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MEDI A 


Ainindah 


thanks to: 


A Ihamdulillah. Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah 
SWT yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayahnya 
kepada saya sehingga saya bisa menyelesaikan buku ini. 


Buku ini adalah karya kedua saya yang diterbitkan dalam bentuk 
buku. Bercerita tentang Naren, pemilik pabrik cokelat sekaligus 
punya garis keturunan dengan bangsawan. Dan Sashi, Bu Guru 
cantik yang menjadi korban obsesi sang ibu. 


Ide awal cerita ini berasal dari keinginan saya menulis novel 
berlatar belakang keraton, tapi disajikan dengan bahasa yang 
santai, namun sarat makna dan budaya. Tak lupa diselipkan bumbu 
roman dan humor yang menggelitik perut. 


Saya ucapkan terima kasih untuk berbagai pihak yang sudah 
mendukung saya dalam menyelesaikan naskah ini. Terutama 
kepada kedua orangtua saya, saudara, sahabat-sahabat saya dan 
tentunya pihak penerbit yang sudah mewujudkan novel ini menjadi 
sebuah buku. 


Semoga novel Raden Mas dan Raden Ajeng ini bisa menghibur 
sekaligus memberi manfaat bagi para pembaca. Terakhir, selamat 
bergabung dengan kisah cinta Naren-Sashi! 


“Cinta itu hadirnya bisa dari mana saja; dari kejadian 
mendebarkan yang melibatkan dua pasang mata saling tatap, atau 
hal konyol yang kamu alami dengan seseorang yang tidak kamu 
duga. Atau mungkin, cinta bisa hadir karena kekonyolan yang 
dilakukan terus-menerus.” 

Ve 


aden Ajeng Naraya Sahshikirana benar-benar malu karena 
Ree batal. Ibunya yang terobsesi dengan 
pangeran jawa itu membuatnya tidak memiliki banyak pilihan; 
menikahi pangeran keraton atau dipecat jadi anak. Jelas saja Ajeng 
memilih opsi pertama karena tidak mau dianggap anak durhaka. 


Sampai kejadian itu akhirnya tiba. Ketika ibunya membatalkan 
pertunangan secara sepihak gara-gara calon yang dipilihnya 
ternyata cuma berbohong keturunan seorang raja. Dan hal itulah 
yang menyebabkan Ajeng bertemu kembali dengan Narendra 
Argo Tamawijaya, musuh bebuyutannya ketika SMA, sekaligus 
satu-satunya pewaris Tamawijaya Group, sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang pengolahan cokelat. 


Yang Ajeng tidak tahu adalah... 


Bahwa ternyata, diam-diam, Narendra menyembunyikan fakta 
bahwa dirinya adalah keturunan Raja. 


Ne 


Narendra tahu bahwa dirinya tak bisa makan cokelat terlalu 
banyak. Maka dari itu, ia seringkali iseng membagikan cokelat 
pada wanita random yang ia temui di jalan. Tapi siapa sangka jika 
sikapnya itu jadi bumerang buat Naren? 


Naren masih ingat hal-hal apa yang ia dapatkan dari tingkah 
absurdnya itu. Dari yang menyakitkan, manis, sampai bikin kepala 
pusing. Entah itu tamparan tas channel di pipi kanannya, makian 
kasar dan cercaan penuh rasa curiga, sampai yang paling manis— 
ciuman dan pelukan hangat. 


Dan hal gila yang pernah Naren alami adalah ketika ia bertemu 
Ajeng—ketika gadis bermata sayu itu meminta Naren untuk 
menjadi suaminya satu detik setelah Naren memberikan cokelat. 


Sejak saat itu, Naren tahu bahwa hidupnya tak lagi setenang 
dulu. 
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No: Raden Ajeng Naraya Sashikirana. Ya, kamu tak 
salah baca. Nama itu didapat Ajeng gara-gara kecintaan 
ibunya terhadap budaya jawa. Padahal, jika Ajeng menilik garis 
keturunannya dari kakek buyut, Ajeng tak memiliki darah jawa 
sama sekali. Ajeng lebih mirip dengan ayahnya yang merupakan 
blasteran Sunda-Jepang. Sedang ibunya sendiri keturunan Batak 


asli. 


Ajeng kadang juga suka kesal jika mengingat masa sekolahnya 
dulu—ketika ia jadi bahan ejekan dan seringkali dipanggil “Pak 
Raden’. Ah, itu masih mending. Karena terkadang, Ajeng juga 
dipanggil nyai ronggeng, putri keraton nyasar, atau jepunjawa. 
Bahkan sampai sekarang Ajeng masih tak paham alasan mereka 
memanggilnya demikian. 


Oke, lupakan hal itu sejenak. Karena sekarang, Ajeng sedang 
bahagia karena ia akan melangsungkan acara pertunangannya 
dengan Raden Sosroaminoto Sudrajat—cowok tampan keturunan 
jawa asli yang dipilihkan mamanya untuk menjadi calon suami 
Ajeng. 


Tidak, Raden— begitu Ajeng memanggilnya—tidak se-annoying 
namanya. la justru mempunyai badan tegap, agak kurus, kulit 


kecokelatan dan sepasang mata tajam seperti raja-raja zaman dulu, 
wajahnya juga lumayan ganteng. Bedanya cuma kali ini Raden pakai 
setelan jas, bukannya beskap jawa—hal yang justru berkebalikan 
dengan Ajeng yang memakai kebaya dan bawahan batik. 


Awalnya, Ajeng menolak mentah-mentah ketika ia dijodohkan 
dengan Raden, orang yang menurutnya kuno, kaku dan budak tata 
krama. Tapi nyatanya, setelah bertemu langsung dengan Raden, ia 
tidak seburuk itu. Bahkan nama dan sikapnya nyaris berbanding 
terbalik. Raden lebih mirip politikus-politikus muda yang suka 
berdebat menyuarakan aspirasi di depan publik, pria ramah dengan 
senyum memikat. 


Oke, bukannya Ajeng tergila-gila dengan Raden. Ia hanya suka 
pada pembawaan Raden yang kalem tapi berwibawa, kebapakan 
dan terlihat dewasa sekaligus. Dari semua kandidat calon suami 
yang dipilihkan mamanya, cuma Raden saja yang memenuhi 
kriterianya. 


“Macam mana pula si Raden itu! Malah pake jas resmi, 
bukannya beskap. Kan aku sudah bilang suruh pake beskap. Tak 
dengar kah dia?” 


Gerutuan Sang Mama tertangkap telinga Ajeng. Tidak terlalu 
keras memang, tapi cukup membuat telinga Ajeng berdengung 
karena jaraknya yang terlalu dekat. Bergeser satu langkah, Ajeng 
menatap mamanya kesal. “Mama apaan sih. Ngomongnya nggak 
bisa selow, sakit nih kupingku. Mau ganti emangnya kalo rusak?” 


“Sudah berapa kali kubilang jangan panggil mama. Tapi ibunda. 
I-b-u-n-d-a. Kenapa otak kau tak paham-paham?” Kini gantian 
Ajeng yang kena damprat mamanya. 


Dulu Ajeng memang memanggil mamanya dengan sebutan 
ibunda. Tapi panggilan itu langsung berubah ketika Ajeng ditertawai 
teman-teman SMP-nya karena dianggap kuno dan aneh. Sejak 
itulah Ajeng mengubah panggilan pada ibunya menjadi mama— 
dan berlangsung sampai sekarang. Teguran mamanya bahkan ia 
hiraukan berkali-kali. 


Mengambil napas dalam, Ajeng berusaha mengendalikan diri. 
“Udah deh Ma, nggak usah drama gitu. Mama kan harusnya seneng 
tuh bakal dapat calon mantu pangeran, putra mahkota. Impian 
Mama sejak zaman orok akan segera tercapai.” 


“Tak ada pangeran jawa yang pake jas!” seru mamanya, ketus. 
“Pokoknya ibunda mau si Raden ganti baju dulu sebelum acara! 
Kalau masih ndableg, seret saja sekalian.” 


Satu detik setelahnya, tubuh gempal berbalut kebaya merah 
dan jarik cokelat itu melangkah anggun mendekati Raden yang 
tengah bercakap-cakap dengan Edogawa—ayah kandung Ajeng. 


Dan Ajeng cuma bisa memutar bola mata dan menyeret kakinya 
untuk duduk di kursi tamu, memilih untuk menonton drama yang 
akan dibuat mamanya sebentar lagi. Kadang Ajeng juga suka 
gagal paham. Jika dari dulu mamanya bernafsu dengan laki-laki 
keturunan Raja Jawa, kenapa ia justru menikah dengan ayah Ajeng 
yang nyata-nyata keturunan Jepang? 


Bahkan jika dilihat dari kacamata sejarah pun, Jepang 
merupakan musuh Jawa selain Belanda dan Inggris. Ajeng jadi 
sangsi kalau mamanya pernah belajar sejarah. 


“Ibu ngapain tuh, Dek?” 


Kursi di sebelah Ajeng diseret. Abangnya—Raden Mas Aksara 


duduk dengan sikap anggun layaknya keturunan bangsawan, cocok 
sekali dengan penampilannya yang memakai beskap berwarna 
krem, lengkap beserta jarik, blangkon dan keris di punggung. 


Melihat Aksa membuat Ajeng yakin bahwa anak patuh dan 
berbakti pada orangtua masih eksis sampai sekarang. Berani 
taruhan, kalau Aksa disuruh lompat ke sumur, pasti akan ia lakukan 
detik itu juga tanpa banyak tanya. 


Oh, beruntunglah Mama karena punya anak semacam Aksa! 


“Tau ah. Mau bikin acara penobatan pakai keris dan kembang 
melati kali. Jangan lupa cawan emas sama air dari tujuh sumber,” 
balas Ajeng tak peduli. Dilihatnya Sang Mama yang mulai menarik 
lengan Raden menjauh. 


Tawa renyah Aksa terdengar. Sorot matanya geli ketika menatap 
Ajeng. “Kamu tuh. Suka ngaco kalo ngomong.” 


“Biarin.” 


Aksa segera berdiri, sedikit merapikan pakaiannya yang terlipat. 
“Mas nyusul Ayah dulu ya. Kamu siap-siap gih. Acaranya udah mau 
mulai sepuluh menit lagi.” 


“Aku udah siap dari tadi keles. Calon tunangannya tuh yang 
nggak paham hidup,” gerutu Ajeng sambil memutar bola mata. 


“Hus. Nggak boleh ngomong gitu sama calon suami sendiri.” 


“Yelah-yelah. Terserah Mas Aksa sajaaahh. Aku mah apa atuh. 
Cuma perempuan berdarah blaster yang dipaksa berperilaku sesuai 
adat jawa.” 


Aksa cuma bisa geleng-geleng kepala, mulai melangkah penuh 


wibawa menuju ayahnya yang sudah menunggu. 
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Sementara itu, Ajeng termenung. Pandangannya menatap lurus 
pada dekorasi bernuansa jawa nan kental. Mulai dari vas bunga 
yang terbuat dari kuningan, harum sedap malam yang memenuhi 
ruangan, sampai tabuhan gamelan yang menjadi musik pengiring. 
Rasa-rasanya Ajeng jadi mengantuk dan ingin rebahan di kasur saja. 


Ne 
“Kenapa batal?” 


Kata itu yang berhasil keluar dari mulut Ajeng setelah dua 
menit yang mendebarkan. Para tamu yang semula memenuhi 
ruangan sudah mulai pergi satu per satu. Sedangkan ibunda Ajeng 
tercinta—Mama Ratu, sedang menangis sesenggukan di bahu 
suaminya. Sementara itu, Raden Sosroaminoto Sudrajat beserta 
keluarga sudah menghilang sejak tadi. 


Ajeng sendiri masih tak paham dengan situasi yang tengah ia 
alami. Pertunangannya... batal? Bagaimana bisa? Bukannya Ratu 
sendiri yang memilih Raden sebagai calon suaminya? Kenapa Ratu 
sendiri yang membatalkan acara ini? 


Bukannya Ajeng merasa patah hati atau bagaimana. Tapi sayang 
juga budget yang dikeluarkan buat acara ini. Kalau dikumpulkan 
mungkin bisa buat beli Audi baru buat Ajeng. 


“Mama jangan cuma nangis dong. Jelasin sama aku,” tuntut 
Ajeng lagi. Tapi tak ada tanggapan, justru isakan mamanya 
bertambah keras. Ajeng mengusap wajah frustrasi. 


Pandanganya langsung beralih pada Aksa yang terdiam seperti 
manekin hidup. “Mas Aksa... jelasin!” 


Aksa tampak menghela napas. Bahunya melorot. “Raden 


ternyata bukan keturunan Raja Jawa asli. Keluarganya cuma ngaku- 
ngaku supaya bisa jadi besannya Ibu dan dapat dukungan dari Ayah 
buat nyalon jadi bupati.” 


Astaga... 


Ajeng mendesah, mendudukkan pantatnya di atas kursi dan 
memijit keningnya yang tiba-tiba berdenyut. Apa lagi sih ini? 
Ajeng benar-benar tak habis pikir dengan mamanya. Berkali-kali 
menjodohkan Ajeng dengan “siapalah yang dianggap pangeran' itu, 
selalu saja berakhir gagal. 


Jika Ajeng tak salah ingat, ini adalah calonnya yang keempat— 
sekaligus menjadi calon satu-satunya yang sampai pada tahap 
pertunangan, karena yang lain sudah gagal pada tahap percobaan. 
Jika terus seperti ini, Ajeng tak tahu harus bertahan berapa lama 
lagi untuk mematuhi mamanya? 


Ajeng benar-benar... capek. Kapan semua ini akan berakhir? Dan 
kapan pula Ajeng bisa memiliki kehidupan normal seperti teman- 
temannya yang lain? Obsesi mamanya membuat Ajeng muak. 
Ajeng mulai membenci semua hal yang berhubungan dengan adat 
jawa dan segala keribetannya. 


“Udah ya, Ma?” kata Ajeng, lirih. “Bisa kali ini Mama biarin 
Ajeng nyari calon suami sendiri? Ajeng udah capek jadi kelinci 
percobaan Mama.” 

Sang Mama hanya terisak. Ajeng melanjutkan ucapannya lagi. 


“Ajeng malu, Ma. Dan Ajeng benar-benar menyesal karena udah 


nurutin perintah Mama.” 


Dan, setelahnya, Ajeng berdiri, menatap kedua orangtuanya 
lama, sekuat tenaga menahan air mata yang hendak luruh. “Ajeng 


mau nenangin diri dulu. Jangan nyariin Ajeng.” 


Masih mengenakan kebaya dan rok batik super ribet itu, Ajeng 
setengah berlari membelah pesta yang sudah berantakan. 


Ne 


Ajeng melipat lututnya sambil bersandar di batang pohon. 
Sepatu selop yang ia kenakan di pesta pertunangan tadi sudah 
tergeletak di samping kirinya. Pandangan Ajeng menerawang pada 
air danau di depannya, tidak fokus. 


Bagaimana cara Ajeng menghentikan kegilaan mamanya? Sebab 
Ajeng yakin, setelah kegagalan ini, pasti mamanya masih akan tetap 
bersikeras untuk menjodohkannya dengan kandidat calon raja yang 
lain. Dan Ajeng, tentu saja. Tidak mau nasibnya berakhir seperti ini 
lagi. 


Ajeng mendesah. Melempar kerikil-kerikil ke danau untuk 
meluapkan frustrasi. Jika saja Ajeng punya calon suaminya sendiri, 
pasti Ajeng tak perlu repot-repot menuruti perintah mamanya lagi. 
Ajeng cuma harus membujuk ayahnya agar segera menikahkan 
Ajeng. Dan bebaslah Ajeng dari masalah pelik ini. 


Hahaha. Ajeng terkekeh ironi. Sayangnya, itu semua cuma 
mimpi di siang bolong. 


Ajeng baru akan melempar kerikil lagi sebelum sebuah tangan 
mengulurkan cokelat batang ke depan wajahnya. Mengerjap, Ajeng 
menoleh pada Sang Pemilik dan bola matanya seketika membesar. 
Yang ditatap pun juga sama terkejutnya. 


“Naren?” 


“Sashi?” 


Keduanya berujar bersamaan. Tapi Ajeng yang berhasil 
mengendalikan diri lebih dulu dan tertawa keras, tak lupa 
menyambar cokelat yang masih terulur dari tangan Naren. 


Ajeng berkacak pinggang. Sorotnya menusuk ke arah Naren, 
dengan bibir setengah mengejek. “Ha-ha-ha. Lima tahun nggak 
ketemu, ternyata lo sekarang jadi sales cokelat? Mengesankan 


” 
| 


sekali 


Ajeng masih ingat betul dengan Naren—musuh bebuyutannya 
ketika SMA. Bahkan, dari segi penampilan pun, Naren masih belum 
berubah. Mana ada sales yang pakai kaus oblong dan celana jeans 
belel? Ditambah lagi dengan kacamata cupu yang bertengger di 
hidungnya. Ya Tuhan, pasti pelanggannya sudah pada kabur sejak 
tadi. 


“Kalo tau orang yang kelihatan menyedihkan itu elo, nggak 
bakalan gue samperin. Buang-buang waktu aja.” Naren membalas 
tak mau kalah. Ia menatap penampilan Ajeng dari atas sampai 
bawah, lalu tersenyum sinis. “Ngapain lo pake kebaya di siang 
bolong? Gagal kawin?” 


Nusuk banget ya cowok ini kalau ngomong? Kalau saja Ajeng 
tidak bisa mengendalikan diri, pasti sekarang sepatu selopnya 
sudah nangkring di kepala Naren. 


Dan, entah setan mana yang sedang merasukinya, tiba-tiba 
Ajeng punya ide konyol. Apalagi suasana danau yang sedang ramai 
seolah sedang mendukung idenya. Anggap saja ini sebagai balasan 
dari perlakuan Naren lima tahun yang lalu sekaligus bersenang- 
senang. Maka, ketika Naren masih memandangnya dengan sorot 
bingung, Ajeng buru-buru menangis dan berteriak kencang, 


memancing perhatian orang-orang. 


la maju dua langkah dan meninju dada Naren, dengan air mata 
buaya yang sukses meluruh. “Kamu tega ya, Mas? Aku udah bela- 
belain kabur dari nikahan aku sendiri cuma biar bisa nikah sama 
kamu. Tapi apa balasan kamu? Hah? Kenapa kamu nggak mau 
nikahin aku, Mas? Kenapa?” 


“Sashi! Lo apa-apain sih? Lepasin gue!” Naren mendorongnya 
menjauh, tapi Ajeng buru-buru menarik kausnya cepat. Naren yang 
tidak siap justru menjatuhkan sekatung cokelat yang ia bawa. 


“Aku hamil anak kamu, Mas! Kenapa kamu malah lari dari 
tanggung jawab? Jawab aku, Mas! Kenapa kamu nggak mau nikahin 
aku?” Raungan Ajeng semakin keras. Diam-diam tertawa dalam 
hati ketika melihat raut wajah Naren yang berubah panik. 


Ha-ha. Kapan lagi bisa melihat Naren kalah seperti sekarang? 
Dari dulu cowok sok sempurna ini selalu menang dalam segala 


bidang, tanpa cela. Dan selalu membuat Ajeng muak. 


Lagi-lagi, Naren mencoba mendorongnya. “Sashi, malu diliatin 
orang-orang! Lo kenapa sih? Baru keluar dari rumah sakit jiwa ya?” 


Dan, kerumunan orang yang dari tadi cuma sebagai penonton, 
kini sudah berani mendekat. Dan Ajeng memainkan perannya 
sekali lagi. “Aku udah diusir dari rumah gara-gara kamu, Mas! Terus 
sekarang kamu mau lari gitu aja? Tega kamu, Mas!” 


Yang Ajeng tidak tahu adalah, di antara kerumunan orang itu, 
ada salah satu anggota satpol pp yang sedang melakukan inpeksi 
mendadak, sudah menyaksikan drama Ajeng-Naren sejak dua 
menit yang lalu. 


“Ada apa ini? Kenapa ribut-ribut?” Satpol pp itu sudah sampai 
di depan Ajeng dengan tampang garang, membuat Ajeng terkesiap 
dan segera melepaskan Naren. Wajahnya berubah pucat pasi. 


Demi Mas Bejo pake kolor ijo! Kenapa bisa ada anggota Satpol 
pp nyembpil di sini sih? 


“Kalian berdua ikut saya ke kantor!” 


Dan Ajeng tahu, setelah ini, hidupnya yang sudah hancur bakal 
jadi semakin hancur. 
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p sengaja diam ketika petugas di depannya bertanya 
dari Sabang sampai Merauke. Sedang di sampingnya, 
si biang kerok sekaligus rival seumur hidup Naren cuma bisa 
bersedekap dengan mulut terkatup rapat. 


Ketika itu Naren sedang menjalankan hobinya bagi-bagi cokelat 
pada gadis-gadis yang ia anggap membutuhkan. Siapa sangka cewek 
yang sedang bersandar di pohon dengan tampang menyedihkan itu 
adalah Sashi? Jika Naren tahu, sudah pasti ia langsung pergi detik 
itu juga. 


Dan sekarang, Naren harus terlibat drama gara-gara cewek 
aneh ini. Sialan. Naren juga sebenarnya heran. Kenapa dari dulu 
Sashi senang sekali membuat masalah dengannya? Naren bahkan 
tidak paham kesalahannya apa. 


“KALIAN BERDUA BISU YA? DITANYAIN DARI TADI NGGAK 
JAWAB-JAWAB. MAU SAYA PANGGILIN PENGHULU?” Pak Darsam— 
Sang Algojo siang ini memukul meja keras-keras, membuat Naren 
nyaris terlonjak. 


Menghela napas panjang, Naren menegakkan punggung. “Pak, 
kan tadi saya udah bilang, saya nggak kenal sama Mbak-Mbak 
setengah gila ini. Boleh saya pergi sekarang?” 


“Siapa yang lo katain setengah gila, Bejo?” Sashi tiba-tiba 
berujar, raut wajahnya menunjukkan kemurkaan. 


Naren hanya menaikkan alis dan bersedekap. “Eh. Painem jadi- 
jadian. Siapa yang duluan bikin drama di sini? Tanggung jawab. 
Bilang yang sejujurnya sama Pak Darsam. Jangan bikin sensasi sok- 
sok'an tersakiti gitu. Kalo gagal nikah mah, gagal aja. Ngapain bawa- 
bawa gue?” 


Wajah Sashi berubah merah padam. Naren bahkan bisa melihat 
kepalanya mengeluarkan tanduk merah dan asap mengepul dari 
telinga. Sedang rambut yang tergelung acak-acakan itu sudah 
berkibar-kibar tersapu angin. Mungkin sedetik lagi akan ada 


semburan lava dari mulutnya. 


Ha-ha. Efek main game bisa separah ini ya? Naren juga terkadang 
heran dengan imajinasinya yang terlalu meledak-ledak. 


Tapi jika dilihat-lihat, ekspresi marah Sashi bakal cocok buat 
visualisasi dalam video game yang sedang Naren buat. Mungkin 
Sashi bisa jadi pemeran antagonisnya? Atau jadi monster pembawa 
gayung saja ya? 


“Gue nggak gagal nikah, Bejo! Salah siapa lo tiba-tiba datang 
dan dagang cokelat ke gue?” 


Naren berkedip, tersadar. “Gue nggak lagi daga—” 
“KALIAN BERDUA. DIAM!” 


Bibir Naren terkatup. Ia kembali menyandarkan punggung dan 
membiarkan Sang Algojo mengambil alih. Dalam kepalanya, Pak 
Darsam terlihat seperti penjahat yang sedang menyiapkan amunisi 
terakhir. Hanya tinggal menunggu beberapa detik saja sampai 
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bomnya meledak. 
Kemudian hening. 


Sampai akhirnya suara lemah Sashi terdengar mengalun. 
“Saya minta maaf, Pak. Ini cuma salah paham. Saya nggak punya 
hubungan apa-apa sama Bejo.” 


Naren mendengus. “Siapa yang lo panggil Bejo, Inem?” 
Sashi memandangnya sengit. “Ya elo lah. Emangnya siapa lag —” 


“Terus kenapa kamu ngaku-ngaku hamil dan minta pertanggung 
jawaban?” potong Pak Darsam lagi, kali ini sambil memajukan 
wajah dengan mata menyelidik. 


Sashi tampak menghela napas. “Bapak emang suka motong- 
motong omongan orang ya? Kalo dapat karma anunya dipotong 
gimana? Bapak rela?” 


Naren nyaris menyemburkan tawa. Bibir bawahnya ia gigit kuat- 
kuat. 


“Jangan aneh-aneh ya kalo ngomong. Saya masukin penjara 
mau kamu!” Pak Darsam memukul meja lagi. Kali ini sambil 
menggertakkan gigi dan memilin kumis panjangnya. 


“Yang saya maksud anu itu kan gaji, Pak. Bapak tuh yang 
mikirnya aneh-aneh.” 


Pak Darsam melotot. Dua buah roket sudah siap meluncur dari 
balik punggungnya. “Kamu nantangin saya?” 


Sashi mengangkat tangannya tanda menyerah. Raut wajahnya 
berubah lugu. “Mana berani saya nantangin Bapak. Lha wong 
megang tangan Bapak aja saya nggak berani kok, takut khilaf.” 


al 


Kali ini, Naren benar-benar tidak bisa menahan tawanya. Sudah 
lima tahun berlalu, ternyata sifat absurd Sashi masih belum berubah 
juga. Terkadang dia bisa jadi cewek paling menyebalkan di dunia, 
tapi bisa terlihat lucu dan menggemaskan secara bersamaan. 


Astaga... 


“Sudah-sudah. Sekarang kalian panggil orangtua kalian masing- 
masing. Habis itu saya baru bisa lepasin kalian.” 


“Tapi, Pak—” 


“Nggak ada tapi-tapian! Sekarang kalian tunggu di sini sampai 
penjamin kalian datang.” Pak Darsam menatap kedua anak muda 
di depannya bergantian. “Awas kalo berani macam-macam. Saya 
kawinin kalian detik ini juga.” 


Selepas ancaman itu terlontar, Pak Darsam langsung 
mengangkat tangannya ke udara. Sedetik, sayap gatot kaca keluar 
dari punggungnya, dan Pak Darsam langsung melesat secepat 
cahaya. Serbuk perak beterbangan tersapu angin, menyentuh 
hidung Naren. 


Oke, itu cuma khayalan Naren saja. Karena kenyataannya, Pak 
Darsam pergi lewat pintu kayu di sebelah kanan Sashi. 


Qe 
Hening langsung merajai ruangan itu dua detik setelah Pak 
Darsam pergi. Naren membuka ponselnya dan mengirim pesan 


singat pada Mang Cipto untuk segera datang dan menolongnya 
keluar dari kekacauan ini. 


Melihat Sashi yang bersedekap dan mengalihkan pandangan, 
akhirnya Naren yang membuka pembicaraan. “Jadi, kenapa lo tiba- 
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tiba bikin drama nggak bermutu kayak tadi? Lo beneran pengen 
nikah sama gue?” 


Sashi secepat kilat menoleh. Bibirnya tersungging sinis. “Dalam 
mimpi lo!” 

Sebelah alis Naren terangkat. “Terus? Apa tanggung jawab lo 
mengenai masalah ini, Raden Ajeng penghuni keraton jawa?” 


“Ya mana tau di sana ada satpol pp. Kalo tau juga gue nggak 
bakal bikin drama kayak tadi. Buang-buang waktu gue aja,” balas 
Sashi, sewot. Tapi justru terlihat lucu di mata Naren. “Oh ya. Satu 
lagi. Gue bukan putri keraton! Jadi, stop panggil gue kayak gitu.” 


“Lha terus gue seneng gitu lo panggil-panggil Bejo?” 
Sashi memutar bola mata. “Terserah lo.” 
Astaga... 


Naren benar-benar tak habis pikir dengan jalan pikiran Sashi. 
Kenapa dia sensitif banget sama Naren? Padahal di sini Naren yang 
jelas-jelas jadi korban. Kok dia malah yang sewot ya? 


Naren menghela napas. “Oke, Sashi. Kali ini gue serius. Lo 
kenapa tiba-tiba ngedrama? Mau bales dendam sama gue?” 


“Nah itu lo tau!” Balasan Sashi terdengar ketus. 


“Bisa lo jelasin salah gue apa?” Kali ini Naren merendahkan 
nada suaranya, berharap Sashi juga mau berkompromi dengan 
melakukan hal yang sama. 


Tapi Sashi malah mengalihkan wajah, terdiam seperti patung, 
tidak mau menjawab. Bahkan setelah lima menit berlalu. Narendra 
akhirnya menyerah. la membuka ponselnya dan mulai berselancar 


23 


ke dunia game. Rasanya itu lebih baik daripada pusing sendiri 
menghadapi cewek aneh semacam Sashi. 


Qe 


“Lo nggak mau berterima kasih sama gue?” tanya Naren ketika 
mereka berdua berhasil keluar dari kantor terkutuk itu. 


Tentu saja ini semua berkat Naren yang sudah menghubungi 
Mang Cipto—orang kepercayaan eyangnya sekaligus pengasuh 
Naren sejak kecil—untuk mengurus drama tidak bermutu tadi. 
Jika Naren tidak berbaik hati dengan meminta Mang Cipto ikut 
membebaskan Sashi juga, pasti sekarang cewek itu masih bertahan 
di dalam sana. 


Sashi tertawa sinis. “Gue nggak bakalan berterima kasih sama lo 
sebelum lo ganti nama di akte lo jadi Bejo!” 


“Kok malah nyolot sih. Masih untung gue mau berbaik hati 
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nolong lo!” balas Naren tidak terima. Lama-lama Naren juga kesal 


sendiri dengan perlakuan Sashi yang suka seenaknya pada Naren. 


Sashi balas melotot kejam. Satu tangannya mengacungkan 
selop ke wajah Naren. “Gue nggak minta lo tolongin ya, Bejo! Gue 


bisa nolongin diri gue sendiri!” 


Kali ini, Naren yang menatap Sashi sinis. Dipandanginya 
penampilan Sashi yang mengenakan kebaya, bertelanjang kaki, 
beserta make up dan konde rambut yang sudah berantakan. Siapa 
pun yang melihat Sashi pasti akan berpikiran sama dengan Naren: 
bahwa gadis itu memang baru saja gagal kawin—atau mungkin, 
seperti yang Sashi katakan, kabur dari pernikahannya sendiri. 


Naren jadi kasihan. Mungkin itu sebabnya Sashi marah-marah 
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sedari tadi. Tapi mengingat drama yang baru saja Sashi lakukan, 
Naren kembali menelan rasa kasihannya. 


“Oh ya? Gue bahkan nggak yakin kalo lo punya duwit buat balik 


ke rumah.” 


Sedetik, Naren bisa melihat kilat terkejut di mata Sashi. Tapi di 
detik berikutnya berubah lagi jadi sorot angkuh. “Bukan urusan lo!” 


“Yaudah.” Naren menggedikkan bahu. “Harusnya lo tuh 
bersyukur karena gue nggak berniat buat ngaduin lo ke polisi 


karena kasus pencemaran nama baik.” 


“Kayak gue peduli aja,” balas Sashi, dengan raut sombong yang 
masih belum luntur dari wajahnya. 


Astagfirullah. Dosa apa sih Naren sampai ketemu sama cewek 
model begini? 


Menghadapi Sashi itu memang harus punya kesabaran seluas 
jagat raya. Karena samudera saja masih belum cukup luas. Di 
detik yang sama, fortuner hitam milik Naren sudah terparkir di 
depannya. Mang Cipto menurunkan kaca mobil dan mengangguk 
hormat—isyarat agar Naren segera menaiki mobilnya. 


Naren melirik sekali lagi ke arah Sashi. Ingin menawari 
tumpangan tapi malas juga kalau akhirnya cuma dapat makian dan 
penolakan. Akhirnya Naren membuka pintu mobil dan duduk di jok 
belakang. 


Tapi Naren belum sempat mendaratkan pantatnya ke kursi saat 
tiba-tiba saja tubuhnya di dorong ke samping. Meringis karena 
bahunya terkena jok, Naren menoleh dan mendapati Sashi sudah 
duduk di sampingnya dengan gaya sok anggun. 
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“Anterin gue pulang!” titahnya bak seorang ratu. 


Di detik berikutnya, pintu mobil tertutup keras. Dan, Narendra, 
cuma bisa menghela napas panjang. 


Jika saja ini sebuah gim, pasti sudah sedari tadi Naren 
menendang gadis itu dengan kakinya. Membunuh monster nenek 
lampir akan menambah kekuatan, bukan? 


ý 


D 
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Ibunda 


A melirik ke arah Naren yang sedang sibuk dengan 
smartphone-nya, bermain gim mobile legend. Cowok itu 
bahkan tidak protes ketika Ajeng masuk dengan seenak jidat dan 
mendorongnya sampai terpantuk jok. Ajeng jadi was-was kalau ada 
yang salah dari otak Naren. 


Jika boleh jujur, Ajeng juga sebenarnya malas berada satu mobil 
dengan Si Bejo jadi-jadian ini. Tapi karena Ajeng memang lupa 
membawa dompet dan ponsel, jadi dengan sangat terpaksa Ajeng 
ikut menebeng mobilnya Neren. Agak heran juga sih sales cokelat 
macam Naren punya mobil sekelas fortuner. Mungkin pinjaman 
dari bosnya, pikir Ajeng. 


“Eh, Bejo. Lo masih inget rumah gue, ‘kan?” Ajeng bertanya 
agak keras, berharap suaranya dapat didengar Naren yang masih 
sibuk dengan ponselnya. 


Tapi nyatanya, cowok itu cuma diam. Tatapannya tidak beralih 
sedetik pun dari ponsel. Kalau saja Ajeng punya pacar kayak Naren, 
pasti sudah ia putusin dari zaman purba kala. Enggak banget punya 
cowok kecanduan gim kayak gitu. Hidupnya tidak bisa lepas dari 
gadget. 


Kesal karena diabaikan, Ajeng memukul lutut Naren dengan 
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sepatu keras-keras. Cowok itu mendesis kesal dan menatap Ajeng 
dengan raut wajah murka. “Udah dikasih tumpangan gratis masih 
aja kebanyakan drama. Mau lo tuh apa sih?” 


“Ya, siapa suruh gue nanya baik-baik malah lo kacangin?” balas 
Ajeng, tidak terima. 


Narendra membuka kacamatanya dan mengusap wajah, 
tampak frustrasi. Matanya memerah ketika menatap Ajeng. “Bisa 
nggak sih lo berhenti ganggu hidup gue?” 


Ajeng menaikkan alis. “Bukannya yang deketin gue duluan itu 
elo ya? Kenapa jadi lo yang enggak terima? Lagian gue juga udah 
nanya baik-baik, Bejo. Lo masih inget kan alamat rumah gue? Kalo 
enggak kan gue kasih tau lagi alamatnya biar nggak nyasar.” 


“Kan bukan gue yang nyupir, Nyonya Painem. Ya, lo ngomong 
langsung dong sama Mang Cipto. Bukannya malah gangguin gue!” 
Wajah Naren benar-benar terlihat frustrasi. Dan rasanya Ajeng 
malah ingin tertawa melihat ekspresi Naren yang seperti itu. 


Cepat, Ajeng berdeham, mengendalikan diri. 


“Iya-iya. Gue yang salah,” balas Ajeng akhirnya. “Kalo gitu gue 
mau pindah depan aja deh. Males gue satu bangku sama lo.” 


“Lo pikir gue juga mau gitu sebangku sama lo? Najis.” 


Ajeng hanya memutar bola mata. la setengah berdiri, 
menyingsing rok batik super ribetnya sampai lutut dan melangkah 
tanpa canggung untuk berpindah ke kursi depan. Untungnya Ajeng 
memakai celana pendek, jadi tidak perlu malu. 


Ketika akhirnya ia mendudukkan pantatnya di bangku samping 
kemudi, Ajeng membenahi pakaiannya, menoleh ke arah Pak Cipto 
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dan tersenyum manis. “Maaf ya, Pak. Enggak sopan tadi saya main 
ngelangkah gitu aja. Bapak nggak keberatan, “kan?” 


Pak Cipto tersenyum sopan. “Enggak kok, Neng.” 


Ajeng mengangguk. “Oh iya, Pak. Habis di perempatan depan 
itu belok ke kanan ya. Rumah saya ada di perumahan mekar sari.” 


Pak Cipto hanya mengangguk dan melajukan mobil sesuai 
dengan arahan Ajeng. Sementara itu, Ajeng menyamankan posisi 
duduknya, kemudian menghela napas panjang. Hari ini benar- 
benar melelahkan sekali. 

Ne 


Mereka akhirnya tiba di rumah Ajeng pukul setengah tujuh 
malam. Sisa-sia pesta tadi siang masih terlihat meski tidak terlalu 
mencolok. Ajeng sendiri tidak peduli dengan respons Naren 
nantinya. Biarlah ia dengan pikiran dangkalnya bahwa Ajeng gagal 
menikah. Karena memang itu kan kenyataannya? 


Ah. Ajeng jadi kesal sendiri jika mengingat tingkah kekanakan 
mamanya tadi. Pasti besok pagi Ajeng akan langsung jadi 
narasumber yang diberondongi banyak pertanyaan di tempatnya 
bekerja. 


Menengok ke belakang, Ajeng melihat Naren yang sudah sibuk 
lagi dengan ponselnya. Ajeng juga sebenarnya heran dengan 
dirinya sendiri, kenapa emosinya selalu meledak-ledak ketika 
berada di dekat Naren. Mungkin karena Ajeng terlalu membenci 
Naren layaknya Tom pada Jerry? 


Ah, sudahlah. 


Ajeng beralih pada Pak Cipto, tersenyum tipis. “Makasih ya, Pak, 
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atas tumpangannya.” 
“Sama-sama, Neng.” 


Dan Ajeng baru akan menutup pintu mobil sebelum melihat 
Naren ikut keluar. Pria itu sudah memasukkan ponselnya ke saku 
celana dan mendahului Ajeng berjalan ke teras rumah. 


Ajeng buru-buru mencekal tangan Naren sebelum cowok itu 
bertindak lebih jauh. Ia melotot tajam. “Mau ngapain lo!” 


Narendra mengukir sunggingan miring. “Lo pikir cuma lo aja 
yang bisa bikin drama?” 


Bola mata Ajeng membesar. “Lo—” Tapi Ajeng tidak sempat 
melanjutkan ucapannya saat Ibunda Ratu sudah muncul dari 
ambang pintu dan menatap mereka setajam laser. 


“Ajeng. Kau baru pulang? Sama siapa kau bawa itu?” 


Dan Ajeng tidak bisa mencegah Naren saat pria itu berjalan 
secepat kilat ke arah mamanya. Bak seorang laki-laki idaman, Ajeng 
bisa melihat Naren mencium tangan Ibu Ratu dan tersenyum sok 
manis. 


“Perkenalkan, Bu. Saya Narendra, pacarnya Sashi.” 


Demi Mas Bejo keselek bola bekel! Kenapa pula itu si Naren 
pake ngaku-ngaku jadi pacar Ajeng? Mau cari mati ya? 


Ajeng buru-buru mendekat dan menyentak tangan Naren agar 
menjauh dari mamanya. Ia berkacak pinggang dan menatap Naren 
tajam. “Pulang lo!” 


“Ajeng!” Nada suara Ibu Ratu terdengar memperingatkan, 
“Siapa yang ngajarin kau tak sopan sama tamu?” 


Tatapan tajam Sang Mama membuat Ajeng tidak bisa berkutik. 
la hendak membantah tapi keduluan lagi sama mamanya. 


“Ayo Nak Naren masuk aja. Kita makan malam dulu ya? Pasti 


kamu belum makan.” 


Dan Ajeng tidak bisa berbuat apa-apa ketika melihat mamanya 
menarik Naren masuk ke dalam rumah. Ini sebenarnya anak Ibunda 
Ratu siapa sih? Naren apa Ajeng? 


Dengan perasaan dongkol, Ajeng mengentakkan kakinya dan 
masuk ke dalam rumah. 
Ne 


Ajeng sengaja berlama-lama di kamar untuk membersihkan 
diri. Rasanya malas jika harus turun dan menghadapi Narendra 
alias Bejo. Oke, tindakan Ajeng memang agak keterlaluan pada 
Naren. Tapi Ajeng juga tidak bisa memprediksi kalau di sana ada 
satpol pp, 'kan? 


Padahal Ajeng cuma mau si Bejo diadili sama massa. Syukur- 
syukur kalau ada orang baik hati yang mau merekam drama receh 
tadi dan mengunggahnya ke sosial media. Pasti Ajeng bakalan 
senang sekali melihat Naren di-bully sama netizen. Biar semua 
orang di dunia ini tahu busuknya si Naren. 


Lha terus lo nggak keliatan jelek gitu, Jeng? Lo ngaku-ngaku 
hamil di luar nikah loh ini. Kabur dari acara nikahan pula. 


Ajeng mengusap wajahnya dan mendesah keras. Tapi alau 
dipikir-pikir, perbuatan Ajeng tadi itu sangat berisiko dan bisa 
membahayakan nama baik mereka berdua. Ajeng bisa dituduh 
wanita jalang dan langsung dipaksa menikah sama Naren di depan 
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publik. 


Amit-amit deh. Mendingan Ajeng nikah sama Bejo yang asli. 
Yang sudah terbukti kualitasnya, bukan barang kw. 


Ngomong-ngomong soal pernikahan... 


Bola mata Ajeng melotot. Satu pemikiran terburuk langsung 
muncul di dalam otaknya. Bagaimana kalau Naren ngomong 
macam-macam sama ibu Ratu? Bisa habis dunia perbejoan di muka 
bumi ini. 

Ajeng segera berlari secepat kilat, bahkan ia nyaris terjungkal 
karena menuruni dua anak tangga sekaligus. Dari anak tangga 
terakhir, Ajeng bisa melihat Naren sedang berbincang-bincang 
serius dengan keluarganya di meja makan. Sesekali tawa Ibu Ratu 
juga terdengar. Jarak Ajeng tersisa empat langkah ketika suara 
Naren membuat langkahnya terhenti. 


“Ibu saya masih cucunya Pakubuwono ke sepuluh, Raja dari 
Kesultanan Surakarta. Jadi, kalau diurut-urutin, saya masih dapat 
gelar Raden Mas.” 


“Wow.” Ibunda Ratu terlihat antusias. Ia langsung menggeser 
duduknya agar lebih dekat dengan Naren. “Berarti kau masih bisa 
berkunjung dong ke keraton Surakarta.” 


|” 


“Naren bohong, Ma!” Ajeng segera menyela ketika melihat 


Naren hendak berujar lagi. “Dia bukan keturunan raja! Pekerjaannya 


|” 


aja cuma Sales cokelat 


Semua yang ada di ruangan itu langsung terdiam. Ajeng segera 
menghampiri Naren dan menyuruh cowok itu berdiri dengan paksa. 
Sorot mata Ajeng dipenuhi kemarahan. la mencengkeram kaus 
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Naren kuat-kuat. “Lo ngapain pake bohongin keluarga gue segala?” 
Naren menatap tidak terima. “Gue enggak—” 


“Alah basi lo!” sela Ajeng lagi. la lalu menatap mamanya yang 
terlihat kebingungan. “Mama nggak kapok apa dibohongin mulu 
sama orang macam Raden Sosro dan kawan-kawan? Harusnya 
Mama belajar dari kesalahan dong. Jangan asal percaya gitu aja!” 


Emosi benar-benar menguasai Ajeng. Bahkan Ajeng juga tak 
peduli jika sang mama akan menjulukinya anak kurang ajar. Yang 
terpenting sekarang adalah mendorong Naren jauh-jauh dari 
hidupnya. Kalau perlu, sekalian tenggelamkan ke bawah bumi. 


“Ajeng. Lepasin Narendra. Sekarang kamu duduk.” 


Mau tak mau Ajeng melepaskan cengkeramannya dari kerah 
baju Naren saat Paduka Raja memberi titah. Karena jika ayahnya 
sudah berujar dengan nada tegas begitu, bahkan Ibunda Ratu pun 
tidak bisa berkutik. Dan Ajeng masih sempat melayangkan tatapan 
mengancam pada Naren sebelum beranjak mendekati Edogawa. 
Naren sendiri sudah dihela Ibu Ratu untuk duduk kembali. 


Suasana mendadak canggung. Ajeng bersedekap dan 
memasang wajah angkuh. Ajeng sendiri tidak habis pikir. Kenapa 
Naren membohongi keluarganya dengan berpura-pura menjadi 
keturunan Raja? Supaya drama yang akan ia jalani menjadi semakin 
meyakinkan, begitu? 


Alah, basi. Ingin rasanya Ajeng menonjok muka Naren pakai 
tongkat saktinya Mas Bejo! Biar hilang ingatan sekalian. 


“Jadi... hubungan kalian ini sebenarnya apa?” Suara tegas 
Edogawa memencah hening, sedang mata sipitnya menatap Ajeng 
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dan Narendra bergantian. 


Ajeng yang membalas lebih dulu. Matanya berapi-api. “Naren 
bukan apa-apanya Ajeng, Pa. Kenal aja barusan. Dia tuh yang main 
nyelonong masuk.” 


“Sashi lagi ngambek sama saya, Om, Tante. Makanya sok-sok'an 
nggak mau ngakuin saya. Dia marah karena saya diam aja pas Ajeng 
dijodohin.” Narendra menatap ayah dan ibu Ajeng bergantian, lalu 
mengambil napas dalam. Raut wajahnya berubah serius. “Tapi 
sekarang, saya menyadari kesalahan saya dan ingin bersungguh- 
sungguh serius sama Sashi.” 


Bola mata Ajeng langsung membesar, dengan mulut setengah 
terbuka. Dipandanginya wajah Naren dengan sorot horor. Astaga! 
Naren sebenarnya tahu tidak sih apa yang ia bicarakan? Dramanya 
totalitas banget. Bagaimana kalau— 


“Kalau begitu, segera bawa orangtuamu untuk melamar Ajeng.” 
Wajah Ajeng langsung berubah pucat pasi. 
Mati lo, Jeng. 


Ne 


~ 
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ke niat Naren cuma ingin membalas permainan 
Sashi. Tapi siapa sangka jika Naren malah harus dihadapkan 
situasi yang pelik? 


Ketika Ibunda Ajeng mengajaknya bicara, Naren merasa 
nyaman dan obrolan terasa begitu mengalir, seolah mereka adalah 
teman lama yang baru bertemu kembali. Dari percakapan mereka 
juga Naren akhirnya tahu jika Ibu Ratu merupakan sosok pemuja 
budaya jawa yang luar biasa. Itu sebabnya beliau menamakan 
anak-anaknya dengan gelar Raden Mas dan Raden Ajeng. 


Beliau tahu banyak tentang Jawa—yang mana mengingatkan 
Naren pada sosok eyangnya. Padahal Naren sendiri yang masih 
tergolong bangsawan jawa tidak terlalu paham dengan seluk beluk 
budaya jawa. Bahkan ketika ada acara di keraton pun, Naren selalu 
punya cara untuk melarikan diri. 


Lalu ketika percakapan mereka menjurus pada mimpi Ibu Ratu 
yang ingin anaknya berjodoh dengan salah satu Pangeran Jawa 
yang kerajaannya masih eksis sampai sekarang, membuat Naren 
nyaris tertawa. Ya Tuhan, Naren bahkan tidak bisa membayangkan 
bagaimana tersiksanya Ajeng ketika harus meladeni mimpi-mimpi 
aneh ibunya. 
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Dari Ibu Ratu pula Naren tahu kalau Ajeng baru saja gagal 
bertunangan dengan Raden Mas Sosroaminoto—orang yang 
katanya keturunan bagsawan tapi ternyata cuma pembohong 
ulung yang memanfaatkan posisi Edogawa untuk melancarkan 
kampanye politiknya. Rasanya Naren ingin tertawa ngakak saat 
lagi-lagi mengetahui kisah percintaan Ajeng yang tragis. Mungkin 
itu merupakan karma karena dulu Ajeng selalu mengganggu Naren 
semasa SMA. 


Sampai akhirnya pertanyaan itu datang, bahwa Ibu Ratu hanya 
akan membiarkan putrinya menikah dengan bangsawan berdarah 
biru. Dan Naren, tentu saja. Demi mendukung permainannya yang 
masih setengah jalan, menceritakan bahwa Naren masih bisa 
dibilang keturunan Raja Jawa—tepatnya dari kesultanan Surakarta. 
Ya, meskipun jawa blaster karena ayahnya berdarah Belgia-Jawa. 


Hingga Ajeng datang dan mengacaukan semuanya. Membuat 
Naren tampak seperti tersangka yang sudah diberi vonis hukuman 
mati, membuat ego Naren terluka parah. 


Sudah terlanjur basah, pikir Naren masam. Kenapa tidak 
sekalian dilanjut dan membuat Sashi semakin murka? Tapi 
kemudian jawaban tak terduga dari Edogawa membuat wajah 
Naren berubah pucat pasi. 


“Kalau begitu, segera bawa orangtuamu untuk melamar Ajeng.” 


Narendra menelan ludah susah payah. Wajah Edogawa terlihat 
seperti algojo yang siap menjatuhkan hukuman, membuat nyali 
Naren semakin ciut. Tapi bukan Naren namanya jika mengalah 
sebelum perang. 


Melirik ke arah Sashi yang wajahnya tampak menegang kaku, 


Naren kemudian berujar lagi dengan nada mantap. “Secepatnya, 
Om.” 


“NGGAK BISA!” Teriakan lantang Sashi memenuhi ruangan. la 
berdiri dengan kedua mata menyorot tajam, bak singa yang hendak 
memangsa buruan. Mungkin hanya tinggal menghitung detik 
sampai rambut Sashi berubah merah. “Aku nggak mau nikah sama 
Naren! Dia itu bukan keturunan bangsawan jawa, Ma. Kenapa 
enggak ada yang percaya sama aku?” 


Raut wajah Sashi berubah frustrasi. Terlihat ingin segera 
menebas kepala Naren dengan katana paling tajam di dunia. 
Membuat Naren, tanpa sadar, bergidik ngeri. Bagaimana jadinya 
hidup Naren kalau Sashi benar-benar jadi istrinya? Bisa-bisa Naren 
kena serangan jantung sebelum usia tiga puluh. Astaga. 


Mencoba tak terpengaruh, Naren menegakkan tubuh, berusaha 
bersikap sesantai mungkin. Jika Sashi bisa mengerjai Naren sampai 
ke satpol pp, maka Naren juga harus bisa membalas Sashi. Paling 
tidak, sampai ke tahap pertunangan. Biar ia tahu kalau berurusan 
dengan Naren tidak akan berakhir mudah. 


“Aku bisa buktiin kalau aku masih keturunan bangsawan,” balas 
Naren akhirnya. Dengan nada tenang namun menusuk. Matanya 
berkilat menantang pada Sashi. 


Dan, bukannya merasa takut, Sashi justru tertawa sinis. “Bahkan 
dari segi tampang pun udah bisa menjelaskan semuanya, Narendra. 
Kalo lo bilang lo keturuan bule nyasar, gue bakal percaya. Tapi 
berdarah bangsawan jawa? Mungkin itu cuma ada dalam imajinasi 


|” 


lo. Wake up, please 


Sebelah alis Naren terangkat. “Kamu nggak percaya?” 
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Sashi bersedekap angkuh. “Yups. Pembohong macam lo mana 
bisa dipercaya sih.” 


“Kalau aku terbukti beneran keturunan Raja, apa yang bakal 
kamu lakuin?” balas Naren lagi, masih dengan sorot menantang. 


“Gue nggak bakal nolak kalo Mama bakal nikahin gue sama lo. 
Yang sayangnya itu nggak bakalan terjadi!” Sashi tertawa mengejek, 
tampak seperti pemeran antagonis yang berhasil membuat 
lawannya bertekuk lutut, begitu pongah. 


Sementara Naren cuma bisa tertawa dalam hati. la benar-benar 
tak sabar melihat wajah kalah Sashi saat mengetahui kenyataan 
bahwa apa yang dikatakan Naren memang sepenuhnya kebenaran. 
Tidak apa-apa jika Naren harus kalah hari ini. Karena alam semesta 
pun tahu, jika pemeran protagonis menangnya belakangan. 


Memasang wajah menawan, Naren tersenyum dan bangkit 
berdiri. Langkahnya mantap dan tegap ketika mendekati Edogawa. 
Tapi sebelum itu ia masih sempat berbisik pada Sashi. “Ready for 
your lose, Darling? Gue bener-bener nggak sabar liat lo jadi istri 


” 


gue. 
Yang dibalas Sashi dengan suara mendesis. “Bangsat.” 


Naren cuma tersenyum sebagai jawaban. Dan, bak seorang 
calon mantu yang baik, Naren mencium punggung tangan Edogawa 
dan berujar, “Kalau begitu, saya pulang dulu, Om. Saya akan segera 
kembali dengan orangtua saya.” Lalu beralih pada Ibu Ratu dan 
melakukan hal yang sama. 


Sebelum benar-benar beralih pergi, Naren masih sempat 
mengedip jahil pada Sashi dan tersenyum miring. Bibirnya berujar 
tanpa suara: Sampai ketemu lagi, Darling. 
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“Kamu beneran mau nikah, Mas? Dapat wangsit dari mana? 
Kupikir dirimu enggak bakal nikah sampai umur lima puluh.” 


Naren masih sibuk mengetik sesuatu di komputer. Rautnya 
tampak serius, sesekali juga keningnya berkerut dalam. Naren 
lebih suka bermain dengan barisan kode di komputernya dari pada 
meladeni ucapan Rasti. Sebab Mario Bross pun tahu kalau sekali 
saja Naren menanggapi, maka pekerjaan Naren tak akan selesai 
Sampai besok pagi. 


Naren sudah bercerita pada ibunya mengenai keinginan Naren 
untuk menikahi Sashi, yang mendapat tanggapan super heboh dari 
keluarganya—terutama Ibu dan Rasti. Ya, dulu Naren pernah berkata 
jika ia tak akan menikah sebelum Sang Ayah mengizinkannya untuk 
hengkang dari Tamawijaya Group dan mendirikan perusahaan 
game miliknya sendiri. Tapi nyatanya, drama bodoh antara dirinya 
dengan Sashi membuat Naren mempertaruhkan masa depannya 


sendiri. 


Ah, tidak. Rasanya jika dibilang mempertaruhkan masa depan, 
itu terlalu berlebihan. Sebab setelah membungkam mulut sombong 
Sashi dengan kenyataan yang tidak ingin cewek itu dengar, Naren 
akan segera menyudahi drama ini dan kembali pada kehidupan 
awalnya yang damai tanpa Sashi. Naren bahkan sudah tidak sabar 
membayangkan wajah kalah Sashi! 


Sementara itu, Rasti meniup ujung poninya gemas. Jari-jari 
lentiknya menepuk pundak Naren keras. “Mas Rendra! Lama-lama 


aing nikahin dirimu sama animasi 3D!” 
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Mengusap ujung hidungnya lelah, Naren menghentikan gerak 
jarinya dan menatap Sang Adik. “Mas lagi kerja. Bisa kamu nggak 
bahas ini lagi?” 


“Ya, abisnya aku penasaran. Siapa gerangan manusia bernama 
Sashi ini? Sehebat apa dia sampai bisa melelehkan hati pangeran es 
aquh yang paling loechoe?” Rasti mengedip-ngedip jail, senyumnya 
lebar ketika menatap Sang Kakak. 


Naren mengusap wajah, menahan tawanya yang nyaris meledak. 
“Astaga, punya adek satu kok bisa ajaib banget sih kelakuannya.” 


“Ya, makanya Mas Naren cerita dong. Biar aing enggak 


penasaran lagi.” 


Dan Naren akhirnya menyerah ketika Rasti mulai melayangkan 
pukulan-pukulan maut lagi. “Oke. Coba kamu sini deh, Mas liatin 
sesuatu.” Naren mengambil tabletnya, menggeser-geser layar 
sejenak dan memperlihatkan sebuah gambar pada Rasti. “Ini yang 


namanya Sashi.” 


Kening Rasti berkerut dalam ketika melihat sketsa dua dimensi 
yang dibuat Naren. Sesosok wanita bertanduk merah tengah 
menyeringai sinis dengan gigi-giginya yang runcing. Dari balik 
punggung, muncul sayap hitam legam dengan rambut merah yang 
melambai-lambai. 


Di mana letak Sashi-nya? 


“Ya. Jangan ngibulin aing dong, Mas. Ini mah gambar iblis 


wadon.” 


Naren menggedikkan bahu santai, tersenyum saat memandang 
hasil karyanya. “Ini emang Sashi versi iblis.” 
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Satu tepukan langsung mendarat di bahu Naren. la tertawa 
melihat wajah Rasti yang mengerucut kesal. Sebenarnya Naren 
tidak berbohong mengenai gambar yang ia tunjukkan pada Rasti. 
Ini memang wujud Sashi di kepala Naren ketika melihat gadis itu 
marah dan menyeringai sinis. Mata sipit dan alis serupa sinchan 
di gambar ini sangat menggambarkan garis wajah Sashi, lengkap 
dengan tanduk merah sebagai lambang keangkuhannya. 


Ah, Naren jadi tidak sabar ingin segera menyelesaikan gim 
perdanannya dan menjadikan Sashi versi iblis sebagai monster 
terkuat. Pasti akan sangat menyenangkan sekali saat game 
buatan Naren viral, dan wajah Sashi akan muncul di mana-mana. 
Membayangkan wajah frustrasi Sashi membuat Naren semakin 
semangat untuk segera merampungkan gamenya. 


Ya Tuhan. Lama-lama Naren bisa gila kalau wajah Sashi terus- 
terusan muncul di kepalanya! 


“Pokoknya pas acara lamaran nanti aing ikut ya!” adalah ucapan 
terakhir Rasti sebelum cewek itu membanting pintu kamar Naren. 


“Hm.” Naren menggumam malas, memandangi sketsa iblis 
Sashi dan memutuskan untuk menyelesaikannya hari ini juga. 


Kira-kira, nama apa yang cocok untuk monster baru ini ya? 
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A hanya bisa bersedekap ketika punggung Naren 
perlahan menghilang dari pandangan. Ucapan Naren 
beberapa detik lalu masih terngiang-ngiang di kepalanya: bahwa 
Naren akan membuktikan kalau dia masih keturunan bangsawan. 


Bah! Yang benar saja! 


Tingkat halusinasi Naren sudah masuk level berbahaya 
kayaknya. Hanya tinggal menunggu hari sampai cowok itu jadi gila. 
Dan Ajeng akan jadi orang pertama yang ketawa ngakak. Ajeng 
bahkan masih ingat dengan tingkah konyol bin ajaib Naren ketika 
pesta promnight SMA mereka sepuluh tahun lalu. 


Ketika itu—Naren, si idola sekolah sekaligus musuh bebuyutan 
Ajeng, datang ke pesta prom dengan cosplay Mario Bross, lengkap 
dengan topi merah, hidung besar dan kumis yang menjadi ciri 
khasnya. 


Dan, tentu saja, Ajeng mengatai Naren habis-habisan. Tapi siapa 
sangka justru malah Ajeng yang menahan malu? Sebab mereka— 
para fans alay Naren—malah membela Naren jungkir balik, dan 
menuduh Ajeng tidak tahu soal seni. Rasanya Ajeng ingin menebas 
kepala mereka dengan katana saat itu juga. 
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Di mana letak seninya? Padahal sudah jelas-jelas tema prom 
kala itu adalah baju formal hitam putih. Dan kostum Mario Bross? 
Mata mereka lagi sliwer ya? Cinta monyet memang semengerikan 
itu. 


Ingin Ajeng menjerit. Tapi ia kalah jumlah dengan pasukan 
fans alay. Akhirnya Ajeng cuma bisa mengangkat kedua tangannya 
tanda menyerah. Dari pada memancing keributan, Ajeng lebih 
suka menarik tangan Putra—pacarnya kala itu—untuk berdansa 
dengannya di bawah taburan bintang. Ngomong-ngomong soal 
Putra, cowok itu sekarang sudah punya dua anak dan perutnya 
buncit. 


Lagi pula, sampai sekarang Ajeng masih bingung kenapa dulu 
Naren bisa jadi idola? Selain pernah ikut olimpiade Fisika—yang 
ternyata tidak pernah lolos dari tingkat kabupaten—tidak ada lagi 
yang bisa dibanggakan dari Naren. Wajahnya juga tidak ganteng- 
ganteng banget kok. Tapi kenapa fansnya banyak? 


Jangan-jangan ia pakai pelet. 
Ajeng mendengus. Menaikkan selimutnya dan mencoba untuk 
tidur. Kenapa jadi mikirin Naren sih? Nggak penting banget. 
Ne 


Ajeng sudah siap dengan seragam kebangsaannya ketika waktu 
menujukkan pukul enam lima belas pagi. Turun ke lantai bawah, 
Ajeng menghampiri mamanya yang sedang menyiapkan sarapan. 
Di meja makan sudah ada Aksa yang sedang meminum kopinya 
dengan setelan kerja lengkap. 


Kening Ajeng berkerut ketika ia memutuskan untuk duduk di 
samping Aksa. Sebab tidak biasanya kakak tersayangnya itu sudah 


44 


siap sepagi ini. “Mau ke mana, Mas, pagi-pagi udah rapi gini?” 


“Mau sekalian nganter kamu ke sekolah,” balas Aksa kalem, 
mulai menyuap sandwich-nya. 


Dan Ajeng nyaris menyemburkan kopi milik Aksa yang ia minum. 
la menatap Sang Kakak tak percaya. “Hah? Seriusan? Dapat wangsit 
dari mana kamu, Mas?” Mata Ajeng menyipit curiga. “Mas nggak 
lagi naksir anak SD, “kan?” 


Kali ini giliran Aksa yang menyemburkan kopinya. la segera 
mengambil tisu untuk mengelap mulut yang belepotan. “Kamu 
nuduh Mas pedofil? Yang bener aja.” 


Seringai Ajeng melebar. “Ya kali aja. Mas kan emang enggak 
pernah keliatan jalan sama cewek. Siapa yang tau kalo ternyata 
Mas Aksa diem-diem punya fantasi seks sama anak kecil?” 


“Astagfirullah.” Aksa memegang dadanya, geleng-geleng kepala. 
“Bisa nggak sih mikirnya jangan negatif mulu?” 


Dan, tawa Ajeng meledak. Aksa ini... dari dulu memang paling 
enak jadi sasaran kejahilan. Ekspresinya selalu lempeng kayak 
papan triplek. Selain itu, Aksa juga jarang sekali marah—kecuali 
kalau kejahilan Ajeng memang sudah kelewat batas. Ajeng kadang 
juga heran, apa Aksa pernah jatuh cinta selama hidupnya? Jangan- 
jangan otaknya cuma berisi pekerjaan saja. 


“Ajeng, jangan kau godain terus itu Masmu.” 


Ibu Ratu datang sambil membawa semangkuk besar nasi 
goreng yang masih panas. Melihat itu, Ajeng buru-buru mengambil 
piring dan mulai menyendok sarapan kesukaannya. Aksa sendiri 
tidak suka makan nasi saat sarapan. Empat tahun kuliah di Inggris 
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membuat beberapa kebiasaannya berubah. Jadi, Ajeng tak perlu 
khawatir harus berbagi dengan Aksa saat sarapan. 


“Ya, siapa suruh jadi kakak lempeng banget kayak setrika. 
Kasihan tau, Ma, hidup Mas Aksa enggak pernah ada belok- 
beloknya. Bisa gila aku kalo jadi dia,” balas Ajeng santai, mulai 
menyuap nasinya. 


“Ya, berarti didikan Ibunda berhasil dong sama Aksa.” Satu 
jeweran langsung mendarat di telinga Ajeng. Enggak kayak kau 
yang suka ngelawan.” 


Ajeng berdecak. Bibirnya mengerucut ke depan. “Seenggaknya 


Ma, aku masih suka sama lawan jenis.” 


“Maksud kamu apa?” Aksa langsung menyambar, menatap 
Sang Adik dengan sorot horror. 


Sedangkan Ajeng cuma menggedikkan bahu santai sambil 
menelan sarapannya. “Iya. Aku bandel-bandel gini masih suka 
sama cowok. Enggak lesbi.” 


“Terus kamu nuduh Mas Aksa homo?” 


Ajeng menggigit bibir bawahnya menahan tawa. Benar kan 
Ajeng bilang? Aksa itu memang paling enak dikerjai. “Bukan aku 
Iho yang bilang.” 


“Ajeng!” Teguran Sang Mama membuat Ajeng meringis. Kali ini 
Ajeng memilih tak menanggapi dan kembali memakan sarapannya. 


Ne 


Diam-diam, Ajeng mengamati gerak-gerik Aksa ketika mobil 
yang mereka tumpangi sudah sampai di depan gerbang SDN 45 
Bandung, tempat Ajeng mengajar. Sebab Ajeng masih penasaran, 
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kira-kira apa yang membuat Aksa rela berjalan memutar untuk 
mengantar Ajeng? Pasti ada sesuatu, ‘kan? 


Tapi sejauh ini belum ada yang mencurigakan. Aksa masih 
berada dalam mode tenang dan datar. Sorot matanya juga tidak 
jelalatan ke mana-mana. Mungkin cuma perasaan Ajeng saja kali 
ya? 


Menghela napas, Ajeng mulai membuka pintu mobil. Sebelum 
keluar, ia menatap Aksa lama. “Thank you, Mas, udah nganterin. 
Sering-sering aja kayak gini.” Ajeng mengerling jail. “Kalau perlu 
sekalian jemput.” 


“Oke. Nanti kamu pulang jam 12, ‘kan? Mas jemput.” 


Ajeng langsung melongo. Ini yang ngomong bener Aksa? 
Rasanya Ajeng masih tidak percaya sama pendengarannya. Tapi 
akhirnya Ajeng cuma mengangguk dan membuka pintu untuk 
keluar. 


Suasana halaman sekolah yang ramai langsung menyambut 
Ajeng pertama kali. Banyak anak yang bermain di depan kelas, 
beberapa juga baru datang ke sekolah. Ajeng tersenyum tipis saat 
Izam—muridnya di kelas satu—menghampirinya dan mengucap 
salam. Izam sendiri merupakan salah satu murid kesayangan Ajeng 
yang paling cerdas. 


Sebenarnya jadi guru SD cuma sekadar hobi yang sedang 
Ajeng jalani. Bayarannya juga tidak seberapa, cuma tiga ratus ribu 
sebulan. Benar-benar tidak sebanding dengan tenaga yang Ajeng 
keluarkan untuk mengajar anak-anak itu. Tapi nyatanya, Ajeng tidak 
keberatan. Sebab lebih banyak tawa yang Ajeng dapat di sela-sela 
rasa lelahnya. Ya, walaupun jengkelnya juga banyak sih. 
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“Izam baru berangkat?” tanya Ajeng, sambil mengusap kepala 
Izam pelan. 


Izam mengangguk. Pipi gempalnya ikut bergoyang-goyang. “Iya, 
Bu. Tadi di anterin sama Ayah.” Ia lalu menunjuk seorang pria yang 
sedari tadi mengamati. 


Dan, seolah sadar kode, pria itu mendekat. Mata Ajeng langsung 
membulat ketika bertatapan dengan iris cokelat madu berbalut 
kacamata milik Naren. Astaga... 


Ternyata cowok itu sudah punya anak? Kelas satu SD? 
Bodohnya Ajeng yang mau saja dikibulin... 
Ha-ha-ha. 


Ajeng tertawa miris. Usia Naren itu sudah dua puluh sembilan 
tahun, sama dengan umur Ajeng saat ini. Mana mungkin ada cowok 
mapan macam Naren yang masih single? Eh, mapan? Bukannya ia 
cuma sales cokelat yang ngaku-ngaku keturunan bangsawan? 


Hah. Rasanya Ajeng ingin memaki... 


Dan, yang jadi pertanyaan adalah: omong kosong Naren pada 
ayahnya tadi malam. Dia memang niat main-main ya? Sandiwaranya 
lebih totalitas dari yang Ajeng kira. Lain kali tolong ingatkan Ajeng 
untuk membawa katana milik ayahnya untuk menebas kepala 
Naren. 


“Izam ke kelas dulu ya, Bu! Tadi katanya Ayah mau ngomong 


sama Bu Guru.” 


Ajeng tersentak kecil saat Izam menyalimi tangannya. Bocah 
gembul itu langsung berlari ke arah kelas dengan teman-temannya, 
meninggalkan Ajeng bersama Naren yang sama syoknya. 
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“Jadi.... lo udah punya anak?” bisik Ajeng, nadanya masih 
menyiratkan ketidakpercayaan. 


Naren tampak gelagapan. “Gue bisa jelas—” 


“Lo mau mati ya?” Ajeng mendesis, cengkeraman tangannya di 
tas kian erat. Jika Ajeng tak ingat jika ia ada di tengah lapangan, 
pasti sudah dari tadi tasnya mendarat di kepala Naren! 


Cowok itu benar-benar... 


Ajeng menarik napas, menahan dirinya agar tidak meledak. 
Dipandanginya Naren penuh peringatan. Ia maju satu langkah, 


menipipiskan jarak, lalu berujar dengan nada mengancam. 
“Menyingkir dari hidup gue atau lo bakal mati. Keparat.” 


Bola mata Naren membesar. “Gue nggak bakalan mundur 
sebelum gue buktiin ke lo kalau ucapan gue tadi malem itu benar.” 
Nada suara Naren berbisik, penuh penekanan. “Dan gue juga nggak 
bakalan berhenti sebelum gue bisa ninggalin lo pas ijab qobul. 
Supaya kita impas.” 


Level kemarahan Ajeng langsung naik lima tingkat. Kenapa pula 
Ajeng harus dipertemukan dengan cowok macam Naren? 


Ajeng menggertakkan gigi, bibirnya mendesis sinis. “Oh ya? Lo 
bisa? Kalau begitu, buktikan.” 


Dan, setelah memastikan bahwa tidak ada orang yang 
mengamatinya, Ajeng menginjak kaki Naren kuat-kuat. Ringisan 
kesakitan Naren masih bisa Ajeng dengar ketika ia meninggalkan 
cowok itu menuju ruang guru. Karena Naren memilih orang yang 
salah untuk ia ajak main-main. 

Qe 
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“Lho. Bu Ajeng, kok udah berangkat? Bukannya kemarin abis 
tunangan ya, Bu? Harusnya kan Ibu istirahat dulu di rumah. Saya 
nggak keberatan kok gantiin Bu Ajeng dulu.” 


Ajeng cuma tersenyum tipis sebagai jawaban. Nyatanya, 
Ajeng sudah tahu kalau ucapan Bu Risma cuma basa-basi. Sebab 
seluruh dunia pun tahu kalau pertunangan Ajeng gagal. Raut wajah 
mengasihani mereka sudah jelas sekali, astaga. 


Apa perlu Ajeng bawa toak dan mengumumkan kegagalannya 
ke seluruh penjuru bumi? Bisa diketawain Spongebob entar. 


“Oh iya, Bu. Tadi ngomong sama siapa di depan? Calon suami Bu 
Ajeng ya?” Kali ini Bu Bety yang berujar. Tatapannya sama sekali tak 
mengarah pada Ajeng, melainkan pada cermin kecil di tangannya. 


Dan Ajeng masih bisa untuk bersabar. Nyatanya, yang paling 
menyebalkan itu bukan tingkah anak-anak, melainkan bibir 
bergincu para gurunya. “Dia bukan calon saya, Bu.” 


“Eh. Yang tadi itu kan Pak Narendra. Pemilik Tamawijaya Group. 
Beliau sering banget nyumbang dana buat renovasi sekolah.” 


Sebelah alis Ajeng terangkat saat mendengar ucapan Bu Hanna, 
Sang Kepala Sekolah. Naren? Pemilik Tamawijaya Group? Yang 
benar saja! 


“Denger-denger dia baru cerai sama istrinya.” Bu Risma lagi- 
lagi ikut nimbrung, menambah panas suasana. la menatap Ajeng 
prihatin. “Mending Bu Ajeng deketin Pak Narendra. Duda ganteng 
gitu kan yang lebih menggoda. Mapan pula.” 


“Bener, Bu.” Bety ikut menimpali. “Dari pada Raden Sosro itu 


kan, mending Pak Naren ke mana-mana.” Bety segera menutup 
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mulutnya, keceplosan. 


Dan Ajeng sudah menahan diri untuk tidak melempar meja ke 
arah mereka semua. Oke, Ajeng memang gagal tunangan, tapi tidak 
usah diungkit-ungkit juga, ‘kan? Sebenarnya mereka itu manusia 
bukan sih? Kenapa tidak punya rasa empati sedikit pun? 


Ajeng mengambil napas dalam-dalam, lagi-lagi menahan emosi 
untuk sekian kalinya pagi ini. Menaruh tasnya ke bangku, Ajeng 
mencoba mengulas senyum. Karena meladeni mereka tidak akan 
pernah ada habisnya. “Saya ngajar dulu, Bu. Udah ditungguin anak- 
anak di luar kelas.” 


Lalu, tanpa berujar apa pun lagi, Ajeng segera beranjak dari 
tempat terkutuk itu. 
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Nv menutup pintu mobilnya agak kasar. Rasa berdenyut 
masih terasa di kakinya akibat injakan maut dari Sashi. 
Cewek bar-bar itu, astaga. Kenapa tenaganya kuat banget macam 
kudanil? Ah, Naren jadi punya ide buat nama iblis Sashi di gimnya; 
hippodevil. Nanti ditambahin gading yang panjang sekalian di 
depan mulut. Biar tambah sangar. lya, gadingnya nanti bakal mirip 


vampir yang runcing dan panjang. 


Dan, yang sampai sekarang Naren tidak habis pikir adalah 
pekerjaan Sashi yang ternyata guru SD. Naren bahkan tidak bisa 
membayangkan cewek bar-bar semacam Sashi mengajar anak- 
anak SD yang otaknya masih polos. Mungkin anak-anak itu berasa 
lagi nonton film horor waktu diajar Sashi. Muka cewek itu kan 
menyeramkan, apalagi kalau lagi marah. 


Naren bergidik ngeri. Bayangan Sashi yang tiba-tiba jadi zombie 
dan memakan otak anak-anak kecil langsung terbentuk di otak 
Naren, berikut seringai kejamnya dengan mulut meneteskan darah. 
Astaga, kenapa Sashi selalu saja jadi antagonis di kepalanya? 


Tapi mengingat cerita Izam soal Sashi—yang kebanyakan 
memuji Sashi layaknya malaikat—Sashi merupakan sosok guru yang 
mudah dicintai dan ramah pada murid-muridnya. Hm, Naren jadi 


penasaran ingin melihat cewek itu jika sedang mengajar. Mungkin 
sesekali Naren juga bisa memancing emosinya agar meledak. 


Mulai melajukan mobilnya keluar gerbang sekolah, Naren 
terpikir lagi soal Sashi yang menganggapnya sudah punya anak. 
Terserahlah, Naren malas jika harus menjelaskan bahwa Naren 
bukan cowok yang seperti Sashi pikir. Yang terpenting sekarang 
adalah bagaimana cara membujuk Sashi agar mau mengikutinya 
ke Solo siang ini, untuk membuktikan siapa Naren sebenarnya, 
sekaligus membuat Sashi bungkam. 


Toh momennya juga pas sekali. Nanti malam itu tanggal satu 
Syuro, di mana biasanya keraton mengadakan acara kirab pusaka— 
dan acara itu biasanya di hadiri oleh seluruh kerabat dekatnya. 
Naren bisa memanfaatkan momen itu untuk mengenalkan Sashi 


pada eyangnya yang merupakan Pakubuwono ke XIII. 


Ya, Naren cukup beruntung karena selama ini menunjukkan 
perilaku yang baik sebagai cucu Raja dan dirinya masih dianggap 
sebagai bagian dari keraton—meskipun tak jarang juga Naren 
sering mangkir dari upacara adat. 


Tapi mengingat kemarahan Sashi tadi pagi... kayaknya bakal 
susah buat Naren membujuk Sashi. Karena itu, Naren cuma 
punya satu pilihan saat ini; menemui Ibu Ratu untuk memuluskan 
aksinya. Naren yakin sekali jika Ibu Ratu akan dengan senang hati 
membantunya, apalagi dengan iming-iming mengunjungi keraton 
Surakarta. 


Seringai Naren tercetak jelas. Jalan untuk balas dedam pada 
Sashi terasa mulus seperti jalan tol, bebas hambatan. Maka, tanpa 
mengulur waktu lagi, Naren melajukan mobilnya ke rumah Ibu 
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Ratu. Tapi sebelum itu, Naren harus mengurus sesuatu di pabrik, 
sekalian mengambil oleh-oleh untuk calon mertua. 


Jika boleh jujur, Naren juga sebenarnya malas mengajak Sashi 
ke sana, sebab Naren juga tidak terlalu akrab dengan saudara- 
saudaranya yang tinggal di keraton. Tapi demi membungkam mulut 
Sashi yang pedas itu, Naren akan melakukannya. Sebab melihat 
wajah kalah Sashi terasa sebanding jika harus ditukar dengan 


omongan busuk saudara-saudaranya. 
N LAA 
NG 


“Ayah dengar, kamu bakal menikah dalam waktu dekat. Apa itu 
benar, Narendra?” 


Gerakan jemari Naren yang menekan keyboard langsung 
terhenti ketika suara berat Sang Ayah terdengar. Rasanya Naren 
ingin tertawa ketika tahu bahwa ayahnya sampai repot-repot 
pulang dari Belgia ketika mendengar Naren akan menikah. 


Memangnya dia masih peduli ya? 


Bukankah setelah Naren bersedia—ralat, terpaksa mengurus 
cabang Tawawijaya Group di Indonesia, pria yang mengaku ayahnya 
itu sudah tidak perlu mengurus hidupnya lagi? 


“Ternyata prediksi Ayah benar. Kamu cuma bisa bertahan di 
umur dua puluh sembilan untuk tidak menikah. Jadi, siapa gadis 
beruntung itu, Rendra? Ayah sudah tidak sabar untuk bertemu.” 


Kepalan jemari Naren menguat. Ia bahkan menahan diri sekuat 
tenaga untuk tidak melayangkan pukulan pada pria di depannya 
ini. Setelah merenggut kebahagiaan ibunya dan menghancurkan 
mimpi Naren, apa pantas dia masih menginjakkan kakinya di sini? 
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Tapi akhirnya Naren bisa mengendalikan diri dan mengukir 
sunggingan manis. “Besok malam, Ayah. Besok malam acara 


lamarannya.” 


Padahal Naren sama sekali tidak mengharap kehadiran ayahnya. 
Padahal Naren ingin mengutuk ayahnya jadi stik PS biar bisa Naren 
mainin sepuasnya. Mau dibilang durhaka juga terserah. 


Qe 


“Iya. Bawa aja itu si Ajeng sama kau. Kalo perlu nikahin saja di 
sana sekalian. Capek hati Ibunda sama kelakuan dia.” 


Naren menyembunyikan tawa kemenangannya. “Tapi Bunda, 
Naren enggak yakin kalau Sashi bakal mau ikut Naren. Soalnya tadi 
pagi dia salah paham dan marah sama Naren.” 


Ibunda Ratu memakan cokelat pemberian Naren, dengan 
punggung tegak dan gaya bak seorang bangsawan. Naren jadi 
membayangkan kalau Ibunda Ratu ada dalam sebuah gim. Ia 
pasti bisa jadi antagonis yang bisa menaklukkan iblis Sashi dengan 
lidahnya. “Pasti mau dia kalau Ibunda yang nyuruh.” 


Naren mengulas senyum manis. “Iya, Bunda. Rencananya jam 
dua nanti mau langsung berangkat ke Solo. Naren udah pesenin 
tiketnya.” 


Ibu Ratu melirik jam berwarna emas ditangannya. “Sekarang 
udah jam dua belas. Bentar lagi pulang dia.” 


Naren mengangguk singkat. “Iya, Bunda.” 


“Bah! Senang kali aku dengar kau panggil Bunda. Aura 
bangsawannya dapat kali. Heran aku kenapa si Ajeng enggak mau 
panggil Ibunda.” Ibu Ratu menatap Naren dengan bibir berpoles 
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gincu merah yang mengerucut. “Padahal panggilan Ibunda kan lagi 
hits. Anak Jaksel aja pada manggil Ibunda.” 


Naren cuma menggigit bibir bawahnya menahan tawa. Astaga, 
ibunya Sashi ternyata bisa lucu juga ya. Tapi kemudian Naren 
teringat sesuatu, tentang Izam. Jika sampai Sashi mengadu lebih 
dulu ke Ibu Ratu, bisa berantakan rencana Naren buat balas 
dendam sama Sashi. 


Maka, dengan senyum berlekuk pipi termanis yang Naren 


punya, Naren akhirnya berujar, “Bunda, Naren mau cerita sesuatu.” 


“Cerita sajalah. Kau sudah Ibunda anggap macam anak Ibunda 


sendiri.” 


Maka, masih dengan senyum lebarnya, Naren bercerita soal 
Izam, dengan disertai bumbu-bumbu yang menambah sedap isi 
cerita, tak lupa diselipi dengan kebohongan-kebohongan manis. 


Qe 
“Ngapain si Bejo ke sini, Ma? Mau minta sumbangan?” 
Tangan Naren yang hendak menyuap nasi langsung terhenti di 
udara. Menoleh, ada Sashi yang sedang berkacak pinggang, masih 
dengan seragam guru yang melekat di tubuhnya. Di belakang Sashi, 


tampak Aksa yang sedang menggulung lengan kemejanya sampai 
siku. 


“Ibunda sekolahin kau tinggi-tinggi bukan buat ganti nama 
orang sembarangan ya, Ajeng.” 


Mulut Sashi langsung terkatup rapat, dan Naren menahan tawa 
kemenangannya sekuat tenaga. Tapi jawaban Sashi selanjutnya 
membuat muka Naren tertekuk masam. 


`T 


“Panggilan Naren sejak SMA kan emang Bejo, Ma. Dia sendiri 
yang bilang ke aku. Tanya sama Renisha kalau enggak percaya.” 


Ibu Ratu mengangguk, ekspresi wajahnya tampak berpikir. 
“Jadi panggilan kesayangan kau sama Naren itu Bejo ya? Manis kali 
kalian ini.” 


Tawa Naren meledak, ia sampai memegangi perutnya kegelian. 
Dilihatnya Sashi yang kini giliran memasang wajah tertekuk. Naren 
buru-buru menambahi ucapan Sashi. “Iya, Bunda. Kalo panggilan 
sayang Naren ke Sashi itu Painem. Dari SMA sampai sekarang 
enggak pernah berubah. So sweet banget kan, Bunda?” 


Kali ini, Naren bisa melihat tanduk merah mulai keluar dari 
kepala Sashi, pertanda kemarahannya mulai naik. Sorot matanya 
menghujam tajam. Tapi, Naren sama sekali tak terpengaruh. Ya 
siapa suruh tadi meledek Naren? Jadi kena getah sendiri kan dia. 
Sumpah, rasanya Naren pengin mengabadikan momen kekalahan 
Sashi sekarang. Lucu banget, astaga. 


“Kalian ini. Ngingetin Bunda pas lagi zaman pacaran saja. Bikin 
iri. Kasihan itu Aksa masih jomlo sampai sekarang, tak punya 
panggilan kesayangan dia.” 


“Lah. Kok bawa-bawa Aksa sih?” Aksa yang sedari tadi sibuk 
mengunyah makan siangnya kini menatap Sang Ibu dengan sebelah 
alis terangkat. 


“Ya, siapa suruh jadi jomlo. Cari calon istri kau sana. Biar tak jadi 
bujang lapuk.” 


Naren menahan senyum geli. Ternyata bukan cuma Sashi saja 
yang punya tingkah ajaib, melainkan seluruh anggota keluargannya 
juga. Punya keturunan badut lawak kali mereka. Apalagi Aksa. 
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Dilihat dari mukanya saja Naren tahu kalau Aksa yang paling sering 
jadi bahan kejailan di rumah ini. 


“Sekarang kau ganti itu baju, terus ikut makan siang bareng.” 


“Males,” balas Sashi, sambil melayangkan sorot menusuk 
ke arah Naren. Tapi Naren tak ambil pusing dan menyendok 
makanannya dengan hikmat. 


“Bah! Tinggal makan saja malas kau ini. Lihat orang di luar 
sana, ada yang mau makan saja nggak mampu. Kau tuh harusnya 
bersyukur—” 


“Iya, Ibunda Ratu Yang Terhormat.” Sashi buru-buru memotong 
ucapan mamanya dan memasang gestur setengah membungkuk. 


Sudut bibirnya menyeringai kecil. 


Dan, bukannya menuruti perintah Ibu Ratu untuk berganti baju, 
Sashi justru langsung duduk di kursi sebelah Aksa, berseberangan 
dengan Naren, membuat sebelah alis Naren terangkat. 


“Habis makan kau siap-siap lah. Jam dua nanti kau ikut Naren ke 
Solo, mau dikenalkan saudara-saudaranya di keraton.” 


Ajeng langsung tersedak. Wajahnya berubah merah. Apa 
tadi? Ke Solo? Mau dikenalin sama saudara Naren yang katanya 
bangsawan itu? Yang benar saja! Ajeng lebih baik disuruh mendaki 
gunung Jaya Wijaya daripada ikut Naren ke Solo! Cowok itu kalau 
bercanda memang suka totalitas, ya? 


Selepas melegakan tenggorokannya dengan segelas air, Ajeng 
kemudian berujar, dengan nada tajam. “Ma, dengerin aku dulu. 
Naren itu udah punya anak, Ma. Dia duda. Bukannya Mama sendiri 
yang ngelarang aku nikah sama duda? Jadi, mending udahan aja ya 
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sama Naren? Ajeng masih punya banyak stok cowok bangsawan.” 


Ibu Ratu mengibaskan tangannya, angkuh. “Naren tadi sudah 
cerita sama Ibunda. Dia masih joko tulen. Izam itu keponakannya.” 


“Dari mana Mama tahu kalau Naren jujur? Itu cuma akal-akalan 
si Bejo aja, Ma. Lagian siapa yang bakal jamin kalo aku enggak akan 
dijual pas sampe Solo?” Ajeng berujar dengan nada nyaris frustrasi. 
Ajeng bisa menebak kalau Bejo jadi-jadian itu sudah mencuci otak 
mamanya pake pemutih. Nyatanya, sikap manipulatif Naren dari 
dulu tidak pernah berubah. Hal yang paling Ajeng benci sampai 
sekarang. 


“Bunda Ratu boleh ikut kalau itu yang kamu takutin, Sashi.” 


Bola mata Ajeng membulat. Dilihatnya Naren yang tengah 
menasang wajah tenang di tempat duduknya. Sementara itu, 
seperti dugaannya, Sang Mama langsung berteriak girang dan 
bertepuk tangan heboh. 


Kalau sudah begini, bagaimana mungkin Ajeng bisa menghindar? 


Dan sekarang, Ajeng cuma bisa berharap kalau ternyata Naren 
cuma bercanda soal keraton, biar masalah ini cepat kelar dan hidup 
Ajeng kembali damai seperti dulu. 
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Kalah 


A cuma bisa mengalihkan pandangan ke luar jendela 
ketika akhirnya ia mendarat juga di kota Solo. Rasa jengkel 
sekaligus marah masih mengganjal di dadanya semenjak di bandara 
Soetta tadi. Ya bagaimana enggak dongkol kalau orang yang menjadi 
alasannya terpaksa ikut Naren malah tidak jadi berangkat? 


Padahal Ajeng sudah membayangkan hanya akan ada dirinya 
dan Sang Mama menjelajahi kota Solo, bukannya malah terdampar 
bersama Naren di dalam mobil yang katanya sedang dalam 
perjalanan menuju keraton. Sampai sini Ajeng jadi yakin kalau 
mamanya memang sengaja bersekongkol dengan Naren agar Ajeng 
mau ikut ke Solo. Ajeng berasa jadi anak tiri deh, beneran. Lagian 
sejak kapan Ibu Ratu jadi penghianat kayak sekarang? 


Dan ketika akhirnya mobil memasuki sebuah gerbang yang 
sudah pernah Ajeng lihat sebelumnya, serangan kepanikan langsung 
menyerbu Ajeng dengan sigap. Astaga, mereka beneran masuk ke 
keraton? Bercandaan Naren tidak lucu sama sekali, sumpah. 


Tadinya Ajeng pikir Naren cuma akan mengajaknya keliling 
kota Solo dan menonton kirab pusaka yang akan di adakan malam 
ini. Setelah itu Ajeng bisa mentertawai Naren habis-habisan dan 
pulang dengan dagu terangkat. Lalu masalah mereka akan selesai 
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dan hidup Ajeng kembali normal. 
Tapi kenapa malah jadi seperti ini? 


Ajeng menggelengkan kepala. Mencoba meyakinkan diri bahwa 
mungkin saja Naren cuma mau berkeliling keraton dan melihat 
persiapan kirab nanti malam dan bukannya menuju tempat khusus 
yang biasanya diperuntukan untuk anggota kerajaan. 


Bola mata Ajeng melebar, ia menelan ludah susah payah ketika 
akhirnya mobil berhenti. Beberapa abdi dalem tampak sudah 
menunggu di depan pintu, seolah memang sedang menunggu 
kedatangannya bersama Naren. Astaga, bagaimana bisa Naren 
bikin drama seheboh ini? Naren pasti nyuap anggota kerajaan 
untuk membuat Ajeng terkesan dan mendukung kebohongannya 
kan? 


Sampai kemudian suara berat Naren mengalun di telinganya, 
begitu dekat, dengan nada penuh kemenangan. “Berhenti nyangkal, 
Sashi. Lo udah kalah sekarang. Gimana? Udah siap nikah sama gue 
dan jadi anggota kerajaan?” 


Ajeng cuma bisa terdiam, membisu, dengan jantung berdegup 
liar. Penyangkalan-penyangkalan di otak Ajeng langsung pudar 
begitu pintu mobil dibuka, membuat Ajeng semakin dekat dengan 
pintu masuk keraton. 


“Sugeng rawuh, Raden Mas dan Mbak Sashikirana.” 


Meski tubuh Ajeng berubah kaku, tapi Ajeng masih bisa 
mendengar sapaan seorang abdi yang kini sedang membungkuk 
dan mempersilakannya masuk. Lalu di detik selanjutnya, Ajeng 
cuma bisa pasrah ketika Naren menggenggam tangannya dan 


berjalan beriringan untuk masuk semakin dalam. 
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Ingin rasanya Ajeng memaki, berteriak, atau memukul kepala 
Naren pakai kapak. Karena sekarang, Ajeng benar-benar sudah 
kalah sebelum berperang. 

Qe 


Ajeng terkekeh sumbang saat akhirnya ia ditinggalkan sendiri 
di sebuah kamar untuk beristirahat. Sampai sekarang pun, Ajeng 
masih tidak habis pikir jika ternyata Narendra masih punya garis 
keturunan dengan Kasunanan Surakarta. Kalau tahu begini, Ajeng 
tidak akan bicara bodoh soal ia yang mau menikah dengan Naren 
kalau cowok itu benar-benar punya darah bangsawan. 


Mendesah keras, Ajeng kemudian membanting tubuhnya ke 
atas kasur, dengan posisi telungkup. Mantanya melirik pada satu 
set kebaya yang dititipkan pelayan untuk ia pakai saat acara kirab 
nanti malam. 


Sebenarnya, sejak kecil Ajeng suka sekali dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan budaya dan adat jawa. Apalagi kala itu 
mamanya gencar menceritakan Ajeng soal semua kesukaannya 
terhadap jawa. Dan bisa menginjakkan kakinya di keraton sebagai 
tamu kehormatan merupakan sebuah kebanggaan bagi Ajeng. Tapi 
karena seorang Narendra yang membuat Ajeng bisa berada di sini, 
kebanggan itu berubah jadi petaka. 


Kenangan-kenangan buruk yang pernah Naren torehkan 
semasa SMA langsung terbayang di otak Ajeng, dan betapa Ajeng 
membenci cowok itu sepenuh hati. Kenapa harus Naren, sih? Dan 
kenapa pula Ajeng harus dipertemukan kembali lagi sama cowok 
itu? Bikin ribet saja. 


Melirik jam yang sudah menujukkan pukul empat sore, Ajeng 
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akhirnya bangkit dari posisi berbaringnya, mandi, dan terpaksa 
memakai setelan kebaya sialan itu. Mana pakenya jarik pula, 
bukannya rok batik. Kan, ribet. 


Sebenarnya Ajeng hidup di zaman apa sih? 
Ne 


Ajeng menatap pantulan dirinya di depan cermin, lalu 
tersenyum. Ternyata Ajeng enggak kelihatan buruk juga pakai 
kebaya model jadul gini. Tetap cantik, kok. Atau emang dasarnya 
Ajeng udah cantik ya? 


Ajeng tertawa ngakak, lalu mulai menggelung rambutnya 
dan memakaikan tusuk konde yang ia temukan di laci merja rias, 
membuat leher jenjangnya terekspos. Kalau gini, mah, Ajeng 
bisa sekalian tebar pesona sama sodara-sodara Naren yang lain. 
Siapa tahu ada yang cocok kan? Apalagi kalau dapat calon rajanya 
sekalian. Bisa makmur hidup Ajeng tanpa omelan mamanya soal 
jodoh. 


Dan, kekehan Ajeng baru berhenti ketika pintu kamar diketuk 
dari luar. Ajeng segera merapikan alat makeupnya dan membuka 
pintu. Sosok Naren dengan balutan beskap berwarna krem 
membuat Ajeng terbelalak, beberapa detik. Ternyata Naren bisa 
kelihatan ganteng juga ya pake beskap gini? Aura bangsawannya 
dapet, dikit aja tapi. 


Ajeng segera menggeleng, berhasil mengenyahkan pikiran 
konyol itu dari kepalanya. Melipat tangannya di depan dada, 
Ajeng melayangkan sorot sinis. “Ngapain lo liatin gue kayak gitu? 
Terpesona? Baru sadar ya kalau gue cantik?” 


Naren tertawa sampai kepalanya terangkat, dengan bahu 
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bergetar. Saat itulah Ajeng baru sadar kalau Naren punya lesung di 
pipi kanannya, tidak terlalu dalam tapi terlihat manis. 


“Ternyata tingkat percaya diri lo masih setinggi itu ya? Heran 
gue. Umur udah mau kepala tiga tapi tingkat kenarsisan ngalahin 
anak—” 


Dan Naren tidak sempat melanjutkan ucapannya saat Ajeng 
menginjak kaki cowok itu keras, membuat umpatan kasar Naren 
terdengar. Ajeng menyeringai. 


“Lo mau bikin kaki gue patah ya? Bahkan yang tadi pagi 
masih nyut-nyutan, astaga!” sentak Naren kesal, sesekali masih 


mengeluarkan ringisan. 


“Makanya nggak usah bikin gara-gara sama gue!” Ajeng 
mendorong bahu Naren dan melewatinya. la menoleh saat Naren 
masih bergeming di tempat. “Ngapain lo masih di situ?” 


Masih dengan raut kesal, Naren akhirnya mendekat. “Oke, 
sebelum lo gue kenalin sama saudara-saudara gue, lo harus bisa 
kompromi dulu sama gue.” 


Ajeng memiringkan kepala, tersenyum manis. “Apaan? Lo mau 
nyuruh gue ngomong manis dan bertingkah layaknya bangsawan? 
Bisa gue mah. Gue jamin nggak bakalan malu-maluin lo.” 


Naren menghela napas, lalu mengulurkan tangan dan 
membawa jemari Ajeng dalam genggaman. Sorot Naren berubah 
lembut. “Satu lagi. Kalo nanti ada yang ngomong nyakitin sama lo, 


biarin aja.” 
Ajeng menahan napas sejenak, tapi akhirnya mengangguk juga. 


“Gue sebenernya enggak suka ada di sini, Sashi. Satu-satunya 
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alasan kenapa akhirnya gue ke sini itu elo.” 


Lagi-lagi, Ajeng menahan napas, ia nyaris tersihir dengan kata- 
kata Naren sebelum akhirnya tersadar dengan realita yang ada. la 
tersenyum sinis. “Karena gue? Karena pengen bikin gue kalah, kan? 
Gue tahu niat busuk lo, Narendra.” Dada Ajeng bergolak penuh 
emosi, ia menyentak tangan Naren, kasar. “Dari dulu lo emang 
begitu, ‘kan? Selalu pengen bikin gue jatuh.” 


“Lo selalu paham gue, Sashi.” Naren balas tersenyum, tapi sama 
sekali tak mencapai matanya. “Tapi yang perlu lo inget juga, lo 
selalu memercayai pikiran lo sendiri, bukannya fakta.” 


Dan, setelah itu, Naren berjalan mendahului Ajeng, membuat 
Ajeng terdiam sejenak dan mencerna ucapan Naren sambil 
menatap punggung tegap itu yang semakin menjauh. 


Ne 


Suasana area depan keraton sudah penuh dengan warga sekitar 
yang ingin melihat kirab. Beberapa barang yang diperlukan juga 
sudah disiapkan. Ajeng sendiri tak melihat Naren sejak tadi. Rasanya 
Ajeng ingin memukul kepala Naren karena meninggalkannya 
seorang diri, seperti orang buta arah. Tahu jika akan jadi seperti ini, 
harusnya tadi Ajeng tidur saja di kamar sampai ayam jago berkokok. 


“Hai. Kamu Sashi ya? Calon istrinya Rendra?” 


Sashi mengerjap dan menoleh. Seorang wanita cantik dalam 
balutan kebaya warna putih sedang tersenyum ramah padanya, 
tampak anggun dan berseri. Mungkin salah satu anggota kerajaan. 
Ya, kenapa sekarang Ajeng agak menyesal karena tak bertanya soal 
siapa saja saudara Naren di sini? Ajeng jadi kelihatan kayak orang 
bodoh, astaga. 
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Ajeng buru-buru mengulurkan tangan dan tersenyum. “Saya 
Sashi, Mbak—eh, boleh panggil Mbak kan ya? Saya bingung 
manggilnya apa.” 


Wanita itu tertawa dan menyambut uluran tangan Ajeng. 
Medok jawanya begitu lekat ketika ia berujar. “Enggak usah kaku 
sama saya. Panggil saja Citra.” 


“Eh, takutnya nanti malah enggak sopan.” Ajeng meringis 
gugup. Astaga, bahkan waktu ujian skripsi saja Ajeng tidak segugup 
sekarang! 


“Enggak usah takut. Peraturannya di sini udah enggak seketat 
dulu kok. Ya, kecuali kalo lagi di depan Eyang Kakung, sih.” Citra 
tersenyum lagi. “Kamu udah ketemu sama Eyang belum?” 


“Belum sempat, Mbak. Mungkin nanti?” 


Citra mengangguk singkat. “Rendra itu jarang sekali datang ke 
sini. Sekalinya mau dateng kalau Eyang udah mulai ngancem dia.” 
la tersenyum dan memandang Ajeng hangat. “Dan sekarang dia 
tiba-tiba datang dan bawa kamu sebagai calon istrinya. Saya agak 
terkejut, sebenarnya. Tapi senang juga. Itu berarti kamu punya 
pengaruh yang baik buat dia.” 


Jadi, Naren jarang berkunjung ke keraton, ya? Kenapa? 
“Semoga kalian langgeng, ya.” 


Ajeng cuma tersenyum sebagai balasan, bingung mau 
menjawab apa. Ya gimana mau langgeng kalau sebenarnya Ajeng 
sama sekali enggak berhubungan sama Naren? Lalu ketika akhirnya 
Ajeng menemukan sosok Naren yang baru saja muncul dari sebuah 


ruangan, senyum Ajeng melebar. 
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Bertahun-tahun mengenal Naren, baru kali ini Ajeng merasa 
senang—ralat, bersyukur melihat cowok itu! 


“Mbak, maaf, saya nyusul Naren dulu ya?” Ajeng menangkupkan 
kedua tangannya ke depan dada, meminta izin. Matanya melirik 
Naren yang sedang bercakap-cakap dengan seorang abdi dalem. 


“Ya, silakan.” 


Ajeng mengangguk sekali lagi sebelum akhirnya mendekati 
Naren, tidak bisa begitu cepat karena jarik sialan ini menghambat 
langkahnya. Jarak mereka tersisa dua langkah saat Naren menoleh. 
Tanpa disangka, cowok itu mengulas senyum manis. 


“Sashi, kita ke dalam dulu yuk? Eyang mau ketemu sama kamu.” 


Dan, saat itulah dunia seakan runtuh di kaki Ajeng. Bertemu 
Pakubuwono? Naren tidak lagi bercanda, ‘kan? Ajeng ingin pingsan 
rasanya. 
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ebenarnya, kirab akan dilakukan nanti malam, sekitar pukul 
anes dan baru akan mulai jalan tengah malam. Tapi 
persiapan sudah dilakukan sejak sore, mulai dari cawan yang akan 
diisi air dan bunga tujuh rupa untuk memandikan pusaka, sampai 
tandu khusus untuk menaruhnya. Kursi-kursi untuk para tamu 
undangan juga sudah depersiapkan di dalam pendopo. 


Mungkin bagi sebagian orang, acara kirab seperti ini dikatakan 
musyrik atau melenceng dari agama. Tapi bagi Naren, ini adalah 
sebuah tradisi, sebuah budaya yang harus dijaga agar tetap lestari, 
dan menjadikannya ciri khas daerah. Yakini apa yang memang 
perlu diyakini, biarlah adat tetap menjadi adat dan agama tetap 
jadi pedoman hidup. 


Naren memang tak terlalu paham dengan adat jawa, tapi 
memikirkan jika semua adat akan luntur tergerus waktu, rasanya 
agak sesak juga. 


“Aden katanya mau menikah ya?” 


Berkedip, Naren terasadar saat suara Paidi—salah satu abdi 
dalem yang paling dekat dengan Naren, terdengar lagi. Dari 
sekian banyak abdi dalem di keraton, cuma Paidi saja yang tidak 
memandang Naren rendah hanya karena Naren bukan keturunan 
darah jawa murni. Naren bahkan masih ingat betapa dirinya justru 
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membenci adat jawa karena ini. 


Tidak, Naren tak perlu memkikirkan itu lagi. Semua sudah 
berakhir. Yang terpenting sekarang adalah bagaimana melewati hari 
ini tanpa rasa bosan sebelum pulang besok pagi. Dan malamnya, 
Naren bisa mengikat Sashi lewat lamaran. Melihat wajah kalah 
Sashi rasanya sudah cukup untuk Naren. 


Senyum Naren terkulum. Ditatapnya Paidi ramah. “Iya, Kang. 
Dan saya enggak akan mececoki keraton karena pernikahan saya. 
Saya cuma mau minta izin sama Eyang karena masih menghormati 
beliau.” 


Menatap lalu lalang orang di sekitar keraton, mata Naren 
justru tak sengaja melihat Sashi yang tampak kesusahaan berjalan, 
mendekatinya dengan senyum lebar. Tak jauh dari Sashi, Naren 
bisa melihat kakak sepupunya yang baru akan berbalik. Naren 
mengulum senyum manis saat jarak Sashi tersisa dua langkah. 


“Sashi, kita ke dalam dulu yuk? Kakek mau ketemu sama kamu.” 


Bola mata Sashi membesar, bibirnya bahkan nyaris terbuka 
untuk melontarkan makian. Tapi sepertinya Sashi berhasil 
mengendalikan diri dan tersenyum lugu. “Iya, Mas.” 


Sumpah demi apa? 


Sashi memanggil Naren dengan sebutan Mas? Ini dunia tidak 
lagi mau kiamat, ‘kan? Jangan-jangan Spongebob sudah pindahan 
ke desa Konoha. 


Naren pengin tertawa ngakak. Tapi ia tahan karena teringat 
keberadaan Paidi. Berdeham, Naren memasang senyuman lagi. 
“Kenalin. Ini Kang Paidi, pengasuh aku selain Kang Cipto waktu 


|” 


keci 


“Sugeng Sonten, Mbakyu,” sapa Paidi ramah, agak menundukkan 
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kepala sebagai penghormatan. 
Sashi tersenyum dan mengangguk. “Selamat sore juga, Kang.” 


Naren yang mendengar itu cuma mengangkat alis. Sashi paham 
sapaan dalam bahasa jawa krama ya? Naren baru tahu. Tapi 
rasanya agak tidak percaya juga sih. Jangan-jangan tidur di kamar 
tamu keraton membuat Sashi kerasukan setan jawa. 


Tanpa sadar, Naren bergidik. Kayaknya mereka harus segera 
pergi dari keraton secepatnya sebelum Sashi tiba-tiba bisa nyiden 
dan menari jawa. Horor juga sih kalo begitu jadinya. Bisa mendadak 
tuli telinga Naren mendengar nyanyian Sashi. 


“Yuk pergi sekarang. Udah ditunggu sama Eyang. Habis ini beliau 
sibuk soalnya.” Naren mendekat dan mengamit lengan Sashi, lalu 
tersenyum ramah pada Paidi. “Mari, Kang.” 


“Inggih, Den.” 


Berjalan beriringan menuju singgasana Sang Raja, Naren bisa 
merasakan ketegangan di sisi kanannya. Sedari tadi juga Sashi diam 
tak bersuara. 


Naren menundukkan kepala, berbisik di telinga Sashi. “Lo 
beneran tadi manggil gue Mas? Gue nggak salah dengar, ‘kan? Lo 
manis banget sih.” 


Tapi Sashi tetap diam dan terus berjalan, menganggap omongan 
Naren cuma angin lewat. 


Tapi Naren tak menyerah dan berbisik lagi. “Lo nggak lagi 
kesurupan, ‘kan? Tegang banget dari tadi, macam cacing listrik.” 


“Nusuk perut lo pake tusuk konde dosa nggak sih? Rasanya 
gue pengen bunuh lo sekarang,” balas Sashi, berbisik—setengah 
mendesis, dengan nada sinis yang tidak ditutup-tutupi. 
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Naren menggigit bibir bawahnya menahan tawa. Sashi benar- 
benar terlihat lucu kalau lagi gugup seperti sekarang, tampak imut 
dan judes sekaligus. 


Naren melihat ruangan eyangnya yang tersisa sepuluh langkah. 
Beberapa pengawal tampak berjaga di depan pintu, membuat 
suasana ruangan itu semakin horor saja. “Lo takut sama Eyang?” 


“Nggak!” balas Sashi, terlalu cepat. “Satu-satunya hal yang gue 
takutin di dunia ini cuma Tuhan.” Ia menoleh dan memasang wajah 
galak. “Dan satu-satunya hal yang gue benci itu terikat sama lo.” 


“Hm.” Naren mengangguk singkat, memasang raut wajah pura- 
pura polos. “Padahal gue seneng kalo terikat sama lo. Lumayan kan 
ada yang nemenin bobok di rumah.” 


“Mati aja lo, setan!” desis Sashi, dengan wajah memerah dan 
tanduk yang sudah keluar dari kepala. Aura keanggunan yang tadi 
terpancar dari kebaya yang dikenakan Sashi, kini menghilang, 
berganti aura hippodevil yang buas. 


Dan, kali ini Naren sudah tak sanggup menahan tawa. Ia bahkan 
sampai menutup mulutnya agar tak memancing perhatian. Ya 
Tuhan, kenapa tidak dari dulu saja sih Naren bawa Sashi ke sini? 
Kan lumayan bisa dapat tontonan gratis. 


Kini, jarak ruangan Pakubuwono hanya tersisa dua langkah. 
Naren segera menormalkan ekspresi wajahnya dan memasang 
senyum manis. Tanpa banyak bicara, para pengawal yang berjaga 
langsung membiarkan Naren dan Sashi masuk. 


Sebenarnya tadi Naren sudah sempat bertemu dengan 
kakeknya—sekadar bersilaturahmi dan memberi salam. Naren 
juga menceritakan soal Sashi yang ikut berkunjung. Mungkin dari 
luar kakeknya itu terlihat berwibawa dan tegas—menampilkan 
citranya sebagai seorang Raja dengan segala pemikiran kunonya. 
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Tapi jika mereka cuma berdua saja, Sang Raja hanya akan jadi kakek 
yang menyayangi cucunya. 


“Selamat sore, Eyang,” sapa Naren, memecah lengang sekaligus 
membuat Sang Raja mendongak dari kegiatannya menekuri sesuatu 
di atas meja. Beliau mengukir senyuman ramah. 


“Wah, sudah datang rupanya kamu, Ngger. Duduk dulu,” 
ujarnya, dengan medok Jawa yang khas dan berwibawa. 


Naren mengangguk dan segera menuruti perintah. Ajeng juga 
mengikuti dengan langkah kaku. “/nggih, Eyang.” 


“Jadi ini calon ngantenmu, Ngger? Ayu banget. Siapa namanya?” 


Naren tersenyum manis. Ia menatap Sashi yang kini memasang 
wajah kaku. “Inggih, Eyang. Namanya Sashikirana. Orangnya 
emang pendiem Eyang, malu-malu kucing. Padahal mah biasanya 
suka malu-maluin.” 


Dan Naren cuma bisa meringis ngilu saat cubitan maut Sashi 
mendarat di pahanya. 


Sashi mengangguk dan mengukir senyuman. “Salam kenal, 
Eyang.” 


“Mbok ya ojo gugup ngono toh nduk ayu, santai kalau sama 
Eyang. Eyang ndak suka gigit orang.” Tawa Sang Raja terdengar, 
raut wajahnya yang dipenuhi beberapa keriput tertarik, makin 
menegaskan usia dan kematangannya. 


Dan Naren belum sempat menanggapi eyangnya saat pintu 
tiba-tiba diketuk dan muncul seorang laki-laki berperawakan 
gagah, wajah pribumi berbalut beskap megah berwarna hitam. 
Langkahnya tegas, senyum penuh wibawa tersungging di bibirnya 
yang agak tebal. 
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Ketika jarak tersisa dua langkah, pria itu mengangguk hormat. 
“Nuwun sewu, Eyang. Maaf mengganggu. Tapi Eyang sudah 
ditunggu tamu di luar.” 


“Hm. Suruh tunggu sebentar, Eyang masih ada perlu sama calon 
mantu.” 


“Inggih, Eyang.” 


Dan Naren masih bisa melihat pria itu melayangkan tatapan 
sinis pada Naren sebelum berbalik dan keluar dari ruangan. Naren 
sendiri tidak tahu apa alasan Sang Putra Mahkota itu membencinya? 
Apa karena Naren cuma aib di keraton dan tak seharusnya berada 
di sini? 

Padahal Naren sama sekali tak berminat untuk merebut tahta 
darinya. Daripada jadi raja dan bersandiwara setiap waktu, lebih 
baik Naren jadi kuli bangunan saja. 
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“Wagelaseh. Sumpah ya. Seumur-umur gue kenal sama lo, 
Sashi, baru kali ini gue liat lo mati gaya. Mana nih taring yang biasa 
lo liatin ke gue? Udah tumpul ya?” 


Naren berujar di sela-sela tawanya. Kini mereka sedang dalam 
perjalanan ke kamar Sashi, melewati taman bonsai kesukaan 
eyangnya yang tak banyak orang lewat. Sedang Sashi sendiri masih 
memasang wajah jengkel. 


“Ha-ha-ha.” Sashi tersenyum mengejek. “Ketawa aja sepuas lo 
Bejo! Dan liat nanti siapa yang bakalan malu pas kita nggak jadi 
nikah!” 


Sebelah alis Naren terangkat. “Oh ya? Siapa bilang kita nggak 
jadi nikah? Besok keluarga gue bakal ke rumah Bunda Ratu buat 
lamar lo.” 
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“NGGAK USAH NGACO KALO NGOMONG!” 


Naren segera membekap mulut Sashi, matanya menatap awas 
pada sekitar, “Sssttt. Jangan keras-keras kalo ngomong. Calon istri 
Raden Mas itu harus anggun. Nggak boleh teriak kayak orang utan.” 


Dan Sashi berontak sekuat tenaga. “Tangan lo bau pete astaga! 
Lo abis makan nggak cuci tangan ya!” 


Naren mengangguk tengkuknya, tersenyum polos. “Lupa. Tadi 
makan sambel pete enak banget soalnya. Jarang-jarang kan makan 
pete kalo di rumah.” 


Mata Sashi melotot, dengan tangan refleks membersihkan 
mulut bekas bekapan tangan biadab Naren. “Astaga! Bibir gue 
terkontaminasi bakteri level seribu! Najis.” 


“Apasih lebay banget. Awas aja nanti kalo kita udah nikah terus 
lo mendesah-desah di bawah tangan gue.” 


“LO NGOMONG APAAN SIH, BEJOOO! Sialaaaan!” 


Dan, tawa Naren meledak. Ia buru-buru kabur sambil setengah 
menjinjing jarik super ribet yang ia kenakan sebelum sepatu Sashi 
mendarat di kepalanya. 


Astaga. Kenapa mengusili Sashi bisa semenyenangkan ini sih? 
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Me setengah jengkel, Ajeng tetap mengikuti saran Naren 
untuk mandi lagi dan berganti kebaya warna hitam. Acara 
pembukaannya sendiri baru akan dimulai pukul sembilan malam 
nanti, dengan dihadiri banyak pejabat penting dari pemerintahan, 
mulai dari anggota DPRD sampai gubernur Jawa Tengah. 


Jujur saja, Ajeng masih jengkel gara-gara Naren yang tiba-tiba 
membawanya bertemu eyangnya—Sang Pakubuwono ke XIII, 
tanpa persiapan sama sekali. Dari dulu Ajeng memang diam-diam 
mengagumi segala sesuatu yang berhubungan dengan keraton, 
adat istiadat, dan budaya jawa—terlepas dari ibu Ratu yang 
memang suka bercerita soal keraton. 


Dan bertemu dengan sosok pemimpin yang dihormati itu, 
jelas membuat Ajeng gugup setengah mati. Apalagi dengan Naren 
yang terus-terusan menggodanya kayak anak kecil. Rasanya Ajeng 
pengin mukul kepala Naren pakai palu thor, biar amnesia sekalian. 


Oke, biar saja. Sekarang Naren boleh merasa menang dan 
berada di atas angin. Tapi setelah ini, Ajeng janji akan segera 
membalaskan dendamnya. Berkali-kali lipat lebih kejam. 


Ajeng baru keluar dari kamar saat waktu menunjukkan pukul 
tujuh malam. Seorang pelayan keraton sudah menunggu sedari 
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tadi untuk mengantarkan Ajeng ke tempat jamuan makan malam. 
Membayangkan jika dirinya akan makan satu meja dengan anggota 
keraton membuat perut Ajeng mendadak mulas. 


“Lho, Sashi? Kok kamu ada di sini?” 


Langkah Ajeng mendadak terhenti. Di sampingnya, berdiri 
seorang cewek berbalut kebaya serupa dengan milik Ajeng. 
Memiringkan kepala, Ajeng mencoba mengais ingatan di kepalanya. 
“Eh, lo... Dinda, ya?” 


Cewek itu mengangguk semangat. Ya, Ajeng ingat Dinda, teman 
masa SMAnya dulu, pernah berada dalam satu organisasi yang 
sama. Dan yang paling Ajeng ingat dari Dinda adalah, bahwa cewek 
itu adalah mantan pacar Naren. 


Astaga. Ajeng rasanya ingin tertawa. Kenapa dunia bisa sesempit 
ini sih? 

“Lo juga kenapa bisa ada di sini?” Ajeng mengukir senyum kaku. 
Mereka akhirnya berjalan beriringan menuju ruang makan. Dalam 


hati Ajeng meruntuki nasibnya yang malang—sudah jatuh ketimpa 
beton. 


Tawa merdu Dinda terdengar—tidak terlalu keras dan berirama. 
Membuat Ajeng sempat berpikir bahwa cewek itu memang 
berlatih tertawa agar terdengar anggun. “Aku ke sini diajak Karna, 
sih. Tunanganku.” 


Kening Ajeng berkerut. “Karna itu siapa, ya?” 


Dinda memandang Ajeng tak percaya. “Kamu beneran enggak 
tahu Karna?” 


Ajeng meggeleng polos. Dinda menghela napas berat. “Karna 
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itu cucunya Pakubuwono, calon penerus kasunanan Surakarta.” 
Eh? 


Ajeng berkedip-kedip, mencerna ucapan Dinda. Jangan-jangan 
yang dimaksud Karna itu cowok yang kemarin masuk ke ruangan 
Eyangnya Naren, ya? Yang ganteng pake banget dan berwibawa 
itu? Kalo beneran iya, Dinda beruntung banget sih. 


Tikung tidak, ya? 


“Kalo kamu ke sini sama siapa? Setahuku, cuma keluarga dekat 
aja yang dibolehkan makan di sini—eh, kok itu kayak Naren, ya?” 


Dan Ajeng belum sempat menanggapi saat jarak mereka hanya 
tersisa lima langkah dari ruang makan. Dinda tersenyum manis 
pada Ajeng sebelum duduk di kursi kosong sebelah Karna. Dan, 
tebakan Ajeng memang benar seratus persen. 


Mencoba mengukir senyum dan menelan gugup, Ajeng 
melangkah pelan-pelan menuju para anggota keraton yang sudah 
duduk di kursinya masing-masing. Sebuah meja besar berada di 
tengah-tengah mereka, dengan berbagai macam hidangan yang 
sudah tersaji. Melihat kursi yang kosong di samping Naren, Ajeng 
duduk di sana, masih dengan senyum kaku terlukis. Dinda yang 
duduk tepat di seberang Ajeng memasang wajah penasaran. 


Doraemon! Tolongin! Ajeng lagi butuh pintu ke mana saja 
sekarang! Pengin menghilang secepatnya. 


Sampai kapan sih ini bakalan berlangsung? Ajeng pengin cepat- 
cepat pulang dan memeluk Ibu Ratu! Kalau perlu sambil merengek- 
rengek agar ia tak jadi menikah sama si songong Naren. 


“Nah, semua sudah berkum—” 
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“Maaf aku baru datang, Eyang.” Seorang cowok—mungkin 
berusia sekitar enam belas tahun, datang dengan gaya serampangan. 
Bahkan masih sempat menunduk-nunduk untuk membenarkan 
sepatu selopnya, membuat blangkonnya nyaris jatuh. 


Ajeng menggigit bibir bawahnya menahan tawa. Ternyata 
anggota keraton ada yang absurd juga ya? Ajeng pikir cuma Naren 
makhluk alien di keluarga ini. 


“Parno, yang sopan sama eyang. Udah dibilangin berkali-kali 
tapi ndak ngaruh juga ya buat kamu?” Citra berujar dengan nada 
setengah berisik, tapi bisa Ajeng dengar dengan jelas. Dari bentuk 
mata dan hidung mereka yang nyaris serupa, Ajeng bisa menebak 
kalau Parno ini anaknya Citra. 


“Maaf, Bunda.” Meski diucapkan dengan nada menyesal, tapi 
Ajeng tak melihat hal yang sama di raut wajah Parno. Cenderung 
datar dan tak ambil pusing. Cowok itu langsung duduk di samping 
bundanya. 


Dari yang Ajeng lihat, ada sekitar dua belas orang penghuni 
meja, dan cuma beberapa saja yang Ajeng tahu. 


“Jadi, sebelum kita mulai acara makan, Eyang mau 
mengumumkan sesuatu.” Suasana yang tadinya hening kini 
mendadak semakin hening. Dan Ajeng cuma bisa menelan ludah 
gugup dan tersenyum kaku saat mata Eyang beralih padanya, 
sorotnya teduh sekaligus terlihat berwibawa. “Perkenalkan, ini 
Sashikirana, calon istri Rendra. Dan pernikahan mereka akan 
digelar di sini.” 


Ajeng nyaris tersedak liurnya sendiri. Jantungnya meronta- 
ronta. Astaga. Astaga. Astaga. Pura-pura mati sekarang bisa nggak 


80 


sih? 


“Tapi, Eyang.” Sang pangeran menyela, “Apa ndak sebaiknya 
Eyang pikirkan dulu? Narendra cuma dikenal di lingkungan keraton 
saja, Eyang. Bakal jadi berita besar kalau masyarakat sampai tahu— 


” 


“Ndak usah bantah kamu, Ngger,” potong Eyangnya tegas. 
“Sekarang ini saat paling tepat buat mengumumkan keberadaan 
Rendra sebagai anggota keluarga. Walau bagaimanapun, dia 
berhak dapat pengakuan.” 


Semua terdiam, tak ada yang berani bersuara. Ajeng sendiri 
tegang di tempatnya, meremas kedua tangannya gugup. Melirik ke 
arah Naren, cowok itu cuma diam dengan sikap kaku. 


Kenapa Ajeng harus terlibat drama keluarga ini sih? 


“Sebelumnya Naren minta maaf, Eyang.” Naren berujar tegas, 
“Maaf, tapi Naren enggak bisa nurutin maunya Eyang. Naren ke 
sini cuma mau memperkenalkan Sashi karena masih menghormati 
Eyang. Naren enggak butuh pengakuan.” 


Kemudian hening lagi. Hanya tarikan napas yang terdengar. 
Dan Ajeng terkesiap ketika Naren menggenggam tangannya, erat, 
seolah sedang meminta kekuatan. 


“Yang dibilang Gusti Pangeran memang benar. Kehadiran Naren 
cuma akan bikin malu, dan kejadian di masa lalu bakal terulang 
lagi.” Naren mengambil napas, mengendalikan emosi yang nyaris 
meledak. “Biarin Naren balik ke kehidupan Naren yang dulu, Eyang, 
berdua sama Bunda. Tanpa embel-embel gelar dan nama besar 
Eyang.” 
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Dan, Ajeng nyaris meringis saat genggaman tangan Naren 
makin kencang. 


“Besok Naren ambil penerbangan pagi. Terima kasih sudah mau 


menyambut Naren, Eyang. Permisi.” 


Ajeng cuma bisa menurut ketika Naren menariknya pergi 
menjauh dari meja makan, meninggalkan suasana tegang yang 
terasa mencekik leher. Dan, untuk kali pertama, Ajeng merasa 
bersyukur karena ada Naren di sampingnya. Sebab Ajeng benar- 
benar tidak tahan dengan tatapan tajam yang sedari tadi 
dilayangkan kepadanya, seolah Ajeng adalah makhluk asing yang 
perlu diwaspadai. 


Tapi Ajeng juga penasaran, sebenarnya apa yang terjadi dengan 
Naren dan keluarganya di keraton? 
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Ajeng baru selesai berganti baju ketika Naren tiba-tiba membuka 
pintu kamar dan menerobos masuk. Umpatan Ajeng nyaris keluar, 
tapi tertelan lagi saat melihat wajah kusut Naren. Cowok itu juga 
sudah berganti pakaian dari beskap hitam ke kaus polo dan celana 
jeans. Cowok itu buru-buru menarik Ajeng keluar. 


“Kita mau ke mana?” tanya Ajeng akhirnya. 


Melihat mood Naren yang tidak baik, Ajeng memilih buat 
menyimpan lagi makian yang sedari tadi ia tahan. Bukannya apa- 
apa, Ajeng cuma enggak mau memancing keributan di dalam 
keraton. Malu kalau dilihat orang. 


“Lo laper, ‘kan? Kita cari makan di luar, sekalian nonton kirabnya 
sama warga sekitar,” Naren menghentikan langkahnya dan 
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menatap Ajeng lekat. “Lo nggak keberatan kan karena nggak jadi 
makan sama Eyang?” 


Ajeng cuma meggeleng sebagai jawaban. Dan mereka segera 
masuk ke dalam mobil yang sudah disiapkan di pintu gerbang 
khusus untuk para anggota keraton yang ingin keluar tanpa takut 
terjebak macet karena kirab di gerbang utama. Perjalanan mereka 
berlalu dalam hening. 


Ajeng yang sudah tidak tahan lagi akhirnya bertanya. Ia melirik 
Naren yang masih fokus mengemudi. “Lo ada masalah apa sih sama 
Eyang dan keraton? Nggak mau cerita sama gue?” 


Naren cuma diam. 
“Kenapa kita nggak pulang ke Bandung sekarang aja?” 


Tiba-tiba, Naren menepikan mobilnya di kiri jalan. Ajeng 
mengerjab dan mentatap cowok itu bingung. “Kenapa?” 


“Boleh gue peluk lo sekarang?” Suara Naren terdengar putus 
asa, ada kelelahan dan rasa frustrasi di matanya, membuat Ajeng 
mendadak iba. “Sekaliiii, aja, please? Setelah ini lo boleh pukul gue 
sepuasnya.” 


Dan, entah setan mana yang merasuki Ajeng, ia mengangguk 
pasrah. Di detik selanjutnya, Naren sudah memeluk tubuh Ajeng 
erat-erat, seolah sedang membagi bebannya dengan Ajeng. 


Untuk pertama kalinya semenjak lulus SMA, Ajeng membiarkan 


Naren memeluknya sampai cowok itu merasa lebih baik. 


Ne 


> 
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uasana mendadak canggung ketika Naren melepaskan 

AS Mengalihkan pandangan, Naren kemudian 

membuka kunci mobil. Ia melirik Sashi dari ekor matanya. “Turun 
yuk. Nyari makan sambil nunggu kirabnya sampai.” 


Dan Naren tidak mau melihat ekspresi Sashi saat turun dari 
mobil. Mengusap wajahnya dengan telapak tangan, Naren menatap 
langit yang dipenuhi bintang dengan gusar. Astaga, kenapa Naren 
bisa sampai hilang kontrol dan memeluk Sashi? 


Lo ini tolol atau goblok sih, Ren? 


Memang, Naren merasa lebih baik setelah beberapa saat 
memeluk Sashi. Tapi harusnya Naren tak perlu melakukan itu hanya 
karena kesal dengan eyangnya. Padahal Naren sudah mewanti- 
wanti eyangnya agar tak membahas tentang Sashi di meja makan. 
Naren juga sudah bilang kalau ia tidak mau dicampuri urusan 
pribadinya. 


Tapi kenapa malah jadi seperti ini? Dan untuk pertama kalinya 
setelah bertahun-tahun berlalu, Naren mendapatkan tatapan itu 
lagi—tatapan merendahkan sekaligus mencela—seolah Naren 
adalah sampah yang tak layak masuk kembali ke keraton, tak layak 
jadi salah satu dari mereka. 
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Memangnya siapa yang minta diakui? Tanpa mereka pun, Naren 
masih bisa hidup sampai sekarang, dan bernapas. 


“Gue baru sadar kalo kita udah sampai alun-alun Solo. Ramai 
banget ya. Padahal kan kirabnya baru mulai jalan jam dua belas 
nanti.” 


Naren menoleh dan mendapati Sashi berdiri jarak dua meter 
darinya. Cewek itu tampak sibuk mengamati orang-orang yang 
berlalu lalang, atau pedagang-pedagang kaki lima yang berderet 
seolah tanpa ujung. Naren berdeham, mengusir canggung. Sejak 
kapan sih Naren jadi mati gaya di hadapan Sashi? 


“Lo mau makan apa?” 


“Gue mah pemakan segala. Terserah lo mau beliin apa. Asal 
jangan lo campur racun tikus aja. Gue belum siap mati soalnya.” 


Dan Naren menahan diri sekuat tenaga untuk tidak mengacak 
rambut Sashi. Cewek itu sudah melepaskan gelungan rambutnya, 
berganti kuncir kuda, menampilkan lehernya yang jenjang macam 
jerapah. Naren mengalihkan pandangan. “Bakso bakar mau, nggak? 
Di sana banyak tuh yang jual. Lo tinggal pilih aja.” 


“Bakso bakar doang mana kenyang.” Sashi tampak berpikir, 
mengerutkan kening, sedetik kemudian, matanya berbinar-binar. 
“Gimana kalo sate kere aja? Itu tuh, yang ada dinikahan anaknya 
Pak Jokowi kemarin. Gue penasaran sumpah. Di sini ada yang jual, 
nggak?” 


Naren menyembunyikan tawanya agar tak meledak. Rasanya 
sudah lama sekali melihat Sashi yang menggebu-gebu dan 
bersemangat begini. Bukan cuma omongan sinis dan wajah angkuh 


ketika menatap Naren. 
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Naren berdeham, maju tiga langkah untuk mengikis jarak. 
“Sate kere juga enggak bikin kenyang. Itu kan cuma ampas tahu 
bahannya. Kalo orang sini nyebutnya sih tempe gembuk.” 


“Kan pake lontong makannya. Jadi kenyang.” Sashi tetap tak 
mau kalah. Cewek itu langsung berjalan mendahului Naren dengan 
kepala menoleh kanan kiri kayak anak kecil, penasaran dengan hal- 
hal baru. 


Mengukum senyum, Naren memasukkan kedua tangannya 
pada kantong celana, berjalan sambil menatap punggung mungil 
Sashi yang berjalan lebih dulu. Beberapa kali Naren juga sempat 
melayangkan tatapan tajam pada pria-pria yang ingin mendekati 
Sashi. 


Sebenarnya, Naren tinggal di Solo sejak kecil, dari TK sampai 
kelas empat SD. Tinggal di keraton bersama Ibu. Dari dulu Naren 
dididik untuk menjadi seorang laki-laki yang tangguh, berbudi 
pekerti dan mencintai budaya leluhur. Bahkan sampai sekarang 
pun, Naren masih memegang erat amanat dari Eyang. Bahwa yang 
namanya adat itu, kalau bukan kita sendiri, siapa lagi yang akan 
menjaga dan melestarikan? Mau nunggu sampai diakui negara 
lain? 


Dan ucapan eyangnya itu yang membuat Naren terinspirasi 
membuat gim online yang menggabungkan budaya Jawa dan 
modern, tapi tak terkesan kuno dan bisa diterima anak-anak muda. 
Tentu saja dengan karakter Hippodevil Sashi yang ia buat mirip 
dengan Srikandi versi modern. Cantik dan tangguh. 


“Eh! Gue udah nemu Abang penjual sate kere nih!” 


Lamunan Naren buyar. Ajeng sudah mendekati salah satu 
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pedagang kaki lima, menyelipkan tubuh rampingnya di antara 
kerumunan. Penjual sate kere itu terlihat yang paling ramai di antara 
yang lain. Naren menghela napas pendek sebelum menyusul Sashi. 


Ditariknya lengan cewek itu sebelum Naren berisik di telinganya. 
“Eh, Painem. Sadar diri dong. Badan ko kan kecil. Ntar kegencet 
kalo maksa ngantri.” 


Sashi menoleh. Tatapan sinisnya kembali terlontar. “Kalo nggak 
ngantri-ngantri mah enggak bakalan dapet satenya, Bejo.” 


Naren menarik Sashi menjauh, ia menunjuk bangku taman 
tak jauh dari sini. “Gue aja yang pesen. Lo tunggu saja di bangku. 
Duduk manis. Nanti gue nyusul.” Naren menyelipkan tubuhnya di 
antara kerumunan, tapi kemudian berbalik lagi. la mengerling jail. 
“Ah, jangan lupa susu dotnya dihabiskan. Telepon Ayah kalo ada 
penculik. Ponselnya ada di tas gendong kamu.” 


Dan Naren cuma bisa tertawa saat umpatan Sashi terdengar. 
la sudah berhasil menyelipkan diri sebelum sendal Sashi berhasil 
menyentuh kepalanya. 

Qe 


Naren berhasil membawa dua porsi sate kere plus lontong 
setengah jam kemudian. Bahkan kausnya setengah basah karena 
keringat. Di bangku taman yang ditunjuk Naren tadi, Sashi sedang 
duduk sambil memainkan ponsel. Di sebelah kirinya, dua botol 
minuman dingin sudah tersedia. 


Ketika jarak tersisa lima langkah, kening Naren berkerut saat 
melihat Sashi bertelanjang kaki. Melihat ke kolong kursi, ia melihat 
sendal selop hitam dari keraton. Celana jeans dan selop? Kenapa 
pula Naren baru sadar sekarang? Tawa Naren seketika meledak. 
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Sashi menatapnya bingung. 


Masih dengan sisa-sisa tawa, Naren menyerahkan seporsi sate 
kere ke pangkuan Sashi, kemudian duduk di sebelah cewek itu. 
Senyum geli ya tersungging. “Tetep pd ya pake selop sama celana 
jeans? Enggak sekalian kebayanya dipake tadi?” 


Sashi langsung menghentikan gerakannya yang hendak 
menyuap sate. Seulas seringai sinis terlukis. “Nggak nyadar ini salah 
siapa? Gara -gara lo, pe’a. Narik orang nggak mikir dua kali.” 


Tawa Naren terhenti meski sudut bibirnya masih melengkung. 
“Sori. Gue juga baru nyadar sih kalo lo pake selop. Atau lo mau pake 
sendal gue?” Naren melepas sendal japitnya, menggeser ke arah 
Sashi. “Gue nggak keberatan nyeker kok.” 


Sebelah alis Sashi terangkat. “Sejak kapan lo jadi sok manis gini? 
Najis.” 
Sashi kembali melanjutkan acara makannya yang tertunda. 


Naren menghela napas. “Yaudah kalo nggak mau.” Naren memakai 
kembali sendalnya, dan mulai makan. 


Kemudian, hening. 


Sampai Naren sudah membuang bungkus makanannya ke tong 
sampah dan kembali duduk. Sashi terlihat sibuk dengan ponselnya. 
Naren melirik jam tangannya yang sudah menunjukkan pukul 
sebelas malam. Masih ada sekitar satu jam lagi sebelum kirab 
dimulai. 


Suasana alun-alun justru bertambah semakin ramai, dari anak- 
anak yang tertidur di gendongan ayahnya, sampai nenek-nenek 
yang masih terlihat bersemangat, duduk di trotoar jalan bersama 
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anak-anaknya. Diam-diam, Naren bersyukur melihat antusias 
masyarakat kota Solo yang masih menjaga tradisinya. Tadi juga 
Naren sempat melihat turis asing. 


“Masih lama ya? Gue ngantuk nih.” Sashi menguap, matanya 
tampak merah. Naren berinisiatif untuk menaruh kepala Sashi di 
pundaknya, tapi berujung dengan pelototan marah Sashi. “Mau 
ngapain lo? Nyari kesempatan lagi? Najis lah gue.” 


Naren mendesah. Rupanya, Sashi sudah kembali dalam mode 
senggol bacok. 
Qe 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas ketika Naren dan 
Sashi memutuskan untuk turun ke jalan bersama warga sekitar, 
menunggu Kirab lewat. Sebenarnya, Naren tak pernah menonton 
Kirab di pinggir jalan begini. Ketika disuruh eyangnya untuk ikut 
berkeliling bersama para abdi dalem dan pejabat negara pun 
selalu bisa Naren tolak. Dan sekarang, dengan Sashi yang berdiri di 
sampingnya, untuk pertama kalinya setelah bertahun-tahun, Naren 
melihat kembali Kirab ini. 


Kirab pusaka sendiri diadakan satu tahun sekali, yaitu malam 
satu suro, bertepatan dengan tahun baru islam. Kirab akan dipimpin 
oleh rombongan kerbau bule Kiyai Slamet, sebagai lambang 
keselamatan dan kekuatan. Biasanya, pihak keraton juga akan 
memandikan Pusaka-Pusaka yang menjadi saksi bisu perjuangan 
para pendahulu—khususnya para anggota keraton dalam melawan 
penjajah—dengan bunga tujuh rupa. Kirab ini sekaligus menjadi 


sarana untuk mengenang jasa-jasa mereka dan menjaga tradisi. 


“Eh, udah kelihatan. Itu kerbau bule Kiyai Slamet yang katanya 
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turun-temurun dari jaman batu ya? Keren banget bisa nurut gitu 
kerbaunya.” 


Alih-alih menatap iring-iringan kerbau bule dan kirab pusaka, 
Naren justru mengamati wajah Sashi. Cewek itu terlihat seperti 
anak kecil dengan raut antusias, seolah baru saja diberikan mainan 
baru. Cahaya kuning lembut dari lampu jalan membuat kesan 
angkuh di wajah cewek itu luntur, berganti Sashi yang kalem dan 
manis. 


Naren tersentak saat Sashi menyenggol lengannya. “Lo nggak 
mau nyeritain ke gue soal kerbau-kerbau itu?” 


“Enggak ah. Males. Kalo mau tahu detail mah nanya aja sama 
Eyang.” Naren melengos, pura-pura fokus pada iring-iringan. 


“Nggak asik lo. Padahal gue tertarik banget sama acara kayak 
gini, tapi nggak setiap hari bisa lihat langsung.” 


Naren melirik Sashi lagi. “Yaudah sih. Lo tinggal aja di keraton 
sama eyang. Enggak usah ikut balik ke Bandung. Sekalian belajar 
tari gambyong sana.” 


Dan Naren cuma bisa meringis saat lagi-lagi, Sashi berhasil 
menginjak kakinya. Naren hendak memaki tapi akhirnya tertelan 
lagi. Dari dulu, Naren tak pernah suka berdesak-desakan cuma buat 
nonton karnaval, apalagi sampai berdiri berjam-jam kayak gini. Tapi 
bersama Sashi... 


Kenapa rasanya berbeda? 
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etelah acara kirab, Ajeng terkejut saat tahu-tahu Naren 
Ga aan ke hotel untuk beristirahat. Koper dan 
barang-barang mereka juga sudah diantarkan ke hotel oleh orang 
kepercayaan Naren. Waktu sudah menunjukkan pukul tiga pagi, 
tapi anehnya Ajeng tidak merasa mengantuk sama sekali. 


Ditatapnya Naren yang sedang mengangkat koper mereka 
menujulift. Agak heran sebenarnya kenapa Naren bisa bersikap baik 
begini. Biasanya mah, boro-boro. Iya kan? Naren yang Ajeng tahu 
pasti memilih marah-marah tidak jelas ketimbang membawakan 
koper Ajeng kayak sekarang. 


Tak mau ambil pusing, Ajeng kemudian bertanya, “Kenapa 
enggak sekalian nginep di keraton aja sih? Nanggung cuma tiga jam 
doang. Pukul 7 nanti jadwal penerbangannya, ‘kan?” 


Naren mengangguk, mendahului Ajeng keluar lift. Ia kemudian 
berujar, “Karena kita cuma tiga jam di sini, jadi gue cuma pesen satu 
kamar.” Ia membuka kunci salah satu kamar dan melangkah masuk. 
“Gue butuh nyandarin punggung, sama mandi, beres-beres.” 


Ajeng menyatakan keberatannya. “Ya, enggak bisa gitu dong. 
Mana mau gue satu kamar sama lo—” 
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“Kalau begitu silakan pesan kamar sendiri,” potong Naren, 
menaruh koper mereka sembarangan dan menjatuhkan diri ke sofa 
dengan posisi telungkup. Untungnya, Naren cukup tahu diri untuk 
tidak tidur di atas ranjang. 


Ajeng menghela napas. Ya sudahlah. Toh, Ajeng di sini cuma 
menumpang. Apa salahnya berdamai dengan Naren sampai 
mereka pulang ke Bandung? 

Ne 


Ajeng sudah tiba di rumah sekitar pukul setengah sepuluh. 
Keningnya berkerut saat melihat mama sedang sibuk memasak 
di dapur, tidak hanya sendiri, tetapi dengan Tante Seruni dan 
beberapa kerabat Ajeng yang lain. Sedang di ruang keluarga, 
sepupu-sepupunya sedang berkumpul sambil ngemil. 


Ini ada apa sih? Terakhir kali Ajeng melihat saudara-saudaranya 
berkumpul di sini adalah ketika pesta pertunangan Ajeng dengan 
Raden Sosro yang berakhir gagal. 


“Lho. Kak Ajeng habis dari mana? Kok bawa koper? Harusnya 
kan di rumah, dandan yang cantik. Nanti malam kan lamaran.” 


Rahang Ajeng nyaris jatuh mendengarnya. Apa? Lamaran? 
Siapa yang mau dilamar? 


Speechless. Ajeng bahkan tidak bisa berontak saat bahunya 
ditarik duduk ke sofa. Aiko—adik sepupunya dari pihak ayah 
berujar dengan nada manis, “Semoga kali ini enggak batal lagi ya, 
Kak. Denger-denger calonnya tajir mlimpir.” 


Ajeng mengedipkan mata, menatap Aiko datar. Kesadarannya 
sudah kembali separuh. “Minggir, gue mau ngomong sama Mama.” 
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Ajeng menghampiri Sang Mama yang masih cekikikan di dapur. 
Aroma masakan khas Sunda, Batak, sampai Betawi campur aduk 
macam asap knalpot. Sedang di meja makan, sudah terhidang 
aneka kue-kue kecil dan camilan. 


Ajeng menjaga nada suaranya tetap tenang ketika berujar, 
“Siapa yang mau lamaran sih, Ma?” 


Ibunda Ratu menatap Ajeng dan tersenyum miring, sisa tawanya 
masih terdengar. “Lho, kau tak dikasih tau Narendra? Nanti malam 


dia datang sama orangtuanya buat lamar kamu.” 
Hah? 
Apa? 
Nggak denger. 
Tadi Mama ngomong apaan sih? 


Dan seperti orang linglung, Ajeng justru tertawa ngakak, nyaris 
mengeluarkan air di sudut-sudut matanya. Astaga, ini apa lagi 
sih? Kenapa drama kehidupan Ajeng tidak berhenti juga? Boleh 
sekarang Ajeng mengambil katana ayahnya dan menebas kepala 
Naren? 


“Ajeng!” 
“Oy, Raden Ajeng. Tak dengar Ibunda ngomong kau ini?” 


Tapi Ajeng tetap tertawa sambil memegang perut, tangannya 
terangkat untuk menghapus air yang menetes di sudut mata. 
Ditatapnya Sang Mama dengan sorot lugu. “Mama beneran mau 
Ajeng nikah?” 


“Lah iya dong. Umur kau kan sudah hampir kepala tiga. Mau 


95 


kapan lagi nikah kalau bukan sekarang?” 


Tawa Ajeng mereda. Ia mengangguk-angguk seolah paham. 
“Oke. Ajeng mau siap-siap dulu kalau gitu. Kembang tujuh rupanya 


udah disiapin, ‘kan? Ajeng mau berendam sampai malem.” 


“Ajeng! Kenapa kau ini? Tak ada lah kembang-kembangan 
macam itu. Ngigo kau ini?” 


Tersenyum manis, Ajeng tak menghiraukan ucapan mamanya 
dan berbalik untuk ke lantai atas. Panggilan dari sepupu dan bibi- 
bibinya ia hiraukan. Nyatanya, Ajeng sudah nyaris setengah gila 
sekarang. Ya, bagaimana tidak gila kalau Ajeng bahkan tidak punya 
hak untuk berpendapat dan menentukan nasibnya sendiri? 


“Nanti Ibunda panggilkan Mang Suripto kalau kau masih macam 
itu! Sadar kau, Ajeng. Nanti malam lamaran kau ini.” 


Ajeng tetap diam dan menaiki anak tangga. Biar saja Ibu 
Ratu mencak-mencak dan mengiranya gila. Karena kenyataannya 
memang begitu, ‘kan? 

Ngomong-ngomong, Mang Suripto itu guru spiritual 
kepercayaan Ibu Ratu, yang katanya bisa memindahkan kerajaan 


tak kasap mata dari pantai selatan ke pantai utara. Yang katanya 
bisa membuat Ajeng lancar jodoh, beruntung dan bahagia selalu. 


Ajeng menggumam malas. “Preeettt.” 
N LL 
Ne 


Ajeng sudah kehilangan tenaga saat akhirnya ia terpaksa duduk 
di ruang keluarga dengan seperangkat kebaya lengkap—yang baru 
saja dibelikan ibunya dari butik pagi tadi. Aroma khas kain baru 
bahkan lebih menyengat ketimbang bau parfum Ajeng sendiri. 
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Sedang di depan Ajeng, ada Naren bersama kedua orangtuanya, 
tersenyum lebar sampai gigi mereka kering macam gurun pasir. 


“Jadi, maksud kedatangan kami ke sini adalah untuk melamar 
Nak Sashi untuk menjadi istri anak kami yang bernama Narendra.” 


“Raden Mas Narendra,” koreksi Ibu Ratu sembari tersenyum 
manis. Dan Ajeng menahan diri untuk tidak memutar bola mata. 


Rasanya Ajeng masih tak percaya kalau Naren benar-benar 
serius dengan ucapan konyolnya. Sebenarnya yang ada di otak 
cowok itu apa sih? Mobil-mobilan? Atau sekumpulan cewek Jepang 
yang cosplay anime? Jangan-jangan Mario Bross lagi goyang ubur- 


ubur. 


Ajeng mendengus. Umur sudah kepala tiga tapi kelakuan masih 
kayak bocah. Naren pikir lamaran kayak gini cuma buat main-main? 
Sudah bawa orangtua Iho ini. 


Nyatanya, baru kali ini Ajeng melihat kedua orangtua 
Naren. Wajah bule cowok itu ternyata menurun dari Sang 
Ayah. Sedangkan ibunya benar-benar keturunan Jawa asli. Dan, 
meskipun menggunakan sebuah dress alih-alih kebaya, aura 
kebangsawanannya masih terpancar. Anggun dan cantik. 


“Sebelumnya, kami mengucapkan terima kasih atas kedatangan 
Anda ke rumah sederhana kami dengan niat baik—” 


Siapa yang peduli sama ucapan ayah Edogawa? Ajeng lebih 
memilih melamun dan membiarkan ucapan orang-orang dewasa 
ini numpang lewat. Beralih memandang Naren, Ajeng mendesah 
malas. Sama seperti dirinya, cowok itu juga cuma diam sedari tadi. 
Raut wajahnya juga datar dan tanpa ekspresi. 
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Ketika akhirnya sesi basa-basi paling formal itu selesai, Ajeng 
dibiarkan berdiri dan bicara berdua dengan Naren. Katanya sih 
supaya lebih lengket, tapi Ajeng cuma bisa mencibir dan mengumpat 
dalam hati. Sementara keluarga besar tengah menikmati hidangan, 
Ajeng sedang duduk berdua dengan Naren di ayunan samping 
rumah, dekat kolam renang dan kebun kecil. Lima menit sudah 
berlalu dalam hening. 


Sampai akhirnya Ajeng yang tidak tahan untuk mengeluarkan 
suara. “Jadi, Raden Mas Narendra Argo Tamawijaya, lo udah puas 
sekarang? Terus habis ini apa? Lo mau kabur pas akad nikah dan 
buat keluarga gue malu untuk sekian kali?” 


Ajeng pikir, hubungannya dengan Naren sudah sedikit membaik 
setelah kepulangan mereka dari Solo tadi pagi. Tapi kenapa Naren 
masih saja berulah? Sebenarnya apa yang cowok itu cari? Dada 
Ajeng tiba-tiba sesak membayangkan hidupnya akan hancur di 
tangan Naren. 


“Gue nggak akan lari.” Suara Naren terdengar serak. “Gue serius 
mau nikahin lo, Sashi.” 


Bukannya merasa tersanjung, Ajeng justru tertawa 
meremehkan. “Gue tahu. Lo lagi putus asa kan, Narendra? Apa 
sebegitu mengenaskannya elo sampai harus gue yang jadi korban? 
Kalo lo butuh cewek buat lo nikahin, kenapa harus gue? Kenapa 
harus hidup gue yang lo ancurin?” 


Ajeng menekan dadanya kuat-kuat untuk meredakan sesak. 
Sorot matanya lurus pada air kolam yang jernih. Ajeng sudah putus 
asa dan kehilangan tenaga untuk marah. Toh, percuma saja, ‘kan? 
Memangnya apa yang bisa diperbaiki? 
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“Gue minta maaf.” Naren berdiri dari duduknya, memandang 
Ajeng dengan raut tak terbaca. “Tapi gue nggak akan mundur, 


Sashi. Gue mau hancur bareng-bareng sama lo.” 
Naren ini... 
Sudah gila, ya? 


Apa perlu Ajeng panggilkan Mang Suripto supaya sadar? Biar 


disembur sekalian. 
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No bergerak meninggalkan Sashi yang masih merenung di 
ayunan. Awalnya mungkin Naren memang cuma main-main 
dan balas dendam pada Sashi. Dan yang Naren tak sangka adalah 
kenapa semuanya justru bertambah semakin rumit, terutama 


setelah kedatangan Ayah yang tidak terduga. 


Ayah dan Ibu sudah bercerai sepuluh tahun lalu. Tapi mereka 
tahu-tahu bisa berkompromi saat mendengar kabar bahwa Naren 
akan segera menikah di umurnya yang akan menginjak kepala tiga. 
Dan jelas, setelah ini Naren tak bisa mundur lagi. Segalanya sudah 
berubah total. Apa yang ia pikir sebagai sarana bermain-main, kini 
justru berbalik menghujamnya. 


Naren membuka kacamatanya dan mengurut pangkal hidung, 
meredakan nyeri. Semua ini membuat kepala Naren makin pusing 
saja. Tapi Naren belum sempat menyusul ibunya di area prasmanan 
saat Izam tiba-tiba berlari ke arahnya. Naren tertawa dan memakai 
kacamatanya lagi sebelum membawa Izam ke dalam gendongan. 
Izam adalah pelepas stres paling manjur di dunia. Meski terkadang 
Izam juga bisa jadi yang paling menyebalkan. 


“Tambah berat aja kamu, Zam. Dikasih makan apa aja sama 
Eyang Putri?” tanya Naren, mulai berjalan ke arah kerumunan. Tadi 
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juga adiknya —Rasti, ikut ke rumah Sashi meski agak terlambat. 


“Banyak banget. Izam sampe bingung mau makan yang mana 
dulu, Yah.” 


Izam ini, sudah Naren anggap sebagai anaknya sendiri. Dan 
Naren tak keberatan menjadi ayah untuk Izam. Menunduk, Naren 
menciumi pipi gempal Izam gemas. “Tadi udah ketemu sama Ibu 
Guru Sashi?” 


“Enggak berani nyamperin, Yah. Muka Bu Guru serem.” 


Naren tertawa kecil. la lalu beralih ke parasmanan dan 
mengambil kue putu ayu. “Izam mau ini, nggak? Enak lho, 
kesukaannya Ayah waktu kecil.” 


“Beneran?” Mata bulat Izam berbinar. Naren mengangguk dan 


memyuapi Izam saat anak itu membuka mulut. 


Tak lama, Ibu datang dan mengulum senyum. Pancaran 


kebahagiaan tercetak jelas di matanya. 


“Sashi kelihatannya anak yang baik dan cerdas.” Ibu mengulum 
senyum. “Apalagi dia nyambi jadi guru SD. Pasti sabar banget 
orangnya, Ngger.” 


Naren cuma bisa tersenyum saat ibu menepuk-nepuk 
pundaknya lembut. Diam-diam mengiyakan ucapan ibunya dalam 
hati. Mengenal Sashi semenjak SMA membuat Naren paham 
dengan watak gadis itu. Mereka pernah berada dalam satu kelas 
dan satu organisasi yang sama. Meski terlihat judes dan seenaknya, 
tapi Sashi juga yang paling sabar di antara mereka semua. 


“Semoga bisa bertahan sampai maut memisahkan ya, Ngger. 
Pernikahan jangan dibuat main-main.” Ibu tersenyum sendu. Dan 
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hati Naren terasa tercubit mendengarnya. la merasa berdosa 
karena pernah berpikir untuk menjadikan pernikahannya dengan 
Sashi cuma permainan dan ajang balas dendam. 


Kalau sudah begini, apa yang harus Naren lakukan? Mundur 
atau tetap bertahan dengan segala risiko yang membentang? 


“Mas Naren, kok di sini sih? Bukannya harusnya sama Mbak 
Sashi ya? Sini Izam sama aku aja. Jangan digendong terus. Nanti 
makin manja.” 


Naren mengerjap saat Rasti mendekat. Menuruti permintaan 
Rasti, Naren menurunkan Izam yang masih sibuk mengunyah kue. 
Naren mengulum senyum kian lebar. “Tadi Mas udah ngomong kok 
sama Sashi. Katanya dia seneng banget aku lamar dadakan.” 


“Masa sih?” Rasti mengerutkan kening. “Kok kelihatan cemberut 
gitu mukanya dari tadi?” 


Naren terkekeh kecil. “Perasaanmu aja kali. Sashi malah bilang 
kalau mau tanggal pernikahannya dipercepat aja. Udah enggak 
sabar pengen honeymoon sama aku katanya.” 


“Mas Naren?” 


Tubuh Naren membeku ketika suara Sashi terdengar. Menoleh, 
Sashi sudah berdiri di sampingnya sambil mengulum senyum tipis. 
Astaga, sejak kapan Sashi ada di sini? Dia dengar tidak ya tadi Naren 
ngomong apa? 


“Eh, iya” Naren menggaruk tengkuk. Cepat, ia menarik 
pinggang Sashi agar merapat padanya, berlagak bagai pasangan 
paling romantis di bumi. Menunduk, Naren menatap Sashi sambil 
tersenyum manis, mengabaikan penolakan yang Sashi berikan 
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lewat raut muka. “Ada apa, Sayang? Kamu udah kangen ya sama 
aku?” 


Astaga. Kenapa Naren merasa jijik sendiri dengan ucapannya? 


“Aku mau bicara.” Sashi beralih menatap Ibu. “Tante, boleh aku 
bicara sama Naren sebentar?” 


“Tentu saja boleh.” Ibu mengulas senyum ramah. “Kapan-kapan 
kamu main ke rumah ya. Ibu udah ndak sabar pengin jalan-jalan 
sama calon mantu.” 


“Iya, Tante. Kapan-kapan aku mampir ya.” 


Dan kenapa pula nada suara Sashi bisa terdengar merdu dan 
halus? Kalau sama Naren mah, boro-boro. 


Selepas itu, Naren mengajak Sashi ke tempat tadi, ke arah 
ayunan yang dekat dengan kolam renang. Ketika jarak terlewat 
sepuluh meter, Naren merasa pinggangnya dicubit keras. Ia 
meringis ngilu, menahan diri untuk tidak mengumpat. Dilihatnya 
Sashi yang sedang memasang raut hippodevil. Separuh taringnya 


sudah mencuat keluar. 


“Maksud lo apaan bilang gue ngebet mau nikah sama lo? Dasar 
otak udang.” 


Naren meringis. la menggedikkan bahu dan membuang muka. 
“Ya, siapa suruh lo denger omongan gue.” 


“Mati aja lo, setan gim online!” 


Tertawa, Naren bisa menghindar saat Sashi hendak menginjak 
kakinya lagi. Ia buru-buru duduk di ayunan dan menyilangkan 
kaki. Rupanya, Naren baru sadar. Bahwa selain Izam, Sashi adalah 
orang yang juga bisa melepas stresnya. Dan kenapa justru Naren 
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terbayang-bayang dengan kehidupan mereka selepas menikah? 


Pasti akan sangat menyenangkan melihat wajah Sashi versi 
hippodevil setiap hari. Atau menggoda Sashi ketika bangun tidur, 
atau diam-diam menyusup ketika Sashi sedang mandi. 


“Gue bener-bener serius ngomong sama lo kali ini. Jadi dengerin 
baik-baik.” Sashi berdiri di hadapannya, dengan sepasang mata 
memandang tajam. 


Naren mengangguk-angguk paham, tersenyum tipis. “Oke.” 


“Jadi, Narendra.” Sashi tampak menghela napas, “sebelum 
semua ini semakin jauh, gue mau meluruskan semua ini.” sepasang 
iris Sashi memandang Naren tajam. “Gue mau kita batalin acara 
lamaran ini. Sekarang juga.” 


Naren agak terkejut mendengarnya. Tapi ia mampu 
mengendalikan diri dan mengulum senyum santai. “Terserah. Tapi 
lo yang harus bilang sama seluruh anggota keluarga yang hadir.” la 
lalu berdiri dan menipiskan jarak. “tapi, Sashi, apa lo siap jadi bahan 
cemooh keluarga besar lo sekali lagi? Apa lo siap liat orangtua lo 
nangis karena keegoisan anaknya?” 


Sashi terdiam, tampak sedang berpikir. Dan Naren 
menggunakan kesempatan itu untuk mendekatkan wajahnya dan 
berbisik di telinga Sashi. “Kalo lo lanjutin acara lamaran ini sampai 
ke tahap pernikahan, lo bakal dapat banyak keuntungan, Sashi. 
Terutama gelar kebangsawanan, dekat dengan lingkungan keraton 
dan lo nggak jadi bahan gunjingan lagi. Ibu Ratu juga bakal bangga 
sama lo.” Naren menjauhkan wajah dan tersenyum manis. “Jadi, 
bagaimana? Pikirin baik-baik.” 


Harap-harap cemas, Naren menunggu reaksi Sashi. Sampai 
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kemudian cewek itu mengangkat wajah dan berujar dingin. “Gue 
cuma mau menikah satu kali seumur hidup. Dan bagi gue, menikah 
itu hal yang sakral, Naren. Menikah sama lo sama sekali nggak ada 
dalam bayangan gue. Gue nggak mau hancur bareng-bareng sama 


n 


lo 


Dan kenapa pula dada Naren terasa tercubit mendengarnya? 
Seolah-olah, Naren tak ada harganya di mata Sashi. Seolah Naren 
adalah seonggok sampah tak berguna. Kesungguhan di mata Sashi 
membuat Naren seakan ditampar realita. 


Memejamkan mata, Naren mengambil napas dalam-dalam. 
Ketika terbuka, iris mata Naren menatap layu. “Kalo gue bilang 
gue pengen serius sama semua ini, Sashi. Apa lo percaya? Apa lo 
percaya kalo omongan gue semasa SMA masih berlaku sampai 


sekarang?” 


A 


Wá 


D 
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k itu, Ajeng baru saja terpilih jadi kandidat ketua OSIS 
setelah satu tahun sebelumnya harus cukup puas menjadi 
pengurus. Hanya saja, yang menjadi lawan Ajeng untuk maju jadi 
ketua OSIS adalah Narendra, cowok songong modal tampang 
yang digilai nyaris semua murid di SMA Garuda. Dan jelas, hal itu 
membuat Ajeng sulit untuk mengumpulkan suara. 


“Lo nggak bakalan menang lawan gue,” kata Naren, bersandar 
pada pintu loker di samping Ajeng. Raut sombong sok berkuasa 
cowok itu tampilkan tanpa tahu malu. 


Ajeng menahan diri untuk tidak mengeluarkan jurus karatenya 
dan membuat Naren babak belur. Sebab dari kelas satu SMA sampai 
sekarang, Naren tak pernah berhenti mengganggu Ajeng, bahkan 
merebut semua posisi yang Ajeng impikan di sekolah ini. Mulai dari 
ketua ekskul karate sampai ketua OSIS. Tapi kali ini, Ajeng tak akan 
menyerah. la harus jadi bisa menang dalam pemilihan ketua OSIS 
kali ini agar Naren tak bersikap seenaknya. 


“Lo liat aja nanti,” balas Ajeng, tajam, “yang punya visi misi jelas 
yang bakalan menang. Lo bahkan cuma modal tampang tapi minim 
prestasi.” 


“Oh ya?” sebelah alis Naren menukik, senyum meremehkannya 
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tersungging. 
“kalo begitu, buktiin.” 


Lalu ketika debat pertama calon ketua OSIS dilaksanakan, Naren 
tiba-tiba membacakan visi misi yang sudah Ajeng susun dengan 
susah payah, persis seperti yang Ajeng tulis dalam catatan kecilnya, 
dari penempatan koma sampai titik. 


Ajeng yang dapat giliran kedua cuma bisa membisu, dengan 
amarah yang menggelora dalam dada. Ketika itulah, Ajeng 
memutuskan untuk membenci Naren sepanjang hidupnya. la 
memilih mundur ketika akhirnya Naren terpilih jadi ketua OSIS dan 
Ajeng cuma kebagian jadi wakil. 


Ajeng benci kalah. Ajeng selalu benci jadi pecundang. Dan 
ia selalu benci ketika sekali lagi, hidupnya diinvasi oleh seorang 
Narendra. 


Kembali ke masa kini, Ajeng tak bisa menyembunyikan nada 
kemarahan dalam suaranya, “Omongan yang mana, Bejo? Yang 
lo bilang kalo lo bakal ngehancurin karir gue? Bukannya lo udah 
berhasil waktu itu? Tapi kenapa sekarang masih belum puas?” 


“Kapan gue pernah ngomong kayak gitu sama lo?” Naren 
berujar tak terima. 


“Cukup, Ren,” kesabaran Ajeng mulai habis, “cukup sekali aja lo 
hancurin hidup gue. Gue nggak mau hancur untuk kedua kalinya. 
Kenapa lo nggak pergi aja dari hidup gue dan jangan pernah 
kembali?” 


Kedua bola mata Ajeng mendadak panas, bibirnya bergetar. 
Dari dulu, Ajeng ingin menjauhkan dirinya dari Naren. Tapi kenapa 
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sekarang mereka justru dipertemukan lagi dalam situasi pelik 
macam sekarang? Tidak puaskah Naren mencampuri hidup Ajeng? 


“Sashi, dengerin gue dulu. Gue nggak bermaksud—” 


Ajeng buru-buru menepis tangan Naren yang hendak 
menyentuhnya. Ia buru-buru berbalik dan pergi dengan langkah 
cepat. Untuk kali ini, Ajeng butuh waktu untuk sendiri dan berpikir. 
la tak mau meledak di acara ini dan membuat semuanya bertambah 
kacau. Ada nama baik yang Ajeng pertaruhkan, dan hati kedua 
orangtuanya yang harus ia jaga. Dan menjauh dari Naren adalah 
pilihan yang tepat untuk sekarang. 


Menghampiri Ibu Ratu yang tengah bercakap-cakap dengan 
orangtua Naren, Ajeng berpamitan pergi ke kamar lebih dulu 
dengan alasan tak enak badan. Dan langsung bergerak pergi ketika 
mendapat izin. 


Ajeng sudah tak peduli lagi. Terserah kalau mereka mau 
melanjutkan rencana pernikahan ini, Ajeng sudah tak mau tahu. 
Sebab kini, Ajeng hanya ingin tidur dan berharap bahwa semua 
yang ia alami cuma mimpi. 

Ve 


Pagi harinya, Ajeng kembali dengan rutinitasnya yang biasa, 
mengajar di kelas satu SD. Suasana kelas sangat ramai ketika Ajeng 
Sampai. Untungnya, teman-teman sesama guru Ajeng tak tahu 
bahwa dirinya kedatangan tamu keluarga besar Naren semalam, 
atau acara lamaran dadakan yang dipaksakan. Jadi Ajeng tak perlu 
repot-repot menjelaskan sampai mulutnya berbusa. 


Mengambil napas dalam-dalam, Ajeng menaruh bukunya ke 


atas meja guru. Suasana kelas sudah mulai terkendali dan murid- 
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murid sudah duduk di kursinya masing-masing. 


Dari dulu, Ajeng selalu suka berinteraksi dengan anak-anak. 
Segala tingkah lucu hingga menyebalkan mereka selalu membuat 
mood Ajeng berubah naik, meski kadang-kadang Ajeng juga harus 
menahan dongkol karena polah beberapa murid yang suka buat 
onar. 


Ajeng mengulas senyum lebar, “Selamat pagi anak-anak.” 


“Pagi Bu Guruuuuu,” balas mereka serempak. Tapi hanya 
beberapa detik suasananya terkendali. Karena setelah itu, mereka 
sibuk mencari perhatian Ajeng dengan hal-hal remeh seperti : 


“Bu, tadi Igbal ngomong jorok, Bu.” 

“Bu, Resti nangis gara-gara rambutnya dijambak sama Naufal.” 
“Bu, penghapusku diumpetin sama Fila.” 

“Bu guru, pensilku hilang.” 

“Parno kencing di celana Buuuu.” 


Ajeng menghela napas, geleng-geleng kepala. Ya, mau 
bagaimana lagi? Memang begini tingkah anak-anak SD, tukang 
ngadu, dan langsung ribut membicarakan sesuatu yang tak terlalu 
penting. Bahkan kini, Ajeng sudah mulai dicuekin lagi dan ditinggal 
mengobrol. 


“Baik anak-anak, ayo diam dulu. Kita berdo'a biar enggak ada 
setan yang ganggu—eh, Naufal, kamu ngapain naik ke atas kursi? 
Ayo turun.” 


Ajeng buru-buru mendekati Fila dan mengusap punggungnya. 
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Wajah anak itu memerah. “Kenapa? Siapa yang bikin nangis?” 
“Iqbal Bu, tadi tasnya Fila dicoret-coret.” 


Ajeng menatap Iqbal tajam, anak itu duduk di bangkunya 
dengan kepala tertunduk, matanya meremang hendak menangis 


juga. 


Dan, Ajeng menghela napas. Ia mengusap kepala Fila penuh 
sayang, “Fila, udahan ya nangisnya? Kan sekarang udah kelas satu. 
Jadi nggak boleh cengeng. Nanti tasnya bisa dicuci biar bersih lagi.” 


“Bu Guruuuuu, ada tamu di luar.” 


Teriakan salah satu murid membuat atensi Ajeng teralih. Di 
ambang pintu, berdiri seorang Narendra dengan Izam yang ia 
gandeng tangannya. Dan kenapa pula Ajeng bisa hampir lupa 
dengan fakta bahwa Naren itu duda dan punya anak? 


Astaga.... 


Ajeng memejamkan mata sejenak, lalu menghembuskan napas. 
Tentu saja, Ajeng tak bisa marah-marah dan mendepak Naren 
begitu saja dari kelas. Dan kenapa pula pria itu masih bisa bersikap 
seolah tak terjadi apa-apa semalam? 


Menahan jengkel, Ajeng tetap menghampiri Naren di ambang 
pintu. la mengulas senyum palsu, “Selamat pagi, Pak, ada yang bisa 
saya bantu?” 


Tapi Naren justru tersenyum kian lebar, “Ini Bu Guru, Izam tadi 
bangunnya kesiangan, jadi telat deh berangkatnya. Izam boleh 
masuk kan Bu guru?” 


Nada sok manis yang Naren gunakan membuat Ajeng menahan 


diri untuk tidak memutar bola mata. Ia memilih untuk menatap 


Izam yang kini mengkerut ketakutan di lengan Sang Ayah. “Kamu 
boleh masuk kelas, tapi lain kali nggak boleh telat lagi ya? Harus 
langsung bangun kalo dibangunin Ayah, nggak boleh malas. Oke?” 
Ajeng mengulurkan kelingkingnya, yang langsung dibalas Izam 
meski awalnya agak ragu. Ajeng tersenyum lebar dan mengusap 
puncak kepala Izam lembut. “Nah, sekarang Izam duduk ya?” 


Izam mengangguk singkat dan berjalan menuju tempat 
duduknya di bangku nomor dua dari kanan, meninggalkan Ajeng 
berdua saja dengan Naren. Mengukir senyum formal, Ajeng 
kemudian berujar, “Ada yang bisa saya bantu lagi, Pak?” 


Naren menggeleng. Senyumnya masih terlukis, kali terlihat 
begitu manis dengan wajah yang dibuat kekanak-kanakan. “Kalo 
boleh, saya mau duduk di dalam sama Izam. Saya butuh pendidikan 
dari Bu Guru soalnya.” 


Boleh getok kepala Naren pakai penghapus enggak sih? 


“Bapak jangan bercanda,” Ajeng berujar dengan nada tajam, 
“sekarang silahkan Bapak pergi dari sini sebelum saya panggilkan 
satpam.” 


“Jangan panggil Bapak dong. Saya kan masih muda,” Naren 
mengangkat bahu, tersenyum lagi. “Saya lebih suka dipanggil Mas, 
kalau perlu, Kangmas sekalian.” 


Astaga... 


Tapi Ajeng masih mencoba untuk bersabar, “Saya bilangin sekali 
lagi ya Pak, kalau Bapak masih ngeyel, saya bisa panggil—” 


“Satpam,” potong Naren, tertawa kecil. “Oke-oke, gue bakalan 


pergi. Gue cuma mau bilang kalau besok ibu mau ketemu sama lo, 


We 


mau diajakin fitting baju pengantin katanya.” 


Dan, rahang Ajeng nyaris jatuh mendengarnya. Berapa kali 
Ajeng harus bilang kalau dia enggak mau menikah sama Naren? 
Kepala Naren terbuat dari batu ya? Dan bagaimana bisa ia bersikap 
sesantai ini? 


“Sampai jumpa, calon istri, selamat mengajar,” dan Naren masih 
sempat tersenyum jahil sebelum akhirnya pergi dengan langkah 
santai sembari bersiul. 


Dan dalam hati, Ajeng menahan diri agar tak melempar kepala 


Naren pakai bangku. Dasar cowok sableng. 


> 
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Nv" bersiul, sesekali juga tersenyum geli ketika hendak 
memasuki mobilnya. Kenapa menjaili Sashi selalu membuat 
Naren bahagia? Kalau tahu begini, Naren bakal sering-sering 
mengantar Izam ke sekolah. Tapi waktu masuknya harus mepet 
supaya bisa ketemu sama Sashi, kalau perlu Naren yang membuat 


Izam kesiangan terus. 


Melajukan mobilnya, Naren tiba-tiba teringat dengan ayahnya 
yang pulang tadi pagi. Ya, sebenarnya Naren tidak mau terlalu 
peduli, sih. Biarkan saja. Toh, mungkin setelahnya pria itu cuma 
akan datang saat pesta pernikahan Naren dan kembali pulang ke 
negaranya. 


Apa tadi? Pernikahan? 
Yakin Sashi mau nikah sama kamu, Ren? 


Tapi Naren tahu kalau Sashi tidak punya pilihan selain menikah 
dengannya. Jadi, suka atau tidak, pernikahan itu akan tetap 
terlaksana. Memikirkan jika Sashi akan menjadi istrinya membuat 
Naren senang sekaligus bingung. 


Mungkin dari awal Naren benci melihat Sashi, tapi lama-lama 
jadi terbiasa juga dan malahan kehadiran Sashi menyulut kembali 
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kenangan-kenangan mereka semasa SMA. Hal yang seharusnya 
Naren lupakan sejak dulu. Dan kenapa pula efek seorang Sashi 
masih saja sama seperti dulu? 


Bel istirahat berbunyi. Sorakan anak-anak terdengar gembira. 
Ajeng menutup bukunya dan menyudahi materi pagi ini. Kadang- 
kadang Ajeng juga suka bingung sendiri dengan materi yang 
diajarkan di kurikulum baru ini, jelas sangat berbeda dengan yang 
Ajeng terima dulu. Mereka masih kelas satu SD, tapi kenapa sudah 
ada pelajaran yang seharusnya untuk anak kelas tiga? 


Tapi Ajeng juga tak bisa berbuat apa-apa selain mengikuti. 
Sebisa mungkin Ajeng lebih mengutamakan belajar sambil bermain 
ketimbang hanya menjelaskan materi dan ditinggal muridnya 
bermain. 


Ajeng mengerjap ketika murid-muridnya behamburan keluar 
kelas sebelum Ajeng mengucap salam. Mendesah, Ajeng akhirnya 
keluar kelas. Dan apa yang Ajeng temukan di halaman sekolah 
membuat bola matanya terbelalak lebar. Ya, setidaknya bukan 
cuma Ajeng saja. Melainkan seluruh penghuni SDN 45 Bandung. 


Sebab kini, di tengah-tengah halaman, dua buah mobil Ferrari 
hitam metalik sedang terparkir rapi, dengan beberapa pengawal 
yang memakai beskap dan jarik khas Jawa. Tapi bukan itu yang 
membuat Ajeng menahan napas, melainkan seseorang yang kini 
berdiri di samping mobil, Sang Putra Mahkota Kasunanan Surakarta, 
Gusti Pangeran Karna. 


Ajeng menelan ludah susah payah. Kenapa beliau ada di sini? 
Dan apa yang sedang mereka cari? 
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Dan ketika mata Ajeng bertemu Sang Pengeran, perut Ajeng 
mendadak mulas, kaki-kakinya nyaris lunglai. Ajeng sampai 
berpegangan ke kusen pintu agar tak terjatuh. Pria dengan balutan 
beskap hitam beraroma bangsawan itu berjalan mendekati Ajeng 
dengan langkah tegas. 


Astaga... 
Boleh pingsan sekarang tidak sih? 


Ajeng mimpi apa semalam sampai bisa didatangi oleh pangeran 
di pagi menjelang siang begini? 


Jika saja yang akan menikah dengan Ajeng adalah pangeran 
Karna, maka Ajeng tak akan pikir dua kali untuk menyetujui. Sebab 
dia adalah wujud sempurna dari calon suami idaman para netijen 
maha benar. Ajeng sendiri bahkan tak sadar ketika jaraknya dengan 
Sang Pangeran hanya tersisa dua langkah. 


Suara pria itu terdengar berat dan tegas. “Kamu harus ikut saya 
ke Keraton sekarang juga. Saya udah bilang ke Ibu kamu, dan beliau 


setuju.” 
Ha? 
Apa? 
Ajeng tidak salah dengar, “kan? 
Untuk apa ke sana? 


Dan Ajeng masih belum sempat mencerna semuanya saat 
lengan Ajeng ditarik dua orang pengawal menuju mobil. 


Tapi, 


Tunggu. 
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Ini bukan mimpi, “kan? 


Kesadaran langsung menghantam kepala Ajeng. Ia buru-buru 
melepas tangannya dan menatap marah. “Kenapa saya harus ikut 
Anda ke keraton? Saya masih punya kewajiban di sini. Saya harus 
mengajar. Dan Anda tidak bisa seenaknya menyuruh saya.” 


Sang Pangeran justru mengangkat alis dan mengukir seringai 
mengejek. “Saya bisa beli sekolah ini kalau saya mau.” 


Dasar sombong. Mentang-mentang pengeran ya? Lagaknya 
macam CEO-CEO Wattpad berhati dingin tapi tampan melebihi 
dewa Yunani. Hilang sudah kekaguman Ajeng. Mendingan nikah 
sama abdi dalem sekalia yang sudah ketahuan setianya. 


“Hah. Yang benar saja! Ini sekolah negeri, punyanya pemerintah. 
Lagian nggak ada untungnya Anda beli sekolah ini.” Ajeng berujar 
kelas kepala, hilang sudah kesopanan yang tadinya ingin Ajeng jaga. 
Kalau dia saja sudah seenaknya, bagaimana bisa Ajeng cuma diam 
saja macam kerbau dicocok hidungnya? 


“Kenapa kamu ndak membuat semua ini mudah saja? Semua 
akan diurus. Saya ndak akan melakukan kekerasan kalau kamu mau 
diajak kerja sama.” 


Ajeng berdecih. Dasar pangeran. Dia memang sudah terbiasa 
memerintah dan mendapatkan apa yang ia mau ya? Kalau Ajeng 
tak ingat jika dirinya masih ada di lingkungan sekolah, sudah sedari 
tadi Ajeng menginjak kaki si pangeran songong dan bersikap brutal. 
Sayangnya, Ajeng tak ingin imejnya sebagai guru jadi jelek cuma 


gara-gara ini. 


“Baik,” Ajeng berujar dengan nada tegas, “Saya akan ikut 
Anda. Tapi jangan perlakuan saya layaknya tahanan. Biarkan saya 
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memberi penjelasan pada anak didik saya dan dewan guru dulu.” 


Wajah Sang Pangeran menunjukkan penolakan, tapi Ajeng 
buru-buru menyela. “Anda bisa menunggu di mobil. Saya tidak 
akan lama, Gusti Pangeran. Setelah itu saya akan ikut Anda pergi.” 


Dan Ajeng menghela napas lega ketika Karna akhirnya berbalik 
menuju mobilnya. Meski raut wajah dingin itu masih terlihat. 
Tapi siapa peduli. Sekarang tinggal membereskan kekacauan, dan 
setelah itu, Ajeng akan meminta pertanggungjawaban Naren atas 
apa yang terjadi hari ini. 


Naren itu benar-benar... sialan. 
Kenapa ia tak pernah berhenti membuat Ajeng susah? 


Ajeng sudah tak sabar menonjok muka cowok itu sampai 
berdarah-darah. Kalau perlu sampai masuk ke liang lahat sekalian. 


Qe 


Naren tidak tahu apa yang terjadi. Ketika ia kembali ke pabrik, Ibu 
sudah menunggu di kantornya dengan wajah pucat pasi. Garis-garis 
tegas khas bangsawan masih terlihat jelas meski umurnya sudah 
hampir setengah abad. Sejak dulu, Naren menyayangi ibunya. Dan 
Ibu adalah alasan Naren untuk terus bertahan menjaga silaturahmi 
dengan eyang meski hatinya menolak keras. Dan sekarang, apa 
yang mengganggu ibunya sampai terlihat gelisah? 


“Ngger.” Ibu menyapa, mendekat dan meremas lengan Naren. 
“Eyangmu...” 


“Kenapa, Bu? Eyang kenapa lagi?” Naren balas meremas telapak 
tangan Sang Ibu. Bola mata hitam Ibu berkilat sedih, sekaligus 
merasa bersalah. 
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Sebenarnya, apa yang sedang terjadi di sini? 
“Eyang mau kamu balik ke keraton sampai hari pernikahanmu.” 


Bola mata Naren membulat. “Tapi Naren udah bilang ke Eyang 
kalau Naren nggak mau nikah di keraton, Bu. Naren pengen hidup 
normal tanpa embel-embel nama besar Eyang.” 


Raut wajah Ibu tampak sedih. “Ibu juga maunya begitu, Ngger, 
tapi Ibu ndak bisa nolak perintah Eyangmu, biar bagaimanapun, 
Eyang adalah satu-satunya keluarga yang kita punya sekarang.” 


Setetes air mata menuruni pipi Ibu, Naren segera menghapusnya 
dengan jemari. Mendadak, dada Naren ikut berdenyut perih. Sebab 
Naren paling tidak bisa melihat Ibu menangis, apapun alasannya. 
Dan demi Ibu, Naren rela untuk mendobrak batas-batas yang 
selama ini bahkan tak pernah Naren bayangkan. 


Eyang. Satu-satunya keluarga mereka yang tersisa. Sebab Naren 
sudah tidak sudi menganggap ayahnya sebagai keluarga. Mereka 
memang bercakap-cakap. Tapi kenyataannya, Naren tak benar- 
benar menganggap ayahnya ada. Sosok Ayah sudah menghilang di 
kepala Naren satu detik setelah Ayah meninggalkan Ibu dan pergi 
ke Belgia. Tapi Naren juga tak ingin kembali ke keraton. 


Lalu sekarang, ia harus bagaimana? 


Sebab Naren juga tak ingin jadi bahan olok-olokan lagi, seperti 
dua puluh tahun yang lalu, ketika Naren masih berusia sembilan 
tahun. 


A 


WV 


D 
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Ujian 


W itu, Naren berusia sembilan tahun ketika ibu 
membawanya ke lingkungan keraton. Kata Ibu, Ayah 
sedang bekerja ke luar negeri sehingga tak bisa tinggal lagi dengan 
Naren dan Ibu. Sementara Rasti masih sangat kecil untuk ditinggal 
sendiri saat Ibu bekerja. Jadi, Ibu memutuskan untuk tinggal di 
rumah Eyang supaya Rasti ada yang menjaga. 


Naren masih belum paham dengan masalah yang terjadi di 
dalam keraton kala itu. Yang ia tahu, ia harus jadi anak baik supaya 
Ibu tidak repot. Rajin belajar supaya jadi bintang kelas. Tapi siapa 
yang mengira bahwa kehadiran Naren menyulut perpecahan? 


Nyatanya, Naren lahir dari sebuah pernikahan yang tidak 
diinginkan. Ibu dicaci maki keluarga tanpa Naren tahu apa 
sebabnya. Sementara Naren sendiri, ia dikucilkan dan dikatai anak 
haram, bahwa Naren seharusnya tidak ada di dunia ini. Bahwa ia 
tidak layak tinggal di keraton. 


Naren tak punya teman. Hanya beberapa abdi dalem saja yang 
masih menaruh hormat padanya. Tapi yang paling penting, Eyang 
tetap menganggap Naren sebagai cucu. Cuma Eyang yang memberi 
semangat pada Naren dan meminta untuk menghiraukan ucapan 
saudara-saudaranya. Selama Eyang masih menjadi raja, maka tidak 
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akan ada yang berani mengusik Naren. Dan itu pula yang membuat 
Naren, Rasti dan ibunya bisa bertahan tinggal di keraton selama 
sepuluh tahun. 


Dan sekarang, Naren harus kembali tinggal di sana meski hatinya 
memberontak. Demi membalas budi pada Eyang, Naren rela jika 
dirinya dicaci sekali lagi. Hanya saja, Naren tak akan membiarkan 
mereka menyentuh Sashi. 


Ajeng cuma bisa diam ketika mobil mewah yang ia tumpangi 
melaju meninggalkan halaman SD. Ajeng sendiri diapit oleh dua 
orang pengawal di kursi penumpang, sedang si pangeran duduk 
di samping supir dengan sikap tubuh tegak, punggung lurus tanpa 
sedikitpun bersandar. Dalam hati Ajeng membatin; apa nggak 
capek? Jaga imej sih boleh. Tapi kan nggak gitu juga. 


Mendesah lelah, Ajeng mengambil ponselnya di dalam tas dan 
mengirimkan pesan pada Ibunda Ratu. 


Ajeng 


Mama beneran ngijinin aku dibawa sama 


pangeran keraton? Nanti kalo aku dijual 


gimana? 


Hanya butuh waktu satu menit balasan ibunya masuk. 
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Ibunda Ratu Yang Terhormat 


Hilih. Tak usah drama kau ini. Ibunda 


justru senang kalau kau di bawa ke 


keraton. Hidup selamanya di sana juga 
Ibunda ridho. 


Rasanya, Ajeng ingin memencet hidung ibunya kuat-kuat. Tapi 
takut dosa. Jadi, gimana dong? Punya ibu kok ya begini banget? 
Selalu manut kalau ada hubungannya sama keraton dan obsesi 
jawanya yang keterlaluan. Kenapa tidak pernah mau bertanya dulu 
sama Ajeng sebelum mengambil keputusan? Menahan kesal, Ajeng 
segera mengetikkan balasan. 


Ajeng 


Nanti kalau Ajeng dapat gelar bangsawan 


beneran, Ibunda nggak aku undang ke 


acara penobatan. 


Ibunda Ratu Yang Terhormat 


Tak sentil ginjalmu, mau? 


Meski kesal, Ajeng tertawa juga melihat balasan Sang Mama. Ya 
mau bagaimana lagi? Watak mamanya memang begini, tidak bisa 
diubah. Bikin kesal sendiri kalau diambil hati. Jadi, Ajeng memilih 
untuk tidak membalas dan menyimpan ponselnya kembali. Dan 
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untuk beberapa hari ke depan, Ajeng juga akan mengabaikan 
panggilan dan pesan-pesan dari ibunya. Biar beliau tahu kalau 
Ajeng benar-benar sedang marah sekarang. Lagi pula, siapa yang 
tahu nasib Ajeng selanjutnya? Dan kenapa pula Gusti Pangeran 
yang sibuk ini sampai repot-repot menjemput Ajeng? 


Ajeng pengin bertanya, sungguh. Tapi ia sungkan dengan para 
pengawal di sampingnya. Meski kadang Ajeng suka seenaknya, tapi 
ia juga harus menjaga norma dan kesopanan di depan orang asing. 
Beda lagi kalau sama Naren. Mau cowok itu jadi Raja sekalipun, 
Ajeng tidak akan sudi bersikap sopan padanya. 


Mobil tiba-tiba berhenti di depan sebuah pabrik. Para pengawal 
serta Pangeran turun dan meninggalkan Ajeng di dalam sendirian. 
Ajeng melirik keluar dan menatap takjub pada bangunan besar 
dengan tulisan Tamawijaya Group, sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang pengolahan cokelat. Mau tak mau, Ajeng 
langsung mengingat Naren karena berhubungan dengan cokelat. 


Dan seolah tahu jika sedang dipikirkan, Naren muncul dengan 
balutan kemeja rapi dan celana bahan, duduk tanpa rasa bersalah 
di samping Ajeng. Muka cowok itu tertekuk masam, tanpa gairah 
hidup. Kok Ajeng baru pernah lihat Naren pake baju formal gini ya? 
Berasa lagi ketemu sama jelmaan CEO Wattpad. Bedanya Naren 
songong dan tidak setampan dewa Yunani. 


Eh, Ajeng kan lagi marah sama Naren. Injak kakinya sekarang 
boleh tidak? Mumpung tidak ada yang lihat. 


“Sashi! Lo ngapain sih? Kenapa hobi banget nginjak kaki 
gue?” Naren menoleh dengan muka kesal saat Ajeng berhasil 
merealisasikan pikirannya. 
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Memasang raut sok polos, Ajeng kemudian berujar, “Oh, tadi 
yang keinjek kaki lo ya? Sori. Enggak sengaja. Gue pikir tadi ada 
tikus lewat.” 


Naren justru membuang muka. “Gue lagi males berdebat sama 


n 


lo 


“Kenapa? Takut kalah?” Ajeng balas menanantang tanpa rasa 
takut. “Lo bener-bener keterlaluan ya, Ren. Ngapain pake drama 
bawa-bawa gue ke keraton lagi? Lo pikir gue boneka Barbie yang 
bisa lo bawa ke mana aja? Sekarang jelasin kenapa gue bisa ada di 
sini.” 

Naren tetap diam. Tatapannya lurus ke luar jendela. Kedua 
tangan cowok itu bersedekap. Sama sekali tak terpengaruh dengan 
kemarahan Ajeng. Cowok ini minta disentil ginjalnya, ya? 


“Naren!” 
Tetap tak ada balasan. 


“Gue tau kalo lo emang agak budek. Tapi nggak begini caranya!” 
Kali ini Ajeng mencubit lengan Naren yang terasa seperti galon. 
Cuma otot tanpa lemak. 


“Eyang mau ngasih pendidikan sama lo.” 


Balasan Naren dengan nada malas itu membuat bola mata 
Ajeng membola. Keningnya berkerut tak paham. “Ha?” 
“Kasih pendidikan supaya lo layak jadi istri gue.” 


Ajeng tertawa sumbang. Pendidikan, katanya? Bukannya lebih 
adil dibilang penyekapan berkedok mendandani sopan santun 
calon mantu? Astaga, Ajeng bahkan tidak bisa membayangkan apa 
jadinya ia setelah ini. Ke mana-mana pakai jarik super ribet dan 
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kebaya panas? Plus konde super besar pula? Belum lagi, Ajeng juga 
harus pasang senyum palsu setiap detik. Mendingan Ajeng main ke 
ladang ubur-ubur saja sama Spongebob. Lebih berfaedah. 


Ajeng menatap Naren yang masih membuang muka. “Gue mau 
pulang!” 


Ajeng baru akan membuka pintu mobil saat si Pangeran dan 
abdinya kembali. Ketika itu pula, satu pengawal duduk di sisi 
Ajeng yang satunya, membuat Ajeng kayak potongan daging yang 
menjadi isian krabby patty. Mendengus kesal, Ajeng bersedekap 
dan mengumpat dalam hati. 


Dosa apa Ibu Ratu di masa lalu hingga Ajeng harus merasakan 
getahnya kayak gini? 
Qe 


Mereka tiba di bandara satu jam kemudian. Ajeng kira, mereka 
akan dijemput jet pribadi seperti yang ada di TV. Tapi ternyata 
tetap naik pesawat biasa, di kelas ekonomi pula! Terus untuk apa 
tadi jemput ke sekolahnya pakai Ferrari? Jangan-jangan itu mobil 
hasil nyewa. Ajeng bahkan masih kesal dengan ucapan Naren 
sesaat sebelum mereka menaiki pesawat; /ni cara para pangeran 
membumi. Jadi terima aja kalo naik pesawatnya pake kelas 
ekonomi. 


Hilih. Alasan. 


Ngomong-ngomong, kok Ajeng penasaran ya kenapa Naren tadi 
dijemput di pabrik? 


Mumpung Naren duduk di sebelahnya, Ajeng membuang harga 
dirinya sejenak dan bertanya. “Sales emang kerjanya langsung di 
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pabrik ya? Apa jangan-jangan kerjaan lo cuma bungkusin cokelat. 
Hmmm... kok bisa ya keturunan Raja kerjanya jadi buruh.” 


Naren menoleh dengan sebelah alis terangkat. “Lo nanya sama 
gue?” 


“Enggak. Sama burung hantu yang tadi lewat samping jendela,” 
balas Ajeng jengkel. 


“Kalo gue bilang pabrik itu punya gue, apa lo percaya?” 


Ajeng menyemburkan tawa. Ditatapnya Naren dengan sorot 
meremehkan. “Orang kayak lo punya pabrik cokelat? Yang bener 
aja!” 


“Terserah.” 


Ajeng mendengus. Ini kenapa si Naren sensi banget sih dari 
tadi? Lagi PMS, ya? 


4 
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AN mendesah ketika lagi-lagi, ia harus mengenakan kebaya 
dan jarik super ribet. Seorang pelayan keraton kini sedang 
menyanggul rambutnya dan diberi konde. Sebab lima menit lagi, ia 
harus bertemu Sang Raja untuk mengabarkan kedatangannya. 


“Sudah selesai?” 


Ajeng terkesiap. Menoleh, Tante Laksmi—alias ibunya Naren 
sudah berdiri di ambang pintu dengan setelan kebaya lengkap dan 
sanggul. Wanita itu tersenyum tulus dan mendekat. Eh, ibunya 
Naren juga ikut ya? Kok Ajeng baru tahu. 


“Sebentar lagi selesai, Bu.” Ajeng membalas sopan. Tak lama, 
tugas Sang Pelayan digantikan oleh Tante Laksmi. Tatapan mereka 
bertemu di pantulan cermin. Jika dilihat saksama, Tante Laksmi 
yang menurunkan mata tajam dan kulit kuning langsat pada Naren. 


“Gimana perasaanmu, Nduk?” Tante bertanya sambil 
mengambil tusuk konde di atas meja rias. “Maafkan Eyangmu, ya? 
Dia kalau sudah pengin sesuatu memang suka memaksa.” 


Ajeng mengulas senyum palsu. “Iya, Bu, aku maklum kok. Kan 
Eyang emang udah tua. Orang tua itu emang sukanya maksa dan 
bertingkah kekanakan.” 
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Tante Laksmi terkekeh kecil. “Bisa aja kamu.” 


Ajeng cuma bisa nyengir sok polos. Padahal dalam hati sudah 
dag dig dug. Kalau Sang Raja tahu kalau Ajeng mengatainya 
kekanakan, pasti kepala Ajeng langsung dipenggal di alun-alun. 


“Kamu tahu, Nduk? Rendra itu orangnya keras kepala kayak 
ayahnya,” sorot mata Tante Laksmi berubah sayu, “Ibu pikir Rendra 
nggak bakal menikah seumur hidup. Tapi ternyata, Ibu salah. Dia 
cuma sedang menunggu orang yang tepat.” 


Ajeng cuma diam. Tapi dalam hati sudah gatalingin memberitahu 
Tante Laksmi tentang fakta yang sebenarnya. Bahwa pernikahan ini 
cuma akal-akalan Naren saja untuk balas dendam. Di mata Naren, 
pernikahan tidak ada artinya. Jika boleh jujur, Ajeng sedih, sedih 
sekaligus kesal karena hal sakral semacam pernikahan justru cuma 
dibuat ajang main-main. Jika saja Ajeng mampu menghentikan 
semua ini. 


“Rendra tinggal di keraton sejak umur sepuluh tahun. Rendra 
pasti udah cerita, “kan? Ibu juga sebenarnya ndak terlalu suka di 
sini. Terlalu banyak konflik. Jadi, Ibu cuma pengen berpesan sama 
kamu buat ndak ambil hati ucapan orang-orang. Fokus saja sama 


masa depanmu dan Rendra.” 


Kening Ajeng berkerut dalam. Konflik antar keluarga, ya? Ajeng 
sudah tak kaget, sih. Sebab itu memang wajar terjadi di lingkungan 
kerajaan seperti ini. Hanya saja, yang membuat Ajeng penasaran 
adalah, apa masalahnya? Kalau Naren sejak kecil tinggal di keraton, 
kenapa Ajeng bisa satu kelas dengan Naren waktu SMA di Bandung? 


Ajeng sudah gatal ingin bertanya. Tapi akhirnya ia menahan diri. 
Mungkin lain kali, Ajeng akan bertanya pada Naren. 
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“Aku bakal inget terus pesan Ibu,” Ajeng tersenyum manis, 
“Kalo boleh tahu, Bu. Aku disuruh ke sini buat apa ya?” 


“Buat pernikahanmu sama Rendra, tho. Nyocokin tanggal yang 
pas buat hari pernikahan kalian.” Tante Laksmi tersenyum lagi, kali 
ini merapikan sanggul belakang Ajeng yang masih tampak kendor. 
“Rendra itu salah satu cucu kesayangan Eyang. Apalagi Rendra 
udah ndak tinggal di keraton bertahun-tahun. Jadi ya wajar kalo 
sampe sebegininya denger Rendra mau menikah.” 


Ajeng mengangguk paham, menatap wajahnya sekali lagi di 
cermin. Kali ini, sanggulnya sudah sangat rapi, mirip putri keraton 
solo sungguhan. Hanya beda struktur wajah saja. Hmm, dulu Ajeng 
suka didandani ibu Ratu pakai konde. Dan terkadang rambut Ajeng 
sampai gatal-gatal akibat konde yang kotor, sesekali bahkan kepala 
Ajeng nyaris tertusuk jepit. Itu sebabnya sampai sekarang, Ajeng 
malas banget kalau disuruh dandan begini. Ribet. 


“Nah. Sudah selesai. Ayo, Eyang sudah nunggu di ruangannya.” 
“Iya, Bu.” 


Mereka berjalan beriringan keluar kamar. Kalau dipikir-pikir, 
sifat Tante Laksmi beda 180 derajat dari Naren. Naren itu cenderung 
cerewet, judes, dan sombong. Sedangkan Tante Laksmi halus 
banget kayak tepung terigu. Kok bisa ya mereka jadi ibu dan anak? 


Jangan-jangan kayak judul sinetron hidayah; Kamu anakku tapi 
bukan anakku. 


Ajeng tertawa ngakak. 


Ne 
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Ruangan itu besar dengan dinding-dinding yang terbuat dari 
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kayu berkualitas. Tiang-tiang penyangganya terdapat ukiran-ukiran 
khas Jawa, tampak kuno sekaligus mempunyai nilai seni yang tinggi. 
Ajeng duduk di atas karpet beludru sambil bersimpuh, sedang di 
depannya, Sang Raja duduk di balik meja besar, dengan posisi lebih 
tinggi. Para keluarga kerajaan duduk di samping kiri, sedang di sisi 
lainnya, dua orang berbeskap hitam juga ikut bersimpuh. Astaga, 
kenapa Ajeng berasa mau disidang, ya? 


“Sashi, kenapa lo selalu kelihatan cantik kalau pake kebaya?” 


Ajeng terkesiap saat seseorang berbisik di telinganya. Menoleh, 
ada Naren yang tengah mengukir sunggingan jail. Cowok itu juga 
memakai beskap, serupa dengan kebaya milik Ajeng yang berwarna 
krem. Ajeng langsung menelan ludah susah payah, bola matanya 
membesar. Ini mereka tidak langsung mau dinikahkan, “kan? 


Mati lo, Jeng. Dan kenapa pula Naren bisa bersikap sesantai ini 
sih? Minta dihajar ya? 


“Lo udah lihat Ibu Ratu sama Ayah Edogawa, nggak? Mereka 
dateng Iho. Coba lihat ke arah pintu masuk.” 


Cepat, Ajeng menoleh. Dan benar saja, kedua orangtua Ajeng 
baru saja datang, lengkap dengan setelan beskap dan kebaya 
berwarna hitam. Senyum kebanggaan Ibu Ratu tersungging lebar. 
Dan Ajeng yakin benar jika dalam hati, Ibu Ratu sedang bersorak 
sambil koprol. Kapan lagi bisa jadi tamu kehormatan keraton Solo, 
kan? 


Astaga, kenapa tiba-tiba Ajeng pengin tertawa melihat Ibu Ratu 
yang berjalan sok anggun? Tidak pantes banget, sumpah. Masih 
mending jalannya bebek ke mana-mana. 


“Jadi, Eyang mengumpulkan kalian di sini untuk rencana 
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pernikahan cucu Eyang, Raden Mas Narendra—” 


Rasanya Ajeng ingin mencibir dalam hati. Raden Mas Narendra, 
katanya? Cih. Naren sama sekali tak pantas dapat gelar itu. 
Sikap Naren sama sekali tak menunjukkan bahwa ia berasal dari 
keturunan bangsawan. Ajeng bahkan masih menyalahkan takdir 
yang begitu kejamnya harus menempatkan Ajeng pada situasi 
seperti ini. Kenapa harus Naren, sih? Kenapa tidak Prince William 
Saja? 


“Mencocokkan tanggal lahir mereka sebelum pernikahan 
berlangsung.” 


Eh? Ajeng mengerjap. Tanggal lahir? 


Ah, Ajeng ingat cerita Ibu Ratu. Para pasangan pengantin di jawa 
yang akan menikah memang seringkali harus mencocokkan tanggal 
lahir mereka terlebih dahulu. Katanya supaya hidup pasangan itu 
akan langgeng pasca menikah. Ajeng sendiri tak terlalu paham 
dengan cara perhitungannya, hanya orang-orang tertentu yang 
tahu. Yang pasti, menggunakan sistem kalender Jawa seperti Rabu 
pon, Jum'at kliwon, Sabtu Wage, dan sebagainya. Jika setelah 
dihitung dan ternyata tak cocok, maka kedua pasangan itu tidak 
akan dinikahkan. 


Memang terkesan musyrik dan mendahului kuasa Tuhan. Ajeng 
juga tak meyakininya. Ajeng hanya menganggap jika ini adalah 
suatu rangkaian adat sebelum acara pernikahan. Dan sekarang, 
Ajeng sedang berdo'a agar hasil perhitungannya dan Naren tidak 
cocok. Dan setelah itu, Ajeng bisa bebas! Ia tertawa bahagia dalam 
hati. 


Sayangnya, ekspetasi memang tak semanis realita. Sebab 
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satu menit lalu, Sang Raja sudah menentukan tanggal pernikahan 
mereka yang akan berlangsung dua bulan lagi! 


Astaga... 


Kepala Ajeng mendadak berdenyut menyakitkan. Dan 
bertambah ingin pecah ketika Naren berbisik dengan nada jail di 
telinga Ajeng: 


“Loh dengar itu, Sashi? Kita bakal menikah dua bulan lagi. Dan 
selama menunggu tanggal pernikahan, lo sama gue bakal tinggal 
di keraton. Gimana? Lo seneng kan? Tenang aja. Gue juga seneng 
kok.” 


Jika saja Ajeng sekarang tak jadi pusat perhatian, pasti sudah 
sejak tadi Ajeng membungkam mulut Naren pakai selopnya. Bikin 
kesal saja. 


“Ah iya. Satu lagi. Abis akad nikah kita langsung diarak ke alun- 
alun loh pake kereta kencana. Berasa jadi artis nggak sih? Gue jadi 
nggak sabar.” 


Dan Ajeng cuma bisa mendesis dalam hati. Awas saja. Ajeng tak 
akan membiarkan Naren hidup tenang selama di keraton! 


A 
ME 
N 
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elepas acara pencocokkan tanggal lahir, Ajeng dibiarkan 
aa saja dengan Naren. Mereka diizinkan mengelilingi 
keraton supaya lebih familiar dengan tempat ini dan betah tinggal 
untuk dua bulan ke depan. Ajeng melirik Naren yang kini bungkam 
seribu bahasa. Ke mana perginya si jahil yang menggoda Ajeng 
dengan kata-kata konyolnya tadi? Naren yang pendiam justru 
membuat Ajeng waspada. Kalau meledak kan rempong jadinya. 


Mendesah, Ajeng akhirnya yang buka suara lebih dulu. “Pas lo 
pertama kali ngajak gue ke sini kayaknya lo nentang banget deh 
keputusan Eyang yang bilang kalo lo harus nikah di sini. Kenapa 
sekarang mendadak berubah?” 


Naren meliriknya sekilas. “Lo mau jawaban jujur atau bohong?” 


“Sialan. Lo jawab atau gue bikin keributan di sini?” Ajeng 
mengancam. 


Tapi Naren cuma mengangkat alis. “Bikin aja. Palingan elo sama 
Ibu Ratu yang nanggung malu. Gue mah bebas.” 


Dan Ajeng tak perlu menunggu lama untuk menginjak kaki 
Naren dengan sepatu selopnya, membuat Naren meringis dan 
menatapnya kesal. Ajeng justru berkacak pinggang. Matanya 
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melotot marah. “Lo udah dikasih hati malah minta jantung. Mau lo 
tuh apa sih, Ren? Gue nanya baik-baik tapi jawaban lo macam lidah 
mertua. Lo pikir gue seneng ada di sini?” 


Ajeng mengalihkan wajah. Mendadak, dadanya terasa dicubit. 
Jika saja malam ketika keluarga Naren datang Ajeng memberanikan 
diri untuk menolak Naren, pasti tak akan begini kejadiannya. 
Dan sekarang Ajeng benar-benar tak punya ide untuk keluar dari 
masalah ini. 


“Gue bener-bener benci sama lo, Ren.” Ajeng memilih duduk 
di undakan lantai yang mengarah langsung pada kolam ikan. Ia 
menekuk kaki dan menyandar dagunya ke atas lutut. Tak berselang 
lama, Naren juga ikut duduk di sebelahnya. 


Helaan napas berat Naren terdengar. “Untuk pertama kalinya, 
gue minta maaf karena udah nyeret lo ke masalah ini, Sashi. Tapi 
gue juga nggak punya pilihan. Semuanya emang salah gue, gue 
tahu. Kalo aja gue nggak punya pikiran konyol buat balas dendam 
ke elo, pasti kejadiannya nggak akan kayak gini.” 


“Akhirnya lo ngaku juga.” Ajeng membalas sinis. Ternyata butuh 
waktu sepuluh tahun untuk Naren mengaku kalah. “Jadi sekarang 
apa yang akan lo lakuin supaya masalah ini kelar dan gue bisa balik 
ke Bandung?” 


Naren tampak berpikir. Matanya memandang lurus pada taman 
kecil di depan mereka. Tapi akhirnya cowok itu mendesah dan 
menggeleng pelan. “Gue... nggak tau.” 


Ajeng sudah menduganya. Ia cuma berdecih. “Kenapa lo egois 
banget sih, Ren?” 


Naren menoleh dan memandang Ajeng lama. Tatapan mereka 


bertemu dalam beberapa detik. “Kenapa kita nggak nyoba aja, 
Sashi? Kita bisa bikin ini jadi pernikahan sungguhan. Nggak buruk 
juga, ‘kan? Atau lo mau kayak yang di sinetron-sinetron gitu? Kawin 
kontrak?” 


Ajeng geleng-geleng kepala dan tertawa sinis. “Lo udah bener- 
bener hopeless banget ya, Ren? Kita nikah beneran? Lo yang paling 
tahu kalo gue nggak pernah suka sama lo. Dan kawin kontrak? Itu 
menyedihkan. Mana mau gue pasang status janda bekas lo? Ogah.” 


“Tapi gue percaya kok sama teori witing tresno jalaran soko 
kulino” Naren membalas tak mau kalah. Dan Ajeng cuma bisa 
memutar bola mata. Kenapa masih percaya dengan teori kuno 
jaman batu begitu? 


“Terus lo maunya gimana kalau kita nggak kawin kontrak? Gue 
manut deh. Terserah lo.” 


Sebenarnya, Ajeng juga tak punya ide soal ini. la sama hopeless- 
nya dengan Naren. Sebab ini tak hanya tentang Ajeng dan Naren 
saja, tapi juga tentang keluarga besar kedua belah pihak, juga 
nama baik yang harus dijunjung. Ajeng tak mungkin membatalkan 
rencana ini tanpa alasan yang jelas. 


Lantas sekarang apa yang harus mereka lakukan? Mengikuti 
alur? Atau membangkang? 
Ne 


Pagi harinya, Naren sudah siap dengan baju batik dan celana 
bahan. Kata Eyang, beliau mau mengajak Naren untuk menghadiri 
rapat penting dengan para petinggi keraton. Tapi sebelum itu, 
Naren mampir ke taman yang semalam ia datangi dengan Sashi 
dan duduk di sana sambil mengeluarkan ponsel. Naren tahu bahwa 
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hidupnya tak akan damai untuk dua bulan ke depan. Tapi mau 
bagaimana lagi, ‘kan? Sudah terlanjur basah. 


Sejujurnya, Naren tak keberatan untuk menikah dengan Sashi. 
Baik itu kontrak maupun sungguhan. Sebab Naren sama sekali 
tak berniat untuk menikah dengan wanita lain. Ia juga tak berniat 
jatuh cinta lagi. Pacar terakhirnya bahkan sudah melangsungkan 
pernikahan tahun lalu. 


Sashi sebelumnya tak terlalu buruk. Cewek itu cantik, tentu 
saja. Dia juga punya prinsip dan pendirian yang teguh. Termasuk 
juga pendirian untuk membenci Naren seumur hidup. Padahal, 
masalah mereka di masa SMA tak terlalu serius. Mereka memang 
sedang dalam masa pencarian jati diri kala itu. Tapi kenapa harus 
terbawa hingga sekarang? 


Naren teringat lagi dengan kata-kata jahat yang pernah ia 
lontarkan semasa SMA. Dan jika dipikir-pikir lagi, itu memang jahat. 
Tapi Naren juga tak tahu harus dengan cara apa menarik perhatian 
Sashi kalau tidak dengan cara mengajaknya bersaing dan berdebat 
dalam segala bidang, baik itu di akademik maupun organisasi. 
Mereka layaknya Tom And Jerry ketika SMA, dan berlanjut hingga 
kini. 

Jika boleh jujur, rasa itu masih ada untuk Sashi. Bahkan kian 
bertambah intensitasnya. Naren suka melihat berbagai macam 
ekspresi yang terbentuk si wajah Sashi. Entah ketika marah atau 
sedang cemberut. Dan sampai sekarang pun, Naren masih belum 
punya ide bagaimana cara agar Sashi mau diajak kompromi? Dari 
dulu, perkataan Naren selalu Sashi anggap sebagai tantangan dan 
alasan balas dendam. 
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Mendesah, Naren membuka aplikasi di ponselnya. Gim yang 
dulu ia kerjakan sudah selesai masuk finishing oleh sahabatnya 
semasa kuliah, dan kini sudah masuk ke PlayStore meski masih 
beberapa ribu orang yang mengunduh. 


Bersandar ke tiang, Naren mulai memainkan gamenya. Sesekali 
tertawa saat melihat wajah iblis Sashi muncul dengan taring 
tajamnya. Sebab di dalam hati kecil Naren, ia menyadari bahwa 
ia tak pernah menyesal menyeret Sashi ke dalam keraton. Sebab 
Sashi jadi tak punya alasan untuk melarikan diri. Untuk apa yang 
akan terjadi selanjutnya, biar Naren pikirkan nanti. 


“Gimnya keren, Paklek. Kayaknya lebih bagus dari ML. Cobain 
dong.” Naren agak tersentak. Tahu-tahu Parno, anaknya Mbak Citra, 
duduk di sampingnya dengan sorot penasaran. Naren menegakkan 
punggung dan menjauhkan ponselnya. “Eh, tapi itu kok mirip 
mukanya Mbak Sashi, ya?” 


“Kamu salah liat kali. Nggak mirip kok sama Sashi. Masa iya Sashi 
jadi iblis dalam gim?” Naren mengangkat sebelah alisnya sok polos, 
mencoba mengelabuhi Parno. Sebab Naren masih belum siap 
berdebat kalo Sashi tahu soal gim ini. Mulut Parno sama lemasnya 
kayak Rasti. Suka ember kalau diceritakan rahasia. 


“Mataku belum minus kok, Paklek.” Parno membalas tak mau 
kalah. Cowok kelas tiga SMP itu mengeluarkan ponselnya dari 
dalam saku. “Nama gimnya apa biar aku donlod.” 


Naren justru berdiri dan memasukkan ponselnya. “Paklek lupa. 
Lagian cuma gim ini. Nggak penting juga.” 


“Paklek nggak asik nih.” Parno mengerucutkan bibir. Tapi Naren 
tak peduli. 
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Naren baru akan menyusul Eyang saat Sashi muncul dengan 
muka kesal. Lagi-lagi, cewek itu memakai kebaya. Hanya saja 
desainnya tak seribet kemarin. Kenapa Sashi selalu keliatan anggun 
kalau pakai kebaya? 


“Mbak Sashi. Masa tadi aku lihat mukannya Mbak Sashi jadi 
karakter iblis di gim yang dimainkan Paklek. Itu beneran Mbak 
Sashi bukan sih?” Naren menelan ludah saat raut wajah Sashi 
berubah jengkel. Tapi cewek itu bisa menyembunyikannya dengan 
senyuman tipis. 


“Oh ya? Mungkin kamu salah liat kali.” Sashi membalas manis. 


Parno tampak menunduk, memggaruk tengkuk. “Iya. Mungkin 
aku salah lihat. Yaudah deh, aku pergi nyusul Bunda dulu. Sugeng 
Enjeng, Paklek dan calon Bulikku.” 


Setelah punggung Parno menjauh, Sashi memandang Naren 
dengan mata cantiknya yang berkilau tajam. Naren cuma bisa 
meringis. “Jadi, bisa lo jelasin kenapa lo bikin gue jadi iblis di gim 
buatan lo?” 

Naren bersiap untuk melarikan diri. Tapi Ajeng sudah sigap 
memukul bahu Naren kencang. Naren meringis ngilu. Lagipula, 


kenapa Sashi bisa tahu kalau pekerjaan sampingan Naren bikin 
game? Perasaan Naren tidak pernah cerita deh. 


“Hapus gimnya atau gue ngadu ke Eyang!” 


Naren justru tertawa. Ternyata bukan cuma Naren saja yang 
tukang ngadu, ya? 


A 


D 
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“Me kok mau-mau aja diculik ke sini sih?” Ajeng 
langsung bertanya ketika ia punya waktu bertemu 
kedua orangtuanya. Pertanyaan Ajeng jelas salah karena Ibu Ratu 
menjawab dengan nada ceria dan bersemangat. 


“Ya jelas dong. Ini kan cita-cita Ibunda dari kecil. Bisa jadi tamu 
khusus di keraton. Sirik aja kau ini. Tak senang kau lihat Ibunda 
bahagia?” 

Ajeng mendesah. “Bukannya gitu Ma, tapi kan—” 

“Sudah-sudah. Naren kan juga calon suamimu. Dan niat 
eyangnya Naren juga baik kok. Mereka juga tidak memaksa kami 


datang. Justru mereka memperlakukan kami dengan baik.” Ayah 
Edogawa yang membalas dengan nada santai. 


Jelas. Ajeng sudah kalah. Tidak ada gunanya berdebat dengan 
orangtuanya. “Jadi kalian di sini sampai kapan?” 


“Kau ngusir Ibunda?” Ibu Ratu menjawab sambil melotot. 


Ajeng ingin memutar bola mata tapi menahan diri, takut dikutuk 
jadi batu. Bagaimana Ajeng bisa lupa dengan obsesi mamanya? 
Jika diperbolehkan memilih, Ibu Ratu pasti ingin tinggal di keraton 
selamanya. Kalau perlu jadi selir Raja sekalian. “Ajeng cuma nanya, 
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Ma, sensi banget kayak anak gadis baru pertama kali PMS.” 


Satu jitakan langsung mendarat di kepala Ajeng. “Kau ini ya. Tak 
ada sopan-sopannya bicara sama Ibunda.” 


Bibir Ajeng mengerucut. “lya deh, Ibu Ratu Yang Terhormat, 
Ajeng minta maaf.” 


“Nggak mau.” 
“Kok jahat?” 


“Ibunda kasih maaf kalau kau perbaiki sikap jadi anak manis dan 


penurut.” 


Ajeng mengangkat alis, bersiap membantah. “Perasaan aku 
selalu nurut apa kata Mama deh. Buktinya aku di sini sekarang. Kalo 
nggak—” 


“Besok kami sudah pulang. Ambil penerbangan pagi.” Ayah 
Edogawa memotong, lalu berdiri dan merapikan kemejanya. 
“Sekarang kami akan berkeliling keraton dan jalan-jalan nyari oleh- 
oleh. Kamu baik-baik di sini.” 


Ibu Ratu juga ikut berdiri, sok anggun. Memiringkan kepala, 
Ibu Ratu memberi tatapan tajam. “Jaga sikap. Jangan malu-maluin 
Ibunda kau.” 


Dan Ajeng tak diberi kesempatan membantah saat orangtuanya 
sudah keluar kamar lebih dulu. Ajeng mendesah dan menjatuhkan 
diri ke atas kasur. Tapi itu tak berlangsung lama saat ketukan pintu 
terdengar. Dari ekor matanya, Ajeng bisa melihat seorang abdi 
dalem dengan balutan jarik dan kemben hitam. la tersenyum 
menatap Ajeng. 


Dan meski enggan, Ajeng tetap bangkit dan berujar sok manis. 
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“Ada apa Mbok?” 
“Jenengan sudah ditunggu di balai depan.” 
Kening Ajeng berkerut dalam. “Buat apa?” 


Wanita yang Ajeng taksir berusia awal lima puluhan itu kembali 
tersenyum manis. “Belajar sejarah dan tata krama di lingkungan 
keraton.” 


Rahang Ajeng terasa ingin jatuh mendengarnya. Ternyata tata 
krama juga harus dilatih? Ajeng ini calon Ratu atau calon istri Naren 
sih? Ribet banget, astaga. 


Dan kalau begini caranya, Ajeng tak yakin jika dia akan bisa 
bertahan untuk dua bulan ke depan. 


Ne 


Ajeng diantar ke sebuah tempat di bagian dalam keraton. 
Beberapa gazebo besar disusun mengelilingi sebuah taman dengan 
air mancur besar di tengah-tengahnya. Bebungaan beraneka 
warna membuat tempat ini jadi semakin cantik. Dari balik gazebo 
di sisi kanan, Ajeng bisa melihat lapangan luas berumput hijau dan 
tampak sejuk. Beberapa anak kecil main kejar-kejaran di sana. 


“Ini Pakde Banu. Orang yang akan mengajari Den Ayu selama 
satu bulan ke depan.” 


Terkesiap, Ajeng bisa melihat seorang lelaki berusia enam 
puluhan yang sedang duduk dibalik meja besar. Beberapa buku 
dengan sampul kuno terlihat horor saat memenuhi meja. Ajeng 
meneguk ludah susah payah. Kenapa Ajeng merasa kembali lagi ke 
jaman TK? 


Mau tak mau, Ajeng mengangguk juga. 
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“Kalau begitu saya permisi dulu, Den.” 


Dan kenapa pula Ajeng baru sadar kalau dirinya dipanggil 
Raden? Apa abdi dalem itu tahu nama asli Ajeng? Atau memang 
sengaja dan sudah menjadi kebiasaan? Rasanya agak aneh. 


Duduk di depan Pakde Banu, Ajeng langsung dibukakan sebuah 
buku besar dengan sampul emas. Di dalamnya berisi nama-nama 
keturunan Pakubuwono ke satu hingga sekarang. Tanpa sadar, 
mulut Ajeng membuka. Ini Ajeng enggak disuruh menghafalkan 
semuanya, ‘kan? Bisa gagal jantung kalau gitu. 


“Ini silsilah Pakubuwono ke satu hingga sekarang. Den Ayu baca 
dulu. Ndak usah dihafalkan. Ini cuma mempermudah Den Ayu 
untuk mengetahui siapa saja saudara-saudara Den Ayu nantinya.” 

Ajeng mendesah, tapi mengangguk juga. “Iya, Pakde. Tapi ini 
nggak disuruh menghafalkan semuanya, “kan?” 


“Ndak kok, Den. Yang penting Aden paham.” 


Mengangguk, Ajeng mulai membaca buku itu dari kalimat 
paling awal. Dan langsung merasa bosan sepuluh menit kemudian. 
Ajeng melirik ke arah Pakde Banu lewat ekor matanya. Dia tampak 
sibuk membaca sesuatu di pangkuan. Memanfaatkan itu, Ajeng 
melihat ke sekitar. Dari balik punggung Pakde Banu, terlihat anak- 
anak sedang mengerumuni seseorang. Mereka tampak senang dan 
tertawa-tawa. Ajeng jadi pengin ke sana. Tapi bagaimana caranya? 


“Eng.. Pakde.” 
“Ya?” Pakde menjawab, tapi tidak mengalihkan pandangan. 
“Aku izin ke toilet dulu ya.” 


Kali ini, Pakde Banu memandang Ajeng. “Silakan, Den. Den Ayu 
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sudah tahu tempatnya, toh?” 


“Iya, Pakde.” Dan Ajeng menahan diri untuk tidak memekik 
kegirangan. Pakde kembali fokus pada bukunya. 


Diam-diam, Ajeng pergi ke lapangan itu. Ingin mengetahui 
apa yang sedang mereka kerjakan. Tapi langkah Ajeng langsung 
terhenti saat sadar bahwa sosok yang sedang dikelilingi anak-anak 
itu adalah Narendra! Ajeng sendiri heran. Bukannya cowok itu 
sedang menemani eyang rapat, ya? 


Samar, Ajeng bisa mendengar suara Naren. “Jadi gini cara 
mainnya.” Naren tampak mengulurkan sebuah pistol-pistolan yang 
terbuat dari bambu. “Kalian masukin bijinya ke dalam, terus sodok 
deh.” 


‘Dor’ 
Terdengar suara tembakan kecil. Anak-anak langsung tertawa 
dan bertepuk tangan. 


“Masa kalian nggak pernah diajarin main ini?” Naren berdiri. 


“Enakan main gim, Paklek. Tinggal pencet-pencet doang. 
Tapi kayaknya ini seru juga. Sini aku coba dulu.” Salah satu anak 
mengambil mainan itu dari tangan Naren dan mencobanya. 


“Wah. Beneran seru, Paklek. Buatin lagi yang banyak dong. Biar 
kita bisa main sama-sama.” 


“Iya, Paklek, buatin lagi.” Anak-anak yang lain menggoyang- 
goyangkan lengan Naren. 


“Wani piro?” Naren membalas dengan nada aneh, kemudian 
tertawa terbahak-bahak, begitu lepas, tanpa beban. Sejenak, Ajeng 
seolah tersihir. Kalau dilihat-lihat, Naren itu memang punya tawa 
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yang manis dan enak didengar. 
Apa tadi? 
Astaga... 


Ajeng buru-buru menggetok kepalanya sendiri. Bisa kiamat 
kalau Ajeng sampai suka sama cowok songong itu. Cepat, Ajeng 
buru-buru berbalik. Tapi suara Naren keburu menahannya. 


“Sashi? Ngapain kamu di situ? Ngintip ya? Nanti bintitan lo 


matanya.” 


Ajeng langsung membuang muka. “Nggak kok, gue cuma nggak 
sengaja lewat. Geer.” 


“Ssssttt.” Naren menaruh telunjuknya di depan bibir. “Nggak 
boleh ngomong lo-gue di depan anak kecil. Oke?” 


“Terserah.” 


Naren tertawa lagi. Lesung pipinya terlihat jelas. “Kamu mau 
ikutan main sama anak-anak? Ayo sini. Mumpung Pakde Banu lagi 
fokus baca buku. Beliau kalau udah tenggelam gitu mah nggak 
bakalan peduli sama sekitar. Aman.” 


Ajeng menggigit bibir bawahnya, menimang-nimang. Tawaran 
Naren terdengar seru. Tapi Ajeng juga tidak mau dicap sebagai anak 
pembangkang. Dilirknya anak-anak yang sedang sibuk merebutkan 
mainan buatan Naren. Ah, Ajeng memang tak pernah bisa tahan 
godaan kalau sudah berdekatan sama anak-anak kayak gini. Tapi 


main sama Naren? 


“Yaudah. Gue ikut sama lo.” Cepat, Ajeng mengangkat sedikit 
roknya dan melompati beberapa bunga yang sengaja di tanam 
sebagai pembatas. Daripada Ajeng mati kebosanan, lebih baik 
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Ajeng main sama anak-anak, kan? 


“Good Girl.” Naren hendak mengacak rambut Ajeng tapi 
Ajeng sudah lebih dulu menghindar. Satu pelototan tajam Ajeng 
tunjukkan. 


“Nggak usah macam-macam. Gue ke sini karena emang suka 
sama anak-anak. Bukan karena ada lo!” 


“Aku-kamu, Sashi. Biasain ngomong begitu kalau di sini.” Naren 
berujar tegas, yang dibalas dengusan oleh Ajeng. 


Naren mengangkat bahu. Tapi kemudian mengerling jail. 
“Kenapa kamu sukanya sama anak kecil, Sashi? Kenapa nggak suka 
sama aku aja? Kita bisa buat anak kita sendiri kalau kamu mau.” 


“Dalam mimpimu!” 


ý 
M 
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No baru selesai membuatkan mainan untuk para 
keponakannya. Mulai dari adiknya Parno sampai keponakan- 
keponakan jauh dari pihak Ibu. Sekarang, mereka sedang bermain 
kejar-kejaran di lapangan, dengan masing-masing mereka yang 
menggenggam pistol-pistolan buatan Naren. Di sebelah Naren, 
Sashi sedang duduk sambil mengamati. Sesekali tersenyum saat 
melihat betapa cerianya anak-anak itu berlarian. Melihat senyum 
Sashi, sudut bibir Naren juga ikut melengkung ke atas. Sejak kapan 
Naren suka melihat Sashi tersenyum? 


“Eh, Pakde Banu kok nggak nyariin gue ya? Udah sejam lebih 
padahal,” kata Sashi, tanpa memandang Naren. 


“Kan udah kubilang kalo Pakde lagi fokus tuh lupa daratan. 
Palingan juga sekarang molor gara-gara kecapean baca buku.” 


Naren memang sudah hafal betul dengan kebiasaan Pakde 
Banu. Sebab beliaulah yang mengajari Naren ketika Naren kecil. 
Dan seringkali, Naren mangkir dari pembelajaran dan berakhir 
dengan main sama anak-anak desa. Naren jadi ingat, dulu ia pernah 
sampai dimarahi Ibu gara-gara sering ngerjain Pakde Banu. Dan 
karena kenakalan Naren itulah, sampai sekarang Naren tak terlalu 
paham dengan adat dan budaya-budaya di lingkungan keraton. 
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“Gue bosen nih kalo kayak gini caranya. Masa iya tiap hari gue 
disuruh belajar? Emangnya gue calon Ratu?” 


Kali ini Sashi menoleh. Naren gelagapan ketahuan memandangi 
Sashi sejak tadi. la berdeham. “Kalo bosen, ayo kita jalan-jalan.” 


“Yang bener?” Sebelah alis Sashi terangkat. Naren buru-buru 
mengangguk dan berdiri. 


“Sejak kapan sih gue jadi tukang ngibul?” Naren membenahi 
kemejanya. “Kalo nggak mau ikut ya udah. Gue pergi sendiri.” 
Naren hendak beranjak pergi, tapi lengannya keburu dicekal Sashi. 


“Eh, iya-iya. Gue ikut. Lagian bosen juga.” 


Naren mengangguk dan tersenyum tipis. Diam-diam hatinya 
senang karena tak perlu berdebat dengan Sashi cuma gara-gara hal 
sepele. “Yaudah, ayo.” 


Mereka akhirnya pergi ke luar keraton, sengaja berjalan kaki 
karena lapangan ini tak terlalu jauh dari tempat yang Naren akan 
tuju. 


“Kok lo bisa bikin mainan dari bambu gitu sih? Gue kira Raden 
Mas kayak lo bisanya cuma minta doang.” 


“Ngeledek nih ceritanya? Yang bener aja.” Naren bersedekap, 
tatapannya lurus pada gang-gang kecil yang akan mereka lewati 
sambil mengingat-ingat. “Waktu kecil gue lebih sering bikin mainan 
sendiri ketimbang beli. Rasanya justru lebih bangga pas bisa main 
dari hasil kerja keras sendiri.” 


“Ah, lo suka bikin mainan. / see. Makanya lo bikin gim dan 
jadiin gue tokoh iblis, “ kan?” raut wajah Sashi berubah kesal. “Itu 
namanya pencemaran nama baik!” 
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Naren meringis, “Itu cuma akal-akalannya Parno doang kok. 
Mana berani gue jadiin lo iblis, “kan?” 


“Ha-ha-ha.” Sashi tertawa sinis. “Lo pikir gue goblok?” Cewek 
itu lalu mengambil ponselnya dari saku dan menyodorkan layarnya 
pada Naren. Tampak aplikasi game milik Naren dan wajah iblis 
Sashi di sana. 


Naren meringis, menggaruk tengkuk. Tapi kemudian, senyum 
jahilnya terlukis. “Whoa. Lo main gim buatan gue ya? Hebat banget 
udah sampe level delapan. Soalnya kan hippodevil baru bisa muncul 
setelah lo ngalahin Dragon. Diem-diem lo stalking gue ternyata.” 
Naren tertawa lebar saat wajah Sashi berubah merah. 


“Najis banget gue ngestalk lo! Nggak punya kerjaan banget.” 
Sashi memalingkan muka, bersedekap. “Gue nggak sengaja nemu 
game ini gara-gara iklan sialan yang dipasang di Instagram.” 


Naren justru menyeringai, “Terus abis itu lo jatuh cinta sama 
gimnya dan nyampe ke level delapan, 'kan? Ngaku aja. Lo pasti 
sekarang diem-diem ngefans sama gue gara-gara nyiptain gim 
sekeren itu.” 


“PD lo udah overdosis. Sana gih, pergi ke RS minta obat.” Sashi 


menujuk Naren kesal sebelum berjalan mendahului Naren. 


Naren terbahak-bahak. “Lo tenang aja. Nggak bakal ada yang 
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ngenalin lo kok. Lagian gimnya masih baru ini. Belum vira 


“Terus lo mau tanggung jawab kalo gimnya laku dan muka gue 
muncul di mana-mana?” Sashi berbalik dan berkacak pinggang. 
Raut wajahnya murka. 


“Ya malah bagus dong. Penghasilan gue jadi bertambah.” Naren 


ISI 


mengusap dagunya dan mengerling jail. “Lo bisa dapet royalti kalo 
mau. Chat aja rekening lo ke gue.” 


“Sialan.” 


Naren tertawa terbahak-bahak. la buru-buru mensejajari 
langkah Sashi dan menarik tangannya. “Belok ke kiri, Sayang. Kalo 
lurus terus nanti jalan buntu.” 


“Panggil sayang sekali lagi, gue tabok lo.” 
Naren tertawa renyah. “Galak banget, Neng.” 


Tapi Sashi tidak menjawab dan lagi-lagi, memalingkan muka. 
Mereka sudah hampir sampai ke rumah kecil yang akan Naren tuju. 


“Ini rumahnya siapa? Kok banyak banget mainannya. Gila sih. 
Udah jarang banget gue liat mainan tradisional kayak gini.” 


Mata Sashi tampak berbinar-binar melihat aneka mainan khas 
tahun sembilan puluhan yang dipajang di depan rumah. Seorang 
nenek berusia sekitar delapan puluh tahunan, tampak sedang 
membuat kincir mainan dari bambu dan kertas konya—sejenis 
kertas yang biasanya dibuat untuk bermain layang-layang. 


“Ini rumahnya Mbah Darmi. Beliau dulu yang sering ngajarin 


gue bikin mainan sendiri. Sini gue kenalin ke elo.” 


Dan Naren tak menunggu lama untuk menarik Sashi menuju 
Mbah Darmi. Belasan tahun tak bertemu, sebenarnya Naren agak 
terkejut karena Mbah Darmi masih konsisten dengan kegiatannya. 
Naren jadi ingat masa kecilnya yang suka mengikuti Mbah Darmi 
berkeliling menjajakan dagangannya. 


“Assalamualaikum, Mbah.” Naren berujar manis. Mbah Darmi 
tampak terkejut dan memandang Naren lama. “Mbah Darmi 


152 


pangling sama saya ya? Saya Naren, Mbah. Anaknya Bu Laksmi.” 


Mbah Darmi mengerjab, lalu tersenyum lebar, menampakkan 
gigi-giginya yang nyaris ompong. “Oalah, kue toh, Ngger. Mbah 
sampe pangling. Tambah ganteng sekarang. Piye kabare ibumu? 
Apik toh?” 


Naren tersenyum dan menyalimi tangan Mbah Darmi yang 
sudah keriput dimakan usia. “Ibu sehat, Mbah. Mbah sendiri 
gimana? Masih betah bikin mainan aja.” 


“Lha iya toh. Kalo ndak bikin mainan, terus Mbah makan pake 
apa?” 


Naren cuma tersenyum. Nyaris lupa dengan Sashi yang berdiri 
diam sejak tadi. “Oh iya Mbah. Kenalin, ini Sashi. Calon istrinya 
Naren.” 


“Ayu bener calon istrimu. Kapan kalian nikahnya? Mau akad di 
keraton toh?” 


Naren tersenyum, ikut duduk di atas tikar anyaman. Diikuti 
Sashi yang sedari tadi belum bersuara. “InsyaAllah, Mbah. Do'ain 
saja ya.” 


“Amiiin. Mbah selalu berdo'a yang terbaik buat kamu, Ngger. 
Semoga pernikahan kalian langgeng sampai nenek-nenek.” 


Sementara itu, Sashi melihat sesuatu di samping Mbah Darmi. 
Sebuah mainan terbuat dari bambu, ada semacam beduk kecil yang 
bisa mengeluarkan suara ketika diputar. “Ini apa namanya, Mbah?” 


“Kalo di sini namanya otok-otok, Nduk. Masih jadi primadona 
meski umurnya udah tua.” Mbah Darmi tersenyum tipis. “Sekarang 
Mbah udah ndak kuat lagi keliling kampung. Jadinya dititipin ke 


pasar atau ke pusat oleh-oleh.” 


Sashi mengangguk paham. “Sekarang udah jarang ya, Mbah, 
yang mainin ini.” Sashi menggoyangkan otok-otok itu hingga 
menghasilkan suara yang khas. Seperti bambu yang dipukul-pukul 
tapi berirama. “Sekarang anak-anak kecil hobinya main ponsel. 
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Padahal main ginian kan seru, Mbah. Jadi nostalgia waktu keci 


“Namanya juga perubahan zaman,” Naren menimpali. “Bisa aja 
sepuluh tahun ke depan mainan ini cuma bisa ditemuin di pelajaran 
sekolah dasar. Kayak tembang-tembang Jawa yang sekarang 
masuk di pelajaran muatan lokal. Padahal dulu kan emang sering 
dinyanyiin buat main rame-rame.” 


Sashi mengangguk. “Yang kayak tembang cublak-cublak suweng 
sama jamuran, 'kan? Dulu Mama pernah cerita soal itu. Dan aku 
nyari tahu di Youtube sama Google.” 


“Bener banget.” Naren tersenyum lebar, tidak bisa menahan 
diri untuk mengacak-acak ujung rambut Sashi. “Pinter banget sih 
calon istriku. Bukan keturunan Jawa tapi tahu banyak.” 


Sashi tampak melotot, hendak mengumpat, tapi terlihat 
menahan diri. Dan itu justru terlihat lucu di mata Naren. Jika saja 
Sashi bisa bersikap manis seperti ini terus, Naren pasti akan jadi 
pria paling bahagia dan tak pernah melepaskan Sashi sampai kapan 
pun. Tapi sayangnya tak pernah semudah itu. Tidak sebelum Sashi 
bisa percaya pada Naren dan mulai membuka hatinya. 


Hmmn... 


Kenapa kisah percintaan Naren tak pernah berjalan mulus, sih? 
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Mo" pulang dari rumah Mbah Darmi jam empat sore, 
nyaris menghabiskan setengah hari penuh di sana. Tadi juga 
Ajeng sempat membantu anak sulung Mbah Darmi masak makan 
siang untuk mereka semua. Ada gudeg dan tempe mendoan. Meski 
sederhana, tapi Ajeng bisa merasakan kenikmatannya karena 
kebersamaan yang mereka lalui. 


Entah ini perasaan Ajeng saja, atau Naren memang sedikit 
berbeda hari ini? Rasanya agak aneh ketika dirinya dan Naren tidak 
memperdebatkan apa pun dalam sehari. Dan bisa-bisanya Ajeng 
mau Saja diajak Naren bolos dari Pakde Banu layaknya anak SMA? 


Mengingat Pakde Banu, Ajeng jadi merasa bersalah karena 
pergi begitu saja tanpa pamit. la tak ubahnya anak kecil yang suka 
seenaknya sendiri. Lagi pula, kenapa Ajeng harus terhasut ucapan 
Naren, sih? Bagaimana jika beliau mencarinya dan kebingungan? 


“Jalannya lewat sini, Sashi. Kamu udah pikun, ya?” 


Sashi mengerjap ketika Naren menarik tangannya untuk 
berbelok ke sebelah kiri. Apa tadi? Naren memanggilnya dengan 
sebutan kamu? Ajeng tidak salah dengar, “kan? Jangan-jangan 
Naren kesambet setan di rumah Mbah Darmi tadi. Tanpa sadar, 
Ajeng bergidik. Naren benar-benar aneh. 
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“Btw, kamu mau langsung pulang atau kita mampir dulu ke 


alun-alun?” 


Ajeng melepaskan tangan Naren. Ditatapnya cowok itu dengan 
sebelah alis terangkat. “Sejak kapan lo jadi sok manis gini pake aku- 
kamu?” 


“Bukannya gue udah bilang kalo kita harus membiasakan diri 
pake aku-kamu? Ya, anggep aja ini sebagai latihan. Gampang, 
'kan?” 


Ajeng bergidik. “Tapi gue geli denger lo ngomong sok manis 
kayak tadi. Berasa lagi ngomong sama arwah penasaran tau nggak.” 


“Oh ya? Emangnya lo udah pernah ngomong sama sundel 
bolong dan kawan-kawannya? Nggak mau dikenalin ke gue?” 
Naren membalas santai sambil bersedekap. 


Ajeng mendengus, tapi sudut-sudut bibirnya tertarik ke atas. 
“Apaan sih lo absurd banget jawabannya. Lagian ya, kalo lagi 
berdua gini, gue ogah manggil lo pake kamu. Tapi kalo di keraton, 
boleh lah ya.” 


Naren memandang Sashi lekat, kedua iris madunya menyorot 
layu. “Tapi aku pengen kayak gini, terus, Sashi. Apa nggak bisa? 
Nggak bisakah kita lupain masa lalu dan mulai lagi dari awal? Aku 


udah capek berantem terus sama kamu.” 


“Hahaha.” Ajeng justru tertawa, sumbang. Naren yang sok 
manis begini benar-benar terasa lucu di matanya. “Udah selesai 
bercandanya? Kalo udah, gue pengen cepet-cepet balik ke keraton 
dan minta maaf sama Pakde Banu. Dan, lain kali, Ren, nggak usah 
ajak-ajak gue lagi jadi anak pembangkang.” 
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Naren tampak mengacak-acak rambutnya frustrasi. Melihatnya, 
kening Ajeng berkerut dalam. Cowok itu kenapa sih? Tapi Ajeng 
memilih mengabaikan dan berjalan lebih dulu. Ia sudah cukup lelah 
untuk mulai berdebat lagi dengan Naren hari ini. Ya, mungkin saja 
cowok itu sama lelahnya, ‘kan? Makanya kata-katanya agak ngawur. 
Besok pasti semuanya akan kembali seperti semula. 


“Tunggu.” 


Naren sudah berada di sampingnya. Dan Ajeng tak sempat 
mengelak ketika cowok itu menarik lengannya, melilitkan sebuah 
gelang yang terbuat dari anyaman daun pandan di pergelangan 
tangan Ajeng. Meski tampak sederhana, tapi juga menawan karena 


jalinannya yang rapi dan rumit. 


“Aku buat ini sendiri, pas tadi kamu bantuin Mbak Nilam masak.” 
Naren tersenyum manis dan mengusap-usap pergelangan tangan 
Ajeng. Tatapan mereka bertemu ketika Naren berujar lagi. “Mulai 
sekarang, aku akan berusaha buat kamu menerima pernikahan ini 


dengan sukarela. Aku pengin kamu jatuh cinta sama aku, Sashi.” 


Sementara itu, Ajeng mematung di tempatnya. Raut wajahnya 
menunjukkan ketidakpercayaan. Senyum manis Naren masih 
belum luntur. Kenapa mendadak sekali? Dan apa yang membuat 
Naren berujar hal konyol seperti itu? 


Menggelengkan kepala, Ajeng melepaskan tangan Naren kasar. 
Bibirnya menipis sinis. “Udah main dramanya? Sampai kapan pun, 
Ren, gue nggak akan percaya sama lo.” 


Dan Ajeng tak perlu menunggu waktu sampai Naren membalas 
ucapannya. Ajeng setengah berlari meninggalkan cowok itu. Ajeng 
sendiri merasa kebingungan. Kenapa? Kenapa Naren melakukan 


S7 


sesuatu yang Ajeng tak mengerti maksudnya? 
Ne 


Naren mengacak rambutnya. Ia duduk di lantai yang menghadap 
langsung ke arah taman, raut wajah tampak kalut. Gagal sudah. 
Naren nyaris kehilangan cara untuk membuat Sashi luluh. Apa 
salah jika Naren ingin membuat pernikahannya dengan Sashi bukan 
hanya sandiwara? Harus dengan cara apa lagi Naren membujuk 
cewek itu? 


Ketika bertemu Sashi pertama kali semenjak mereka lulus SMA 
sepuluh tahun lalu, rasanya Naren ingin tertawa. la serasa ingin 
mengikat Sashi untuk tak lari ke mana-mana. Dan bodohnya lagi, 
bukannya mencoba untuk memperbaiki hubungan mereka yang 
renggang di masa lalu, Naren justru meladeni omongan pedas dan 
drama-drama yang dibuat Sashi. 


Sepuluh tahun mereka tak bertemu, bahkan Naren tak benar- 
benar menyukai dan berniat serius dengan pacar-pacarnya 
terdahulu. Hanya dengan Sashi saja Naren sanggup membuat 
drama sekonyol ini. Hanya karena Sashi, Naren dengan sukarela 
kembali ke dalam keraton dan menuruti Eyang. 


Jika Naren diizinkan untuk memutar waktu, barangkali, Naren 
tak akan menggunakan cara konyol seperti ini untuk mengikat 
Sashi. Mungkin ia bisa menggunakan cara seperti orang-orang 
kebanyakan untuk mendekati Sashi. Hanya saja, kebencian Sashi 
padanya membuat semua semakin rumit. 


“Suntuk banget mukamu kayak orang abis kalah main gaple.” 


Naren mengangkat wajah dan menemukan Dinda tengah 


mengulum senyum. Cewek yang pernah menjadi pacar Naren 
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semasa SMA itu duduk di sebelah Naren tanpa di suruh. 
Memalingkan wajah, Naren kemudian berujar, “Lo nggak ke 
kamar?” 


“Ngusir nih ceritanya?” Dinda mengulum senyum manis, 
senyum yang dulu pernah membuat jantung Naren berdebar. Tapi 
nyatanya, itu sudah tak berlaku lagi sekarang. Dinda sudah menjadi 
milik Karna, kakak sepupunya. 


“Bukannya begitu, cuma nanti takutnya jadi fitnah kalo lo cuma 


berduaan sama gue malem-malem gini.” Naren balas tersenyum. 


Mereka putus secara baik-baik dulunya. Jadi Naren tak punya 
alasan untuk membenci Dinda. Lagi pula, sebentar lagi cewek itu 
akan menjadi saudaranya juga, “kan? 


Dinda justru tertawa. “Nggak akan ada yang tahu. Percaya sama 
gue.” la memiringkan kepala dan tersenyum jail. “Lucu rasanya liat 
lo justru malah mau nikah sama Ajeng. Soalnya kan, kalian udah 
kayak Tom and Jerry pas SMA, nggak ada akur-akurnya. Pake segala 
ngeduluin gue sama Karna lagi nikah ya. Kan tunangannya duluan 


” 


gue. 


Naren balas tersenyum canggung, menggaruk tengkuk. Dinda 
hanya tidak tahu saja soal drama antara Naren dengan Sashi. 
Berdeham, Naren mengalihkan wajah. “Gue juga nggak nyangka sih 
bisa ketemu lagi sama Sashi setelah sekian lama. Mungkin emang 
udah jodohnya kali.” 


“Hm. Takdir emang terkadang lucu sih. Gue aja nggak nyangka 
bisa ketemu Karna dan sampe tahap tunangan kayak gini. Apalagi 
gue dulu paling anti kan, sama hal-hal ribet semacam jadi menantu 
calon Raja. Tapi ya mau gimana lagi? Namanya juga udah cinta.” 
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Dinda terkekeh kecil. “Semoga hubungan lo sama Ajeng bisa 
langgeng, ya.” 


Naren balas tersenyum dan mengaminkan dalam hati. Naren 
tak boleh menyerah untuk membuat Sashi percaya. Sudah sejauh 
ini, dan Naren tak mau usahanya untuk membuat Sashi terlibat 
dalam hidupnya berubah sia-sia. 


“Btw, gue kaget banget pas tahu ternyata lo sepupunya Karna. 
Padahal dulu kan lo SMA di Bandung. Nggak keliatan punya darah 
Jawa sama sekali pula. Sampe sekarang masih mau nggak percaya 
sih.” 


Naren baru akan membalas, tapi sebuah suara keburu 
mendahului. 


“Dinda, lo di sini juga?” 


Melihat Sashi yang berdiri dengan wajah aneh, Naren buru- 
buru berdiri, diikuti Dinda. 


“Iya. Tadinya gue udah disuruh dateng kemarin sih bareng sama 
Karna. Dia sampe bela-belain jemput gue juga. Tapi sayangnya gue 
nggak bisa pergi karena ada operasi mendadak.” Dinda tersenyum 
dan menyelipkan ujung rambutnya ke telinga. “Tadi pagi gue 
sengaja ke sini buat kejutin Karna. Eh, dianya malah ngambek nggak 
mau ketemu gue. Emang kadang suka nyeselin itu orang. Jadinya 
gue terdampar di sini deh sama Naren.” Dinda terkekeh. 


Sashi mengangguk paham. “Kalo gitu gue duluan ya. Mau cari 


angin di luar.” 


“Hm. Gue juga mau balik ke kamar, soalnya udah malem.” Dinda 


mengulum senyum dan menatap Naren dan Sashi bergantian. “Kalo 
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begitu, gue pergi dulu ya.” 
“Oke. Hati-hati,” balas Naren singkat. 


Selepas punggung Dinda menjauh, Naren buru-buru memegang 
lengan Sashi yang hendak beranjak pergi. “Aku mau ngomong sama 


kamu.” 


“Tapi gue yang nggak mau ngomong sama lo.” Sashi 
menunjukkan wajah kesal dan mengibaskan tangannya kuat. Cepat, 
Sashi bergerak menjauh. 


“Sashi, tunggu.” 


Tapi Naren tetap dihiraukan dan terpaksa berlari untuk 
mensejajari langkah Sashi. la mencoba menggenggam tangan 
Sashi tapi ditepis lagi. Cewek itu mundur dua langkah dan menatap 


Naren murka. 


“Gue nggak sudi deket-deket sama cowok yang gagal move on 
dari mantannya.” 


Kening Naren berkerut bingung. Sashi kenapa, sih? 
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elepas minta maaf pada Pakde Banu—yang ajaibnya tidak 

Ga sama sekali pada Ajeng dan memaklumi, Ajeng 

kembali ke kamarnya untuk mandi dan beristirahat. Sekarang Ajeng 
sudah lega karena tak lagi dihantui rasa bersalah. 


Ajeng baru selesai memakai pakaian saat pintu kamarnya 
terbuka dan Ibu Ratu masuk tanpa permisi. Dari raut mamanya 
yang tampak kesal, Ajeng menduga ada sesuatu yang tidak beres 
di sini. Ajeng buru-buru memasang wajah sok polos sebelum 
kemarahan Ibu Ratu meledak. 


“Lho, Mama udah pulang abis belanja oleh-olehnya? Ajeng 
dibeliin apa nih? Mana keranjang belanjaannya kok nggak dibawa?” 


Ajeng setengah menyeret lengan ibunya agar duduk di atas 
ranjang. Senyum lebarnya tersungging. Tapi Ibu Ratu justru menepis 
tangan Ajeng dan berkacak pinggang. 


“Kau ini. Baru dua hari tinggal di keraton sudah berulah. 
Emangnya Ibunda pernah ngajarin kau buat bolos dan bersikap 
nggak sopan sama orangtua?” 


Nyali Ajeng langsung menciut. Ia meremas kedua tangannya 
di atas pangkuan, seperti anak kecil yang ketahuan bolos sekolah 
sampai sore. Dari dulu, memang kemarahan Sang Mama yang ia 
takutkan. Itu sebabnya Ajeng lebih sering mengalah ketimbang 
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memancing keributan. Dan lagi pula, dari mana Ibu Ratu tahu kalau 
Ajeng baru saja kabur dari sesi belajar sejarah? 


“Ibunda bener-bener kecewa sama kau, Ajeng. Pakde Banu 
sampe kebingungan nyari kau ke mana-mana. Dia mikirnya kau 
nyasar. Nggak taunya malah jalan-jalan.” 


Ajeng kian menunduk, tak berani menatap wajah Sang Mama. 
la menggigit bibir bawahnya kuat-kuat. “Tapi Ajeng kan udah minta 
maaf sama Pakde Banu. Beliau juga nggak keberatan, kok.” 


Ibu Ratu tampak menghela napas lelah, mengurut ujung 
hidungnya. “Umur udah hampir tiga puluh. Tapi kelakuan masih 
kayak bocah. Bunda jadi was-was mau ninggalin kau sendiri di sini.” 


Ajeng buru-buru menegakkan kepala. “Kalau gitu Ajeng ikut 
Mama pulang aja. Aku pesen tiketnya sekarang ya? Besok Mama 
berangkat pagi, “ kan? Harusnya sih masih ada sisa.” 


“Enak aja kau ini! Tidak bisa!” 


Gerakan Ajeng yang hendak membuka ponsel langsung terhenti 
ketika Ibu Ratu mengambilnya cepat. Mendadak, raut wajah Ajeng 
berubah kecewa. “Tadi katanya kalo di sini bikin malu. Mau ikut 
pulang nggak dibolehin. Maunya apa sih? Heran deh. Salah muluk 
jadi anak.” 


“Maunya Ibunda, kau itu nurut jadi anak. Nggak usah bantah 
kalo dibilangin, patuh sama peraturan. Lagian Ibunda sekolahin 
kau sampe ke luar negeri buat apa kalo pulang-pulang jadi 
pembangkang begini?” 


Astaga. 


Kenapa pula bawa-bawa sekolah di luar negeri? Ajeng ingin 
membantah karena itu sama sekali tidak ada hubungannya. Tapi 
Ajeng juga malas berdebat karena pasti ia akan salah lagi. Maka 
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sekarang, Ajeng memilih bungkam dan pura-pura mendengarkan 
ceramah ibunya dari Sabang sampai Merauke. Sebab terkadang, 
diam bisa cara paling ampuh untuk membuat situasi kembali aman 
dan tenteram. 

N = 

NS 


Sehabis mendengar omelan ibunya, Ajeng memutuskan untuk 
keluar kamar untuk mengusir penat. Menghirup udara malam 
biasanya selalu ampuh untuk meredakan gejolak emosi di dadanya. 
Tanpa sadar, otak Ajeng memutar ulang perkataan absurd Naren 
tadi sore. Dia bilang, ingin membuat Ajeng jatuh cinta? Yang benar 
saja. Bahkan kata ‘suka’ pun tak pantas untuk Naren. 


Memilih untuk berbelok menuju taman, Ajeng tak sengaja 
melihat Naren yang tengah tertawa-tawa bersama Dinda, tampak 
sehabis mengobrolkan hal lucu. Nah kan, Ajeng bilang juga apa. 
Dari dulu, sikap cowok itu tak pernah berubah. Ia lebih senang 
bermain ketimbang serius. Barusan bilang cinta pada Ajeng, tapi 
berikutnya justru berduaan sama mantan. Dasar plin-plan. 


Bukannya menjauh, Ajeng justru mendekat dan menyapa 
mereka. Dan ketika Ajeng tinggal berdua saja dengan Naren, kata- 
kata laknat itu justru keluar dari bibirnya. “Gue nggak sudi deket- 
deket sama cowok yang gagal move on dari mantannya.” 


Awalnya, Naren terlihat bingung. Tapi kemudian tawa cowok 
itu meledak. la sampai memegangi perutnya kegelian. Dan kata- 
kata yang keluar dari mulut cowok itu selanjutnya membuat mulut 
Ajeng ternganga. 


“Kamu cemburu, ya?” 


Cemburu? Yang benar saja! Memangnya bagian mana dari 
ucapan Ajeng yang menunjukkan kalau dia cemburu? Apa 
hubungannya Naren yang gagal move on sama mantannya dan 
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Ajeng yang cemburu? 


Berdecak kesal, Ajeng memilih pergi ketimbang menghadapi 
Naren yang sedang setengah gila seperti sekarang. Tapi Naren 
sudah berhasil mensejajari langkahnya dan masih memasang 
senyum menyebalkan. 


“Woah. Gelang dariku masih kamu pake, ya? Aku terharu Iho 
ini.” 
Ajeng melirik tangan kanannya. Benar juga. Kenapa tidak Ajeng 
buang saja ke tong sampah sekalian? Tapi sayang juga sih. Bagus 
gelangnya. Ajeng kan bukan makhluk tidak tau diri yang suka 


membuang barang pemberian orang lain. 


“Ngomong-ngomong, besok aku ada acara di Balai desa. Ada 
semacam pagelaran budaya buat anak-anak SD. Kamu mau ikut? 
Seru lho. Pakde Tomo yang bikin acaranya.” 


Mendengar anak-anak disebut, mau tak mau membuat Ajeng 
menatap Naren. Cowok itu masih tersenyum manis. Wajahnya 
sedikit bersinar tertimpa sinar rembulan yang kebetulan sedang 
purnama. Dia tampak sedikit... Ajeng buru-buru mengalihkan 
wajah. 


“Tema pagelarannya apa?” 


“Pengenalan wayang kulit pada anak usia dini.” Naren tampak 
antusias, nada suaranya menggebu-gebu. “Pakde punya ide buat 
merombak wayang kulit ini jadi sesuatu yang dekat sama anak. 
Jadi kayak diubah jadi warna-warni gitu wayangnya. Terus jalan 
ceritanya pake dongeng anak-anak. Tapi tetep nggak ngilangin nilai 
seninya.” 


Ajeng mengangguk paham. Sejujurnya, ia tertarik dengan 
tawaran Naren. Tapi membayangkan jika harus menghabiskan 
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seharian lagi dengan Naren... rasanya agak... 


Ajeng menggigit bibir bawahnya. “Eng... gue di sini aja deh. Gue 
juga udah janji sama Pakde Banu buat belajar lagi besok.” 


“Beneran? Nggak nyesel emangnya?” Naren berujar dengan 
nada membujuk, “pasti di sana bakalan seru banget. Anak-anak 
kan emang paling seneng kalo diajakin main. Bayangin wajah lucu 
mereka pasti—” 


“Iya-iya gue ikut. Puas lo?” Ajeng memotong cepat. Naren 
tersenyum lebar, iris madunya tampak bersinar dengan lesung pipi 
yang terlihat begitu manis. 


Ajeng mengambil napas, mempercepat langkahnya keluar 
keraton. Entah kenapa, Ajeng mendadak kepanasan. Melihat 
Naren yang sok manis begini justru mengingatkan Ajeng dengan 
sikap cowok itu ketika SMA, tentunya sebelum kejadian Naren yang 
berubah menjengkelkan dan penuh ambisi. Ah, sudahlah, Ajeng 
tidak mau mengingat-ingat itu lagi. 


“Sashi, tunggu.” 


Panggilan Naren Ajeng hiraukan. Ia berbelok ke lorong. Mungkin 
tinggal sepuluh meter lagi ia sampai di luar keraton. Tapi langkah 
Ajeng terhenti saat Naren mencekal lengannya dan mendorong 
Ajeng ke dinding. Tubuh tegap cowok itu memperangkap Ajeng 
dengan posisinya yang membelakangi sinar bulan, membuat wajah 
Naren tampak seperti siluet. Tanpa sadar, Ajeng menahan napas. 
Jantungnya mendadak berdebar. 


Astaga. 


Rasanya Ajeng ingin mendorong Naren menjauh. Tapi iris 
madu itu seakan memakunya hingga tak bisa bergerak. Perlahan, 
wajah Naren menunduk, memiringkan kepala hingga Ajeng bisa 
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merasakan hangat napas cowok itu menyentuh pipinya. Remasan 
tangan Ajeng di kemeja Naren bertambah kuat. Waktu seolah 
berjalan semakin lambat. 


Tapi kemudian, ucapan Naren selanjutnya membuat kesadaran 
Ajeng kembali. “Kamu... masih laper, nggak? Gimana kalo kita nyari 
nasi kucing aja?” 


Ajeng buru-buru mendorong dada Naren menjauh dan 
melepaskan diri. la memalingkan wajah saat kedua pipinya terasa 
panas. Nasi kucing? Astaga. Naren benar-benar cowok tidak waras. 
Bisa-bisanya dia... Ah, sudahlah. Ajeng tak mau mengingat hal gila 
yang sempat ia pikirkan. Lagi pula, kenapa Ajeng bisa bertingkah 
pasrah kayak tadi sih? Bikin malu saja. 


Ajeng menggigit bibir, mengambil napas dalam-dalam untuk 
mengendalikan diri. Dan Ajeng berharap jika suaranya tidak 
terdengar bergetar. “Gue... gue mau balik ke kamar aja. Udah 
malem.” 


“Nggak boleh.” Naren kembali mencekal lengan Ajeng lagi. 
“Kamu nggak boleh pergi sebelum aku ngelakuin ini.” 


Dan Ajeng tak diberi kesempatan pergi ketika Naren menarik 
pinggangnya dan mengecup kening Ajeng lembut. 


Nada suara Naren terdengar tulus saat berujar, “Good night, 
Sashi. Cium bibirnya ditunda dulu ya sampai kita nikah.” 


Astaga. 
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A jeng menatap pantulan wajahnya di cermin. Kantung 
matanya menghitam seperti panda. Kata-kata Naren tadi 
malam masih berputar-putar di kepalanya seperti kaset rusak. 


“Good night, Sashi. Cium bibirnya ditunda dulu ya sampai kita 
nikah.” 


Memangnya siapa yang berharap dicium bibirnya? 
Astaga. 


Ajeng mengacak-acak rambutnya frustrasi. Antara malu dan 
ingin menggetok kepala Naren pakai palu. Memangnya Ajeng harus 
berpikir seperti apa kalau kepala Naren terus menunduk dan ... 


Ah, sudahlah. Ajeng tak mau memikirkannya lagi. Ia bahkan 
sudah tidak punya muka untuk bertemu Naren pagi ini. Mendesah, 
Ajeng mengambil sisir dan mulai merapikan rambutnya. la harus 
mengantar orangtuanya ke bandara. Kalau bisa sekalian kabur dari 
keraton. Naik di bagasi pesawat juga tidak apa-apa, atau sekalian 
menyelinap di koper Ibu Ratu. 


Apa Ajeng sudah terdengar sangat frustrasi sekarang? 


Ajeng keluar kamarnya saat merasa cukup puas dengan 
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penampilannya. Hari ini ia memakai blus biru dan celana jeans. 
Rambutnya ia gerai dan diberi aksen bergelombang di bagian 
ujung. Ajeng baru akan ke kamar Ibu Ratu saat sebuah suara 
memanggilnya dari belakang. 


“Sashi.” 


Menoleh, kening Ajeng berkerut dalam. Seorang wanita berusia 
sekitar empat puluhan tampak menunggunya. Berbalut kebaya 
warna salem dan bersanggul. Kalau tak salah ingat, wanita itu 
pernah Ajeng lihat saat makan malam keluarga besar keraton, salah 
satu keluarga Naren dari pihak Ibu. Tapi Ajeng lupa namanya. Lagi 
pula, mereka tak pernah saling bertukar sapa sebelumnya. 


Ajeng mengangguk sopan. “Inggih, Bu. Ada yang bisa saya 
bantu?” 


“Kamu mau ke bandara?” tanyanya, dengan logat jawa yang 
kental. 


“Iya, Bu.” 


Wanita itu memandang Ajeng dengan tatapan menilai. Dari 
bawah hingga atas. “Kok nggak sekalian bawa koper?” 


Ajeng mengerjab bingung. “Eh, saya cuma mau ngantar 
orangtua saya yang kebetulan pulang ke Bandung hari ini.” 


“Oalah, saya kira kamu juga ikutan pergi dari sini. Saya udah 
muak liat tingkah norak orangtuamu. Apalagi kamu. Orang asing 
yang tiba-tiba datang dan mengusik kehidupan keraton,” balasnya 


lagi, kali ini dengan nada tajam menusuk. 


Mengusik dari mananya? Ajeng saja dipaksa tinggal di keraton 
oleh Karna. Bahkan si pewaris kerajaan itu sendiri yang menjemput 
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Ajeng layaknya iring-iringan karnaval. Bagaimana bisa dia ... 


Rasa kesal langsung memuncah di dada Ajeng. la tak masalah 
jika dirinya yang dihina dan dicaci maki. Tapi tidak dengan kedua 
Orangtuanya. Meski memang Ibu Ratu agak norak, tapi jika 
mendengarkannya langsung dari orang lain, rasanya sesak juga. 
Atas dasar apa dia berkata seperti itu pada Ajeng? 


“Saya di sini—” 


“Sashi, kamu udah siap? Udah ditunggu Ibunda sama Ayah 
Edogawa di luar.” Naren tiba-tiba datang dan memotong ucapan 
Ajeng. Cowok itu tersenyum manis. Ketika tatapannya bertemu 
Bulik, ia mengangguk hormat. “Eh, ada Bulik Sarini. Selamat pagi, 
Bulik.” 


Tapi Bulik Sarini justru membuang muka dan berjalan menjauh. 
la bertingkah seolah Naren adalah sebuah hama yang harus 
dihindari. Raut setengah jijiknya terlihat jelas. Ajeng mencibir 
dalam hati. Ke mana perginya sopan santun yang dijunjung tinggi 
itu? 


Setelah punggung Bulik ditelan koridor, Naren justru tertawa. 
Ajeng menatap cowok itu keheranan. Naren gila, ya? Kenapa ia tak 


merasa tersinggung ataupun marah? 


Ajeng hendak meninggalkan Naren, tapi tangannya sudah 
keburu dicekal. Ia memandang Naren galak. “Apa?” 


Naren justru tersenyum manis. “Kamu udah pernah aku kasih 
tahu, ‘kan? Kalau ada yang omongannya nyakitin, cuekin aja. Jangan 
dimasukin ke hati. Mikirin mereka nggak akan ada habisnya.” 


Mendadak, ingatan Ajeng langsung terpaku pada perkataan 


TA 


Naren ketika mereka pertama kali mengunjungi keraton. Tante 
Laksmi juga pernah memperingati hal yang sama. Jadi yang mereka 
maksud adalah Bulik Sarini? Rasanya Ajeng ingin tertawa. Kenapa 
pula ia harus ikut terlibat drama keluarga keraton yang super ribet 
ini? 

“Dia minta gue buat angkat kaki dari keraton.” Ajeng tersenyum 
dibuat-buat, agak sinis. “Kalo gitu gue sekalian ambil koper ya? 
Lagian juga gue udah nggak betah tinggal di sini. Muak.” 


“Kamu nggak boleh pergi.” Remasan tangan Naren di telapak 
Ajeng menguat. Tatapan cowok itu terlihat tegas namun lembut di 
saat yang bersamaan. “Kamu nggak boleh pergi sampai pernikahan 
kita berlangsung.” 


“Kenapa lo jadi ngatur-ngatur gue?” balas Ajeng, tidak terima. 
Naren tersenyum lagi. “Karena kamu calon istriku.” 


Mulut Ajeng ternganga. Ia buru-buru menyentak genggaman 
tangan Naren. “Lo kesambet apa sih, Ren? Kenapa tingkah lo jadi 
receh gini? Udahlah. Balik lagi aja kayak dulu. Gue nggak suka sama 
tingkah lo yang sok manis kayak gini. Satu lagi. Lo harus inget kalau 
pernikahan ini cuma bagian dari drama. Nggak nyata.” 


Dan Ajeng tak menunggu balasan karena ia cepat-cepat pergi 
dari hadapan Naren. Bukannya Ajeng tidak suka. Ia hanya sedang 
dalam fase membentengi hati agar tak terbawa alur manis yang 
Naren buat. Ia takut jika harus terjatuh sekali lagi. 


Qe 


Ajeng keluar dari bandara dengan Naren yang mengemudi 
mobil. Pria itu memaksa ikut mengantar tadi. Dan Ajeng yang 
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sedang malas berdebat akhirnya membiarkan cowok itu bertingkah 
semaunya. 


“Kamu jadi ikut ke Balai desa, ‘kan? Nanti di sana ada lombanya 
Iho. Dari anak TK sampai SMP. Kita bisa langsung ke sana kalau 
kamu mau.” 


Naren menatap Ajeng sekilas sambil mengulum senyum. 
Ajeng justru membuang muka dan melipat tangan di atas dada. 
Sejujurnya, Ajeng ingin ikut. Tapi dia juga masih kesal dengan 
tingkah Naren tadi malam. Ia malas menghabiskan waktu bersama 
Naren lebih lama lagi. 


Lama tak mendapat balasan, Naren berujar, “Kalo nggak mau, 
aku anterin balik lagi ke keraton ya?” 


Ajeng mendesah, makin menenggelamkan punggungnya 
ke sandaran kursi. la memejamkan mata sejenak. Ajeng benar- 
benar bingung. Kenapa Naren tak bersikap saja seperti biasanya 
dan membuat semua ini jadi lebih mudah? Mungkin jika mereka 
jadi menikah, mereka hanya perlu bersandiwara dan kemudian 
bercerai. Tapi bukannya itu seperti mengkhianati prinsip yang 
selama ini Ajeng junjung? Ajeng hanya mau menikah satu kali 


seumur hidup, dengan seseorang yang ia cintai dan mencintainya. 


Apa Ajeng harus mencoba dulu? Memberi Naren kesempatan? 
Mungkin saja hubungan mereka bisa berhasil, “kan? 
Tapi... 


Ajeng takut. la masih tak bisa mempercayai Naren sepenuhnya. 
Bagaimana jika Naren bersikap baik karena memang ingin bermain- 
main? Bagaimana jika semua yang cowok itu katakan cuma 
kebohongan? 
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Sebab Ajeng sudah tahu seperti apa rasanya dikhianati. 
Dan Ajeng tak mau mengalaminya sekali lagi. la tak mau 
menggantungkan harapan pada Naren. Karena manusia, seringkali, 
sadar atau tidak, pasti akan selalu melakukan kesalahan dan 
menyakiti orang lain. Naren dan sikap egoisnya di masa lalu. Apa 
Ajeng bisa memakluminya dan memulai semua dari awal lagi? 


“Sashi, kenapa kamu diem aja?” 


Ajeng mengerjap. Ia mengambil napas, ia membalas Naren 
dengan sebuah pertanyaan. “Kenapa Bulik Sarini kelihatan benci 
banget sama lo? Ada masalah apa?” 


Naren terdiam, beberapa saat. Ia melirik Ajeng sekilas dan 
tersenyum. “Kamu mau jawaban jujur atau bohong?” 


“Kalo nggak mau cerita, turunin gue di sini,” balas Ajeng, kesal. 


Cowok itu terkekeh kecil sebelum membalas santai. 
“Jawabannya simple kok. Karena mereka nggak suka sama aku 
dan Ibu. Itu sebabnya kan aku tinggal di Bandung dan bukannya di 
keraton? Aku setuju di sini karena Eyang. Juga menghormati Karna 
yang udah repot-repot jemput ke Bandung.” 


“Kenapa mereka nggak suka sama lo? Lo pernah buat salah apa?” 
tanya Ajeng lagi, berniat mengejar Naren sampai menceritakan 


semuanya. 


Naren justru menoleh dan mengulas senyum semanis madu. 
“Aku bakal jawab kalo kita udah nikah nanti, Sashi. Buat sekarang, 
aku cuma pengen kamu percaya sama aku.” Ajeng tak sempat 
menghindar saat Naren menggenggam tangannya erat. “Bisa, 
'kan?” 
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Ajeng melepaskan genggaman tangan Naren. “Gimana gue bisa 
percaya kalo lo nggak bisa jujur sama gue?” 


Pandangan Naren lurus pada jalanan. Cengkeraman tangannya 
di atas kemudi menguat. “Aku perlu waktu buat cerita semuanya, 
Sashi. Dan hari ini bukan waktu yang tepat. Sekarang kita langsung 
ke tempat acara ya?” 


Ajeng mengalihkan wajah ke luar jendela. Sebenarnya, 
hubungan macam apa yang sedang mereka jalani saat ini? 


A 


V 


D 
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UU Z 
Se IN 


AN sudah pernah patah hati, berkali-kali, dengan orang- 
orang yang berbeda, dimulai saat ia menginjak bangku 
SMP hingga sekarang. Dari patah hati, ia belajar untuk tak 
menggantungkan harapannya pada makhluk bernama laki-laki. 
Mereka semua penuh dengan tipu daya dan omong kosong. Manis 
di mulut tapi akhirnya tetap berkhianat juga. Termasuk juga dengan 


Naren. 


Ajeng yang merasa kisah cintanya tak pernah berujung baik, 
akhirnya menerima tawaran Ibu Ratu Yang menjodohkannya 
dengan para pangeran Jawa ala-ala. Tapi tak satu pun dari mereka 
yang sampai ke tahap pernikahan. Ajeng bahkan sempat berpikir 
bahwa dirinya memang sedang dikutuk untuk tak mendapat 
pasangan. 


Kemudian, Naren datang dan membawa drama bodoh yang 
membuat Ajeng tersesat hingga ke dalam lingkungan keraton 
yang penuh konflik. Ajeng membenci dirinya sendiri yang tak bisa 
berbuat banyak. Ia pasrah layaknya kerbau yang dicucuk hidungnya. 
Hidup Ajeng seolah bukan miliknya lagi. 


Kenapa semua orang tak ada yang mengerti? Ajeng hanya ingin 
bebas. Ia ingin menentukan pilihannya sendiri. Apa itu salah? 
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Bersama Naren, Ajeng benar-benar tak yakin jika mereka akan 
berakhir baik. Dulu memang Ajeng pernah begitu dekat dengan 
Naren ketika SMA. Mereka bersahabat baik hingga pada akhirnya, 
Naren berubah jadi penghianat. Dan sekali lagi, Ajeng merasa tak 
bisa mempercayai siapa pun. Ia takut terjatuh lagi dan lagi. 


“Sashi. Kita udah sampai. Lo nggak mau turun?” 


Ajeng mengerjab dan tersadar. la menatap bangunan besar 
di depannya lewat kaca mobil. Ditatapnya Naren dengan sebelah 
alis terangkat. “Kata lo kemarin bukannya di Balai desa? Kok jadi 
gedung Graha Saba Buana? Ini acara seni atau nikahan?” 


Naren justru menyeringai. “Kamu mau resepsi kita nantinya di 
sini?” 


“Dalam mimpimu!” Ajeng melotot dan memukul lengan Naren. 


“Lah, kok malah mimpi sih? Aku masih sanggup Iho bayar sewa 
gedung buat resepsi kita. Rencananya juga Ibu maunya kita resepsi 
di sini. Tapi aku bilang, aku maunya di Bandung aja karena teman- 
temanku kebanyakan di sana.” 


Ajeng ternganga. Ini serius? Rasanya Ajeng ingin terbahak- 
bahak. Tapi Ajeng keburu ditampar kenyataan bahwa satu setengah 
bulan lagi, ia akan menikah dengan Naren. Ya Tuhan, Ajeng bahkan 
tak punya bayangan sama sekali akan jadi apa ia setelah ini. Ajeng 
menyerahkan semua tetek bengek pernikahan pada Ibu Ratu. 


Membuang napas, Ajeng membuka pintu mobil. Ia masih 
sempat berujar, “Terserah lo aja.” 


Graha Saba Buana seperti sedang disulap menjadi sebuah 
pameran seni. Bahkan dari lobi saja, sudah banyak terpajang aneka 
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lukisan dan patung-patung. Para pedagang sudah disiapkan stand- 
stand khusus untuk berjualan di samping gedung. Ajeng baru akan 
melangkah masuk, tapi Naren sudah keburu mencekal lengannya. 
Menoleh, Ajeng melihat Naren yang mengulum senyum. 


“Aku belum sempat sarapan tadi pagi. Kita keliling stand dulu 
yuk. Aku nyium aroma kebab kayaknya.” 


Ajeng berdecak. Tapi akhirnya tetap menurut ketika Naren 
menggandeng tangannya memasuki stand. Ada banyak sekali yang 
dijual di sini. Mulai dari makanan dan minuman tradisional seperti 
dawet, jajanan pasar, hingga sate kere, sampai jajanan hits seperti 
es krim gulung dan kebab. Melihatnya saja sudah membuat Ajeng 
bingung setengah mati. Apalagi memilih salah satunya. 


Seperti yang tadi Naren ucapkan, ia membawa Naren 
mengunjungi stand yang menjual kebab. Beberapa antrean di 
sana membuat Ajeng malas. Tapi bukan Naren namanya kalau tak 
mendapat apa yang ia inginkan. 


“Gue nyari kursi deh, capek. Lo aja yang ngantri.” Ajeng 
melepaskan tautan jemarinya. 


Naren tersenyum. “Oke. Tapi jangan jauh-jauh. Oh iya, kamu 


mau pesen apa?” 
“Samain aja kayak lo.” 
Setelahnya, Ajeng berkeliling untuk mencari tempat duduk. 
ne 


Selepas memakan kebab dan segelas jus, akhirnya mereka 
masuk ke dalam gedung. Di sana sudah ramai oleh pengunjung 
dan juga anak-anak sekolah, mulai dari tingkat PAUD hingga SMA. 
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Mereka dibagi menjadi beberapa kubu menurut tingkatan kelas 
dan jenis lomba. 


Ajeng memandang semua itu dengan tatapan takjub. Para 
peserta lomba tampak sangat antusias dan bersemangat. Di 
sana juga terdapat panggung kecil yang disulap menjadi sebuah 
pementasan tari anak-anak. Alunan musik khas tarian Jawa dan 
gamelan terdengar ke seluruh gedung, menebarkan keceriaan. 
Para pengunjung ikut bersorak menyemangati. Untungnya tadi 
Ajeng menyingkirkan gengsinya dan menuruti Naren. Kalau tidak, 
ia pasti akan sangat menyesal. Sebab Ajeng selalu suka dengan 
sesuatu yang berhubungan dengan anak-anak dan seni. 


“Sashi.” 


Ajeng terkesiap dan menoleh. Naren tengah mengulas senyum. 
Kenapa cowok itu banyak sekali tersenyum hari ini? 


“Aku nemuin Pakde Tomo dulu ya. Kamu boleh berkeliling kalau 
mau. Nanti kalau selesai, aku bakal nyari kamu lagi.” 


“Oke.” Ajeng mengangguk. 


Selepas kepergian Naren, Ajeng mendekati anak-anak SD yang 
sedang lomba mewarnai wayang yang berbentuk gunungan. Para 
pengunjung hanya bisa melihat dari balik tali yang sudah dipasang 
demi ketertiban lomba. Seorang anak lelaki tersenyum ketika Ajeng 
mengeluarkan ponselnya untuk memotret. 


Ah, betapa menggemaskannya! 


Ajeng ikut tersenyum, memotret lagi. Saat itulah Ajeng tak 
sengaja melihat Si Pangeran Karna yang sedang mengucapkan 
sambutan di atas panggung. Hanya saja, tak seperti biasanya, Karna 
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hari ini memakai semacam kostum tari dengan jarik yang dilipat- 
lipat dan pernak-pernik di kepalanya. Dia tampak seperti seorang 
Prabu yang baru saja keluar dari cerita pewayangan. 


“Biasa aja lihatinnya. Nggak usah terpesona gitu.” 


Ajeng terkesiap dan menoleh. Naren tengah memandangnya 
sambil melihat tangan. Raut wajah cowok itu menunjukkan 
ketidaksukaan. Ajeng cuma bisa mengangkat bahu tak acuh. “Siapa 
yang terpesona? Gue cuma heran aja liat Karna pake kostum gitu. 
Lucu sih. Tapi gagah juga.” 


“Hm. Tapi masih ganteng aku ke mana-mana.” 


Ajeng geleng-geleng kepala. “Astaga. Lo narsis banget sih, Ren. 
Abis kesambet apa lo?” 


“Ya, emang kenyataannya aku ganteng, “kan?” 


“Masih gantengan patung hanoman di lobi tadi ketimbang lo!” 
balas Ajeng sambil tertawa ngakak. Ini kenapa penyakit narsisnya 
Naren jaman SMA kumat lagi sih? Ajeng pikir sudah kadaluwarsa. 


Naren masih memasang wajah datar. la menatap Karna yang 
masih menyampaikan penyambutan. “Nanti malam Karna ngadain 
pagelaran tari si sini.” 


Sebelah alis Ajeng terangkat. “Kok bisa? Emangnya dia ikutan 
grup tari?” 


“Nggak juga. Dia punya semacam sanggar gitu. Kerjaannya 
nyiptain tari-tari Jawa kreasi gitu. Aku denger, tarian ciptaannya 
udah sampe dua puluh lebih.” 


“Woah.” Ajeng berujar takjub. “Keren banget. Ya wajar sih, dia 
kan calon penerusnya Pakubuwono. Mungkin itu caranya dia buat 
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melestarikan budaya. Lewat tarian.” ia lalu menyenggol lengan 
Naren. “Kalo elo, Ren, kenapa nggak ikutan bikin grup tari gitu?” 


“Aku nggak berminat.” Naren mengangkat bahu tak acuh. 
Sedetik kemudian, ia menyeringai. “Aku lebih tertarik membangun 
rumah tangga sama kamu.” 


Astaga! Mulut Ajeng ternganga heran. Ini benar Naren yang 
ngomong? 


Ajeng berkacak pinggang, geleng-geleng kepala. “Sayangnya, 
Ren, gue nggak tertarik buat bangun rumah tangga sama lo.” 


“Oh ya?” sebelah alis Naren terangkat meremehkan. “Berani 
taruhan?” 


Ajeng mendengus kesal. Oke, dia memang tak bisa lari dari 
pernikahan ini. Tapi tak perlu diingatkan terus-menerus, ‘kan? 
Melihat Naren yang masih memasang senyum songongnya, Ajeng 
langsung menginjak kaki Naren kuat-kuat. Biar tahu rasa! Ringisan 
Naren langsung terdengar kemudian, menarik perhatian orang- 
orang. Ajeng pura-pura tak tahu apa-apa dan melenggang santai 
menjauhi Naren. Siapa suruh dia berani macam-macam dengan 
Ajeng, kan? 


Tapi Ajeng justru tak sengaja menabrak seseorang hingga 
terjatuh. Panik, Ajeng buru-buru membantu orang yang ia tabrak 
untuk berdiri. Ketika itulah Ajeng baru sadar jika yang ia tabrak 
adalah Bulik Sarini. 


Ajeng meringis ngilu. Siap-siap kena semprot ini mah. 
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a eer kamu menabrak saya 


Bulik Sarini langsung berujar marah begitu berhasil 
berdiri dibantu oleh beberapa pria yang mengenakan setelan 
beskap hitam. Wajahnya tampak merah, seakan ingin meledak. Tapi 
terlihat menahan diri. Sementara itu, Ajeng cuma bisa meringis. 
Ekor matanya melirik Naren yang cuma diam seperti patung, tak 
berani mendekat. Ini beneran Ajeng harus menghadapi Bulik Sarini 
seorang diri? 


“Maaf, Bulik. Aku tadi buru-buru dan nggak sengaja nabrak. 
Aku—” 


“Halah, alasan.” Bulik Sarini memotong kejam. “Kamu emang 
sengaja balas dendam, ‘kan?” 


“Bukan, Bulik, aku cuma—” 
“Udahlah. Nggak usah banyak alasan. Saya buru-buru.” 


Astaga. Kenapa Ajeng tak diberi kesempatan buat membela 
diri? Bahkan bicara pun dipotong-potong. Katanya bangsawan, 
tapi tata kramanya cuma dapat nol besar. Bulik Sarini melangkah 
anggun menuju ke arah panggung, di mana Karna masih belum 


selesai dengan pidatonya. Disusul para pengawal berbeskap hitam. 
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Ajeng mendesis kesal. Ia yakin, jika mereka tidak sedang berada 
di tempat umum, pasti omongan Bulik akan jauh lebih pedas dari 
ini. Pedas sekaligus menyakitkan. Atau, tidak hanya itu saja. Bisa 
jadi Ajeng justru balas didorong sampai jatuh. Ah, dunia memang 
sungguh kejam pada rakyat jelata semacam Ajeng. 


“Kamu nggak apa-apa?” Naren mendekat dan memberikan 
sorot khawatir. 


Ajeng memutar bola mata, bersedekap. “Lo telat datengnya, 
Bejo. Ngapain tadi diem aja kayak patung pancoran?” 


“Aku —” 


“Udahlah. Gue nggak butuh alasan dari cowok pengecut kayak 
lo.” Kali ini giliran Ajeng yang memotong pembicaraan orang lain. 
Biar saja. Ajeng memang sengaja melakukannya. Kalau begini jadi 
impas, “kan? Ajeng tersenyum congkak. 


“Aku tadi baru mau nyamperin, tapi Bulik udah pergi duluan. 
Lagian siapa suruh kamu injek kakiku? Aku jadi susah jalannya.” Kali 
ini, raut wajah Naren berubah jengkel. Kesal karena disalahkan. 


Ajeng melenggang tak peduli menjauhi Naren. Tiba-tiba, ia 
ingin menyaksikan pidato Karna lebih dekat. Bulik Sarini juga 
sudah naik ke panggung, berdiri di samping Karna, menampilkan 
aura kebangsawaanannya dengan kepala tegak—tapi Ajeng lebih 
senang menyebutnya angkuh. Dan, melihat kedekatan dua orang 
itu, Ajeng jadi menebak jika Karna dan Bulik Sarini adalah sepasang 
ibu dan anak. 


Eh, kalau begitu, bukannya Karna itu adiknya Naren? Bulik itu 
kan panggilan untuk adik perempuan dari pihak orangtua. Kalau 
begitu ... 
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“Kamu masih mau di sini atau pulang aja? Aku liat, kamu udah 
mulai nggak nyaman di sini.” 


Lamunan Ajeng terpotong. Naren sedang memandang ke arah 
panggung dengan sorot tak terbaca. Dan Ajeng tak bisa menahan 
diri untuk bertanya. “Ren, anaknya eyang lo ada berapa?” 


Naren menoleh. Sebelah alisnya terangkat heran. “Kenapa tiba- 
tiba nanya gitu?” 


Ajeng mengangkat bahu, bersikap seolah tak peduli. Padahal 
penasaran setengah mati. “Nggak apa-apa. Cuma nanya aja.” 


Naren justru bersedekap. Bola matanya memicing curiga. 
“Kenapa jadi nanya-nanya? Bukannya seharusnya kamu udah tahu 
dari Pakde Banu ya?” 


Ajeng meringis. Teringat ketika ia sengaja menulikan telinga 
saat Pakde menjelaskan silsilah keraton panjang lebar. Bukannya 
apa-apa. Suara Pakde Banu itu ... bikin ngantuk. Mirip dengan suara 
guru sejarah Ajeng ketika SMA. Ajeng bisa mendadak tidur jika 
memaksakan diri untuk mendengarnya lebih lama. Dan terakhir 


kali kemarin, Ajeng justru melarikan diri dengan Naren. 


“Tinggal jawab doang susah bener.” Ajeng mengalihkan wajah. 
Pura-pura kesal. 


Naren justru menyeringai lebar. “Pasti kamu mau jadi calon istri 
yang baik ya? Makanya pengen kenal semua anggota keraton. Aku 
jadi terharu.” 


“Nggak! Gue cuma penasaran aja!” Ajeng membalas cepat. la 
memandang Naren kesal. Cowok itu tersenyum geli dan mengacak 
rambut Ajeng gemas. 
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“Iya. Aku ceritain. Anaknya eyang itu cuma Ibuku sama Bulik 
Sarini. Ah, sebenernya tiga sih, ada Pakde Joko. Tapi beliau sudah 
meninggal tiga tahun lalu. Pakde Joko itu ayahnya Mbak Citra.” 


Ajeng mengangguk paham. Bulik itu sebutan untuk saudara ibu 
Naren yang paling kecil. Singkatnya, Bulik Sarini itu adiknya Tante 
Laksmi. Kalau begitu, bukankah Naren adalah cucu laki-laki tertua? 
Sebab Pakde Joko sudah meninggal dan anaknya perempuan. 


Ajeng menatap Naren penuh selidik. “Berarti cucu laki-laki 
tertua Eyang itu kamu, “kan? Harusnya kamu yang jadi putra 
mahkota.” 


Naren justru melipat kedua tangannya di depan dada. Nadanya 
begitu santai ketika menjawab, “Emangnya sekarang penting ya? 
Lagian, aku nggak berminat sama gelar-gelar nggak penting itu. 
Kalau pun sekarang aku boleh pulang ke Bandung, aku milih pulang 
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aja. 
Ajeng yakin. Pasti ada yang tidak beres dengan keluarga Naren. 
Melihat Bulik Sarini yang begitu membenci Naren dan tatapan tak 
suka dari Karna, pasti menyangkut sesuatu di masa lalu Naren yang 
berhubungan dengan itu semua. Juga tentang Naren yang tidak 
suka tinggal di keraton. Tentang Naren yang menetap di Bandung. 


Sebenarnya, rahasia apa yang sedang Naren sembunyikan? 


“Ren.” Ajeng menipiskan jarak, maju satu langkah. Sepasang 
matanya memandang Naren lekat. “Sebenarnya lo ada masalah 
apa sama Eyang dan keraton? Jujur sama gue.” 


Naren justru tersenyum tipis, menunduk, menyisakan jarak satu 
jengkal dari wajah Sashi. Ia memiringkan kepala. “Hm. Gue bakal 


cerita semuanya sama lo, dengan satu syarat.” 
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“Apa?” 


Naren kian menipiskan jarak. Hembusan napasnya bahkan 
terasa hangat menyentuh bibir Ajeng. Aroma cokelat dan mint, 
menghipnotis indra penciuman Ajeng. Suara pria itu terdengar 
tulus saat berujar, “Aku pengen pernikahan kita jadi pernikahan 
yang sesungguhnya, Sashi. Ada aku, kamu, dan anak-anak kita 
kelak. Nggak ada drama dan kepingan memori jelek di masa lalu. 
Kamu mau, “kan?” 


Ajeng cuma bisa mematung. Lidahnya mendadak kelu. Entah 
sudah berapa kali Naren berujar seperti ini pada Ajeng? Tapi rasanya, 
kali ini, pria itu bersungguh-sungguh. Jantung Ajeng berdetak kian 
cepat saat tangan hangat Naren menggengam jemarinya erat. 


“Jadi?” Naren kembali bersuara. 


Meneguk ludah susah payah, Ajeng bisa mendapatkan kembali 
kewarasannya. “Kalo gue setuju, keuntungan apa yang bisa gue 
dapat di masa depan?” 


Lagi-lagi, Ajeng cuma bisa diam ketika Naren merengkuh 
pinggangnya dan memeluknya erat. Kepala cowok itu disandarkan 
ke bahu Ajeng, mengendus layaknya kucing. Jantung Ajeng nyaris 
meledak di dalam sana. Ini hanya seorang Narendra. Kenapa 
efeknya bisa semengerikan ini? 


“Aku...” Naren berbisik lirih di telinganya. “Kamu bisa dapat 
kesetiaan dan hidupku, Sashi. Sampai maut memisahkan kita.” 


Apa Ajeng bisa percaya begitu saja dengan mudah? Ucapan para 
lelaki itu rata-rata busuk. Memangnya siapa yang bisa menjamin 


bahwa Naren tak akan mengingkari janjinya? Ajeng sudah berkali- 
kali dapat ungkapan manis. Tapi tak ada satu pun dari mereka yang 
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bertahan. Mereka pergi setelah Ajeng menyerahkan hatinya. Lalu 
kenapa dengan Naren, Ajeng harus percaya? Memangnya apa 
perbedaan Naren dengan kebanyakan pria lain? 


Ajeng sama sekali tak menemukan jawaban. Bahkan Ajeng 
tak mengenal Naren sepenuhnya. Selain mereka memang pernah 
bersahabat ketika SMA dan jadi musuh ketika lulus, Ajeng tak tahu 
apa-apa soal Naren. Kenapa sekarang Ajeng harus percaya padahal 
Naren tak sepenuhnya membuka diri? 


Ajeng menggeleng. Ia segera mendorong dada Naren menjauh. 
Menghiraukan raut bingung Naren, Ajeng kemudian berujar, “Gue 
... nggak bisa jawab sekarang, Ren. Maaf.” 


Sebab jika Naren memang benar-benar ingin serius, pasti pria itu 
tak perlu menawarkan syarat untuk menceritakan kehidupannya. 
Pasti ia akan bercerita sukarela saat Ajeng meminta. Bukankah 
sikap saling percaya adalah kunci utama dalam suatu hubungan? 
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Memori 


ko itu, kelas satu SMA. Sama seperti kebanyakan anak- 
anak baru, Ajeng melewati masa orientasi siswa. Saat itulah 
pertemuan pertamanya dengan Naren terjadi. Mereka berada 
dalam satu kelompok. Dan, layaknya sebuah kisah dalam novel, 
Naren adalah cowok berani nan tengil, yang manantang kakak kelas 
dan menjadi pusat perhatian di tengah lapangan. Sementara Ajeng 
adalah si cewek penurut yang berusaha agar tak mencolok dan 
menarik perhatian. Ajeng hanya ingin masa SMA-nya berlalu dengan 
tenang, dapat nilai terbaik dan lulus dengan hasil memuaskan. 


Berkawan dengan Naren tak pernah hinggap sama sekali di 
kepala Ajeng ketika itu. la tak pernah cocok berteman dengan 
tukang buat onar. Tapi siapa sangka jika takdir selalu saja membuat 
mereka bertemu? Mulai dari satu kelompok MOS hingga satu kelas. 
Bahkan ketika ada tugas sekolah pun mereka selalu satu tim. Ah, 
dan jangan lupakan fakta jika mereka sama-sama masuk seleksi 
pengurus OSIS. Kebetulan macam apa itu? 


Kenyataannya, berbulan-bulan mengenal Naren, ia tak seburuk 
itu. Dibalik sikap tengil dan sok gantengnya, Naren merupakan 
sosok cowok yang tegas dan bertanggung jawab. la juga bisa 
diandalkan dalam tugas tim. Ajeng bahkan berkali-kali dibantu 
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ketika ia tidak bisa mengerjakan tugas. Dari Naren, Ajeng belajar 
jadi cewek berani dan tangguh. Karena itulah, mereka bersahabat. 


Semua itu mendadak berubah ketika mereka naik kelas sebelas 
SMA. Ganti kepengurusan OSIS yang baru. Ajeng punya tujuan 
untuk menjadi ketua OSIS. Begitu pula dengan Naren. Puncaknya 
adalah ketika Naren diam-diam mencuri ide yang Ajeng buat untuk 
visi misi ketua OSIS. Tapi tak hanya itu saja. Ada satu hal yang Ajeng 
masih ingat sampai sekarang. Yaitu kejadian di belakang sekolah. 
Satu minggu sebelum mereka terpilih menjadi kandidat ketua OSIS. 


Sore itu, suasana agak mendung. Angin berembus kencang, 
agak dingin. Para siswa sudah banyak yang meninggalkan sekolah. 
Sementara itu, Naren justru meminta Ajeng untuk menemaninya ke 
area parkir belakang sekolah. Ia bilang, ada yang ingin ia ceritakan. 


“Sashi, gue mau ngomong sesuatu sama lo.” Naren berujar 
setelah hening beberapa detik. Rambut cowok itu agak gondrong 
dan acak-acakan, lepek karena beraktivitas seharian. Tapi anehnya, 
cowok itu masih saja terlihat tampan. Dunia memang tidak adil. 


Ajeng menyelipkan rambut panjangnya ke belakang telinga. 
Tatapannya lurus pada anak-anak yang tengah berlarian hendak 
pulang. “Hm. Cepetan ngomongnya. Keburu ujan.” 


“Liat gue dong.” Naren menyentuh pipi Ajeng agar berbalik 
menatapnya. Ketika mata mereka bertemu, Naren melanjutkan. 
“Gue ... sayang banget sama lo. Lo mau jadi pacar gue, nggak?” 


Mendengar itu, Ajeng justru tertawa. “Bukannya lo masih jadian 
sama Dinda ya?” 


“Gue kan udah putus sebulan yang lalu. Lo yang paling tahu soal 
itu.” Naren tersenyum tipis. la mengambil kedua tangan Ajeng dan 
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menggenggamnya erat. “Gue serius sama lo, Sashi. Lo mau kan jadi 
pacar gue?” 


Sejujurnya, Ajeng sudah mengagumi Naren sejak kelas satu. Ah, 
mungkin, tidak hanya Ajeng saja. Satu sekolah pun mengidolakan 
Naren layaknya seorang fans. Hanya saja, Ajeng lebih beruntung 
karena bisa dekat dengan Naren. Dan melihat tatapan Naren yang 
serius dan memohon seperti ini, bagaimana bisa Ajeng menolak? 
Sebab cewek manapun bahkan rela bertukar peran dengan Ajeng 
agar bisa menjadi pacar Naren. 


Setelah anggukan malu-malu dari Ajeng, Naren langsung 
memeluk cewek itu erat. Mereka resmi berpacaran. Tidak ada 
batas. Ajeng mengizinkan cowok itu mengetahui rahasia Ajeng. 
Begitu pula sebaliknya. Mereka bagai remaja tolol yang sedang 
dimabuk cinta semu. Atau hanya Ajeng saja yang jatuh cinta? 


Sebab seminggu setelahnya, Ajeng dikejutkan dengan Naren 
yang membacakan visi misi yang Ajeng buat susah payah di depan 
umum. Sementara Ajeng sendiri justru bingung dan gugup ketika 
gilirannya tiba. Ia tak punya cadangan ide. Wajah Naren bahkan 
tak menyiratkan rasa bersalah sama sekali. Ajeng menahan tangis 
ketika selesai membacakan visi misi seadanya di depan banyak 
orang. Dan seolah masih belum cukup, Ajeng mendengar ucapan 
Dinda dan teman-temannya ketika Ajeng sibuk menangis di toilet. 


“Wah. Gila sih Naren. Totalitas banget mainnya. Padahal kalo 
cuma nyuri catetannya Ajeng kan nggak perlu pake macarin juga. 
Pake sok-sok’an pura-pura putus sama lo pula.” Itu suara Pinkan, 
teman satu bangku Dinda. 


“Hm. Naren bilang sih, abis dia kepilih jadi ketua OSIS, dia bakal 
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mutusin Ajeng dan balik lagi ke gue.” Tawa Dinda terdengar puas. 


“Tapi si Naren agak jahat juga sih kedengerannya. Dia nggak 
perlu ngelakuin itu juga bakalan menang kok. Secara, fans dia kan 
banyak.” 


Air mata Ajeng luruh lagi. la menggigit bibir bawahnya kuat- 
kuat agar isakannya tak terdengar. Dadanya berdenyut sesak. 
Kenapa Naren tega sekali? Apa semua bantuan yang selama ini 
Naren berikan cuma sandiwara? 


Rasanya ... benar-benar sakit. 


Maka setelah Naren melaju sebagai ketua OSIS, Ajeng 
mengibarkan bendera perang. la memang menjadi wakil ketua. Tapi 
Ajeng selalu membantah setiap argumen yang Naren lontarkan. 
Setiap ide yang cowok itu sampaikan, selalu Ajeng balas dengan 
kata-kata pedas. Puncaknya adalah ketika Naren marah karena 
Ajeng nyaris menghancurkan class meeting pertama yang mereka 
tangani. 


“Kamu kenapa gini sih?” Naren melepaskan genggaman 
tangannya saat mereka tiba di belakang sekolah, tempat Naren 
dulu pernah menembak Ajeng. “Sashi yang dulu aku kenal udah 
nggak ada di kamu.” 


Dengan kemarahan yang meluap, Ajeng membalas. “Dan lo 
masih nanya gue kenapa? Cowok manipulatif kayak lo tuh emang 
pantes diginiin.” 


“Kenapa jadi nyalahin aku? Kamu yang tiba-tiba bersikap aneh 
dan selalu nyudutin aku di depan anak-anak. Kamu bahkan nyaris 
bikin dewan guru marah gara-gara class meeting yang hampir 
berantakan. Sekarang kamu nyalahin aku?” Naren terlihat marah, 
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rahangnya mengeras dengan mata merah. Ia bahkan sampai 
mengepalkan tangan menahan diri. 


“Gue mau kita putus!” Ajeng berujar tegas, sama marahnya 
dengan Naren. Jika Naren bahkan tak peduli dengan kesalahannya, 
kenapa Ajeng harus diam? Sekalian saja ia mengibarkan bendera 
perang pada Naren. 


Naren buru-buru mengambil tangan Ajeng, tapi segera ditepis 
keras. Wajah Naren tampak kaget. “Kenapa putus?” 


Ajeng mengambil napas dalam-dalam, memompa oksigen 
sebanyak-banyaknya. Suaranya agak tercekat ketika berujar, “Mulai 
sekarang, Ren. Lo nggak usah deket-deket sama gue lagi. Gue udah 
muak sama tingkah iblis lo. Anggap aja kita nggak pernah kenal.” 
Ajeng melepas id card yang menggantung di lehernya dengan 
kasar. Tangannya bergetar. “Hari ini, gue resmi mundur dari jabatan 


gue sebagai wakil ketua OSIS.” 


Ajeng meletakkan id card itu ke telapak tangan Naren, berbalik 
dan setengah berlari. la bahkan menghiraukan panggilan Naren 
di belakangnya. Sebab ketika Ajeng sudah dikhianati, ia tak akan 
lekas sembuh secepat itu. Mungkin waktu akan terus bergulir, tapi 
sakitnya dikecewakan akan terus membekas sampai mati. 


Ne 


Ajeng duduk di trotoar. Matanya lurus pada lalu lalang 
kendaraan. Selepas menolak Naren, ia langsung pergi dari Graha 
Saba Buana untuk melarikan diri. Bahkan sampai sekarang pun, 
luka itu masih belum sembuh sepenuhnya. Naren pernah membuat 
Ajeng terluka. Lalu kenapa sekarang Ajeng harus mempercayakan 
hatinya kembali? Adakah yang bisa memberi Ajeng jaminan bahwa 
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ia tak akan dikhianati lagi? 


Bertahun-tahun Ajeng mencoba bangkit. Tapi berkali-kali pula 
ia dikecewakan oleh pria yang berbeda. Mulut mereka tak pernah 
bisa dipercaya. Ujung-ujungnya, Ajeng akan selalu patah hati dan 
terluka lagi. 


Dan sekarang, Ajeng bahkan harus terjebak lagi dengan Naren. 


Kenapa takdir seolah ingin membuat Ajeng memutari siklus 
yang sama? Kenapa Ajeng tak diberi kesempatan untuk bahagia? 


A 
E 
N 
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No cuma bisa menatap kepergian Sashi dalam diam. Tiba- 
tiba, ada ruang kosong yang menganga di hatinya. Kenapa 
susah sekali untuk membuat Sashi menerimanya dengan suka rela? 
Harus dengan cara apa lagi Naren meyakinkan cewek itu? Apa 
Naren harusnya menyerah saja dengan semua ini dan bicara pada 
eyangnya? Mumpung persiapan pernikahan juga baru berjalan tiga 
puluh persen. Tapi ... 


Naren mendesah. Mendadak menjadi ragu. Dia harus berjuang 
atau menyerah sekarang? Sebab memaksa Sashi tak akan pernah 
ada gunanya kalau bukan cewek itu sendiri yang mengizinkan 
Naren untuk masuk. 


Melirik Karna yang baru saja turun dari panggung, Naren buru- 
buru pergi untuk mencari keberadaan Sashi. Biar bagaimanapun, 
Naren khawatir jika terjadi sesuatu pada Sashi. Dan, Naren tak 
boleh menyerah sekarang. Sesuatu yang sekeras batu saja bisa 
berlubang jika ditetesi air terus menerus. Apalagi hati? 


Sebab jika dirinya menyerah sekarang, ia takut jika sesuatu 
yang seharusnya bisa ia miliki justru beranjak pergi dan tak pernah 
kembali. 

Qe 
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Sashi sedang duduk di trotoar ketika Naren sampai. Wajah 
cewek itu tampak lesu dan tertekan. Apa yang sedang dia pikirkan? 
Melihat Sashi yang seperti ini membuat Naren merasa bersalah. 
Apa Naren terlalu terburu-buru saat mengungkapkan isi hatinya? 


Tanpa sadar, kaki panjang Naren sudah membawanya ke depan 
Sashi. Ketika mata bening cewek itu bersinggungan dengannya, 
Naren segera berjongkok dan mengusap surai milik Sashi lembut, 
menyelipkan beberapa anak rambut yang mencuat ke sisi telinga. 
“Kamu mau pulang sekarang?” 


Sashi mengerjap. Di detik selanjutnya ia melepaskan tangan 
Naren dan berdiri. Ia memalingkan wajah. “Gue bisa pulang sendiri 
naik ojol.” 


“Sashi.” Naren meraih tangan cewek itu, agak meremasnya. 
“Kamu ke sini kan sama aku. Jadi pulangnya harus sama aku juga.” 


“Terserah.” Sashi mengibaskan tangannya dari genggaman 
Naren, beranjak pergi. Diam-diam Naren mengambil napas lega 
saat Sashi menuju ke arah mobil Naren terparkir. 


Tidak apa-apa. Mungkin sekarang memang belum saatnya. 
Mungkin memang Naren yang kurang terlalu berusaha untuk 
mengambil hati Sashi. Tapi Naren juga bingung harus berbuat apa 
lagi. 

Qe 


Naren berguling di atas ranjang, matanya nyalang menatap 
Langit langit kamar yang terbuat dari kayu jati berkualitas, masih 
tak berubah semenjak terakhir kali Naren menempati kamar ini— 
kalau tidak salah, hingga kelas enam SD dan Rasti kelas tiga SD. 
Mereka kemudian pindah ke Bandung karena Ibu sudah tidak tahan 
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tinggal di sini. 

Dan sekarang, Naren dan Ibu kembali lagi. Bukan untuk 
mengambil apa yang seharusnya menjadi hak mereka di keraton 
ini seperti apa yang disangka Bulik Sarini, melainkan hanya ingin 
menunaikan keinginan terakhir Eyang. Sebab Eyang sudah berjanji 
setelah pernikahan ini, Eyang tak akan lagi mengusik kehidupannya 
di masa depan. 


Sebuah ketukan pintu membuat lamunan Naren mendadak 
buyar. Sosok Ibu muncul dengan balutan piama. Naren buru-buru 
bangkit dan menghampiri sang Ibu. “Ada apa, Bu? Kenapa malem- 


malem ke sini?” 


Ibu cuma tersenyum, duduk di sisi ranjang Naren dan mengusap 
kepala sang anak pelan. “Nggak, Ibu cuma lagi nggak bisa tidur aja. 
Oh iya, tadi Izam video call, katanya kangen sama kamu.” 


Kening Naren berkerut. “Kenapa Izam nggak nelepon aku 
langsung?” 


Ah, mengingat Izam, Naren jadi merindukan anak itu. 
Sepertinya Sashi juga masih salah paham dengan status Izam yang 
menyebut Naren ayah. Sebenarnya, Izam itu keponakannya dari 
Rasti. Berhubung ayah kandungnya sudah meninggal semenjak 
Izam masih bayi, jadi Naren tak keberatan menggantikan posisinya 
sebagai ayah. Naren tahu, tak seharusnya ia melakukan itu. Tapi 
Izam masih terlalu kecil untuk diberitahu. Tetapi, cepat atau lambat, 
Naren pasti akan menceritakan kejujuran itu pada Izam. Ini semua 
hanya masalah waktu. 


“Kamu nggak bisa dihubungi dari pagi katanya.” Ibu mengangkat 
bahu. 
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Naren meringis bersalah. “Tadi pagi aku sibuk banget sampe 
sore tadi. Kayaknya ponselku juga mati.” 


Ibu cuma geleng-geleng kepala. “Dasar. Kebiasaan kamu itu. Oh 
iya. Gimana perkembangan hubunganmu sama Sashi?” 


“Eng...” Naren menggaruk tengkuknya yang tak gatal. “Masih 
jalan di tempat, Bu. Sashi bahkan malah tambah keliatan benci 
sama aku. Dan aku bingung harus gimana lagi.” 


Naren memang sudah menceritakan perihal hubungannya 
dengan Sashi yang tak terlalu berjalan baik—minus adegan drama 
itu tentunya—sebab Naren memang tak bisa berbohong di depan 
ibunya. Entah gerak-gerik Naren yang mudah dibaca, atau ibunya 
yang punya bakat cenayang? 


“Ya, kamu usaha dong. Ajak jalan kek. Kasih makan malam 
romantis. Beliin sesuatu. Jangan cuma diem aja kayak patung 
pancoran.” 


“Ya, kan Ibu tahu sendiri kalo aku nggak berbakat sama hal-hal 
yang berbau romantis kayak gitu.” Naren mendesah, mengambil air 
putih di atas nakas dan meneguknya perlahan. “Sampe sekarang ya, 
Bun, Naren juga nggak tahu alasan Sashi benci aku itu apaan. Pas 
dia suka nyari ribut sewaktu SMA, ya aku ladenin aja dong. Soalnya 
dia keras kepala banget dan nggak pernah ngasih penjelasan 
salahku apa sama dia.” 


“Udah nyoba nanya sama Sashi alasan dia benci sama kamu?” 


Naren tertegun dengan ucapan sang ibu. Selama ini, Naren 
tak pernah benar-benar serius bertanya pada Sashi alasan cewek 
itu membencinya. Sebab seringkali jawaban Sashi juga ambigu 
dan sulit dicerna. Memangnya siapa yang bisa baca pikiran, “kan? 
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Naren tak akan tahu isi kepala Sashi jika bukan cewek itu sendiri 
yang memberitahu. 


Naren menggeleng perlahan. “Sashi enggak pernah jelasin soal 
itu, Bu. Jawabannya selalu bikin Naren bingung salahnya di mana.” 


Sejujurnya, Naren tak pernah bisa melupakan Sashi yang 
merupakan cinta pertamanya. Berkali-kali menjalin hubungan 
dengan cewek lain ketika lulus SMA entah kenapa juga selalu 
berakhir gagal. Bukannya karena Naren tak bisa move on. Hanya 
saja, Naren merasa ada sesuatu yang belum tuntas antara dirinya 
dan Sashi di masa lalu. Dan bodohnya Naren yang tidak langsung 
mencari akar masalahnya ketika itu dan justru larut dengan perang 
yang dikobarkan Sashi. Ego Naren terlalu besar untuk disakiti tanpa 
alasan yang jelas. 


Tapi sekarang, ketika hubungannya dengan Sashi sudah sampai 
ke tahap ini, Naren tak boleh menyerah begitu saja. la bukan anak 
SMA yang lari begitu saja dari masalah. Ia harus bicara dengan 
Sashi agar semuanya semakin jelas. 


“Yaudah.” Ibu meremas pundak Naren lembut. “Kamu coba 
ajak Sashi kencan dan ngomongin semuanya baik-baik. Siapa tahu 
ada titik temunya, “kan? Jangan menyerah. Ibu tahu kalo Sashi itu 
anak yang baik.” 


Naren mengangguk dan tersenyum tulus. Bahkan sampai 
sekarang pun, Naren percaya jika Sashi masih punya sedikit hati 
untuknya. “Iya, Bu.” 


“Kalo gitu, Ibu balik ke kamar dulu ya.” 


“Hmmm. Hati-hati. Ibu berani ke balik sendiri, “kan?” Naren 


mengerling jail. 
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Sang ibu cuma memutar bola mata. “Lha wong kamar Ibu di 
sebelah kamarmu kok. Emangnya siapa yang mau begal?” 


Naren cuma terkekeh sebagai jawaban, menatap punggung 
ibunya yang perlahan hilang di balik pintu. Diam-diam, senyum 
tulus Naren terlukis. Sebab dari dulu, Naren memang tak bisa 
menyembunyikan apapun dari ibunya. Apalagi semenjak ayahnya 
yang tidak tahu diri itu meninggalkan mereka tanpa alasan. 


Dan sekarang, Naren cuma harus mencari cara untuk 
mendapatkan kepercayaan Sashi kembali, bagaimanapun caranya. 
Karena mereka pernah saling mencintai di masa lalu. Jadi pasti 
rasa itu masih tersisa dan menunggu untuk dibangkitkan kembali. 
Naren juga percaya bahwa pertemuannya dengan Sashi kembali 
setelah sekian lama memang pertanda bahwa mereka jodoh. 


Naren mengingat-ingat lagi hal-hal kecil yang Sashi sukai di masa 
lalu. Kira-kira, apa yang bisa membuat hati Sashi kembali luluh? 


Sebuah ide langsung terlintas di kepala Naren. Ia buru-buru 
mengambil ponselnya dan menghubungi seseorang. 


A 


W 


D 
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ari itu adalah hari pertama Naren menjabat sebagai ketua 
Ha. setelah acara serah terima jabatan dari pengurus 
lama. Naren senang bisa menjadi siswa yang berpengaruh di 
sekolah. Apalagi, Sashi menjadi wakil ketua sekaligus pacarnya. 
Tidak ada yang lebih indah dari itu di masa SMA-nya. 


Semuanya berjalan baik. Hanya saja, sikap Sashi mendadak 
berubah setelah acara sertijab. Bibirnya memang mengulas 
senyum, tapi mata Sashi tak bisa bohong. Ada sesuatu yang sedang 
cewek itu sembunyikan. Tapi Naren juga bukan peramal yang bisa 
tahu apa yang Sashi inginkan. Sashi juga mendadak suka mencari 
gara-gara dengan Naren, seolah sengaja menyudutkan Naren 
dalam setiap rapat pengurus OSIS. Ketika ditanya, Sashi selalu bisa 
menghindar dan berdalih. 


Agenda pertama Naren dan pengurus OSIS lain setelah 
penyusunan program kerja adalah class meeting. Hanya saja, 
semua itu tidak berjalan sesuai ekspektasi. Sashi yang Naren tunjuk 
sebagai ketua panitia class meeting tidak menjalankan tugasnya 
dengan baik. Lomba puisi bahkan nyaris gagal karena bagian 
perlengkapan belum menyiapkan tempat. Koordinasi antar seksi 


juga kacau. Acara molor hingga dua jam dari rencana awal. Naren 
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jelas tak bisa menghandel semuanya sendirian. Ia butuh Sashi 
sebagai ketua panitia. Tapi Sashi justru bersikap memusuhi. Bagian 
seksi kegiatan pun seolah angkat tangan tak mau tahu. 


Kenapa mereka semua seolah sedang bersekongkol untuk 
membuat program pertama OSIS gagal? Apa mereka sengaja 
membuat nama Naren tercoreng di depan dewan guru? Naren 
benar-benar tak habis pikir. 


Kini, seluruh panitia kegiatan sudah berkumpul di ruang OSIS 
setelah class meeting hari pertama selesai. Harusnya evaluasi akan 
dilakukan ketika class meeting usai dua hari lagi. Tapi Naren sudah 
tidak sabar untuk menunjukkan taringnya. Jika mereka mengajak 
orang untuk bercanda, maka mereka memilih orang yang salah. 


Berdiri di depan, Naren menguarkan tatapan tajam, terutama 
pada Sashi yang kini sibuk memainkan ponsel. Cewek itu memang 
sengaja ya? “Sashi. Kamu yang hari ini bertindak sebagai ketua 
panitia. Kenapa kekacauan tadi bisa terjadi?” 


Sashi meletakkan ponselnya, kedua tangannya menopang dagu. 
Sorot mata itu memandang malas. “Ya, nggak bisa sepenuhnya 
salahin gue dong. Kan lo ketua OSIS-nya. Kalo acara hari ini gagal, 
seharusnya lo yang koreksi diri sendiri. Jangan-jangan ini karena lo 
yang nggak becus ngarahin kegiatan. Bukan malah nyalahin gue.” 


Naren mengetatkan gerahamnya. Ingin marah tapi mencoba 
menahan diri. la mengedarkan pandangan pada wajah-wajah yang 
kini tertunduk. Naren mungkin terkenal jail dan murah senyum di 
kelas. Tapi ketika masuk ke lingkungan organisasi, ia bisa jadi orang 
yang tegas dan dingin. 


“Yang namanya kegiatan itu jadi tanggung jawab semua 
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anggota. Aku udah ngelakuin semua yang aku bisa buat kegiatan ini. 
Dari awal, kita juga udah bagi jobdesk masing-masing. Dan semua 
udah sepakat. Dari jauh-jauh hari juga aku selalu ngingetin kalian 
untuk saling koordinasi sama bagiannya masing-masing. Kalau ada 
yang masih belum kalian pahami, kalian bisa tanya sama aku. Kalau 
pun ada yang kurang, kalian tinggal bilang dan kita bisa diskusikan 
bareng-bareng. Bukan malah pada seenaknya sendiri.” 


Semua orang di ruangan itu mendadak diam. Naren melanjutkan 
perkataannya. “Aku tadi liat anak yang pegang bagian lomba 
karikatur malah cekikikan di stand bazar. Padahal anggotanya 
sendiri kewalahan ngadepin peserta yang protes gara-gara jadwal 
molor. Aku nggak perlu sebutin nama.” 


Seorang cewek di bangku paling belakang tampak menegang 
kaku. Tahu bahwa ucapan Naren memang ditujukan padanya. 


Naren menghela napas. la menatap cowok berkacamata yang 
kini meremas kedua tangannya di atas meja. "Kamu, Bima. Kamu 
kan udah setuju jadi ketua seksi perlengkapan. Kenapa kamu bisa 
lupa jadwal dan nggak nyiapin tempat buat lomba baca puisi? 
Kupikir semuanya udah kelar pas gladi bersih kemarin. Kamu yang 
bilang sendiri ke aku.” 


“Aku ... Bima tampak gugup. Matanya melirik pada Sashi agak 
takut. Kemudian menunduk lagi. “Aku ... pas selesai gladi bersih, 
Kak Ajeng bilang kalau jadwal awal acaranya berubah. Jadi alih- 
alih nyiapin tempat buat puisi, aku sama anak-anak justru nyiapin 
bahan buat lomba lain.” 


Mendengar pengakuan Bima membuat Naren terkejut. 
Bagaimana bisa Sashi mengubah jadwal yang sudah disepakati 
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tanpa meminta persetujuan padanya? Pantas saja hari ini anak- 
anak terlihat kebingungan saat mengerjakan jobnya. Ternyata ... 


Rasa marah langsung memuncah di dada Naren. Ia maju untuk 
mendekati Sashi. Hendak meminta penjelasan. Tapi cewek itu 
keburu keluar kelas. Melihat itu, Naren meminta anak-anak lain 
makan dulu sambil menunggu Naren bicara dengan Sashi. 


Hanya saja, setelah itu, Sashi justru marah-marah dan minta 
putus, tanpa Naren tahu apa penyebabnya. Ia juga mengundurkan 
diri dari jabatannya sebagai wakil ketua OSIS. Dan sejak saat itu, 
perselisihan mereka semakin menjadi-jadi. Sashi selalu punya cara 
untuk membuatnya marah. Dan ego Naren terlalu tinggi untuk 
tidak menanggapi permainan Sashi. 


Sejak saatitulah, mereka bermusuhan. Tapi pada kenyataannya, 
rasa itu masih ada di hati Naren, sampai sekarang. 


Ne 


Ajeng diminta Pakde Banu untuk menemuinya di taman bonsai 
belakang keraton. Katanya, ada yang ingin beliau bicarakan. 
Semenjak kejadian di Graha Saba Buana, Ajeng memilih 
menghindari Naren dan menyibukkan diri dengan Pakde Banu serta 
seluk beluk keraton. Sedikit banyak, Ajeng sudah paham tentang 
sejarah dan silsilah kasunanan Surakarta. Dan hal itu cukup efektif 
untuk mengalihkan pikiran dari Naren. 


Melihat Pakde Banu yang tengah menyiram tanaman bonsai, 
Ajeng mengulas senyum dan menghampirinya. Ia sengaja 
berjalan perlahan agar bisa menepuk pundak Pakde Banu dan 
mengagetkannya. “Pagi, Pakde!” 


“Eh, copot-copot.” Pakde Banu nyaris menumpahkan air di 
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dalam ember. Ia geleng-geleng kepala saat melihat Ajeng yang 
justru mengulas senyum geli. “Tak kirain siapa. Untung Pakde ndak 
punya penyakit jantung.” 


Ajeng menangkupkan kedua tangannya ke depan. Tersenyum 
lagi. “Ngapunten, Pakde. Cuma bercanda doang kok.” 


“Hmm...” Pakde mengangguk singkat dan kembali dengan 
kegiatannya menyiram tanaman. “Nanti siang Pakde ada acara, 
sama Pakde Tomo juga. Kamu mau ikut, ndak?” 


Semenjak Ajeng mau belajar dengan Pakde Banu, hubungan 
mereka kian dekat. Tidak terasa asing dan kaku seperti dulu. 
Ternyata Pakde Banu merupakan sosok yang ramah dan baik hati. 
Pecinta buku dan budaya asli tanah kelahirannya. Sesekali memang 
tegas kalau diperlukan, supaya Ajeng lebih disiplin. 


Ajeng menuju sebuah bunga yang menarik perhatiannya. Kalau 
tak salah, namanya bunga garanium, biasanya digunakan untuk 
bahan obat nyamuk oles. Ajeng mengambil satu tangkai bunga dan 
menghirupnya. Tidak terlalu harum. Ia kembali menatap Pakde 
Banu. “Acara apa, Pakde? Kalo bikin bosen aku nggak mau ah. 
Mendingan di sini baca buku.” 


“Acaranya di pendopo kok. Latihan main gamelan sama anak- 
anak. Dua bulan lagi mereka tampil, sekalian iras-irus pernikahanmu 
sama Mas Rendra satu bulan lagi.” 


Mendengar itu, Ajeng nyaris tersedak ludahnya sendiri. la 
menyelipkan rambutnya yang terurai ke belakang telinga. “Eng... 
nanti deh, Pakde. Nanti aku nyusul kalo pengen.” 


Qe 
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Keraton memang punya seperangkat gamelan beserta wayang 
kulit. Ada dua set, yang satunya memang sudah ada sejak zaman 
dulu dan mempunyai nilai sejarah—sampai sekarang masih terjaga 
dan diletakkan di ruangan khusus bersama pusaka-pusaka lainnya — 
sedang satu lagi merupakan gamelan imitasi yang dikhususkan 
untuk belajar dan menggelar acara-acara tertentu. Di pendopo 
depan keraton ini seringkali jadi tempat untuk menggelar acara. 


Nyatanya, Ajeng tak kuasa menahan penasaran dan 
memutuskan untuk ke depan, melihat-lihat. Tapi justru apa yang 
Ajeng temukan membuat ia mengerjapkan mata terkejut. Di antara 
banyak remaja yang sedang menabuh gamelan, ada Naren yang 
juga ikut berpartisipasi di sana, mengetuk kenong—sejenis gong 
namun berukuran lebih kecil dan banyak—dengan wajah menekuk 
serius, seolah menjiwai. Tapi anehnya justru Ajeng ingin tertawa 
melihatnya. 


“Kamu ndak mau nyoba main gamelan?” 


Menoleh, tatapan Ajeng bertemu Pakde Tomo. “Enggaklah, 
Pakde. Nggak jago soalnya.” 


Bunyi-bunyian khas gamelan mengalun lembut, memenuhi 
seisi pendopo. Sebenarnya sejak dulu Ajeng selalu ingin mencoba 
memainkan gamelan, tapi tak pernah punya kesempatan. Tapi 
kalau sekarang, Ajeng justru malas karena ada Naren di sana. 


“Kamu tahu ndak lagu yang sedang dimainkan Naren dan anak- 
anak? Itu namanya langgam kodok ngorek, biasanya dimainkan pas 
ada acara khusus saja, seperti pernikahan.” 


Ajeng mengangguk-angguk paham. Pantas saja alunan nadanya 
terasa familiar di telinga Ajeng. Lembut dan menyejukkan. Ia 
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menoleh dan menatap Pakde Banu dengan sorot jenaka. “Kodok 
ngorek itu bukannya kayak lagu anak-anak ya, Pakde? Aku pernah 
denger. Yang liriknya, “kodok ngorek, kodok ngorek, ngorek pinggir 
kali.” 


Pakde Banu justru tertawa. “Bukan itu. Udah beda maknanya. 
Kodok itu melambangkan hujan, kesuburan, semantara ngorek 
itu berarti membersihkan diri. Dulu sejarahnya langgam ini 
malah digunakan sebagai penyemangat untuk prajurit yang akan 
berperang.” 


Lagi-lagi, Ajeng cuma bisa mengangguk. Matanya fokus pada 
tiap ketukan nada yang dihasilkan Naren bersama anak-anak lain. 
Dan saat itulah, pandangannya bertemu dengan Naren, saling 
memaku beberapa saat. Ajeng yang lebih dulu tersadar dan 
mengalihkan tatap. Jantungnya tiba-tiba berdegup kencang. 


Astaga... ini kan cuma Naren. Kenapa pula Ajeng mendadak 
salah tingkah? 


Ajeng masih sibuk dengan pikirannya sendiri saat tahu-tahu, 
Naren sudah berdiri di depannya. Ia mengerjap. Kembali bertemu 
dengan mata tajam Naren. Cowok itu membuka suara. 


“Aku mau ngomong sesuatu sama kamu. Nanti malam kamu 
nggak sibuk, “kan? Aku tunggu di sini jam tujuh malam.” 


P 
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A menatap jam yang menempel di dinding, mendadak 
gelisah. Waktu sudah menunjukkan pukul tujuh malam. 
Harusnya ia ke pendopo untuk bertemu dengan Naren. Tapi ia juga 
merasa gamang untuk ke sana atau tidak. Kira-kira, apa yang akan 
Naren bicarakan? 


Bangkit dari duduknya di atas ranjang, Ajeng meraih tas 
selempangnya dan keluar. Mungkin ini waktunya untuk bicara 
lebih serius dengan Naren, membicarakan masa depan mereka. 
Apa tadi, masa depan? Ajeng bahkan tidak pernah berpikir akan 
menghabiskan sisa hidupnya dengan Naren. 


Sampai di pendopo, Ajeng mengenali punggung tegap Naren 
yang membelakanginya. Cowok itu sedang duduk di ujung tangga 
beton sambil memetik gitar. Sayup-sayup, Ajeng bisa mendengar 
alunan nada yang halus, sangat familiar di telinga Ajeng. Lagu dari 
Maroon Five yang berjudul Girls Like You. Kening Ajeng langsung 
berkerut. Naren tidak sedang merayunya seperti remaja yang baru 
pertama kali mengenal cinta, kan? 


Berjalan semakin dekat, Ajeng juga bisa mendengar suara 
Naren yang sedang bernyanyi. Sangat pelan sampai Ajeng sendiri 
merasa sangsi apakah Naren memang sedang bernyanyi atau cuma 
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bergumam tidak jelas. 
“Kamu udah siap? Sini, duduk dulu, Sashi.” 


Sebelah alis Ajeng terangkat. Di detik berikutnya ia memutar 
bola mata. Naren bahkan sama sekali tidak menoleh ke belakang. 
Punya bakat cenayang, ya? Bagaimana kalau yang datang ternyata 
bukan Ajeng? Apa cowok itu masih punya muka? 


Duduk di samping Naren, Ajeng meletakkan tasnya di atas 
pangkuan dengan lutut terlipat. Pandangan Ajeng lurus pada gelap 
malam diterangi semburat lampu kuning yang temaram. Naren 
sendiri sudah selesai dengan gitarnya. 


“Kamu pengen denger lagu apa?” Suara berat Naren memecah 
lengang. 


Ajeng melirik Naren sekilas. “Gue lagi nggak berminat denger 
suara cempreng lo.” 


Naren justru tertawa renyah. “Siapa juga yang mau nyanyiin 
kamu lagu pake gitar? Males banget. Mendingan aku nyanyi di kafe. 
Lumayan dapet voucher makan gratis." 


“Kok nyeselin?” Ajeng menatap sinis. Naren terkekeh lagi. 


“Bercanda doang, Neng. Baperan amat deh.” Naren memetik 
gitarnya lagi. “Gimana kalau kita main terbak-tebakan lagu? Aku 
yang mainin nadanya, kamu yang tebak judul lagunya. Gimana?” 


“Nggak usah Basa-basi deh. Tadi katanya kamu mau ngomong 
serius?” 


“Ciyeee yang udah pake ‘kamu’.” Naren menyeringai jail. 


Ajeng memalingkan muka, rasanya ingin memukul mulutnya 
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sendiri. “Tadi lidah gue cuma lagi kesleo. Nggak usah geer.” 


“Iya deh percaya.” Kali ini Naren mulai memainkan gitarnya lagi. 
Nadanya terdengar bersemangat dan ceria. “Coba tebak ini lagu 


n 


apa. 


Ajeng menatap Naren sambil geleng-geleng kepala. Ada 
senyum tertahan di bibirnya. “Pelangi-pelangi, huh? Emangnya gue 
anak TK.” 


Naren tertawa kecil. Ia kembali mengubah irama lagunya. Kali 
ini nadanya begitu halus, agak menyayat. “Kalo yang ini, aku jamin 
kamu nggak akan bisa nebak.” 


Bukannya meminta Naren untuk menghentikan aksi konyol ini, 
Ajeng justru mengikuti permainan Naren. Kening Ajeng berkerut 
dalam saat mengingat-ingat. Ajeng sepertinya pernah dengar, 
beberapa hari terakhir ini. Tapi di mana ya? Ah, iya, Pakde Banu 
suka sekali memutar lagu ini di radio waktu sengang, di antara sesi 
belajar mereka. Lagunya memang enak, tapi bikin ngantuk. Apalagi 
kalau didengar siang-siang. Pakde Banu pernah bilang judulnya, 
tapi apa ya? 

“Nyerah aja nih?” Naren menggoda. 

Ajeng mengibaskan tangannya, tanda masih ingin melanjutkan. 
Lipat di keningnya semakin dalam. “Ah! Gue inget.” Senyum di bibir 
Ajeng merekah. “Judulnya itu... sewu kuto! Iya, nggak? Liriknya tuh 


pake bahasa Jawa. Aku sih nggak paham artinya. Tapi inget Pakde 
Banu sering muter lagi itu.” 


Naren ikut tersenyum. Tangannya refleks mengusap puncak 
kepala Ajeng lembut. “Mau denger aku nyanyiin liriknya, nggak?” 
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“Boleh.” Ajeng mengangguk. “Sekalian terjemahin arti liriknya 


tapi.” 


“Hmmm. Tapi cuma sepotong aja ya. Bagian yang paling aku 


suka.” Naren tersenyum misterius, mulai memetik gitarnya lagi. 


Suara Naren terdengar enak dan penuh perasaan saat menyanyikan 


tiap baitnya. Mata cowok itu juga seakan menyiratkan sesuatu. 


ya, 


DSewu kuto uwis tak liwati 
Sewu ati tak takoni 

Nanging kabeh 

Podo rangerteni 

Lungamu neng endi 

Pirang tahun anggonku nggoleki 
Seprene durung biso nemoni) 


Ajeng cukup menikmati suara Naren. Ternyata lumayan bagus— 
bukannya bagus kayak Afgan atau Anji, tapi kalau disuruh 


nyanyi di kafe-kafe begitu, masih bisa dinikmati. Bukan gaya Ajeng 
sebenarnya memuji Naren kayak begini. Najis banget. Untung 
Naren tidak dengar. 


AL 


DWis tak coba 

Nglaliake jenengmu 

Soko atiku 

Sak tenane aku ora ngapusi 
Isih tresno sliramud 


Naren menghentikan petikan gitarnya dan tersenyum. “Kalo 


penasaran sama artinya, cari di Google aja.” Cowok itu meletakkan 
gitarnya di lantai. Kemudian berdiri. “Kamu mau ke alun-alun lagi, 


nggak? Jalan kaki aja tapi. Abis itu baru kita ngomong.” 


Ajeng memutar bola matanya malas. “Kenapa nggak to the 
point aja sih jadi cowok. Pake jalan-jalan segala. Dasar modus.” 


Naren mengulurkan tangannya. Tersenyum lugu. “Emangnya 
kamu nggak bosen di keraton terus? Mumpung aku lagi kebanyakan 
duit nih. Jadi, malam ini aku traktir sepuasnya. Gimana?” 


Ajeng berdiri dan menepuk celananya yang kotor. la sengaja 
menghempas uluran tangan Naren. “Tapi nggak usah pake modus 
pegangan tangan segala.” 


“Astaga.” Naren cuma bisa memandang telapak tangannya 
sambil geleng-geleng kepala. Tapi ada senyum di ujung bibirnya. 
“Aku beneran bingung deh. Caranya bikin kamu baper itu gimana 
sih? Susah banget.” 


Berjalan lebih dulu, Ajeng cuma memutar bola mata. “Kalo mau 
bikin gue baper nih, lo sewa tuh kostum maskot Dufan, terus nyanyi 
di pinggir jalan sambil bawa kembang tujuh rupa.” 


Naren tertawa sambil menyamai langkahnya dengan Ajeng. 
“Gitu banget ya? Itu sih bukannya bikin kamu baper, malah aku 
yang kesurupan setan. Nggak sekalian bawa air dari tujuh sumur 
sama cawan emas?” 


Mau tak mau, Ajeng ikut tertawa mendengar guyonan Naren. 
Ajeng bahkan lupa kapan terakhir kali mereka bicara lepas dan 
tanpa beban kayak sekarang. Rasanya sudah lama sekali. 


“Kamu inget nggak pas kita ke pasar malem dulu? Zaman masih 
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SMA. Kamu ngotot pengen ke rumah hantu tapi pulangnya malah 
takut. Sampe aku harus nemenin ke depan pintu rumahmu pula.” 


Ajeng menatap Naren sekilas. Kemudian meninju lengan Naren 
main-main. Tawa tertahan Ajeng bercampur dengan malu. “Giliran 
yang aib-aib aja yang diingat. Lo juga takut kan naik biang lala? 
Sampe keringat dingin keluar semua.” 


Naren tertawa kencang. Ujung matanya sampai berair. Ada 
rona malu di pipi Naren yang samar karena gelap. “Itu kan dulu. 
Sekarang naik tornado di Dufan tujuh kali juga masih sanggup.” 


“Alah, itu mah cuma di imajinasi lo doang beraninya.” Ajeng 
membalas tak mau kalah. 


Ketika itu, pertama kalinya Ajeng ke pasar malam. Naren yang 
ngotot mengajaknya karena pengin naik biang lala sama beli cotton 
candy. Awalnya Ajeng malas dan ogah-ogahan, tapi setelah sampai 
sana, justru Ajeng yang paling antusias, kayak balita yang baru 
pertama kali diajak ke taman bermain. 


Ah, Naren memang sengaja ya mengungkit memori yang cukup 
manis? Yang jelek-jelek saja dia lupa. Bahkan mungkin tidak sadar 
dengan kesalahannya. 


Tanpa terasa, mereka sudah tiba di alun-alun Kidul kota Solo. 
Di sana sudah sangat ramai oleh anak-anak muda yang sedang 
menghabiskan malam. Para pedagang kaki lima juga berderet 
seperti rel kereta. 


Naren melihat becak-becak yang diberi hiasan lampu kelap- 
kelip, terparkir banyak sekali di pinggir alun-alun. Refleks Naren 
menyambar tangan Ajeng dan menggengamnya erat. “Kamu mau 
naik becak itu, nggak? Belum pernah kan sebelumnya?” 
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“Nggak ah, kayak anak kecil aja.” Ajeng menggeleng kuat. 


“Tapi seru tahu.” Naren setengah menyeret Ajeng agar 
mengikutinya. “Kapan lagi coba bisa berduan sama aku sambil 
ngayuh becak. Mumpung suasananya juga mendukung.” 


“Najis.” 


Naren cuma tertawa dan mulai bicara sama abang-abang 
penyewa becak. Mereka dapat becak yang cuma bisa dikayuh 
oleh dua orang. Bentuknya seperti kubah yang dibuat mirip angsa, 
berkelap-kelip. 


Dan Ajeng cuma bisa pasrah ketika Naren menyuruhnya duduk 
di sebelah cowok itu. Mereka akhirnya mengelilingi alun-alun 
dengan becak gowes, seperti muda-mudi amatir yang baru saja 
jatuh cinta. Apa tadi? Jatuh cinta? Ajeng cuma bisa memutar bola 
mata malas. Dulu memang Ajeng pernah sangat memuja Naren. 
Tapi sekarang tidak lagi. Rasa itu ikut hilang akibat penghianatan 


Naren. 
“Sashi.” 
Ajeng melirik Naren sekilas. “Apa?” 


“Kenapa kamu nggak mau nyoba hubungan yang serius sama 
aku?” Tatapan Naren tampak serius. 


Kening Ajeng justru berkerut dalam. “Hubungan serius gimana?” 
“Pernikahan kita.” 


Ajeng mengalihkan wajah. Sudah ia duga kalau Naren akan 
bicara tentang hal ini. Kalau boleh jujur, Ajeng sendiri masih 
bingung dengan apa yang harus ia lakukan. “Gue males bahas ini.” 


uis 


“Tapi pernikahan kita tinggal satu bulan lagi, Sashi. Coba kasih 
tahu aku gimana caranya aku nunjukkin ke kamu kalau aku serius 


sama pernikahan ini.” 


Kali ini, Ajeng menatap Naren sepenuhnya. Kayuhan sepeda 
mereka terhenti. Bukannya menjawab pertanyaan Naren, Ajeng 
justru balik bertanya. “Lo cinta sama gue?” 


Naren langsung terdiam, beberapa detik, tampak terkejut. Dan 
Ajeng sudah bisa menebak apa yang Naren inginkan. 


“I see. Lo cuma diem. Gue udah tahu jawabannya. Kenapa sih 
Ren, lo mau kejebak di pernikahan ini sama gue padahal lo nggak 
suka sama gue? Kita sama aja kayak saling nyakitin satu sama lain.” 
Ajeng mengambil napas dalam. Pembicaraan ini semakin serius 
saja. Tapi Ajeng tidak bisa berhenti sebelum semuanya jelas. "Oke, 
gue emang nggak punya kuasa buat batalin pernikahan ini. Tapi lo 
bisa, Ren. Lo cuma perlu bilang ke Eyang lo.” 


Dan jawaban yang keluar dari mulut Naren membuat Ajeng 
tertegun, tidak menyangka. “Siapa bilang kalau aku nggak cinta 
sama kamu? Pas kita lulus SMA sampai sekarang, aku selalu punya 
harapan untuk ketemu sama kamu lagi. Setiap hari. Dan ketika 
Tuhan jawab permintaan aku, aku nggak bisa lepasin kamu gitu 
aja.” Naren mengambil tangan Ajeng dan menggenggamnya erat. 
Sorot di sepasang iris madu itu bersinar tulus, penuh harapan. 


“Iwant you to be my wife, Sashikirana.” 


A 


WV 
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U UML 
SIN DA 


Jawaban? 


uasana mendadak hening setelah Naren bersuara. Naren 
Ga menatap Sashi lekat-lekat, mencoba untuk membaca 
ekspresi cewek itu. Tapi Sashi justru terdiam seperti patung. 
Kerongkongan Naren mendadak kering, jantungnya berdebar keras. 
Kenapa menunggu jawaban Sashi lebih menegangkan ketimbang 
mendengar pengumuman kelulusan pas SMA? 


Naren sebenarnya sudah siap mendengar penolakan Sashi. 
Cewek itu pasti mengiranya gombal atau cuma bercanda. Padahal 
Naren sudah siap dengan cincin di saku celananya kalau Sashi 
setuju. Oke, ini memang agak terlambat. Tapi itu lebih baik daripada 
tidak sama sekali, kan? 


“Kamu mau tahu jawaban aku?” Nada suara Sashi terdengar 
begitu lembut di telinga Naren, seperti alunan nada dari surga. 
Cewek itu balik menggenggam tangan Naren dan mencondongkan 
wajah. Jarak mereka tersisa sejengkal. Napas Naren seolah sedang 
dicuri, pun dengan matanya yang tak lepas dari bibir ranum milik 
Sashi. Ingin segera mengecupnya dalam-dalam. 


Astaga, kenapa Naren bertingkah kayak abg yang baru pertama 
kali jatuh cinta? Sepertinya Naren memang harus segera menikahi 
Sashi supaya bisa berbuat yang iya-iya. 


alr 


Tapi pertanyaannya, Sashi mau apa tidak? 
“Aku—” 


“WOY! MAS, MBAK. JALAN DONG. BECAK SAYA NGGAK BISA 
LEWAT NIH!” 


Naren tersentak mundur. Kepalanya bahkan menabrak pinggiran 
besi. Nyeri sekali. Rasanya Naren ingin memaki pengemudi di 
belakang sana. Jalanan kan masih lebar! Kenapa pula ganggu 
momen orang mau ngelamar sih? 


Mata Naren membulat ketika melihat Sashi justru turun dari 
becak. Tanpa basa-basi. Naren hendak menyusul tapi lagi-lagi, 
orang di belakang sana kembali berteriak. 


Naren ingin mengumpat. Tapi yang keluar cuma. “Sashi. 
Tungguin aku! Ini mau balikin becaknya dulu ke abangnya.” 


Tapi Sashi terus melenggang pergi. Sialan. Kenapa semuanya 
jadi berantakan? 


Mau tak mau, Naren mengayuh becaknya sendirian. Seperti 
pria bodoh yang baru saja ditolak gebetan. Lagi pula, Naren juga 
belum bayar biaya sewanya. Nanti bisa dimarahin kalau ditinggal 
begitu saja. Soal Sashi, biar Naren pikirkan nanti. Naren juga masih 
perlu mendinginkan otaknya yang mendadak kusut. 


Selepas mengembalikan becak, Naren segera berlari ke arah 
Sashi menghilang tadi. Kira-kira ke mana perginya cewek itu? Atau 
dia sudah kembali ke keraton? Atau malah nyari tiket pesawat ke 
Bandung? 


Naren memutuskan untuk bertanya pada abang-abang penjual 
cilok. “Mas, tadi liat cewek pake hoodie biru nggak lewat sini? 
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Ceweknya cantik, rambutnya dicepol tinggi gitu. Matanya agak sipit 
dikit kayak orang Jepang.” 


Si Abang tampak berpikir, mengelus dagu. “Tadi ke arah taman 
kayaknya. Di sana.” 


Naren mengangguk singkat. “Matursuwun, Mas.” 


Kenapa Naren merasa seperti Pangeran yang mencari Cinderella 
yang kehilangan sepatunya? 


Sampai di taman kecil sebelah alun-alun, Naren mulai 
mencari keberadaan Sashi. Lampu-lampu taman yang dinyalakan 
remang agak mengganggu penglihatan Naren. Tapi sejauh mata 
memandang, yang ada cuma orang-orang yang sedang bersantai 
sembari makan. Naren yang tak ingin menyerah pun bertanya pada 
orang-orang. Tapi cuma dibalas gelengan kepala. 


Ini Naren yang salah tempat, atau abang penjual cilok tadi yang 
bohongin Naren ya? 


Memilih duduk di ayunan yang kosong dan agak jauh dari 
keramaian, Naren merogoh saku celananya, mengeluarkan kotak 
merah berisi cincin yang sudah ia pesan sejak jauh-jauh hari. 
Harusnya tadi Naren langsung memberikan cincin ini saja saat di 
keraton. 


Cincin itu terbuat dari emas putih dengan batu safir di atasnya, 
juga ukiran nama Sashi dan Naren pada lingkaran bagian dalam. 
Naren sengaja pesan ini karena teringat ucapan konyol Sashi saat 
SMA. Setidaknya sebelum mereka bermusuhan. 


“Kalo lo nikah nanti, lo pengennya dilamar pake apa?” Naren 
bertanya sambil duduk di bangku sebelah Sashi. Cewek itu tengah 
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sibuk menulis sesuatu di buku. Barangkali sedang menyalin PR 
punya temannya. 


“Kenapa tiba-tiba nanya gitu? Lo mau langsung lamar gue pas 
lulus?” Sashi menjawab tak acuh, masih fokus pada kegiatannya. 


Naren memiringkan tubuh, satu tangannya menopang dagu. 
Tatapannya lekat ke arah Sashi. “Nggaklah. Cuma tiba-tiba kepikiran 
aja. Lo mau emangnya kalo nikah sama gue?” 


Sashi menoleh sekilas. Satu alisnya naik. “Ngapain nikah sama 
lo? Buang-buang waktu.” 


“Gitu banget jawabannya. Gue sumpahin lo bakal nikah beneran 
sama gue.” 


“Najis,” jawab Sashi sambil memasang raut jijik. Kemudian 
cewek itu mengeluarkan sebuah majalah fashion dari laci meja, 
membuka beberapa halaman dan menghadapkannya pada Naren. 
“Lo liat cincin ini?” tunjuknya pada salah satu gambar cincin 
bermata biru di sana. “Gue pengen yang kayak gini.” 


Naren langsung memicingkan mata dan memandang Sashi 
mencemooh. “Matre banget lo, Neng. Ini mah cuma konglomerat 
yang bisa beli.” 


“Jadi cewek itu memang harus matre.” Sashi menyimpan 
kembali majalahnya ke dalam laci. “Yakali nanti gue bisa kenyang 
makan cinta.” 


Mengingat memori itu, Naren cuma bisa tersenyum. Tak 
menyangka jika ia akan menuruti permintaan absurd Sashi. Naren 
kembali menutup kotak cincin itu dan menaruhnya ke dalam saku. 


Melirik jam yang melingkar di pergelangan tangannya, ia memilih 
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untuk melanjutkan pencarian. Kali ini keluar dari area taman, 
menuju abang-abang pedagang kaki lima. Dan di sanalah Naren 
justru tak sengaja melihat Sashi yang sedang minum wedang ronde 
tanpa raut bersalah. 


Astaga. 
Naren sudah kayak orang gila mencari cewek itu. Dan bisa- 
bisanya dia? 


Mengambil napas dalam, Naren ikut memesan wedang ronde 
sebelum ikut duduk lesehan di depan Sashi. Sepertinya cewek itu 
masih belum menyadari kehadiran Naren. 


Melipat kedua tangannya ke atas meja, Naren kemudian 
berujar. “Kenapa main ninggalin aku gitu aja? Kan kamu belum 
jawab lamaran aku.” 


Naren langsung menyodorkan air mineral gelas saat melihat 
Sashi tersedak. Sorot mata itu menatap Naren horor. 


“Kok lo cepet banget bisa ada di sini?” 


“Kalo yang kamu maksud cepet itu setelah aku muterin alun- 
alun tiga kali, aku nggak terima. Aku khawatir kalo kamu tiba-tiba 
kabur ke Bandung,” balas Naren cepat. 


“Yakali gue sebodoh itu.” Ajeng mengangkat bahu malas, lalu 
menyeruput wedangnya lagi. “Sori. Gue tadi laper. Jadi langsung 
ke sini deh.” 


“Bukannya emang sengaja menghindar?” balas Naren sarkas. 
Ajeng belum sempat menjawab saat pesanan Naren datang. Segelas 
wedang ronde dengan aroma jahenya yang segar dan manis. 


Naren mengambil sendok dan mulai menyuap kuah wedangnya. 
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Rasanya agak pedas dari jahe, tapi terasa menghangatkan tubuh 
Naren yang kedinginan akibat mencari Sashi. Setidaknya energi 
Naren cukup jika harus berdebat lagi. 


“Jadi...” Naren menggeser mangkuknya ke samping. Kedua 
tangannya ia lipat di atas meja dengan pandangan lurus pada mata 
Sashi. “Apa jawaban kamu?” 


“Bukannya lo udah pernah lamar langsung ke rumah gue? Jadi 
sekarang apa bedanya? Kita akan tetap menikah satu bulan lagi. 
Masalah selesai. Lo udah nggak perlu jawaban lagi.” 


Mendengar itu, Naren cuma bisa menahan kesal dengan 
mengambil napas dalam. Kenapa susah sekali meyakinkan Sashi 
bahwa Naren memang serius? Cewek itu selalu punya tembok 
tinggi jika berhadapan dengan Naren, seolah tak membiarkan 
Naren mengintip barang sejenak. Naren nyaris kehilangan cara 
untuk mengambil hati Sashi kembali. 


“Sashi. Aku mau kamu lupain drama konyol yang pernah aku 
bilang sama kamu. Satu bulan lagi, pernikahan kita akan jadi 
pernikahan yang sesungguhnya. Bukan cuma main-main. Aku 
tegasin itu sekarang ke kamu biar enggak jadi masalah nantinya.” 
Naren mengambil napas sejenak. Ia mulai merogoh saku celananya, 
hendak memberikan cincin itu pada Sashi. Tapi gerakannya 
langsung berhenti ketika Sashi membalas dengan nada dingin. 


“Emangnya gue bisa apa selain nurut sama omongan lo? Kenapa 
sih Ren, lo nggak pernah mau ngerti perasaan gue? Bukan ini yang 
gue inginkan. Dari awal, gue selalu bilang ke lo kalau gue nggak 
mau lanjutin pernikahan ini. Tapi lo selalu punya cara buat jebak 
gue.” Kali ini, nada suara Sashi terdengar putus asa. Bola matanya 
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tampak meremang, menahan tangis. Hati Naren mendadak sakit. 
“Kenapa, Ren? Gue salah apa sama lo?” 


Jadi begitu, ya? 


Naren menunduk, kembali memasukkan kotak cincinya ke 
dalam saku. Kenapa selama ini Naren tak pernah memikirkan 
kemungkinan bahwa Sashi sudah tidak punya rasa sedikit pun 
padanya? Kenapa Naren terdengar pemaksa dan egois? 


Dari awal, Sashi memang tak menginginkan pernikahan ini. 
Yang salah di sini adalah Naren yang terlalu egois dengan menjebak 
Sashi agar mau menikah dengannya. Padahal, Sashi sama sekali tak 


menyukai Naren, bahkan membencinya. 


Dada Naren mendadak sesak. Jadi selama ini cuma Naren 
yang mencintai Sashi? Diam-diam selalu berdoa agar mereka 
dipertemukan kembali. Tapi yang disemogakan justru tak merasakan 
hal yang sama. Kenapa mencintai sendiri terasa sesakit ini? 


Naren mengerjap cepat, menghalau air mata sialan yang 
hendak meluruh. Ia tak boleh terlihat lemah di depan Sashi. “Maaf. 
Harusnya aku sadar kalau nggak akan pernah ada kata kita. Aku 
yang egois maksa kamu buat nikah sama aku. Padahal kamu sama 
sekali nggak cinta sama aku.” 


Naren berdiri dari duduknya. “Kalau begitu, aku bakal bilang 
sama Eyang.” ia mengambil uang lima puluh ribu dari saku dan 
meletakkannya ke atas meja. “Anggep ini traktiran terakhir dari 
aku.” la mengalihkan wajah. “Semoga kamu bahagia, Sashi.” 

Qe 
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SIN DA 


Ar menatap punggung tegap Naren yang perlahan 
menghilang dengan sorot lurus. Tiba-tiba, Ajeng merasa 


ada sesuatu yang hilang dari dirinya, tapi ia juga tidak tahu apa. 


Bukankah ini yang Ajeng inginkan? Naren yang menyerah dan 
ia bisa bebas seperti dulu? Tanpa paksaan, tanpa sikap egois Naren 
yang memaksakan kehendak untuk menikahi Ajeng lewat drama 
konyol. Tapi kenapa di sisi lain Ajeng merasa tak rela jika Naren 
menyerah secepat ini? 


Sekarang, Ajeng tak tahu harus berbuat apa. Ibu Ratu pasti 
shock berat mendengar kabar bahwa pernikahan Ajeng dengan 
Naren batal. Belum lagi pandangan saudara-saudara Ajeng dan 
tetangga sekitar. Tapi Ajeng juga tidak bisa memaksa dirinya sendiri 
untuk menikah dengan Naren. Bukannya Ajeng tidak mau. Dia 
hanya ... belum siap. 


Naren bilang, ia mencintai Ajeng. Tapi Ajeng belum sepenuhnya 
percaya. Bagaimana jika ia dikhianati lagi? Bagaimana jika Naren 
sengaja mengucapkan cinta supaya Ajeng bisa menikahinya dengan 
suka rela? 


Ajeng menenggelamkan wajahnya pada lipatan tangan. Diam- 
diam, air matanya meluruh. Lama-kelamaan menjadi isakan. 
Kenapa berhubungan dengan Naren bisa serumit ini sih? Kenapa 
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harus Naren dari sekian banyak pria di bumi yang membuatnya 
bingung? 


“Neng, masih lama ya? Saya udah mau tutup nih. Dagangannya 
sudah habis.” 


Ajeng terksiap. Langsung bangun dari posisinya. la segera 
mengusap air mata dengan punggung tangan, mengambil tisu 
untuk mengelap ingusnya. Apa Ajeng sudah terlihat seperti cewek 
patah hati sekarang? 


Ajeng segera membenahi tasnya dan mengambil uang yang 
ditinggalkan Naren. Ia berdiri dan menyerahkan uang itu. “Ini, Mas, 
uangnya. Kembaliannya ambil aja.” 


“Wah! Makasih, Neng!” 
Ajeng mengangguk singkat. “Sama-sama.” 


Tapi kemudian langkah Ajeng terhenti saat si penjual itu 
memanggil lagi. 


“Neng! Ada yang ketinggalan.” 


Ajeng sontak menoleh. Abang itu menyerahkan sebuah kotak 
kecil berwarna merah. Seperti tempat cincin namun ia tak terlalu 
yakin. Kening Ajeng langsung berkerut. “Ini bukan punya saya, 
Mas.” 


“Kayaknya ini punya mas-mas yang tadi bicara sama Eneng deh. 
Soalnya saya nemu di situ.” Ia menunjuk tempat duduk Naren tadi. 
“Eneng bawa aja. Siapa tahu penting.” 


Ajeng menimang kotak itu di telapak tangannya. Kemudian 
memutuskan untuk menaruhnya ke dalam tas. “Makasih, Mas. 
Saya permisi dulu.” 


Setelah mendapat anggukan dari si Abang, Ajeng pun beranjak 
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pergi. Mungkin besok pagi Ajeng akan memberikan kotak itu pada 
Naren sebelum ia pulang ke Bandung. 


Namun begitu sampai di pendopo depan, betapa terkejutnya 
Ajeng melihat Naren yang bersandar di pilar sambil bersedekap, 
seolah sedang menunggu seseorang. Dan seolah sadar dengan 
kehadiran Ajeng, tatapan mereka bertemu. Ajeng buru-buru 
mengalihkan wajah. Ia lanjut berjalan seolah tak melihat Naren. 


Ini tidak mungkin Naren sengaja menunggunya, kan? 
Ne 


Terbangun di pagi harinya, tubuh Ajeng terasa remuk. Belum 
lagi lipatan di bawah matanya yang lebih hitam dari mata panda. 
Sejak pulang semalam, Ajeng baru bisa tidur pukul empat pagi. Dan 
harus bangun jam enam untuk bertemu Pakde Banu—barangkali 
untuk pamit pulang ke Bandung. Pasti semalam Naren sudah bilang 
pada Eyang. Jadi Ajeng sudah tak punya alasan lagi untuk tinggal di 
sini. 

Hendak berbelok ke arah taman bonsai, Ajeng terkesiap saat 
menemukan Eyang Pakubuwono yang sedang menyirami tanaman. 
la hendak berbalik, tapi Eyang sudah keburu menoleh dan bertemu 
pandang dengan Ajeng. Seketika, jantung Ajeng ingin melompat 
dari tempatnya. Astaga, bagaimana ini? 


“Cah Ayu, sini,” panggil Eyang ramah. 


Ajeng yang sudah ketahuan tak punya kuasa untuk menghindar. 
la mencoba mengulas senyum dan berjalan mendekat—jarak satu 
langkah di belakang Eyang. “Sugeng enjing, Eyang. Apa kabar?” 


“Eyang baik, Nduk. Sini dong agak deketan sama Eyang.” 


Ajeng meringis, maju satu langkah lagi hingga mereka berdiri 
bersisian. Jika boleh jujur, Ajeng sekarang merasa was-was sekaligus 
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bingung, juga takut kalau Eyang marah gara-gara keputusan Ajeng 
yang ingin membatalkan pernikahan. Padahal persiapan sudah 
delapan puluh persen. Nanti kalau disuruh ganti rugi, bagaimana? 


Ajeng melirik Eyang lewat ekor mata. Tapi dari gerak-geriknya 
sih, tampak biasa saja. Atau memang beliau sudah terbiasa bersikap 
tenang? 


“Ini bonsai kesayangan Eyang. Namanya bonsai mustam.” Eyang 
memulai pembicaraan, sambil mengelus ujung daun bonsai yang 
berwarna hijau tua, terlihat cantik dengan akar dan batangnya yang 
terlihat tua namun tetap kokoh. “Mustam ini salah satu yang paling 
langka di Indonesia.” 


Ajeng mengangguk singkat, kedua tangannya saling meremas 
gugup. Ajeng jadi merasa serba salah sekarang. Ingin pergi tapi 
segan. Alhasil, Ajeng cuma bisa membalas seadanya. “Kalo dijual 
bisa laku berapa, Eyang?” 


“Wah. Bonsai ini mau dibeli seharga 10M juga ndak bakal Eyang 
lepas, Nduk. Yang bikin berharga itu nilai sejarah dan kenangannya. 
Eyang bakalan sedih kalau sampai bonsai ini hilang.” Kali ini Eyang 
menoleh, bibir yang sudah berkerut karena usia itu mengulas 
senyum hangat. “Sama seperti keluarga. Eyang akan terus 
pertahanin, karena mereka ndak ternilai harganya.” 


Tatapan Eyang tampak menerawang. Beliau meletakkan wadah 
yang ia gunakan untuk menyiram air, kemudian melipat tangannya 
di belakang punggung. “Rendra itu cucu Eyang, Nduk. Cucu Eyang 
yang paling berharga.” 


Ajeng menegang di tempatnya berdiri. Akan ke mana arah 
pembicaraan mereka? 


“Dulu itu dia paling anti sama yang namanya tinggal di keraton. 
Kalo ndak Eyang paksa bener-bener, dia ndak bakalan mau datang. 
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Paling sering dia ke sini cuma satu tahun sekali pas ulang tahun 
Eyang. Itu pun sengaja datang dua hari setelah perayaan. Terus 
langsung pulang habis bilang: Sugeng Ambal Warsa, Eyang.” Ada 
senyum kecil di bibir Eyang. Sorot di matanya tampak berkilat 
mengenang. Setitik kesedihan bisa Ajeng lihat. “Tapi walaupun 
cuma sejenak, Eyang senang karena Rendra masih mau dolan.” 


Ajeng baru tahu fakta itu. Tentang Naren yang tak terlalu 
suka di keraton. Apa keengganan Naren tinggal di keraton itu ada 
hubungannya dengan Bulik Sarini dan Pangeran Karna ya? Tapi apa 
masalah mereka sebenarnya? 


Kali ini Eyang menatap Ajeng. Iris redup itu menyorot hangat. 
“Eyang awalnya kaget waktu Rendra bilang mau ngenalin calon 
istrinya.” Eyang berdiri berhadapan dengan Ajeng. Senyum tulusnya 
terlukis lagi. “Dan itu pertama kalinya Eyang liat Rendra kelihatan 
bahagia. Eyang ndak mau kesempatan emas ini hilang dan nyuruh 
Rendra tinggal di sini sama kamu. Eyang juga yang ngotot supaya 
kalian bisa menikah di sini.” 


Dan Ajeng cuma bisa terdiam mendengarnya. la tahu kalau 
Eyang yang menyuruh untuk tinggal di sini. Tapi ketika mendengar 
penjelasan dari beliau langsung, rasanya agak... 


“Kalau Rendra ndak bener-bener cinta sama kamu, Nduk, 
dia pasti sudah nolak tinggal di keraton. Eyang yang paling tahu 
hubungan Rendra sama Buliknya yang ndak pernah akur.” Eyang 
memegang pundak Sashi, meremasnya lembut. “Eyang sangat 
berterimakasih sama kamu, karena udah bikin Rendra tinggal di 
sini meski cuma beberapa minggu.” Eyang mendadak terbatuk. 
“Setidaknya Eyang bisa liat dia di saat waktu Eyang udah ndak lama 
lagi.” 


“Eyang nggak boleh ngomong begitu.” Suara Sashi mendadak 
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serak, ia menurunkan tangan Eyang di pundaknya dan 
menggenggamnya lembut. Bola mata Ajeng terasa panas. Sejauh 
ini, Ajeng sudah menganggap Eyang seperti kakeknya sendiri. “Aku 
yang bakal pastiin kalau Naren bakalan sering main ke sini buat 
nengok Eyang.” 


“Selesaikan masalah kamu sama Rendra, Nduk. Eyang ndak mau 
kamu janji atas sesuatu yang ndak bisa kamu tepati nantinya.” Eyang 
melepaskan genggaman Ajeng perlahan, kemudian berpaling. 
Tapi Ajeng masih bisa melihat kesedihan membayang di matanya. 
“Eyang bener-bener berharap yang terbaik buat kalian. Cuma satu 
pesan Eyang. Kalau waktu memang ndak bisa nyembuhin lukamu, 
berarti kamu sendiri yang ndak mau disembuhkan. Ndak ada yang 
salah dengan kesempatan kedua.” 


Setelah itu, Eyang pergi meninggalkan Ajeng yang masih terpaku 
mencerna semuanya. 


Jadi, Eyang sudah tahu masalah Ajeng dan Naren ya? 
Beliau benar-benar terlihat kecewa meski sudah berusaha 
menyembunyikannya. Apa sorot itu yang akan Ajeng lihat di mata 
Ibu Ratu nantinya? Kenapa Ajeng tidak sanggup? 


Selesai menghapus air mata yang meluruh di pipinya, Ajeng 
memegang dadanya yang tiba-tiba terasa sesak. Pun dengan 
tenggorokannya yang tercekat. Apa memang ini yang Ajeng 
inginkan? Wajah kecewa orang-orang yang ia sayangi? 


Seandainya Ajeng bisa percaya pada Naren, pasti semuanya tak 
akan seperti ini. Apa sebaiknya Ajeng memberi Naren kesempatan 
untuk memperbaiki masa lalu mereka? Untuk mencoba percaya 
lagi? 


Mengambil napas dalam, Ajeng membulatkan tekad. Eyang 
benar. Jika Ajeng tidak berani keluar dari zona nyamannya, ia tak 
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akan pernah tahu bagaimana dunia bekerja. 


Tapi pertanyaannya, apakah Naren masih mau menerima Ajeng 
setelah kejadian semalam? 


Langkah Ajeng membawanya pada ruang tengah. Suara 
percakapan dengan nada sedikit tinggi dari arah koridor membuat 
Ajeng penasaran. Sayup-sayup, suara percakapan itu semakin 
terdengar jelas. Tampak punggung tegap Naren yang sedang 
berhadapan dengan seseorang. Dan yang membuat Ajeng terkejut 
adalah, sebuah koper besar di sebelah Naren. 


“Jadi pernikahanmu batal, tho? Sudah aku duga. Perempuan 
itu pasti cuma mengincar gelar dari keraton. Lha wong nama 
lengkapnya saja sudah pake gelar Raden Ajeng padahal dia ndak 
ada keturunan darah biru sama sekali.” 


Ternyata itu Bulik Sarini. Sedang berdiri dengan wajah 
angkuhnya. Di sebelah kirinya, berdiri Karna dengan wajah kaku 
layaknya bodyguard. 


“Selama ini aku cuma diem ngeliat Bulik bersikap seenaknya. 
Terserah Bulik mau kayak gimana sama aku.” Naren menjawab 
dengan nada tegas, “Tapi aku udah nggak bisa diem lagi kalau Bulik 
menghina Sashi.” 
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€« Orelama ini aku cuma diem ngeliat Bulik bersikap seenaknya. 

Aa) Bulik mau kayak gimana sama aku.” Naren 

menjawab dengan nada tegas, “Tapi aku udah nggak bisa diem lagi 
kalau Bulik menghina Sashi.” 


Rahang Naren terkatup rapat, bibirnya membentuk garis lurus. 
Biasanya Naren tak pernah terpancing emosi jika berhadapan 
dengan Bulik Sarini, sebab Naren sudah terbiasa dengan omongan 
pedasnya. Tapi jika itu menyangkut Sashi, Naren tidak bisa terima. 


Dulu ketika Naren datang ke keraton bersama Sashi untuk 
pertama kali, Naren sudah memeperingatkan Bulik Sarini agar tidak 
mengganggu Sashi. Tapi rupanya omongan Naren sama sekali tidak 
digubris. Dan sekarang ketika pikiran Naren sedang bercabang ke 
mana-mana, Bulik justru memancing emosinya. Tidak cukupkah 
dengan pernikahan Naren yang batal? Kenapa harus ditambah lagi 
dengan konflik tidak jelas begini? 


“Tapi emang kenyataannya begitu, “kan?” Bulik Sarini berujar 
lagi, kali ini sambil mengangkat sebelah alisnya meremehkan. 
“Ndak usah ngelak kamu, Ren. Sebenarnya kamu juga udah ndak 
berhak sama gelar dari eyangmu. Kamu itu cuma—” 


“Aku bahkan nggak peduli sama gelar, Bulik. Aku udah 
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bersumpah buat nggak halangin Karna jadi pengganti Eyang.” Ada 
penekanan di setiap kata yang terlontar dari mulut Naren. Iris 
madunya menyorot tajam. “Aku ke sini karena masih menghormati 
Eyang. Bulik yang tahu sendiri gimana sikap keras kepalanya Eyang.” 
Naren mengambil jeda sejenak untuk mengambil napas dalam. 
“Udahlah, aku capek sama semua ini.” 


Naren membawa kopernya dan beranjak pergi. Masih dengan 
perasaan marah dan kesal yang tak kunjung sirna. Naren tahu 
jika dari awal, ibu Ratu mengizinkan Naren untuk menikahi Sashi 
karena latar belakang Naren. Karena itulah Naren mau kembali ke 
keraton lagi meski akhirnya akan seperti ini. 


Naren yang dicaci maki. Naren yang memang tak pantas jadi 
bagian dari keraton. Naren yang tak ubahnya dipandang parasit 
karena dianggap akan merebut posisi Karna sebagai penerus 
Eyang. Bahkan memikirkannya pun Naren tidak pernah. la tak 
peduli dengan gelar, keraton, dan segala tetek bengeknya. 


Buat apa sebuah gelar jika Naren sama sekali tak 
menginginkankannya? Terkadang, orang-orang seringkali merasa 
pongah dengan apa yang mereka raih di dunia, atau seberapa tinggi 
jabatan dan uang yang mereka punya. Itu bodoh sekali. Sebab 
ketika mereka mati, uang tak akan bisa menyelamatkan dari siksa 
kubur. 


Jika bukan karena Sashi, Naren tak akan bertindak sejauh 
ini. Jika bukan karena ibu Ratu yang juga meminta Naren untuk 
melaksanakan akad nikah di keraton, Naren tak akan sudi ada di 
sini dalam jangka waktu lama dan menyiksa dirinya sendiri. 


Tapi kenapa akhirnya justru seperti ini? 
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Sashi yang ternyata tidak mencintai Naren. Naren yang 
mencintai sendirian. Terkadang Naren juga berpikir. Apa jika ia 
tak menjebak Sashi dan mendekati cewek itu baik-baik serta 
mengambil kepercayaannya, apa semua akan berubah? Apa 
mereka bisa kembali bersama seperti dulu? 


“Lo... mau pulang ke Bandung?” 


Suara itu tak terlalu keras, tapi Naren bisa mendengarnya. Jarak 
lima langkah di samping kiri Naren, Sashi tampak berdiri gamang, 
seolah ingin mendekat tapi juga ragu. Bahkan mata Sashi tak berani 
memandang langsung ke iris cokelat Naren. 


Meletakkan kopernya, Naren menipiskan jarak mereka. Dari 
sini terlihat jelas kantung mata Sashi yang menghitam dan wajah 
kuyu. Terlalu jelas untuk Naren tahu bahwa Sashi tak bisa tidur 
semalaman seperti dirinya. Kenapa dada Naren ikut sesak melihat 
Sashi yang juga sama tersiksanya? 


“Bukannya ini yang kamu mau?” Naren justru balik bertanya. 
“Aku udah bilang sama Eyang semalam. Jadi, apa alasannya aku 
harus tinggal di sini?” 


Ajeng menunduk dan meremas kedua tangan. Keningnya juga 
berkerut dalam, memaksa otaknya untuk bekerja mengambil 
keputusan. Jika Ajeng membiarkan Naren pergi sekarang, itu berarti 
sudah hancur kesempatan mereka untuk memperbaiki keadaan. 
Barangkali, mereka juga tak akan bertemu lagi. 


Lantas sekarang apa yang harus Ajeng lakukan? Di satu sisi, 
hatinya berteriak kalau kepergian Naren adalah hal yang salah. Tapi 
sisi egois Ajeng mengatakan bahwa perpisahan adalah jalan terbaik 


untuk mereka. 
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Awal dari kisah mereka tidak benar. Sebuah drama konyol dan 
tantangan berlandaskan ego. Meski akhirnya Naren berkata bahwa 
dia serius, Ajeng masih merasa gamang. 


Tapi... 
Mengenai kesempatan kedua... 
Tidak ada salahnya mencoba, ‘kan? 


“Sashi, pesawatku berangkat satu jam lagi. Aku harus pergi 
sekarang kalau nggak mau terlambat.” 


Suara berat Naren menyadarkan Ajeng. Ajeng segera 
mengangkat wajah hingga tatapan mereka bertemu. Sejenak, 
iris mata Naren membuat Ajeng terpaku. Ada putus asa dan 
kebingungan yang membayang di sana, seolah sedang mengejek 
betapa kejamnya keputusan Ajeng semalam. 


“Gue...” Ajeng terdiam sejenak, meralat ucapannya. Ajeng 
harus meluruskan semuanya agar tak menyesal di kemudian hari. 
“Aku mau ngomong dulu sama kamu. Boleh?” 


Naren melirik jam yang melingkar di pergelangan tangannya. 
Kemudian mengangguk singkat. “Oke, sepuluh menit.” 


Jika biasanya Naren akan menggoda saat Ajeng memakai 
sapaan kamu, kini pria itu tampak biasa saja. Memang sengaja tak 
peduli atau benar-benar tidak peduli? 


Adarasatak nyaman di dada Ajeng. Tapiiatak menghiraukannya. 
Mereka duduk di bangku kayu panjang yang menghadap langsung 
ke arah taman bonsai milik Eyang. Suasana lengang beberapa saat. 
Embusan angin dan daun kering yang berjatuhan seolah tak sabar 
menunggu salah satunya buka suara. 
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“Tujuh menit lagi, Sashi.” Naren mengingatkan. 


Ajeng mengambil napas dalam-dalam. Tak mudah rasanya 
untuk memulai percakapan serius ini lebih dulu. Sebab Ajeng 
merasa seperti sedang menjilat ludahnya sendiri. 


“Pas awal kita ketemu di danau itu...” Ajeng membasahi bibirnya 
yang mendadak kering, “kamu memang sengaja udah ngerencanain 
semuanya supaya bisa nikah sama aku?” 


“Bukannya itu udah nggak penting lagi sekarang?” 


“Tapi aku butuh jawaban jujur,” jawab Ajeng tegas, entah 


keberanian dari mana. 


“Awalnya aku emang cuma mau ngerjain kamu.” Naren 
membalas, “Tapi semakin ke sini, aku jadi kayak bohongin diri aku 
sendiri kalo aku cuma mau balas dendam sama kamu. Padahal 
aslinya nggak.” Naren memberi jeda sejenak. Ia memandang Sashi 
yang menatap lurus ke kejauhan. “Aku nggak bisa bohongin diri aku 
sendiri kalau ternyata aku masih cinta sama kamu, Sashi, seperti 
dulu. Dan kadarnya nggak berkurang sama sekali. 


“Aku tahu ini konyol,” Naren melanjutkan, “tapi emang begitu 
kenyataannya. Bahkan pas kamu tiba-tiba benci sama aku dan bikin 
war di akhir masa SMA, aku tetep nyimpen rasa itu sama kamu. 
Tapi gobloknya di sini aku nggak sadar dan mentingin ego buat 
meladeni permainan kamu.” 


“Kalo kamu cinta sama aku, kenapa kamu mengkhianati 
kepercayaan aku pas SMA?” Kali ini, Ajeng menoleh. Matanya 
berkilat penuh antisipasi. 


Kening Naren sontak berkerut bingung. “Kapan aku pernah 
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hianatin kamu?” 


Ajeng memutar bola mata. “Bloonnya kamu tuh di sini nih. 
Salah tapi nggak nyadar.” 


“Coba bilang ke aku di mana salah—” 


Ucapan Naren terhenti saat ponselnya berbunyi. Naren 
langsung mengangkatnya. Wajah pria itu berubah kesal, mulutnya 
mengiyakan segala ucapan orang di seberang sana. 


“Aku nggak paham arah pembicaraan kamu, tapi aku harus 
pergi sekarang.” Naren memasukkan ponselnya ke dalam saku dan 
berdiri. “Aku bakalan bener-bener ketinggalan pesawat kalau nggak 
pergi sekarang.” 


Mulut Ajeng setengah terbuka mendengarnya. Ingin 
membantah tapi bibirnya terkatup lagi. 


“Kita bisa omongin ini nanti,” ujar Naren kelewat santai. Pria 
itu masih sempat mengelus puncak kepala Ajeng pelan sebelum 
setengah berlari mengambil kopernya. 


Sementara itu, Ajeng cuma bisa menatap punggung Naren 
dengan bibir mengerucut kesal. Ada kemarahan sekaligus kewewa 
di dadanya. Gagal sudah acara memperbaiki hubungan mereka. 
Sebenarnya cowok itu serius cinta Ajeng tidak sih? Kenapa begitu 
banget jadi cowok? Pengin nimpukin Naren pakai sendal tapi takut 
dosa. Bahkan pembicaraan mereka belum selesai, tergantung 
layaknya jemuran di musim hujan. 


Tiba-tiba, Ajeng teringat sesuatu. Sebuah kotak merah yang 
diberikan Abang wedang ronde semalam. la bahkan masih 
menyimpannya di dalam tas. Ajeng langsung setengah berlari 
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mengejar Naren hingga ke luar keraton. Cowok itu sudah menaruh 
kopernya ke dalam bagasi taksi dan bersiap masuk. 


“NAREN!” Ajeng setengah berteriak, napasnya terengah. “Kotak 
merahmu ketinggalan!” 


Naren yang hendak menutup pintu taksi pun tak jadi. Keningnya 
berkerut. “Kotak apa?” Tapi kemudian ia ingat jika ia sengaja 
meninggalkan kotak merah berisi cincin untuk Sashi di warung itu. 
Pasti Sashi sudah menemukannya. Seulas senyum tipis terlukis di 
bibir Naren. “Buka aja. Itu buat kamu.” 


Lalu tanpa mengucap apa pun lagi, Naren segera masuk ke 
dalam taksi dan berangkat ke Bandara. 


Kali ini, Naren membiarkan takdir yang menentukan akhir 
kisahnya dengan Sashi. 


A 
p 
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A‘ sudah selesai mengepak semua barang bawaannya 
ke dalam koper. la juga belum bilang ke Ibu Ratu kalau 
akan pulang hari ini. la tak siap memberitahu masalah gagalnya 
pernikahan Ajeng dengan Naren. Takut kalau Ibu Ratu sedang di 
luar rumah dan mendadak kena serangan jantung jika Ajeng nekat 
memberitahu lewat telepon. 


Masih untung undangan pernikahan belum tersebar, jadi Ajeng 
tak perlu lebih repot lagi untuk konfirmasi ke orang-orang. Padahal 
Ajeng suka sekali dengan desain undangannya. Nuansa modern 
dengan aksen batik dan gunungan berwarna emas. Elegan tapi 
tetap tak kehilangan budaya. 


Ah, sudahlah. Kenapa harus diingat-ingat lagi? 


Ajeng baru akan menyeret kopernya saat teringat sesuatu. 
Kotak merah milik Naren yang belum sempat ia buka dari kemarin. 
Naren bilang, isi kotak itu untuk Ajeng. la jadi penasaran. Kira-kira 
apa ya isinya? 


Ajeng memutuskan untuk duduk sejenak. Perlahan, dia 
membuka kotak itu, dan mendadak tercengang melihat isinya. 
Ternyata sebuah cincin emas putih dengan batu safir biru di 
atasnya. Sederhana namun juga terlihat elegan dan mewah. Ajeng 
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mengamati benda itu saksama, menemukan namanya dan Naren 
terukir di bagian dalam cincin itu, tampak magis dan indah. 


Mendadak, jatung Ajeng berdebar keras. Apa mungkin malam 
itu Naren memang berniat melamarnya? Dengan cincin ini? Tapi 
Ajeng justru bilang bahwa ia ingin berpisah dengan Naren. 


Ada perasaan aneh yang merayap di dada Ajeng. Semacam 
penyesalan dan rasa bersalah. Naren ternyata memang serius 
ingin menikah dengannya. Tapi Ajeng justru mendorong laki-laki 
itu menjauh. Berkali-kali. Tanpa memberinya kesempatan untuk 
memperbaiki masa lalu. 


Cincin ini ... 

Ajeng memandang lagi, lekat-lekat. Dan sebuah memori singkat 
langsung hinggap di kepalanya. Tentang masa SMA, ketika Ajeng 
menjawab pertanyaan konyol Naren sama konyolnya. Ketika itu 


Ajeng bahkan tak sungguh-sungguh menginginkan cincin ini. Siapa 
sangka jika Naren justru masih mengingat hal itu sampai sekarang? 


Ya Tuhan, Ajeng benar-benar tidak bisa berkata-kata lagi. Yang 
ada hanya haru sekaligus sesal yang mencengkeram dadanya kuat. 
Kenapa Naren melakukan semua ini? Kenapa cowok itu selalu bisa 
membuat Ajeng terkesan sekaligus merasa sedih? Sebab nyatanya, 
Ajeng sudah menyakiti hati cowok itu terlalu dalam. Ajeng bahkan 
sudah memepermalukan Naren di hadapan keluarganya. 


Setitik air mata langsung meluruh. Apa sekarang Ajeng masih 
pantas untuk mendapatkan kata maaf? 


Ajeng tersentak ketika pintu kamar diketuk. la buru-buru 
menghapus sisa air mata di pipinya dan menyimpan cincin 
pemberian Naren. Mengambil napas dalam, Ajeng membuka pintu 
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dan menemukan Mbak Citra yang tengah mengukir senyum ramah. 


Ajeng tersenyum, canggung, membuka pintu kamarnya lebar- 
lebar. “Mbak Citra mau masuk? Atau ngomong di sini aja?” 


“Di dalam aja. Mbak mau ngomong penting soalnya.” 


Mendadak, jantung Ajeng berdebar keras. Kira-kira Mbak 
Citra mau ngomong apa ya? Apa ini ada hubungannya dengan 
pernikahan Ajeng dan Naren yang batal? Atau mungkin, Mbak Citra 
juga mau ikut-ikutan menyalahkan Ajeng? Mbak Citra kan juga 
anaknya Bulik Sarini. Tidak menutup kemungkinan kalau dia juga 
membenci Ajeng, kan? 


Kenapa Ajeng mendadak menyesal menyuruh Mbak Citra 


masuk? 


Ketika Mbak Citra sudah duduk di bangku yang biasa Ajeng 
gunakan untuk berias, Ajeng mengikuti duduk di pinggiran ranjang. 
la menggigit bibir bawah, merasa kecil di depan Citra. 


“Mbak ke sini mau minta maaf sama kamu.” 


Kening Ajeng justru berkerut dalam. Ia mengangkat wajah. 
“Kenapa minta maaf? Mbak Citra kan nggak salah apa-apa sama 


” 


aku 


“Mbak minta maaf atas perkataan Ibu sama sifat Karna.” Citra 
menggengam tangan Ajeng lembut. “Mbak tadi liat kamu di ruang 
tengah. Kamu denger kan apa yang mereka bilang sama Naren?” 


Kejadian kemarin pagi langsung teringat kembali. Tentang 
Naren yang membela Ajeng habis-habisan. Pria itu tampak begitu 
tulus. Tapi kenapa Ajeng masih saja belum bisa melihat semua itu? 


Ajeng tak masalah dengan perkataan Bulik Sarini soal gelar. 
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Karena itu memang benar. Ajeng sendiri tak terlalu peduli. Tapi bagi 
Ibu Ratu, gelar kebangsawan adalah segalanya. Dipandang sebagai 
besan dari seorang bangsawan pasti merupakan kebanggaan 
tersendiri bagi Ibu Ratu. Tahu sendiri kan nama Ajeng diberikan Ibu 
Ratu gara-gara obsesinya dengan Jawa? 


“Nggak apa-apa kok, Mbak.” Ajeng mengulas senyum tipis. 
“Harusnya aku yang minta maaf karena pernikahan ini batal. Mbak 
Citra sendiri kan yang terjun buat acara akad nikahanku sama 
Naren?” 


Ajeng tahu jika Mbak Citra yang ditugaskan untuk mengurus 
pernikahannya dengan Naren. Seringkali juga Mbak Citra 
mengunjungi Ajeng untuk meminta pendapat, yang seringkali 
Ajeng balas dengan kata terserah, atau menyerahkan segala 
sesuatunya pada Mbak Citra. Mendadak, serangan rasa bersalah 
itu menghantam Ajeng lagi. Kenapa ada banyak sekali orang yang 
Ajeng susahkan akibat kegagalan ini? 


“Iya.” Citra mengangguk paham. “Mbak ngerti kok. Cuma yang 
nggak paham, apa alasan kalian buat batalin acara pernikahannya? 
Mbak lihat, Naren bener-bener cinta sama kamu.” 


Hening. Sejenak. 


“Aku...” Ajeng kehabisan kata-kata. Bingung antara ingin berkata 
jujur atau berbohong. Ia masih belum sedekat itu dengan Citra 
hingga rela membuka rahasianya. Ajeng pura-pura melirik jam di 
pergelangan tangannya. “Waduh. Pesawatku tiga puluh menit lagi 
berangkat, Mbak.” Dia mengulas senyum menyesal. “Lain kali aku 
ceritain ya, Mbak, tapi aku harus pergi sekarang.” 


Ajeng mengambil tas selempangnya di atas nakas, bersiap 
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menarik koper saat Citra ikut berdiri. 
“Mau Mbak anterin ke Bandara?” Citra menawarkan. 


Ajeng buru-buru menggeleng. “Nggak usah, Mbak, makasih. 
Tapi aku bisa sendiri kok.” 


“Yaudah, kalo begitu hati-hati ya.” 


Ajeng cuma mengangguk sebagai jawaban. Keduanya berpisah 
ketika taksi online pesanan Ajeng tiba di depan gerbang keraton. Di 
dalam taksi, Ajeng bernapas lega. Untung saja Citratak memaksanya 
untuk bercerita lebih banyak. Sebab Ajeng sendiri juga tidak tahu 
harus menjawab apa. 

Ne 


Langkah Ajeng berat ketika meninggalkan Bandara untuk 
pulang ke rumah ibu Ratu. Masih terbayang di kepala Ajeng 
tentang percakapannya dengan Eyang terakhir kali. Juga tentang 
Naren yang selalu membela Ajeng di depan keluarganya. Kenapa 
Ajeng terlalu buta untuk melihat semua kebaikan Naren? Kenapa 
Ajeng tak bisa melupakan masa lalu dan berakibat mengaburkan 
ketulusan Naren di masa sekarang? 


Ajeng benar-benar tidak tahu harus berbuat apalagi. Bukankah 
sudah terlambat untuk memperbaiki semuanya? 


Sepanjang perjalanan pulang, Ajeng cuma bisa merenung. 
Setelah ini masih ada masalah lagi yang harus Ajeng hadapi, yang 
justru lebih besar dari sebelumnya. Kekecewaan maha dahsyat 
dari Sang Ibu. Bagaimana caranya memberitahu Ibu Ratu tanpa 
membuatnya kaget dan marah? 


Ajeng masih belum siap. 
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Melihat taksi yang akan berhenti di depan gerbang rumahnya, 
Ajeng buru-buru meminta Sang Supir untuk putar balik. Sebelum 
pulang, Ajeng ingin mengembalikan cincin milik Naren, sekaligus 
meminta maaf pada Tante Laksmi. Biar bagaimanapun, selama ini 
Tante sudah sangat baik padanya. Ajeng tak ingin ia punya masalah 
di kemudian hari. Maka dari itu, Ajeng memutuskan untuk pergi ke 
rumah Naren lebih dulu. 


Tapi, ngomong-ngomong, Ajeng tidak tahu alamat Naren di 
mana. Ajeng menepuk jidatnya pelan. Bahkan nomor ponsel Naren 
pun tidak sempat Ajeng simpan. Lantas sekarang ia harus ke mana? 


“Jadinya ke mana nih, Mbak?” Sang sopir bertanya. 


Ajeng menggigit bibir. Menimang-nimang. Kemudian teringat 
sesuatu. Ajeng pun menyebutkan alamat tempat Naren bekerja. 
Sebuah pabrik cokelat yang kebetulan tak jauh dari daerah ini. 
Sekarang ia cuma bisa berharap bahwa Naren masih ada di sana. 


Baru kali ini ada orang sebodoh Ajeng. Masa rumah calon 
suami—ralat, mantan calon suami saja tidak tahu sih? Apa kata Ayu 
Ting-Ting? Dikira dapat alamat palsu lagi. Tapi Ajeng mana peduli 
sih? Nikah sama Naren saja terpaksa. 


Turun dari taksi, tatapan Ajeng mengarah pada sebuah pabrik 
cokelat yang cukup besar di depannya. Dulu ketika ke sini pertama 
kali, Ajeng tak sempat melihat banyak karena terlalu sibuk berpikir. 
Tapi sekarang, agaknya Ajeng cukup takjub dengan konsep 
pabriknya. Bukan jenis pabrik yang monoton seperti kebanyakan, 
justru pabrik ini seolah seperti perwujudan dongeng Chocolate 
Factory di dunia nyata. Ajeng menduga jika pemilik pabrik ini pasti 
kurang kerjaan banget. 
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Ini pabrik apa wisata bermain? Dindingnya warna-warni pula. 
Pengin gigit jadinya. 


Setelah meminta Sang Supir menunggu di luar, Ajeng beranjak 
masuk. Tiba-tiba jantungnya berdebar. Bagaimana jika ternyata 
Naren sudah tak bekerja di sini? Dia kan, sudah berminggu-minggu 
tinggal di keraton. Tapi tidak ada salahnya mencoba, kan? 


“Selamat siang, Pak.” Ajeng berujar ramah pada seorang sekuriti 
yang kebetulan berjaga di depan gerbang. 


“Siang juga, Bu. Ada yang bisa saya bantu?” 


“Eng...” Ajeng terdiam sejenak, memilah-milah kata yang tepat. 
“Saya mau nyari Narendra. Dia bekerja di sini bagian sales. Bisa 
tolong panggilkan sebentar nggak, Pak? Saya ada perlu soalnya.” 


Kening si Pak Satpam tampak berkerut bingung. “Kalo sales 
kerjanya di bagian kantor, Bu. Bukan di pabrik. Tapi kalau yang Ibu 
maksud Pak Narendra yang punya pabrik, beliau kebetulan ada di 


dalam.” 
Eh? 


Ajeng mendadak terkejut. Ia segera mengibaskan tangan, 
sesekali tawanya keluar. Mana mungkin Naren yang punya pabrik 
kan? Itu mustahil. Sama seperti kerbau beranak sapi. “Bukan, Pak. 
Naren yang saya cari itu sales di sini. Mungkin saya salah tempat 
kali ya. Bisa tolong kasih tahu saya di mana kantornya?” 


“Lumayan jauh dari sini, Mbak.” Pak Satpam yang bernama 
Suren itu menunjuk ke jalan sebelah utara. “Ke sana terus kan, 
sekitar tiga kilometer, abis itu—” 


Ucapan Pak Suren terpotong. Pria dengan kumis tipis mengkilat 
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itu tiba-tiba membungkuk hormat. “Selamat Siang, Pak.” 


Ajeng tak perlu menunggu waktu lama untuk membalikkan 
tubuh. Ketika itulah matanya terbelalak lebar. Di depannya kini, 
berdiri Naren dengan balutan jas mahal dan rambut yang tertata 
rapi. Sorot di mata cowok itu tampak sama terkejutnya dengan 
Ajeng. Tapi nyatanya Naren yang lebih dulu tersadar dan mengulas 
senyum jahil. 


“Halo, Sashi. Apa kabar? Kamu kangen ya sama aku?” 


Mampus. Bagaimana bisa si cowok yang biasa berpakaian 
gembel bisa terlihat macam orang berduit? Jangan-jangan Naren 
habis dapat warisan. lya, kan? 
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D manusia berbeda jenis itu duduk bersisian di sebuah 
bangku kayu di taman kota. Si gadis tampak gelisah di 
tempatnya, sedang si pria begitu nyaman dan santai dengan kedua 
lengan menyangga kepala dan punggung bersandar. Sejak lima 
menit lalu, belum ada satu pun kalimat pun yang terlontar di antara 
mereka. 


Akhirnya Naren yang buka suara lebih dulu. Tatapannya lurus 
pada dedaunan yang mulai jatuh berguguran. “Kamu nggak laper? 
Tadi rencananya aku ke luar karena pengen makan siang. Tiba-tiba 
pengen beli mie ayam.” 


Ajeng mengambil napas dalam dan menatap Naren. “Gue mau 
ngomong sesuatu.” 


“Kok jadi lo-gue lagi?” Kali ini Naren menegakkan punggung, 
balas menatap Ajeng lekat. “Kemarin aku nggak mimpi kan dengar 
kamu ngomong pake aku-kamu?” 


Ajeng memalingkan wajah. Mendadak kesal dengan tingkah 
frontal Naren. Kenapa harus dibahas yang sudah terlewat? 
Sebenarnya Ajeng gengsi harus mengakui bahwa dirinya sengaja 
menggunakan aku-kamu untuk melihat respons Naren. Dan ketika 
ternyata hubungan mereka tidak ada progres apa pun, tidak salah 
kan kalau Ajeng mengubah panggilan lagi? 
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Ajeng mengambil kotak beludru merah dari tasnya dan 
menyerahkan benda itu pada Naren. “Ini punya lo, ‘kan? Gue 
kembaliin.” 


“Nggak usah. Itu buat kamu.” Naren justru tersenyum manis. 
“Kita mau nyari tempat makan apa delivery order aja? Aku udah 
laper banget soalnya. Jam satu nanti juga harus balik ke kantor.” 


Mendengar itu, Ajeng justru teringat sesuatu. Ditatapnya Naren 
dengan sorot menyelidik. “Lo beneran yang punya pabrik cokelat 
itu?” 


Naren menggeleng, mengangkat bahu. “Bukan punyaku, tapi 
punya Ayah. Aku cuma dititipin aja.” 


Mulut Ajeng setengah terbuka. Bingung antara ingin percaya 
atau tidak dengan ucapan Naren. Bukannya apa-apa. Dari dulu 
Naren itu orangnya suka bercanda dan tak pernah serius tentang 
banyak hal. Ajeng sama sekali tak bisa membedakan mana yang 
jujur dan kebohongan dalam diri Naren. Makanya Ajeng selalu 
takut jika berhubungan dengan Naren lebih jauh lagi. 


Perasaan ini. Ajeng tak tahu harus menyebutnya apa. Tapi ia 
punya kecenderungan untuk tidak gampang percaya dengan suatu 
hal dan selalu bersikap waspada. Karena itu, sampai sekarang 
pun, Ajeng cuma punya beberapa teman dekat yang bisa dihitung 
dengan jari. Tapi di antara mereka semua, tidak ada satu pun yang 
Ajeng percaya untuk berbagi hal pribadi semacam perasaan. 


“Nggak apa-apa kalo kamu nggak percaya. Aku nggak maksa 
kok.” Naren terkekeh kecil dan mengeluarkan ponselnya dari saku 
celana. “Kita order aja ya. Aku udah nggak ada tenaga buat jalan. 
Dari tadi pagi belum sarapan soalnya.” Naren menatap Ajeng lagi. 
Sorot di matanya tampak bersahabat, seolah mereka memang tak 
pernah terlibat masalah sebelumnya. “Kamu mau pesan apa?” 


250 


Ajeng mendesah. Tapi akhirnya menurut juga. “Samain aja 
kayak lo.” 


Naren mengangguk singkat, fokus dengan layar ponselnya. 
“Yang penting bukan udang dan jangan pedes, ‘kan? Aku masih 
inget sama alergi kamu.” 


Sejenak, Ajeng tertegun. Tapi ia berhasil mengendalikan diri. 
Mereka dulunya pernah berkawan. Jadi, wajar kalau Naren masih 
ingat, kan? Ini bukan karena Naren menganggapnya spesial. Tapi 
Naren bilang bahwa ia mencintainya. Itu mungkin kemarin. Tapi 
hari ini tidak. Hati manusia tak ada yang bisa menebak, ‘kan? 


“Aku udah pesenin burger buat kamu. Tempatnya lumayan 
deket dari sini sih. Jadi mungkin nggak bakalan lama.” Naren 
membuka percakapan lagi dan menaruh ponselnya di samping 
kursi. “Jadi, kamu mau ngomong apa?” 


“Gue nggak bisa nerima cincin ini.” Ajeng menaruh kotak 
beludru merah itu ke pangkuan Naren. “Kita kan nggak jadi nikah. 
Jadi apa gunanya cincin ini tetep gue simpan?” 


“Buat kenang-kenangan?” Jawaban Naren menggantung. la 
mengangkat kotak merah itu, menggenggamnya erat. “Terserah 
kamu mau percaya apa nggak. Tapi aku pesen cincin ini khusus buat 
kamu, Sashi. Buat pernikahan kita. Tapi ternyata susah banget buat 
dapetin kepercayaan kamu.” 


Hening, sejenak. 


“Coba bilang ke aku gimana caranya kamu bisa percaya sama 
aku, Sashi. Apa yang harus aku lakuin buat memperbaiki hubungan 
ini?” Naren mengalihkan pandangan ke tanah, menunduk dalam. 
“Ngeliat Eyang kecewa bener-bener bikin aku terpukul. Apalagi 
Bunda yang emang sejak dulu pengen liat aku nikah. Harusnya dari 
awal aku nggak nyeret kamu ke keraton, Sashi. Aku minta maaf soal 
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” 


itu. 


Mendadak, ada sesuatu yang retak di dada Ajeng. Sesak seperti 
sedang diremas. Nada putus asa Naren membuat Ajeng merasa 
bersalah. Ini semua tidak benar. Naren menyeret Ajeng ke dalam 
lingkaran keraton memang awalnya karena Ajeng sendiri kan? 
Jika Ajeng tak membuat drama konyol itu, pasti semuanya tak 
akan serumit sekarang. Tidak ada yang salah atau benar di antara 
mereka. 


“Aku bahkan belum berani bilang sama Mama.” Ajeng 
mengungkap rahasianya. Ada sesak yang merajam dadanya dari 
setiap kata yang terucap. “Sama seperti Eyang, Mama pasti bakalan 
kecewa banget. Ini salah satu mimpi Mama dari dulu. Tapi nyatanya, 
aku nggak bisa sama kamu, Ren. Aku nggak bisa ngelakuin ini.” 


“Karena kamu nggak cinta sama aku?” sambung Naren 
langsung. “Kalo kamu mau mencoba dan bersabar, aku yakin seiring 
berjalannya waktu, kamu bisa balas perasaanku, Sashi. Kita cuma 
perlu waktu dan kamu yang harus bisa membuka diri. Pelan-pelan.” 


Ajeng menatap Naren dalam. Bola matanya mendadak panas. 
“Kamu pernah ngecewain aku, Ren. Dan aku nggak mau itu terulang 
lagi.” 

“Apa ini ada hubungannya sama sikap kamu yang tiba-tiba 


berubah pas SMA?” tanya Naren. 


Ajeng mengangguk. Baiklah. Ia akan membahas semuanya 
hari ini supaya jelas dan Naren tahu apa kesalahannya. “Kamu 
menghianati kepercayaan aku, Ren.” 


“Menghianati apanya? Kamu yang tiba-tiba berubah dan balik 
nyerang aku. Pas aku tanya kamu kenapa, kamu justru marah- 
marah.” 
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Dada Ajeng menggembung kesal. Sudah ia duga kalau Naren 
bahkan sama sekali tidak merasa bersalah dengan kejadian itu. 
Dan kenapa pula nada suara Naren terdengar nyolot? Mau ngajak 
perang ya? 


“Kamu nyuri visi misi OSIS yang aku buat dan mengakui itu milik 
kamu! Cara kamu menang pemilihan OSIS itu curang, Ren. Dan aku 
sama sekali nggak terima!” 


“Aku nggak pernah nyuri punya kamu.” Naren membalas tak 
mau kalah. 


Ajeng berdecak, sudut bibirnya terangkat sinis. “Maling mana 
ada yang mau ngaku?” 


“Ya ampun, Sashi. Aku beneran nggak bohong. Aku bahkan 
nggak tau apa yang kamu maksud. Kenapa kamu masih ngeributin 
sesuatu yang udah berlalu sih?” 


“Kecurangan kamu udah ngehancurin mimpi aku, Ren!” Dada 
Ajeng kembang-kempis menahan amarah. Bayangan masa lalu itu 
berputar lagi di kepalanya. Tentang Ajeng yang gagal jadi ketua OSIS. 
Tentang penghianatan Naren yang ternyata cuma memanfaatkan 
persahabatan mereka demi sebuah jabatan. Naren adalah orang 
paling egois yang pernah Ajeng kenal. 


“Kalo aku bisa ngulang waktu, lebih baik aku nggak jadi ketua 
OSIS kalo akhirnya hal itu bikin kamu benci sama aku.” Nada suara 
Naren melunak, seolah sadar jika ia membalas Ajeng sama kerasnya, 
maka wanita itu akan semakin marah dan tidak terkendali. “Aku 
bukan orang yang seperti kamu pikir, Sashi. Nggak pernah ada niat 
sedikitpun buat melakukan hal licik kayak gitu. Aku bahkan nggak 
peduli jadi ketua OSIS apa nggak. “ 


“Terus pembelaan kamu soal visi misi itu apa? Itu bukan dari 
pemikiran kamu sendiri, ‘kan? Jawab, Ren!” 
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Naren terdiam, keningnya terlipat dalam seolah sedang berpikir. 
Kejadian itu sudah bertahun-tahun lalu. Mana Naren tahu kalau visi 
misi itu yang menjadi penyebab Ajeng membencinya? 

Visi misi itu... 

Naren kemudian teringat sesuatu, seolah benang-benang putus 
itu mulai terjalin kembali di otaknya. Ditatapnya wajah Ajeng yang 
memerah itu lekat. “Aku ingat dapet visi-misi itu dari Dinda. Dia 


bilang, dia sengaja bikin itu karena liat aku yang ogah-ogahan mikir. 
Jadi, itu punya kamu?” 


“Jangan nyalahin orang lain atas kesalahan kamu sendiri!” 


“Aku berani sumpah kalau aku sama sekali nggak tau soal 
itu. Harusnya kamu bilang dari awal sama aku biar kita tahu akar 
masalahnya apa. Kalo kamu nggak percaya, kita bisa ke rumah 
Dinda sekarang.” 


Ajeng baru akan berujar ketika sebuah suara menyela. 


“Dengan Mas Narendra ya? Ini pesanannya. Dua burger ukuran 
besar sama pepsi dan kentang goreng.” 


Ajeng mendesah kesal. Kenapa gangguan hadir di saat yang 
tidak tepat sih? 
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A pulang ke rumah dengan langkah berat. Sejujurnya, 
Ajeng rindu dengan suasana rumah. Dengan omongan 
cerewet mamanya, dengan muka masam Aksa ketika dijaili, juga 
sikap tegas Ayah Edogawa. Hanya saja, Ajeng takut jika kehadirannya 


hari ini akan membuat wajah-wajah itu berubah kecewa. 


Selama hidup, Ajeng tak pernah sekalipun membuat mereka 
bangga. Yang ada hanya Ajeng yang seringkali membuat malu 
karena berkali-kali gagal menjalin hubungan. Sebenarnya apa 
kesalahan Ajeng di masa lalu hingga ia seperti sedang menjalani 


karma? 


Percakapan terakhirnya dengan Naren tak berjalan baik. Pria 
itu buru-buru pergi setelah menerima panggilan. Bahkan setengah 
burgernya masih belum habis. Naren bilang, ia ingin bertemu lagi 
dengan Ajeng minggu depan untuk menyelesaikan semuanya. 
Tidak seperti dugaan Ajeng, Naren tidak mengembalikan cincinnya. 
Ya bukannya Ajeng mau menyimpan cincin itu. Tapi biasanya kan, 
yang namanya cowok itu gengsi kalau menerima barang pemberian 
mantan. Mungkin Naren pengecualian kali, ya? 


Eh, mantan? Memang kapan mereka pernah pacaran? Oh iya. 
Pas SMA. Tapi Ajeng tidak mau mengakui itu. 
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Ajeng mendesah. Kembali menyeret koper. Jantungnya 
berdegup cepat ketika sampai di depan pintu. Tangannya terayun 
ragu-ragu untuk mengetuk. Biar bagaimanapun, Ajeng harus siap 
menanggung akibat dari keputusannya. Memang tidak mudah. 
Tapi lari dari masalah juga bukan pilihan, kan? 


Tak lama, Ibu Ratu muncul dengan raut terkejut. Bola matanya 
yang bulat itu bertambah kian lebar saja. Entah ini perasaan Ajeng, 
atau tubuh Ibu Ratu memang bertambah besar? Ternyata efek 
ditinggal Ajeng justru membuat mamanya bertambah makmur. 


“Bah! Macam mana pula kau sudah pulang? Bukannya 
pernikahan kau tinggal satu bulan lagi?” 


Ajeng memasang wajah cuek. Ia maju selangkah dan mengecup 
pipi Sang Ibu. “Assalamualaikum, Mama. Ajeng pulang nih. Boleh 
masuk, nggak?” 


Masih dengan raut terkejut, Ibu Ratu membuka pintu lebar- 
lebar. Ajeng menyeret kopernya dan menghempaskan tubuh ke 
sofa ruang tamu. Ibu Ratu menyusul tak lama kemudian. 


“Kenapa kau pulang tak bilang-bilang? Mana pula si Naren 
itu? Kenapa nggak nganter? Anak gadis dibiarin pulang sendirian. 
Macam mana kalo dibegal dijalan? Kan dia yang rugi juga.” 


Mendengar nama Naren disebut, perasaan Ajeng bertambah 
kacau. Ia belum siap bicara dengan mamanya soal pernikahan 
Ajeng dan Naren yang batal. Momennya belum tepat. 


Ditatapnya Sang Ibu dengan sorot layu. “Ajeng masih capek, 
Ma. Nanti aja ya ceritanya.” 


Ibu Ratu mengangguk. “Yaudah, Ibunda bikinkan teh anget dulu 
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biar seger.” 


Langkah kaki Ibu Ratu terdengar menjauh. Ajeng kian 
menenggelamkan punggung pada sandaran sofa. Dipeluknya 
bantal bulat erat-erat. Kedua kelopak matanya terpejam rapat. 
Rasanya lelah sekali. Jika bisa, barangkali, Ajeng ingin beristirahat 
sejenak. Lalu ketika bangun lagi, Ajeng berada di tubuhnya yang 
masih kelas satu SD. Di mana ia bisa bebas bermain dan tak perlu 
khawatir soal jodoh, pernikahan, dan segala tetek bengeknya yang 
melelahkan. 


“Lho, Dek, kok kamu pulang nggak bilang-bilang? Kan bisa minta 
jemput Mas di bandara.” 


Mata Ajeng terbuka. Di depannya, berdiri Aksa yang sedang 
menggulung lengan kemejanya sampai siku. Kenapa Ajeng tidak 
sadar dengan kehadiran Aksa? 


“Lagi kangen rumah aja,” balas Ajeng sekenannya, kembali 
menutup mata. Sofa di samping Ajeng terasa bergerak akibat 
diduduki Aksa. “Mas, kok udah pulang sih? Kan masih jam tiga 
sore.” 


“Mas emang sengaja balik cepet tadi. Rasanya kayak ada yang 
ngeganjel. Ternyata kamu pulang.” Nada suara Aksa begitu tenang 
dan bersahabat. “Mas pikir kamu bakalan di keraton sampe selesai 
akad nikah. Padahal Mas udah bayangin liat kamu pake baju 
pengantin adat jawa sambil diarak naik kereta kuda. Terus nanti ada 
paparazzi yang jepretin kamu.” 


Ajeng sontak menoleh dan memandang Aksa horor. “Sejak 
kapan Raden Mas Aksara mikirnya jadi halu begitu? Mana ada naik 
kereta kuda. Naik odong-odong, iya.” 
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Aksa terkekeh kecil. Tangannya refleks terulur untuk mengacak 
puncak kepala Sang Adik. “Bisa aja kamu.” Tatapan Aksa melembut. 
“Jadi, kenapa kamu pulang sebelum waktunya, hm? Ada masalah?” 


Ajeng bergeser untuk merapatkan posisi duduk mereka. 
Kepalanya bersandar di bahu Aksa. Dari sekian banyak orang di 
dunia ini, cuma Aksa yang mengerti jika ada yang tidak beres dari 
Ajeng. Mau berbohong pun rasanya percuma. “Pernikahannya 
batal, Mas. Tapi aku nggak berani bilang sama Mama.” 


Tubuh Aksa tampak menegang. Dua detik kemudian helaan 
napasnya terdengar. “Udah Mas duga sih. Sejak awal pas liat kamu 
sama Naren, Mas kayak ngeliat sesuatu yang aneh. Kamu keliatan 
nggak serius dan main-main. Awalnya Mas agak kaget waktu denger 
kamu mau pindah ke keraton.” Aksa memandang Ajeng lekat. “Jadi 
apa masalahnya? Kamu bisa cerita dulu ke Mas.” 


Ajeng mengangkat bahu, memalingkan muka. “Aku nggak 
tahu, Mas. Rasanya aku masih nggak bisa percaya sama Naren. 
Oke, kita emang pernah pacaran pas SMA. Tapi itu dulu pas 
Naren belum ngehianatin kepercayaan aku. Mas yang paling tahu 
gimana hancurnya aku waktu itu. Orang yang seharusnya bisa aku 
percaya malah cuma manfaatin aku aja. Aku udah nyoba buat kasih 
kesempatan kedua buat Naren. Udah coba buat buka hati aku. Tapi 
tetep aja ada yang ngeganjel. Dan aku nggak tau harus ngapain lagi, 
Mas. Aku ngerasa... capek.” 


Sebuah usapan lembut terasa di bahu Ajeng. Ajeng buru-buru 
mengusap air matanya yang mendadak jatuh. Kenapa Ajeng harus 
merasakan ini? Kenapa Ajeng selalu merasa takut untuk jatuh cinta 
lagi? 
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“Kehadiran orang lain akan terasa berharga kalau orang itu 
udah nggak ada di samping kita.” Aksa meremas telapak tangan 
sang adik lembut. “Jadi saran Mas, kamu jaga jarak dulu sama 
Naren. Kalo kamu merasa kehilangan, berati Naren emang cukup 
berarti di hidup kamu.” 


Ajeng menegakkan punggung, menatap Aksa lama. Bola 
matanya meremang. “Aku akan coba saran Mas Aksa. Tapi untuk 
kali ini, tolong bantuin aku buat bilang ke Mama soal pernikahanku 
sama Naren.” 


Mulut Aksa hendak terbuka untuk menjawab, tapi tahu-tahu 


Ibu Ratu muncul dan menyela. 
“Kenapa pernikahanmu sama Naren? Baik-baik aja, ‘kan?” 


Ajeng tersentak. Tubuhnya mendadak tegang ketika ibu Ratu 
meletakkan secangkir teh panas ke atas meja. Wajah penasaran 
yang kini dihuni keriput itu menatap Ajeng lekat. Ajeng menelan 
ludah susah payah, melirik Aksa meminta bantuan. Tapi Aksa malah 
mengangkat bahu seolah tak peduli. 


Astaga, gimana cara ngomongnya, ya? Ibu Ratu kalo ngamuk 
kan bisa bikin satu RT heboh sama suaranya! 


“Anu, Ma.” 
“Anu apa?” 


Ajeng menggigit bibir bawahnya, dengan kening berkerut 
memindai alasan. “Kalo semisal ternyata meskipun aku nikah sama 
Naren tapi aku tetep nggak dapat gelar di keraton, gimana? Apa 
pernikahan kita bakal batal?” 


Kok jadi belibet gini sih ngomongnya? 
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Ajeng melihat ekspresi Sang Mama. Menunggu. Bilang batal 
plis. Biar Ajeng enggak perlu susah payah nyari alibi lagi. 


Ibu Ratu memiringkan kepala, menatap Ajeng menyelidik. 
“Kenapa tiba-tiba kau tanya begitu? Kalian berdua diusir dari 
keraton?” 


Ajeng mengerjap. Kenapa Ibu Ratu bisa berpikiran sejauh itu? 


“Aih. Kan Ibunda sudah bilang sama kau. Jaga sikap kau di 
keraton. Macam mana pula kalian bisa sampai diusir? Kau ini! 
Malu-maluin Ibunda aja! Mau taruh mana muka Ibunda di depan 
calon besan nanti?” 


Mulut Ajeng setengah terbuka. Bingung harus membalas apa. 
Sementara di sampingnya, Aksa tampak menahan tawa sambil 
membekap mulut. Astaga, punya kakak satu kenapa nggak peduli 
sama nasib adeknya yang sedang berada di ujung tanduk? 


Ajeng bahkan belum sempat berujar lagi saat Ibu Ratu menyela. 


“Ah, sudahlah! Ibu mau telepon besan dulu. Mau minta maaf 


sama dia. Kamu ini, bikin malu aja.” 


Ibu Ratu langsung beranjak pergi bahkan sebelum Ajeng 
menjelaskan apa yang sedang terjadi. Kenapa semuanya jadi 
tambah rumit sih? 


Kali ini, tawa Aksa keluar, lepas. Tampak sangat bahagia melihat 
penderitaan Ajeng. Bahkan ia sampai memegang perut kegelian. 
Ajeng cuma bisa mengerucutkan bibir dan menendang kaki Aksa 
kesal. 


“Udah, cepetan susul Ibu sebelum dia bilang yang enggak- 
enggak ke Tante Laksmi,” ujar Aksa disela tawanya. Ajeng melirik 
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pria itu sinis. 


“Udah tau. Nggak usah diperjelas lagi. Lain kali nggak sudi aku 


|” 


minta bantuan sama Mas Aksa! Buang-buang energi aja 


Ajeng masih sempat melempar bantal sofa sebelum menyusul 
sang ibu dengan langkah kesal. Dalam hati Ajeng cuma bisa berdoa 
agar kemarahan Ibu Ratu tak berlangsung lama setelah Ajeng 
menceritakan kebenarannya. 
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Ne membuka jasnya dan menghempaskan tubuh ke atas 
kasur. Dua minggu ini Naren benar-benar sibuk mengurus 
pabrik. Ada beberapa orang kepercayaan ayahnya yang berkhianat 
dengan menggelapkan uang perusahaan. Maka dari itu, harus 
Naren sendiri yang turun tangan karena Sang Ayah sama sekali 
tidak bisa diandalkan. 


Awalnya mungkin Naren malas mengurus pabrik karena ia 
sama sekali tidak mau ikut campur dengan harta ayahnya. Tetapi 
semakin ke sini, Naren jadi punya tanggung jawab pada ribuan 
karyawan yang menggantungkan hidup dari pabrik. Mulai dari 
petani kakao hingga manajemen puncak. Dan Naren tak bisa begitu 
saja melepaskan pabrik Tamawijaya Group hingga dipermainkan 
oleh orang lain. Karena itulah Naren buru-buru pulang ke Bandung. 
Kebetulan saja waktunya bersamaan dengan Sashi yang ingin 
membatalkan pernikahan. 


Mengingat Sashi... dia apa kabar ya? Sejak pertemuan terakhir 
mereka di pabrik, Naren sama sekali belum menghubungi Sashi. 
Bahkan ia nyaris lupa dengan janji mengajak Sashi ke tempat Dinda. 
Perkataan Sashi kemarin membuat Naren sadar jika mungkin saja 
Dinda sengaja memberi Naren visi misi milik Sashi supaya mereka 
bertengkar, mengingat dulunya Dinda begitu mencintai Naren. Ya, 
Naren harus bicara pada Dinda dan meminta penjelasan. Sebab 
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gara-gara itu, Naren jadi susah untuk mendapat kepercayaan Sashi 
lagi. 


Bunyi ketukan pintu membuat Naren mengerjab. Ibu muncul 
dengan kardus besar yang ia peluk erat, kemudian meletakkannya 
di atas meja. Dengan kening berkerut, Naren mendekati Ibu, 
ternganga saat melihat tumpukan undangan pernikahannya 
dengan Sashi yang sudah selesai dicetak. Di sana tertulis jika resepsi 
pernikahannya dan Sashi akan berlangsung tiga minggu lagi. Naren 
memang sengaja membedakan undangan untuk resepsi di Bandung 
yang berlangsung satu minggu setelah akad nikah di Solo. 


“Pihak percetakan nggak bisa batalin karena tujuh puluh lima 
persen undangannya udah selesai cetak.” Ibu menatap Naren 
dengan pandangan menyesal, “Jadi undangan ini mau kamu apain?” 


Naren meringis, mengangkat bahu. “Nggak tau, Buk. Mungkin 
taruh di gudang aja...” Ucapan Naren menggantung. Keningnya 
terlipat dalam. “Atau di sini aja nggak apa-apa deh. Kali aja aku 
pengen bakar satu-satu buat ngusir nyamuk.” 


Ibu terkekeh kecil dan menepuk pundak Naren. “Emangnya 
bisa? Ada-ada aja kamu. Udah, Ibu ke dapur dulu, mau masak 
makan malam. Kamu mau dimasakin apa?” 


Naren mengulas senyum manis. Lesung pipinya terlipat dalam. 
“Sayur asem aja, Buk.” 


“Siap.” Ibu masih sempat mengedipkan mata dan tersenyum 
sebelum keluar kamar Naren. 


Sementara itu, Naren melihat tumpukan undangan di 
depannya dengan sorot tak terbaca. Duduk di kursi kerjanya, Naren 
mengambil ponsel di saku celananya dan menghubungi seseorang. 
Tak sampai satu menit, panggilan itu tersambung. Suara lembut 
Dinda mengalun dari balik telepon. 
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“Ternyata selama ini aku salah sangka.” Ajeng menghempaskan 
tubuhnya di samping Aksa yang tengah membaca koran. Wajahnya 
tertekuk masam dengan kantung mata yang lebih hitam dari panda. 
Semalaman Ajeng tak bisa tidur gara-gara ucapan Dinda. 


Sebenarnya, sudah dari satu minggu lalu Ajeng berinisiatif 
untuk menghubungi Dinda. Untungnya mereka sempat bertukar 
nomor telepon ketika di Solo. Jadi, Ajeng tak kesulitan untuk 
menghubungi. Dan puncaknya adalah tadi malam, ketika Dinda 
membeberkan seluruh kejadian di masa SMA. 


“Salah sangka gimana?” Aksa membalas cuek, sama sekali tak 
mengalihkan fokusnya pada koran. 


“Gimana ya ngomongnya.” Ajeng mendesah. Ia mengusap 
keningnya yang terasa sedikit demam. Dua minggu yang menyiksa 
bagi Ajeng untuk mencerna jalan hidupnya. “Ternyata emang bukan 
Naren yang salah. Tapi aku sendiri. Selama ini aku justru dibodohi 
sama pikiran aku sendiri.” 


Kali ini Aksa meletakkan korannya dan mengalihkan perhatiannya 
pada Ajeng. “Maksud kamu apa sih? Mas masih nggak ngerti.” 


Ajeng melipat kedua kaki ke atas sofa dan memeluknya. Dagunya 
ia sandarkan ke atas lutut. Kedua bola mata Ajeng memejam sesaat. 
“Selama ini, prasangka aku sendiri yang ngeracunin aku. Aku selalu 
mikir kalo Naren manfaatin aku waktu SMA. Semua kebencian 
yang aku rasain ke Naren, nyatanya karena diri aku sendiri yang 
nggak terima dikhianati. Aku...” Ucapan Ajeng menggantung. la 
mendesah dan membuka mata. Kerongkongannya mendadak 
tercekat, dadanya sesak luar biasa. “Aku ngerasa bodoh karena 
nggak pernah nanya dulu ke Naren. Aku bodoh karena nuduh Naren 
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tanpa nyoba cari tahu kebenarannya. Dan aku benci Dinda karena 
dia masih bisa hidup seenaknya ketika udah ngancurin hubungan 
aku sama Naren.” 


Air mata Ajeng mendadak luruh lagi. Entah untuk ke berapa 
kali semenjak dua minggu belakangan ini. Selama ini, Ajeng terus- 
terusan berspekulasi dan menyakiti dirinya sendiri. Segala kebaikan 
Naren selalu tertutupi oleh rasa benci yang Ajeng pupuk sendiri. 
Ajeng hanya merasa takut jika ia meletakkan hatinya pada Naren 
sekali lagi, ia akan dikhianati. Tapi setelah tahu jika Naren bahkan 
tidak tahu apa-apa soal penyebab kebencian Ajeng, pantaskah 
Ajeng mendapatkan kata maaf? 


Ajeng sudah menyakiti Naren. Membuat cowok itu malu di 
depan keluarganya sendiri. Menolak ungkapan cintanya berkali- 
kali. Apa pantas Ajeng diberikan kesempatan? Apa pantas jika ia 
berharap bisa memperbaiki semuanya? Sebab Ajeng baru sadar 
jika kehadiran seseorang teramat sangat berharga saat orang itu 
sudah pergi. 


“Sssshhhh. Semuanya bakalan baik-baik aja.” Sebuah usapan 
lembut mendarat di bahu Ajeng. Tubuh kokoh Aksa mendekap 
Ajeng memberi kekuatan. “Nggak usah takut buat minta maaf. 
Kalaupun Naren benar-benar cinta sama kamu, dia pasti nggak 
masalah soal kekhilafan kamu di masa lalu. Percaya sama Mas.” 


“Tapi, Mas. Aku udah nyakitin Naren. Aku udah nuduh dia yang 
enggak-enggak. Aku udah bersikap jahat sama dia.” Terisak, Ajeng 
menenggelamkan wajahnya ke bahu Aksa, mencari perlindungan. 
“Aku juga udah ngecewain Mama gara-gara pernikahannya batal. 
Sekarang aku harus ngapain, Mas? Aku merasa nggak berguna lagi.” 


Pelukan Aksa bertambah kian erat. “Nggak apa-apa. Nangis kalo 
itu bisa bikin kamu lega. Abis ini, kamu ambil wudu, salat dan cerita 


166 


semuanya sama Allah. Allah pasti akan carikan jalan buat kamu. 
Semua pasti bakal baik-baik aja.” 


Ajeng mengangguk di sela-sela tangis. Bahkan setelah Ajeng 
menyakiti Naren begitu dalam, Naren masih bisa bersikap baik 
di pertemuan terakhir mereka. Padahal jelas-jelas Ajeng yang 
membuat semuanya bertambah rumit. Lantas jika sekarang Naren 
berbalik membencinya, Ajeng tak apa-apa. Ia akan menerimanya 
sepenuh hati. Untuk sekarang, biarlah Ajeng meluapkan segala 
beban hatinya. Setelah itu, biar Allah yang menentukan takdir 
Ajeng ke depan. Ia hanya tak boleh menyerah dan putus asa. 


Ne 


“Kalo lo ngehubungin gue karena pengin marah-marahin gue 
gara-gara visi misi sialan pas SMA itu, mendingan gue tutup aja 
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teleponnya 


Naren menjauhkan ponsel saat mendengar nada kesal Dinda. 
Harusnya kan Naren yang marah. Kenapa jadi Dinda yang sewot 
dan tidak terima? Naren bahkan belum sempat mengucap salam! 


Naren mengambil napas, kembali mendekatkan ponselnya. 
“Santai kali. Gue bahkan belum ngomong apa-apa. Jangan ngegas 
dulu.” 


“Ya, abisnya lo berdua tuh! Kenapa lagi bahas ini sekarang? 
Kenapa nggak pas jaman SMA aja sih?” 


“Ya, mana gue tau kalo visi misi yang lo kasih itu punya Sashi.” 
Naren mengusap wajah, kesal bukan main. Tapi tetap mencoba 
untuk mengendalikan diri. “Kenapa lo ngelakuin itu, Din?” 


“Oke, gue salah. Ya, siapa suruh kan lo waktu itu main mutusin 
gue gitu aja. Ajeng udah marah-marah sama gue ya. Gue udah 
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nggak mau dimarahin lagi. Oke? Bye 
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Naren buru-buru membalas. “Nggak mau minta maaf dulu, 
Neng? Lo udah bikin gue war sama Sashi dari SMA Iho ini.” 


Nada suara Dinda melemah. “Iya, gue minta maaf. Sori banget 
kalo tingkah kekanakan gue pas SMA bikin hubungan lo sama Sashi 
berantakan. Tapi asal mulanya kan dari lo juga.” 


“Iya, gue tahu kalo gue ini ganteng dari lahir. Maklum kalo 
banyak cewek yang suka dan nyoba dapetin gue dengan segala 
cara.” Naren mendadak narsis. 


Decakan Dinda terdengar dari seberang. Mungkin cewek itu 
tengah memutar bola mata sekarang. “Najis. Nyesel banget gue 
dulu pernah suka sama lo.” 


Naren terkekeh kecil. Tidak ada yang benar dan salah di sini. 
Semua punya porsi dan peran membuat kekeliruan di masa lalu. 
“Lo mau gue maafin?” Naren melirik tumpukan undangan di atas 
meja. “Boleh, tapi dengan satu syarat.” 


“Apa?” 


“Ambil pulpen sama kertas dulu deh. Soalnya ini bakalan 
panjang banget.” 


“Plis deh. Otak gue lebih encer dari pada lo. Buruan bilang. 
Bukannya gue mau jadi babu lo ya. Itung-itung ini bantuan dari gue. 
Lagian bentar lagi gue nikah sama Karna dan jadi sodara lo.” 


Naren menyeringai. “Oke, Dinda. Dengerin baik-baik. Jadi—” 
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ji Gi sebenernya ada perasaan sama Naren nggak sih?” 
Aksa bertanya ketika tangisan Ajeng sudah mereda. 
Mereka masih duduk di sofa yang menghadap langsung ke arah 
taman. 


Pandangan Ajeng menerawang pada bunga-bunga mawar yang 
merekah di sisi kanan taman, bunga kesukaan Sang Mama. Suara 
Ajeng masih terdengar serak. “Aku nggak yakin, Mas. Tapi setelah 
tahu kenyataan bahwa Naren enggak hianatin kepercayaan aku, 
rasanya kayak ada yang kosong, ada yang hilang. Nyatanya aku 
udah terbiasa sama kehadiran Naren selama di keraton. Apa itu 
bisa disebut cinta?” 


Aksa menatap Ajeng lekat. “Sekarang Mas tanya sama kamu. 
Apa arti Naren buat kamu?” 


“Dia...” Ucapan Ajeng menggantung. Hatinya sibuk memindai 
jawaban. “Aku nggak pernah ngerasa kayak gini sama cowok lain 
sebelumnya. Cuma sama Naren. Kamu tahu, Mas? Rasanya kayak 
pas aku ditembak Naren pertama kali pas SMA. Tapi kalo ini terasa 
nyata.” 


Seulas senyum terlukis di bibir Aksa. “Itu artinya kamu jatuh 
cinta lagi sama Naren. Untuk kedua kalinya.” 
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Kali ini Ajeng menatap Aksa lama. Ada ironi yang terselip 
disenyum Ajeng. “Tapi sekarang udah percuma kan, Mas? Naren 
mana mau sama cewek egois kayak aku? Yang suka ngambil 
kesimpulan sendiri dan playing victim? Mungkin sejak awal Naren 
emang bukan jodoh aku.” 


“Hm. Mas ngerti perasaan kamu.” Aksa kembali merengkuh 
Ajeng ke dalam pelukan. “Yang sabar ya. Semua pasti akan indah 
pada waktunya.” 


Ajeng balas memeluk kakak satu-satunya erat. “Makasih, Mas. 
Cuma Mas Aksa yang nggak ngehakimin aku setelah apa yang udah 
aku lakuin.” 

Qe 


Ajeng kembali pada kehidupannya yang dulu. Mengajar anak 
didiknya di bangku kelas satu sekolah dasar. Berminggu-minggu tak 
bertemu mereka membuat Ajeng merasa rindu. Biarpun masalah 
Ajeng belum sepenuhnya selesai, tapi anak-anak tetap menjadi 
prioritas. 


Tadi pagi, murid-murid sangat antusias dengan kedatangan 
Ajeng. Mereka bahkan sampai memeluk Ajeng bersama-sama 
hingga membuat Ajeng sesak. Tawa dan tingkah polos mereka 
membuat Ajeng melupakan keresahannya barang sejenak. Apalagi 
satu minggu belakangan ini ibu Ratu sama sekali tidak mau bicara 
dengan Ajeng. Membuat Ajeng merasa jadi seorang penjahat di 
rumahnya sendiri. 


“Bu Guru nanti nggak pergi-pergi lagi, ‘kan?” Suara Naufal 
memecah lamunan Ajeng. “Naufal janji nggak akan nakal lagi. Tapi 
bu guru tetep ngajar ya?” 
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Ajeng tersenyum, agak membungkuk dan mengulas puncak 
kepala Naufal lembut. “Iya. Bu Guru tetep di sini kok sama kalian. 
Nggak akan pergi lagi.” 


“Beneran ya, Bu? Aku nggak suka diajarin sama Bu Retno. Bu 
Retno galak banget kayak banteng mau nyeruduk.” Fila tahu-tahu 
menimpali dengan nada polos. Anak-anak lain menganggukkan 
kepala tanda setuju. Ajeng sendiri cuma bisa tersenyum melihatnya. 


Ajeng menatap murid-muridnya dengan sorot menasihati. 
“Nggak boleh gitu sama Bu Retno. Nggak sopan ngatain banteng.” 


“Tapi kan Bu Retno badannya emang besar, Bu, kayak banteng. 
Bener nggak temen-temen?” 


“Bener! Bu Retno galak lagi!” 


Ajeng menempelkan jari telunjuknya di depan bibir. “Sssstttt. 
Kalau kalian masih ngatain Bu Retno, Bu Guru Ajeng pergi lagi nih.” 


“Jangaaaaaan.” Teriak mereka bersamaan. Kelas mendadak 
heboh. Ujung baju Ajeng ditarik dari berbagai sisi. Rengekan 
permohonan terdengar memenuhi ruangan. 


Ajeng mengambil napas dan mengangkat tangan. “Sudah- 
sudah. Ayo, sekarang semuanya duduk. Kita mulai pelajaran hari 
ini.” 

“Siap, Bu Guru!” 


Begitu jam pelajaran usai, murid-murid berhamburan keluar 
kelas. Ajeng merapikan peralatan dan bukunya, hendak beranjak ke 
ruang guru untuk beristirahat. Tapi kemudian terhenti saat melihat 
Izam yang sedang mengeluarkan bekalnya dari dalam tas. 


Ajeng tahu jika Izam hanya keponakan Naren, bukan anaknya 
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seperti yang pernah Ajeng duga. Awalnya Ajeng kesal karena Naren 
seperti sedang menggiring opini jika Izam memang anak cowok itu. 
Bahkan sampai sekarang pun, Naren sama sekali belum terbuka 
soal Izam. Info itu Ajeng dapatkan dari Tante Laksmi. 


Ajeng mengambil lipatan kertas dari dalam tas, memang sengaja 
Ajeng siapkan dari rumah. Ia menimang kertas beramplop putih di 
tangannya dan menatap benda itu, ragu ingin menitipkannya pada 
Izam atau tidak. Tapi akhirnya Ajeng mengambil napas dalam dan 
menguatkan tekad. Perlahan, ia mendekati Izam yang masih sibuk 
dengan bekalnya. 


“Izam lagi makan apa?” tanya Ajeng sambil duduk di bangku 
kosong samping Izam. 


“Nasi goreng sama telur, Bu Guru,” Jawab Izam belepotan. “Bu 
Guru mau?” katanya lagi sambil mengulurkan sendok berisi nasi 
goreng. 


Ajeng buru-buru menggeleng. “Nggak, buat Izam aja. Tadi pagi 
Bu Guru udah sarapan kok.” 


Izam mengangguk singkat dan melanjutkan suapannya. 


“Eng.... Izam masih tinggal serumah sama Om—maksud Ibu, 
Ayah Naren?” 


“Iya. Ayah Naren udah pulang dari Solo tiga minggu lalu.” Izam 
mengangguk. “Kenapa emangnya, Bu?” 


Ajeng menaruh amplop berisi surat yang ia buat khusus untuk 
Naren. Sebuah permintaan maaf. “Ibu nitip surat ini ya? Jangan 
dibuka, oke? Kasihnya langsung ke Ayah Naren, jangan ke Eyang 
kamu.” 
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Izam memandang Ajeng berapa lama sebelum kemudian 
mengangguk polos. “Oke.” 


“Yaudah.” Ajeng mengulas senyum. “Suratnya Bu Guru taruh 
langsung di tas kamu ya? Jangan sampai lupa.” 


“Siap.” 


Selepas menaruh amplop itu di tas Izam, Ajeng pamit untuk 
istirahat ke ruang guru. Dalam hati Ajeng cuma bisa berharap jika 
suratnya akan sampai ke tangan Naren. Oke, Ajeng akui jika dirinya 
pengecut karena tidak berani muncul di hadapan Naren dan justru 
memanfaatkan Izam. Ajeng hanya... belum siap. Hatinya masih 
saja rapuh untuk ditampar kenyataan. Ia malu bertemu cowok 
itu langsung. Takut jika Naren akan marah dan tidak memberinya 
balasan maaf. Atau yang paling parah, Naren justru menatap Ajeng 
dengan pandangan mengasihani. 
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Ajeng tiba di rumahnya pukul satu siang. Tubuhnya lelah dan 
perutnya meronta diberi makan. Selepas berganti pakaian, Ajeng 
berlalu ke dapur dan menemukan Ibu Ratu sedang menyuap 
makanan. Niat Ajeng untuk makan mendadak batal. Ia akan 
berbalik tapi Ibu Ratu keburu melihatnya. Hubungan mereka yang 
kurang baik seminggu ini membuat Ajeng merasa segan untuk 


duduk berdua dengan Sang Mama. 


“Ke sini kamu,” kata Ibu Ratu tegas. Ajeng menelan ludah 
susah payah, tetap mendekat meski tiap langkahnya terasa berat. 
Rasanya kayak mau dieksekusi deh, beneran. Horor banget. Kalau 
disuruh milih, Ajeng lebih baik dimarahi satu kali setelah itu selesai 
ketimbang harus perang dingin selama berhari-hari dengan ibunya. 
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Ajeng berdiri kaku di samping Ibu Ratu, seolah sedang 
menunggu perintah. 


“Duduk, terus makan. Abis ini Ibanda mau bicara sama kau.” 


Ajeng mengangguk patuh dan mulai mengambil nasi ke atas 
piring. Matanya melirik ke arah ruang tamu, berharap kedatangan 
Aksa atau ayahnya yang tiba-tiba pulang dari kantor untuk menjadi 
penyelamat bagi Ajeng. Jika tahu akan diinterogasi begini, lebih 
baik tadi Ajeng makan bakmie saja dipinggir jalan, nggak pulang- 
pulang sampai nanti malam. Atau menginap di hotel sekalian. 


Tiap kunyahan yang Ajeng telan seperti mengganjal di 
kerongkongan di bawah tatapan tajam Ibu Ratu. 


Astaga. Ini caranya ngilang gimana ya? Rasanya Ajeng pengin 
kabur saja. 


Tepat ketika Ajeng membalik sendok dan garpunya, Ibu Ratu 
langsung bersuara, nadanya tegas sekaligus mengancam, membuat 
Ajeng mengkeret di tempat duduknya. Seperti domba yang siap 
diterkam serigala. 


“Ibunda udah capek sama kelakuan kamu ya, Jeng. Dua bulan 
lagi usiamu sudah tiga puluh. Sampai kapan lagi mau main-main 
kau ini? Nggak malu kau jadi perawan tua?” 


Rasanya seperti ada yang retak di dada Ajeng. Tapi ia 
menahannya dan balas menatap Ibu Ratu. Mulutnya hendak 
menjawab tapi Sang mama keburu menyela lagi. 


“Mau kamu apa? Dijodohin sama Ibunda, tak ada satu pun 
yang kau mau. Sekalinya nyari sendiri malah batal dan malu-maluin 


keluarga. Mau kau apa? Kalau nggak mau sama Naren harusnya kau 
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bilang itu dari awal! Bukan malah sok-sok'an ikut ke keraton tapi 
endingnya batal. Bikin malu saja.” 


Ajeng cuma bisa diam di tempatnya. Semua perkataan Ibu Ratu 
memang benar. Dan Ajeng sama sekali tidak bisa mengelaknya. 
Ajeng sudah membuat malu keluarga untuk kesekian kali. Dan 
Ajeng bahkan tak punya daya untuk memperbaikinya. Lalu apa 
yang harus Ajeng lakukan sekarang supaya semuanya kembali 
membaik? Ajeng sudah benar-benar pasrah dan tak tahu harus 
berbuat apa lagi. Harusnya sejak awal Ajeng tidak main-main jika 
tahu akan berakhir seperti sekarang. 


“Sebenarnya kau ini suka sama Naren apa tidak? Ibunda heran 
sama kau. Di luar kalian keliatan saling cinta dan mesra. Tapi 
ternyata cuma sandiwara. Ini hidup di dunia nyata apa sinetron 
sih?” 


Lagi-lagi, Ajeng cuma bisa diam di tempat. Percuma kalau Ajeng 
mendebat Ibu Ratu sekarang. Tidak ada gunanya. Yang ada malah 
mereka saling tarik urat sampai fajar menyingsing dan ayam jantan 
berkokok. Kurang dramatis apalagi coba? 


“Mumpung berita ini belum kesebar di kalangan keluarga 
kita, Ibanda mau kamu nikah sama orang lain. Ibunda sudah ada 
calonnya. Di hari yang sama dengan pernikahan kamu sama Naren. 
Dua minggu lagi.” 


Bola mata Ajeng langsung membulat. Ia terkejut bukan main. 
“Tapi kan mereka tahunya Ajeng nikah sama Naren, Ma. Kok jadi 
sama orang lain?” 


Ibu Ratu cuma bersedekap dan mengangkat alis hasil sulamnya 
tinggi-tinggi. Persis tokoh antagonis dalam sinetron beribu-ribu 
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episode. “Ya, salah sendiri si Naren yang jelas-jelas bangsawan 
berhati mulia kau tolak. Pokoknya, Ibunda nggak mau tahu ya. Kau 
harus nikah. Titik. Diskusi selesai.” 


Lalu tanpa menunggu persetujuan Ajeng, Ibu Ratu melenggang 
santai menjauhi meja makan, meninggalkan Ajeng yang masih syok 
dengan kata-kata Sang Bunda. Kali ini pangeran Jawa mana lagi 
yang akan mamanya berikan untuk Ajeng? 


Rasanya... Ajeng ingin kabur saja. 


ý 
E 
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No keluar kamar mandi sambil menggosok rambut 
basahnya dengan handuk. Tetes-tetes air menjatuhi kaus 
putih polos yang Naren kenakan, membuat dada bidang cowok itu 
tercetak. Naren baru akan menjatuhkan tubuhnya ke kasur saat 
melihat sebuah amplop di atas meja kerjanya. 


Naren mengambil amplop itu, membolak-baliknya. Perasaan 
tadi pas masuk enggak ada deh. Masa tiba-tiba bisa jalan sendiri 
amplopnya? Dan seolah pikiran Naren terhubung dengan ibunya, 
Sang Ibu menimpali dari balik pintu. 


“Tadi Izam dapat surat dari gurunya. Katanya khusus buat kamu. 
Ibuk taruh di meja kerjamu.” 


Diam-diam, sudut bibir Naren tertarik membentuk senyuman. 


la mengeraskan suara untuk membalas, “Iya, Bu.” 


Masih dengan senyum yang tak kunjung padam, Naren 
membuka amplop itu dan mengambil isinya. Ini sudah pasti dari 
Sashi. Khusus dibuat untuk Naren tercinta. Wadidaw. Kenapa 
Naren mendadak deg-degan? Kayak baru pertama kali dapat surat 
cinta saja. Naren bukan anak SMA lagi, astaga. 


Pelan, Naren membuka surat itu dan membaca isinya. Sebuah 
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permintaan maaf. Ditulis dengan tinta biru dan gambar-gambar 
hati penuh cinta. Oke, lupakan kalimat terakhir. Naren tertawa 
geli ketika selesai membaca. Ya Tuhan, kenapa Naren mendadak 
geli dengan tingkah ajaib Sashi? Kenapa harus pakai surat alih-alih 
bertemu langsung? Jaman sudah canggih. Mau lewat telepon juga 
bisa. Atau video call sekalian. 


Duduk di kursi kerjanya, Naren mengambil pulpen dan menulis 
balasan. Biar besok Naren titipkan surat ini pada Izam. 


Dear, Sashi. 


Aku nggak akan maafin kamu sebelum kamu minta maaf 
langsung sama aku. 


Naren tertawa lagi sebelum melipat surat itu dan 
memasukkannya ke dalam amplop putih. Sudah mirip surat abal- 
abal yang berisi izin tidak masuk sekolah karena ada acara keluarga, 
padahal dia sendiri belum berkeluarga. Semoga saja besok Naren 
tidak lupa menitipkannya pada Izam. 


Ajeng menatap ponsel di tangannya. Ragu hendak menghubungi 
seseorang. Tadi pagi Ajeng mendapat surat balasan dari Naren, dan 
cowok itu bilang bahwa ia tidak akan memaafkan Ajeng sebelum 
ia minta maaf langsung. Ya Tuhan, Ajeng bahkan malu untuk 
menampakkan wajahnya di depan Naren! 


Ajeng mendesah dan menyandarkan punggung. la menatap 
bangunan besar di sampingnya lewat kaca mobil. Tentu saja Ajeng 
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berada di pabrik yang katanya milik Naren sekarang, menunggu 
cowok itu pulang dan menghabiskan waktu dua jamnya untuk 
menunggu di parkiran. Padahal bisa saja Ajeng menghubungi Naren 
dan meminta bertemu. Tapi lagi-lagi, egonya mengambil alih. Tidak 
gampang untuk meminta maaf karena kesalahpahaman yang telah 
terjadi selama bertahun-tahun. 


Kaca samping Ajeng diketuk saatia sendiri masih hanyut dengan 
pikirannya. Mata Ajeng langsung membulat saat menemukan 
Naren yang sedang menunduk. Senyumnya terlukis lebar. Dengan 


isyarat tangan, Ajeng meminta Naren untuk masuk ke mobil. 


Tepat ketika Naren duduk dan menutup pintu, jantung Ajeng 
mendadak berdetak tidak normal. Rasanya agak aneh saat duduk 
berdua saja dengan Naren seperti ini setelah sekian lama. Ajeng 
mendadak canggung dan gugup, tidak tahu harus memulai dari 
mana dulu. Untungnya Naren yang berinisiatif untuk membuka 


percakapan. 


“Kamu udah lama nunggu di sini?” Naren memiringkan kepala 
dan memandang Ajeng lama. 


Ajeng menyelipkan ujung rambutnya ke belakang telinga. 
Tatapan matanya fokus ke depan. “Lumayan.” 


“Kenapa nggak bilang? Kalau tahu kamu nunggu di sini, aku 
nggak bakalan lama-lama di dalem.” 


Kenapa Naren masih saja bersikap baik? Kalau begini caranya, 
Ajeng tidak yakin jika dirinya sanggup melupakan Naren setelah ia 
menikah dengan calon yang dipilihkan mama. Ya Tuhan, bisakah 
Ajeng berharap jika Naren akan melamarnya sekali lagi? Jika itu 
terjadi, Ajeng tidak akan menolak, sungguh. Sebab ia sudah yakin 
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dengan apa yang diinginkan hatinya. Karena dari dulu, tetap Naren 
yang menjadi cinta pertamanya, sampai sekarang pun masih jatuh 
cinta lagi. 


“Aku...” Ajeng mencengkeram kemudi erat. Tidak berani 
memandang Naren atau pertahanan dirinya akan runtuh. “Aku 
minta maaf karena udah salah sangka sama kamu.” 


“Aku juga salah kok.” Naren membalas santai. Lesung di pipinya 
terlukis. “Harusnya sejak awal aku lebih keras nanya ke kamu apa 
yang nyebabin kamu marah. Tapi aku justru ladenin mode war 
kamu.” 


Kali ini, Ajeng memberanikan diri untuk menatap Naren. 
Awalnya ragu tapi ia menguatkan hati. Senyum tipis di bibir cowok 
itu membuat dada Ajeng menghangat. Beban di pundaknya 
perlahan-lahan terangkat. Hanya satu yang masih mengganjal di 
pikiran Ajeng. Tentang rencana Ibu Ratu yang tidak masuk akal. 


Apa Ajeng harus bilang soal itu ke Naren? Tap Ajeng tidak mau 
jika nantinya Naren memandang Naren dengan wajah kasihan. 
Ajeng si cewek yang hampir menginjak kepala tiga namun selalu 
gagal dalam bidang pernikahan. Berkali-kali. Memangnya apa yang 
bisa dibanggakan dari status itu? 


“Kamu lagi mikir apa sih? Kalo pikiran kamu nggak ada di 
tempat, mending aku aja yang nyetir,” tawar Naren. 


Ajeng mengerjab dan menggeleng. “Nggak. Aku nggak apa-apa 
kok.” Kali ini Ajeng mengulas senyum tipis. “Kamu laper, nggak? 
Kita mampir makan dulu yuk.” 


“Ide bagus.” Naren mengangguk. “Kamu beneran nggak mau 
aku gantiin nyetir?” 
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“Nggak. Aku bisa kok.” 


Ajeng kembali fokus ke depan dan mulai menyalakan mesin. 
Tentu saja Ajeng harus mengalihkan pikiran-pikiran negatifnya 
dengan fokus ke jalan raya. 
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Naren mengamati Sashi yang sedari tadi cuma diam dan fokus 
pada makanannya. Awalnya Naren terkejut saat mendapati Sashi 
sudah ada di parkiran pabrik. Naren pikir butuh waktu lebih lama 
untuk cewek itu berpikir untuk menemuinya. Dan ternyata dugaan 
Naren salah. Diam-diam hati Naren menghangat saat tahu jika 
Sashi memang serius ingin minta maaf. Jika boleh jujur, tanpa Sashi 
minta maaf pun, sudah pasti Naren memaafkannya. Sejak dulu. 


“Sashi.” 


Sashi mendongak. Matanya mengerjap seolah baru tersadar. 
“Ya?” 


Naren mengulas senyum lagi. “Terus sekarang apa?” 


“Maksudnya?” wajah Sashi terlihat bingung. Tapi justru terlihat 
manis. 


Naren berdeham. Jika bukan sekarang, Naren tak yakin jika 
dirinya akan punya kesempatan lagi. “Hubungan kita.” 


Tapi Sashi justru terdiam, cukup lama. Membuat Naren 
bertanya-tanya apa yang sedang cewek itu pikirkan. Naren 
menggenggam tangan Sashi yang tergeletak di atas meja. Sorot 
matanya melembut. 


“Kesalahpahaman kita kan udah selesai. Gimana kalau kita 
lanjutin pernikahan kita yang tertunda?” 
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Sashi tampak seperti orang linglung. Naren tahu jika dirinya 
terlalu agresif. Tapi sejak masih di Solo, tidak terbesit sedikit pun 
pikiran untuk melepaskan Sashi. Ia sengaja bilang pada Eyang jika 
pernikahannya batal supaya eyang mengurungkan niatnya untuk 
menikahkan Naren dan Sashi di keraton. Sebab Naren tahu sampai 
kapanpun, Bulik tidak akan senang menerima kehadiran Naren di 
sana. 


“Aku...” Ucapan Sashi menggantung. Ia menunduk lagi. Ke mana 
perginya Sashi yang berani? Sashi yang ada di depan Naren terlihat 
kikuk dan kebingungan, sekaligus putus asa. “Aku nggak tahu, Ren.” 


“Kamu ada masalah?” tanya Naren lembut. “Kamu bisa cerita 


sama aku.” 


Gerak-gerik Sashi tampak tidak nyaman. Ia menatap Naren agak 
ragu. “Tapi kamu jangan ketawa dengernya.” 


Naren mengangguk untuk meyakinkan. 


“Aku.... sebenernya.... udah dijodohin sama Mama lagi. Sama 
cowok lain.” 


Naren nyaris saja tersedak ludahnya sendiri. Ia berdeham. 
Meminum es tehnya untuk meredakan sesuatu di tenggorokannya. 
Astaga. Kenapa Ibu Ratu jahat sekali? Apa kabar jika beliau tahu saat 
Naren berkata bahwa ia tidak bisa melakukan akad nikah di keraton 
Surakarta? Habis sudah kesempatan Naren untuk menjadikan Sashi 
miliknya. Kenapa semuanya mendadak rumit? 


Sebuah panggilan masuk dari ponselnya membuat Naren tak 
jadi berujar. Kening Naren berkerut dalam saat melihat nama 
penelpon. 
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“Eng...” Naren mengambil ponselnya. “Aku angkat telepon dulu 
ya?” 


Setelah mendapat persetujuan Sashi, Naren segera mencari 
tempat yang agak jauh agar pembicaraannya dengan orang itu tidak 
terdengar. Sementara itu, Ajeng cuma bisa menatap punggung 
Naren dalam diam. Ia menutupi wajahnya dengan telapak tangan, 
merasa malu luar biasa. Seharusnya tadi Ajeng tidak usah bilang 
soal perintah Ibu Ratu. 


Kamu pasti berharap Naren bakal bertindak setelah tahu 
kalau kamu dijodohin kan, Jeng? Kamu berharap Naren bisa 
menghentikan Ibu Ratu. 


Ajeng mendesah. Kali ini menenggelamkan wajahnya pada 
lipatan tangan. Ajeng tidak tahu bagaimana Naren memandangnya 
sekarang. Yang pasti Ajeng akan terlihat sangat menyedihkan. Andai 
saja Ajeng tahu fakta tentang kejadian masa SMA itu lebih cepat, 
pasti tidak akan seperti ini jadinya. Mungkin pernikahannya dengan 
Naren yang dijadwalkan kurang dari dua minggu lagi tidak batal. 


Ya Tuhan, kenapa membayangkan menikah dengan Naren 
membuat perut Ajeng mendadak mulas? Cuma Naren harapan 
Ajeng satu-satunya untuk lepas dari jeratan ibu Ratu. Aksa sendiri 
memilih angkat tangan karena ia yang paling tidak bisa menentang 
mama. Apalagi Ayah Edogawa. Jangan harap. 


Berarti kamu lebih milih nikah sama Naren ketimbang sama 
‘calon’ yang disediakan Ibu Ratu? 


Tentu saja. 


Pertanyaannya: memangnya Naren masih mau sama kamu? 
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Tolong ya otak, jangan bikin mood Ajeng semakin down hari 
ini. Kamu diam saja dan biarkan Naren mengambil keputusan. 
Naren mencintai Ajeng, kan? Sudah pasti cowok itu tidak akan 
membiarkan Ajeng menikah dengan orang lain. Dia sendiri juga 
bilang tadi. Jadi Ajeng, tenangkan dirimu sekarang. Semua akan 
baik-baik saja, oke? 


“Sori lama.” 


Ajeng segera mengangkat kepala. Naren kembali duduk di 
depannya. Raut wajah cowok itu tampak masam. 


“Barusan yang nelepon Ibu Ratu,” ujar Naren. Ia menatap Ajeng 
tepat di mata. “Ibu Ratu bilang supaya aku tetap sama keputusan 
kamu diawal yang nggak mau nikah sama aku. Aku...” Ucapan Naren 
menggantung. Ia mengacak rambutnya sebelum menatap Ajeng 
lagi. “Aku bingung. Kenapa Ibu Ratu kayak punya bakat cenayang 
ya? Tahu banget kalo aku mau ngerayu kamu lagi supaya balikan 
sama aku.” 


Jangan dengerin Ibu Ratu, Ren. Tolong! Tetap sama keputusan 
kamu aja! 


Suara hati Ajeng berteriak keras. Tapi mulutnya terkatup rapat. 
Jantung Ajeng mendadak berdegup cepat. Ia benar-benar takut 
dengan kata yang akan keluar dari mulut Naren selanjutnya. Dan 
kenapa pula Ajeng terdengar ngebet ingin segera dinikahi Naren? 


Astaga... tidak malu kamu, Jeng? 


“Mungkin bagi Ibu Ratu, aku bukan calon suami yang baik 
buat kamu.” Naren menatap Ajeng lekat. Napas Ajeng tertahan. 
“Kenapa rasanya sejak awal kita kayak nggak diijinkan semesta buat 
bersama? Kenapa banyak banget cobaannya?” 
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Tolong berjuang buat aku, Ren! 
Jeritan suara hati Ajeng semakin keras. 


“Lagi pula, kamu nggak cinta sama aku, ‘kan? Buat apa aku 
terus maksa kamu buat nikah sama aku? Ibu Ratu benar. Semuanya 


|.” 
. 


nggak akan berhasil.” Naren tahu-tahu berdiri sambil membawa tas 


kerjanya. “Kalau begitu aku permisi dulu. Semoga bahagia, Sashi.” 
Kenapa Naren menyerah? 


Kenapa Naren tidak mau bertanya dan mendengar jawaban 
Ajeng? Jika Ajeng menyatakan cintanya sekarang, apa keputusan 
Naren akan berubah? 


Sayangnya, ketika Naren keluar dari pintu kafe, ego Sashi masih 
menahan tubuhnya untuk tidak berlari dan memeluk cowok itu 
dari belakang. 


ý 
PA 
N 
1 


185 


An menutup pintu rumahnya agak kasar. Hilang 
sudah kesempatan untuk meminta Naren agar 
memperjuangkannya. Kenapa Ajeng masih saja gengsi padahal ia 
sendiri butuh bantuan Naren? Sebab dalam kamus hidup Ajeng, 
tidak ada ceritanya cewek mohon-mohon buat dinikahi. Hell, no! 


Terus sekarang apa, Jeng? Kamu nikah sama orang asing? 
Orang yang bahkan tidak pernah kamu lihat wajahnya? 


Saat melihat Aksa yang baru saja turun dari anak tangga, 
Ajeng buru-buru menghadang langkah cowok itu. “Mas! Aku mau 


1” 


ngomong 


“Apaan?” Sebelah alis Aksa terangkat tinggi. “Kalo ini soal 
Ibunda sama kamu, aku udah angkat tangan ya. Jangan paksa lagi.” 


Bibir Ajeng sontak mengerucut. “Kok gitu sih? Ini masa depan 
adikmu Iho. Kalau nanti yang dijodohin ke aku om-om gendut yang 
botak dan punya anak selusin, gimana? Mas Aksa tega? Maksa mau 
emangnya punya adik Ipar om-om?” 


Aksa geleng-geleng kepala dan menjitak dahi lebar Ajeng. 
“Mikirnya udah kayak korban sinetron hidayah aja. Mana mungkin 
Ibu kayak gitu? Kamu yang paling tahu calon-calon yang pernah 
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dikasih Ibu buat kamu. Paling parah juga balik lagi sama Si Sosro- 
sosro itu.” 


Wajah Ajeng mendadak pucat. Pria berkumis lele dengan kulit 
sawo matang itu langsung muncul di kepala Ajeng. Tapi Ajeng buru- 
buru menepis bayangan itu dan mencubit lengan tanpa lemak milik 
Aksa. “Nggak mungkin lah! Sosro kan bukan keturunan Raja! Mana 
mungkin Mama mau sama dia? Malu lah kalo jilat ludah sendiri.” 


“Berarti kamu harusnya juga malu kalo minta Naren buat 
balikan lagi sama kamu. Kan kamu yang nolak mentah-mentah. 
Malu lah kalo jilat ludah sendiri,” balas Aksa kelewat santai. Cowok 


itu masih sempat menyeringai sebelum beranjak pergi. 


Ajeng melihat punggung Aksa kesal. Kemarin saja sok-sok'an 
dukung dan nenangin Ajeng. Tapi sekarang malah seenak jidat 
jatuhin kepercayaan diri Ajeng. Kalau sudah begini, memang 
sudah seharusnya Ajeng kabur ke luar negeri, kan? Tapi kaburnya 
jangan jauh-jauh. Kalau perlu ke negara yang mata uangnya lebih 
rendah dari rupiah. Jadi bisa hemat dan makan enak. Ke Zimbawe, 
misalnya? 


“Oh iya, Dek.” Ajeng menoleh saat suara Aksa terdengar 
lagi. Senyum di bibir pria itu kini terlihat tulus. “Nggak ada kata 
terlambat buat memperbaiki semuanya. Sesekali, membuang ego 
itu perlu. Toh, nggak akan bikin kamu mati, “kan?” 


Aksa melamabaikan tangan, kemudian menghilang dibalik 
pintu. Sebelah alis Ajeng terangkat. Tadi yang barusan ngomong 
beneran Aksa? Atau halusinasi Ajeng saja? 


Ne 


Ajeng sudah kehabisan akal untuk membujuk Ibu Ratu, juga 
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Aksa dan Ayah Edogawa. Satu minggu lagi pernikahan laknat 
itu dilaksanakan. Bahkan Ibu Ratu sudah sibuk wara-wiri sejak 
kemarin. Katanya sih mengurus gedung dan akad nikah. Bodo 
amat. Memangnya siapa peduli? Bahkan ketika disuruh coba gaun 
pengantin saja Ajeng mangkir. Sengaja tidak datang ke butik. 


Selesai mengajar hari ini, Ajeng bingung hendak ke mana lagi. 
Pulang ke rumah? Males. Kabur? Ya, pengin sih. Tapi Ajeng masih 
takut sama kutukan yang menimpa Malin Kundang. Ibu Malin 
masih berbaik hati ngutuk anaknya jadi batu. Kalau Ibu Ratu pasti 
akan lebih parah dari itu. Jadi keset welcome misalnya? 


Ajeng bergidik. Kemudian mengecek pesan Whatsapp-nya yang 
masih pending. Perasaan paketan Ajeng masih banyak deh. Baru isi 
lima giga kemarin. Buat browsing lancar jaya. Ada apa ya ini? Apa 
ponsel Ajeng mendadak kehilangan kemampuan untuk mengirim 
pesan? Padahal rencananya Ajeng mau meminta Naren untuk 
bertemu. Apa ditelepon saja ya? 


Baru saja Ajeng hendak menyentuh tombol dial, tahu-tahu 
nomor Ibu Ratu sudah menghubunginya lebih dulu. Mau tak mau 
Ajeng mengangkatnya. Tapi Ajeng langsung menjauhkan ponselnya 
saat Ibu Ratu mengeraskan suara. 


“Macam mana pula kau ini? Kenapa tak datang juga? Berapa 
kali Ibunda bilang sama kau buat ke butik siang ini? Hah? Lama- 
lama kuseret juga kau kemari!" 


Ajeng mendesah, kemudian mengambil napas dalam. Rasanya 
Ajeng pengin balas. “Mama aja yang pilih gaunnya. Terus Mama 
juga yang cobain. Sekalian Mama yang nikah sama orang yang 
belum jelas asal-usul dan namanya itu.’ 
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Tapi alih-alih berkata demikian, Ajeng justru berujar, “Ma, Ajeng 
masih di kantor. Lagi rapat buat persiapan UAS anak-anak. Nggak 
bisa ke sana sekarang. Mama pilih aja gaunnya. Mama udah tahu 
kan ukuran badan aku?” 


Berbohong sesekali sepertinya tidak buruk juga. 


“Katanya kau mau ketemu sama calon suami kau? Kalo beneran 
mau, ke sini kau sekarang. Ini kesempatan terakhir. Setelah itu 
jangan harap kalian bisa ketemu sebelum akad nikah.” 


Ajeng memutar bola matanya malas. Greget pengin menggigit 
sesuatu. “Lagian percuma aja kan Ma? Nggak ada bedanya aku 
ketemu dia sekarang atau pas akad nikah. Mama pasti bakalan 
tetep sama keputusan Mama, ‘kan? Kayaknya pembicaraan kita 


udah selesai. Aku serahin urusan gaun sama Mama.” 


Ajeng segera memutuskan panggilan dan menyadarkan 
punggung ke jok mobil. Rasanya kepala Ajeng ingin pecah 
memikirkan semua ini. Bahkan sekarang ada dua jerawat kecil 
yang muncul di dahinya. Pertanda betapa kerasnya Ajeng memaksa 
otaknya bekerja. Lantas sekarang apa? Ajeng sama sekali tidak 
menemukan jawaban. Ajeng benar-benar kecewa dengan dirinya 


sendiri. Kecewa dengan keputusannya menolak Naren berkali-kali. 


Satu minggu ini Naren sama sekali tidak menghubunginya. 
Dihitung Sejak pertemuan terakhir mereka di kafe. Sepertinya 
cowok itu serius ingin menyerah dan mengikhlaskan Ajeng menikah 
dengan orang lain. Kenapa memikirkan itu membuat dada Ajeng 
mendadak sesak? Apa selama ini Ajeng memang tak seberarti itu 
untuk Naren? Apa Ajeng memang tak layak diperjuangkan? Atau 
mungkin, masa perjuangan Naren sudah berakhir? 
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Ajeng tidak tahu. Pikirannya benar-benar buntu. Sampai 
getaran di ponselnya membuat lamunan Ajeng buyar. la mengecek 
notifikasi dan mendapati pesan balasan dari Naren. Sepertinya 
Whatsapp sudah kembali normal. 


Naren 


Kamu mau ketemu aku di mana? 


Bukannya seharusnya kamu sekarang 


udah nggak boleh keluar rumah ya? Kan 


bentar lagi nikah 


Kenapa pula Naren justru terlihat santai membalas pesan 
Ajeng? Cinta Naren pasti sudah kadaluwarsa. Ajeng jadi ragu 
ingin bertemu. Tapi... sudah tidak ada waktu lagi. Ajeng tidak 
mau mengorbankan masa depannya demi menuruti ego. Sudah 
waktunya berubah sekarang. Ajeng harus berani. Terserah nanti 
tanggapan Naren seperti apa. Yang penting Ajeng sudah mencoba, 
kan? 


Ajeng 


Sebutin aja alamat kamu. Nanti aku 


yang langsung ke sana. 


Ajeng mengetik balasan itu dan mengirimnya cepat. Naren 
menjawab tak lama kemudian. la membagikan sebuah lokasi kafe 
yang tidak jauh dari butik tempat Mama menyuruhnya ke sana. 
Tiba-tiba, jantung Ajeng berdetak cepat. Bagaimana kalau Ajeng 


TA 


sampai kepergok Ibu Ratu? Bisa-bisa Ajeng diseret dan dikurung 
sampai akad selesai. Tapi kalau tidak ketahuan, Ajeng bisa sekalian 
mengintip ke dalam butik, ‘kan? Siapa yang bisa menebak kalau 
calon yang dipilihkan Mama benar-benar om-om buncit berkepala 
botak? Diam-diam, Ajeng juga penasaran. 


Turun dari mobilnya, Ajeng memutuskan untuk naik taksi online 
ke lokasi Naren, berharap bisa mengelabui Ibu Ratu sampai Ajeng 


bisa meyakinkan Naren agar mau membawa Ajeng kabur. 


Qe 
Turun dari taksi, Ajeng menutupi wajahnya dengan blazer. Dari 
sini ia bisa melihat mobil Ibu Ratu terparkir di depan butik karena 
lokasi kafe dan butik itu berseberangan, hanya terpisah oleh jalan 
raya. Untungnya kaca butik ditutup gorden. Jadi kemungkinan Ibu 
Ratu melihatnya tinggal dua puluh persen. Kenapa tadi Ajeng tidak 


meminta Naren untuk bertemu di tempat lain saja, ya? 


Ah, sudahlah. Terlanjur. Ajeng langsung mengedarkan 
pandangan saat tiba di dalam kafe, mencari-cari sosok Naren. 
Tapi apa yang Ajeng temukan selanjutnya membuat tubuh Ajeng 
mendadak beku: Naren yang sedang tertawa lebar bersama 
Dinda di depannya. Bahkan raut wajah Naren sama sekali tidak 
menunjukkan kesedihan. Itu berarti kabar pernikahan Ajeng sama 
sekali tidak berefek pada Naren. 


Lalu sekarang apa gunanya Ajeng berada di sini? Lebih baik 
Ajeng putar balik menuju butik dan mencoba gaun pengantin. 
Kehadiran Ajeng sama sekali tidak ada artinya untuk Naren. Sudah 
ada Dinda. Apa jangan-jangan mereka terlibat sindrom ‘cinta lama 
bersemi kembali?” 
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Tapi Ajeng tak sempat merealisasikan pikirannya saat mata 
Ajeng bertemu dengan milik Naren. Cowok itu tersenyum lebar 
dan melambaikan tangan. Disusul Dinda yang cuma mengulum 
senyum. 


Ajeng sendiri sekarang mendadak dilema. Pergi ke butik atau 
jadi orang ketiga antara Naren dan Dinda? 
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Ar mengulas senyum kaku. Sikap duduknya begitu tegang 
dan tidak nyaman. Di sebelah Ajeng, Naren justru bersikap 
begitu santai dan malahan menawari Ajeng buku menu. Sementara 
di depan Ajeng, Dinda masih saja mengulas senyum. Diam-diam 
Ajeng merasa heran, apa gigi Dinda tidak kering kalau kelamaan 
senyum? 


“Kenapa cuma dilihatin aja menunya? Kamu nggak pesen? Aku 
bayarin khusus hari ini.” 


Suara berat Naren membuyarkan lamunan. Ajeng menyelipkan 
rambutnya ke belakang telinga untuk membunuh gugup. Jujur saja, 
setelah pertemuan terakhirnya dengan Dinda yang tidak berakhir 
baik, Ajeng agak segan bertemu lagi dengannya. Apalagi ia masih 
kesal gara-gara perbuatan Dinda di masa lalu. Memang, Ajeng 
sudah memaafkan Dinda. Tapi tidak untuk melupakan. Kebohongan 
Dinda sudah membawa malapetaka sehingga Ajeng harus terjebak 
di situasi seperti ini. 


“Aku nggak pesen apa-apa.” Ajeng menutup buku menunya 
tanpa minat. “Kayaknya aku nggak bisa lama-lama di sini deh. Tadi 
pas di luar, Mama nelepon katanya suruh nyusul ke butik depan 


” 


itu 
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Ajeng menunjuk butik yang terlihat jelas dari kaca kafe dengan 
dagu, mengubah raut wajahnya agar terlihat meyakinkan. Jujur saja, 
Ajeng sudah benar-benar malas berada satu meja dengan Dinda. 
Ajeng tidak keberatan rencananya gagal jika itu bisa membuatnya 
pergi dari sini. Mungkin Ajeng bisa mencoba lagi besok. Ya, tentu 
saja. Masih ada waktu. 


“Kamu mau fitting gaun pengantin?” Naren menebak sok tahu. 
Ajeng menatap cowok itu dan mempelajari ekspresinya. Tidak bisa 
ditebak. Ajeng memalingkan muka kesal. “Aku boleh ikut, nggak? 


Sekalian mau lihat calon suami kamu,” sambung Naren lagi. 


Bola mata Ajeng seketika membesar. Kenapa Naren bisa berkata 
seperti itu dengan santainya? Lagian tahu dari mana coba kalau 
Ajeng mau fitting baju pengantin? 


Dan seolah tahu apa yang Ajeng pikirkan, Naren kembali 
berujar, “Aku cuma nebak aja sih. Butik di depan itu kan khusus 
gaun pengantin. Nggak mungkin kalau kamu ke sana mau nyari 
baju lebaran. Lagian puasa aja belum kan.” Naren terkekeh kecil, 
matanya beralih pada Dinda. “Lo juga mau sekalian liat calonnya 
Sashi nggak, Din?” 


“Boleh.” Dinda membalas dengan nada manis. “Kamu nggak 
keberatan kan, Jeng?” 


“Emangnya calon suamiku barang tontonan?” 


Emosi Ajeng mulai naik saat mendengar kalimat terakhir Naren. 
Apalagi ditambah persetujuan Dinda. Cowok itu bersikap seolah ia 
tidak pernah menyatakan cinta dan melamar Ajeng sebelum ini. 
Jangan-jangan memang benar bahwa Naren tak pernah bisa serius 


seperti dulu. Sejak awal, ia cuma ingin main-main. Jadi, kenapa 
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Ajeng harus repot-repot menurunkan harga dirinya agar bisa 
diselamatkan dari pernikahan gila yang dirancang Ibu Ratu? 


Naren yang berada di sampingnya hari ini bukan lagi Naren 
yang Ajeng kenal tiga minggu yang lalu. Ajeng benar-benar malu. 
Malu pada Dinda yang pasti sudah tahu jika pernikahan Ajeng dan 
Naren batal. Sudah berapa banyak cerita yang Naren bagi pada 
Dinda? Atau jangan-jangan, mereka memang bersekongkol untuk 


mempermalukan Ajeng? 


Dada Ajeng mendadak seperti ditusuk ribuan jarum. Sesak. 
la mengerjabkan mata berkali-kali agar air matanya tidak jatuh. 
Harusnya sejak awal Ajeng sadar jika ia tidak berarti apa-apa untuk 
Naren. Ia hanya boneka yang ingin Naren mainkan untuk mengisi 
waktu senggang. Ya Tuhan, apa perasaan Ajeng tidak seberharga 
itu? 


“Bukan gitu maksud aku,” Naren membalas cepat. “Aku cuma... 
aku cuma mau kenalan dan ngucapin selamat. Sekaligus minta dia 


buat jagain kamu.” 


“Kenapa kamu merasa berhak ngomong itu sama dia?” Nada 
suara Ajeng meningkat. Ia menatap Naren tajam, sekaligus kecewa 
dan terluka. Memang dulu Ajeng pernah menolak Naren. Tapi dia 
tidak berhak membalas Ajeng dengan cara seperti ini. “Tanpa kamu 
suruh pun, dia pasti bakalan jagain aku. Bahkan dengan nyawanya 
sendiri.” 


Peduli setan. Ajeng merasa jika harga dirinya direndahkan. Ajeng 
sudah tidak peduli lagi pada Naren. Biar saja hidupnya bertambah 
hancur setelah menikah dengan laki-laki pilihan Ibu Ratu. Ajeng 
saja yang terlalu bodoh karena kembali meletakkan hatinya pada 
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Naren. Lalu dihancurkan lagi dengan orang yang sama. 


Ajeng buru-buru berdiri dan mengambil tasnya sebelum air 
mata sialan itu benar-benar jatuh dan semakin membuat Ajeng 


malu. “Aku permisi dulu.” 


Tanpa sudi menatap Naren, Ajeng segera berlalu dari sana 
dengan langkah tergesa-gesa. 


“Sashi, tunggu dulu! Aku belum selesai ngomong.” 


Ajeng tak peduli jika kini Naren menyusul langkahnya. la tepis 
tangan Naren yang hendak menggengam. la buru-buru membuka 
pintu kafe dan menyeberang menuju butik. Namun sayang, Naren 
berhasil mencengkeram tangan Ajeng dan menariknya menjauhi 
jalan. Langkah Ajeng terseok-seok mengikuti Naren. Segala rontaan 
yang Ajeng lakukan berakhir sia-sia. 


Ajeng di bawa ke gang sempit antar gedung pertokoan, 
kemudian tubuh Naren memperangkapnya di dinding. Jantung 
Ajeng meronta keras. Cowok itu menundukan kepala hingga wajah 
mereka sejajar. 


“Kamu kenapa sih? Ada yang salah sama ucapan aku?” Tatapan 
Naren menusuk tajam tepat di mata Ajeng. 


Ajeng buru-buru memalingkan muka. la tidak ingin Naren 
melihat matanya yang memerah. Ajeng harus kuat dan menahan 
diri agar tidak menangis. “Nggak. Nggak ada. Bukan salah kamu 
kalo kamu pengen ketemu sama calon yang diberikan Mama. Nggak 
ada yang salah kalo kamu berhenti sekarang. Karena emang sejak 
awal kamu nggak mau berjuang buat aku kan Ren? Kamu menyerah 
cuma gara-gara ancaman Mama." 
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Dagu Ajeng ditarik. Tatapan mereka kembali bertemu. Sorot di 
mata Naren begitu tajam dan dalam. “Bukannya kamu yang nggak 
mau sama aku? Coba aku tanya sama kamu, Sashi. Berapa kali 
lamaran aku kamu tolak? Kamu bahkan nggak bisa ngitung, kan?” 


Ajeng terdiam. Memang salah Ajeng karena menolak Naren 
berkali-kali. Ia sudah mengakui itu. Tidak cukupkah dengan Ajeng 
yang sekarang justru menemui Naren si saat ia seharusnya fitting 
baju pengantin bersama calon suaminya? Ajeng lebih memilih 
Naren daripada laki-laki itu. Bagian mana yang kurang jelas untuk 
Naren mengerti? 


“Udahlah, sekarang itu nggak penting lagi.” Ajeng berontak, 
melepaskan lengan kokoh Naren yang memagari tubuhnya. Tapi 
cowok itu cuma bergeser sedikit tanpa memberi Ajeng ruang untuk 
bergerak. “Lepasin aku, Ren! Aku mau ke butik buat ketemu sama 
calon suami aku.” 


Naren justru kian merapatkan jarak. Napas hangatnya menerpa 
wajah Ajeng lembut. “Sekarang aku tanya sama kamu. Tolong jawab 
sejujur-jujurnya. Apa kamu cinta sama aku, Sashikirana?” 


Lagi-lagi, Ajeng mengalihkan tatapan. Tidak siap ditelanjangi 
oleh Naren. Tentu saja ia mencintai pria itu. Cinta yang datang 
terlambat saat keadaan mereka sudah kacau balau. Dada Ajeng 
mendadak sesak ditampar kenyataan. “Emangnya sekarang masih 
penting ya? Bentar lagi aku nikah sama orang lain. Dan pria itu 
bukan kamu. Jadi, nggak ada gunanya kalo aku bilang cinta sama 
kamu. Nggak akan ngerubah apa pun.” 


“Kamu mau nikah sama aku?” tanya Naren. Tenang dan dalam. 
Embusan napas cowok itu yang terasa kian dekat membuat 
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Ajeng menahan napas. Kini justru jantungnya yang berdegup gila. 
Sekarang Ajeng harus menjawab apa? 


Kali ini Ajeng memberanikan diri menatap Naren. “Kalo aku 
jawab iya, memangnya apa yang bisa kamu lakuin?” 


Naren tersenyum tipis. Tangan besarnya mengelus sisi dagu 
Ajeng lembut. Ia memiringkan kepala. “Aku bisa ngelakuin ini.” 


Selepas itu, Naren menyentuhkan bibirnya ke atas bibir Ajeng 
dan mengecupnya lembut. Ada harapan dan ketulusan. Ada rasa 
yang telah lama ingin diraih namun selalu menahan diri, serta 
ungkapan hati yang tak tersampaikan lewat kata-kata. Sementara 
itu, Ajeng cuma bisa diam seperti patung. Tidak menyangka jika 
Naren akan berani menciumnya. Di gang sempit. Di mana hubungan 


mereka yang tidak ada ujung tombaknya. 


“Maaf karena udah langgar janji aku buat nggak nyium kamu 
sebelum akad,” ujar Naren setelah melepaskan tautan bibirnya. 
la mengusap bibir bawah Ajeng lembut. “Tapi aku nggak bisa liat 
kamu sedih dan marah sama aku lagi. Aku nggak bisa kehilangan 
kamu lagi, Sashi.” 


Ajeng mengerjabkan mata, mencerna kata-kata Naren. Dan apa 
yang keluar dari mulut Ajeng justru diluar dugaan. “Kamu udah 
rebut ciuman yang seharusnya milik suami aku.” Air mata Ajeng 
tiba-tiba terjatuh. Entah kenapa hatinya seperti sedang diremas. 
Kenapa sikap Naren tak bisa Ajeng mengerti? Kenapa Naren 
menciumnya padahal dia sudah tidak ingin berjuang lagi dengan 
Ajeng? 


“Kalo gitu aku mau minta maaf sama calon suami kamu.” Naren 


melepaskan kukungan tubuhnya dan meraih tangan Ajeng untuk 
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digenggam erat. “Ayo kita ke butik sekarang.” 


Seharusnya Ajeng marah dan menyentak pegangan tangan 
Naren. Kalau perlu menamparnya biar kapok. Tapi Ajeng tidak 
bisa. Hatinya tidak mengizinkan untuk tidak memberi kesempatan 
Naren, barangkali, kesempatan terakhir untuk Naren menggenggam 
tangannya. 

N 5 
NG 


Langkah Ajeng mendadak lemas ketika mereka sudah memasuki 
butik. Tautan tangan Naren sama sekali tidak merenggang. Ajeng 
menggigit bibir bawah. Sejujurnya Ajeng nyaman saat berpegangan 
tangan dengan Naren seperti sekarang . Tapi Ajeng tidak mau jika 
ada orang yang salah paham dengan sikap Naren, terutama calon 


suaminya. 


Bukannya malah bagus kalo calonnya itu mengira jika Ajeng 
sudah punya lelaki lain? Ia bisa saja membatalkan pernikahan 
sepihak. Ajeng terbebas dari drama konyol ini. 


Tapi Ajeng tidak mau membuat mamanya malu untuk kesekian 
kali. Maka sebelum Ibu Ratu melihat, Ajeng buru-buru menyentak 
tangan Naren dan bergeser dua langkah. Naren melayangkan 
tatapan protes. Tapi Ajeng memalingkan wajah, pura-pura tak 
peduli. 


“Lho. Sudah sampai ke sini kau Ajeng? Katanya nggak jadi?” Ibu 
Ratu tahu-tahu muncul. Kemudian tatapannya bertemu dengan 
Naren. “Wah. Mantan calon suami kau juga ikut? Ngapain ke sini?” 


Ajeng menahan napas. Harap-harap cemas mendengar jawaban 
Naren. Atau reaksi Ibu Ratu. Tidak mungkin ada pertumpahan 
darah kan di sini? 
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“Aku mau kenalan sama calon suami Sashi yang baru, Ibunda,” 
balas Naren. Santai, cowok itu menyalimi tangan Ibu Ratu. Ajeng 
cuma bisa mengerutkan kening melihat itu. Kenapa Naren sama 
sekali tidak merasa canggung? 


“Calon suami Ajeng masih ganti baju di dalam,” balas Ibu Ratu. 
“Bentar lagi juga keluar.” 


Jantung Ajeng mendadak berdebar keras mendengarnya. la 
mencengkeram ujung kemejanya kuat-kuat. Kira-kira seperti apa 
rupa calon suami yang dipilihkan Ibu Ratu? Punya kumis lele atau 
janggut menjuntai? Bagaimana kalau perutnya juga buncit? Astaga. 


Ajeng terkesiap saat gorden ruang ganti di sebelah kiri Ibu Ratu 
bergeser. Tak lama kemudian, muncul sosok laki-laki bertubuh 
tinggi tegap. Mulut Ajeng langsung terbuka lebar saat menyadari 
siapa pria yang dipilihkan mama untuknya: Karna. Si Putra Mahkota 


kasunanan Surakarta. Calon penerus Pakubuwono. 
Astaga. 


Drama apalagi sih ini? Kenapa tidak kelar-kelar juga dari episode 
satu? 


Rasanya Ajeng ingin pura-pura mati saja. 
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Ke" yang kebetulan sedang mengancingkan ujung 
kemejanya langsung bertemu tatap dengan Ajeng. Kemudian 
pada Naren dan Ibu Ratu. Sebalah alis tebal cowok itu langsung 
terangkat tinggi. “Ada apa ini kok ramai-ramai?” 


Ajeng merapat ke meja tinggi di sampingnya untuk mencari 
pegangan. Semua pikiran buruk langsung berputar di kepala. 
Bagaimana bisa Karna yang jadi calon suaminya? Bagaimana 
dengan Dinda? Apa ini ada hubungannya dengan pertemuan cewek 
itu dengan Naren di kafe? 


Atau yang paling buruk, bagaimana jika Naren dan Dinda 


memutuskan untuk menikah? 


Lutut Ajeng terasa lemas. la memegangi kepalanya yang 
mendadak pusing. Rasanya masih tak percaya dengan apa yang 
ia lihat. Bisa tidak sih Ajeng balik ke satu bulan yang lalu? Ajeng 
benar-benar ingin mengubah keputusannya yang menolak Naren. 
Demi apapun, Karna itu pangeran sombong yang suka memerintah 
dan seenaknya. Menikah dengan pria itu berarti harus siap diijak- 
injak. 

“Aku tadi nyariin Mas Rendra. Terus kata Tante Ratu lagi 


keluar sebentar. Ada yang mau aku omongin sama kamu.” Karna 
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tersenyum tipis dan menghampiri Naren. Tangan cowok itu terulur 
yang disambut ragu-ragu serta ringisan aneh oleh Naren. 


Kening Ajeng berkerut mendengar kata-kata Karna. Mencari 
Naren? Ini maksudnya apa ya? Otak Ajeng mendadak loading. 


“Engg...” Naren melirik Ajeng sekilas, kemudian menepuk 
pundak Karna. Ia agak menunduk untuk berkata, “Kita ngomongnya 
di luar aja ya.” 


Selepasitu, mereka berdua keluar butik dan meninggalkan Ajeng 
yang masih sibuk mencerna semua ini. Kalau Karna memang calon 
suami yang dipilihkan Ibu Ratu, bukankah seharusnya sekarang ia 
menghampiri Ajeng? Ada apa sih ini sebenarnya? 


“Udah minum belum kau? Ibunda tadi beli kopi. Ada di meja 
kalo kamu mau. Ibunda mau ke dalam dulu ketemu Tante Firda.” 


Suara Ibu Ratu membuyarkan lamunan Ajeng. la segera 
mendekati Ibu Ratu untuk meminta penjelasan. Cepat-cepat Ajeng 
menarik tangan Ibu Ratu yang hendak kabur. “Ini maksudnya 
gimana sih, Ma? Calon suami aku itu si Karna? Terus kenapa tadi 
dia bilang nyariin Naren? Naren tadi abis dari sini ya?” 


Ne 


Naren meruntuki kedatangan Karna yang diluar dugaan. Kenapa 
pula ia bisa tiba-tiba saja berada di butik? Kenapa tidak langsung 
menghubungi Naren saja jika ingin bertemu? Kalau begini ceritanya, 
bisa-bisa gagal rencana Naren untuk mengerjai Sashi lewat bantuan 
Ibu Ratu. Ah, bukan rencana Naren sih, lebih tepatnya Naren hanya 
mengikuti ide brillian dari Ibu Ratu. 


Ajeng itu kalo nggak dijedotin ke tembok itu nggak bakalan 
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sadar sama perasaannya, kata Ibu Ratu kala itu. Kemarin, dia 
nangis-nangis di depan Aksa karena nyesel nolak kau. Sudah, 


percaya saja kau sama rencana Ibunda. 


Kalau Ibu Ratu sudah memberi titah, memangnya Naren bisa 
apa? Toh, di sini Naren dapat keuntungan juga, yaitu bisa menikah 
dengan Sashi. Segalanya akan ia lakukan jika itu bisa membuatnya 
memiliki Sashi. 


Rencananya Naren hendak membuka rahasia ini sekalian waktu 
akad nikah. Biar Sashi kaget melihat Naren yang menjadi suaminya. 
Biar macam di sinetron. Tapi kedatangan Karna mengacaukan 
semuanya. Pasti sekarang Sashi mengira jika Karna calon suaminya. 
Dih. Demi pasukan ninja yang lagi berburu ubur-ubur, Naren tidak 
akan pernah membiarkan hal bodoh itu terjadi! 


“Lo mau ngomong apa? Kenapa nggak nelepon gue dulu buat 
minta ketemu?” ujar Naren tanpa basa-basi. Mereka sudah duduk 
di kursi teras butik. 


“Tadi aku ke rumah Budhe Laksmi. Katanya kamu lagi fitting 
baju pengantin ke butik.” Karna membalas tanpa rasa bersalah. Ia 
memiringkan kepala sejenak dan memandang Naren polos. “Jadi 
nikah sama Sashi? Bukannya harusnya batal ya?” 


Naren langsung memalingkan muka. Ada rona merah di pipinya. 
“Bukan urusan lo.” kemudian ia menghela napas dan menatap 
Karna tajam. “Jangan bilang-bilang ke Eyang soal ini.” 


Sejujurnya, hubungan Naren dengan Karna tidak terlalu rumit 
seperti hubungan Naren dengan Bulik Sarini. Mereka memang 
tak terlalu dekat, tapi tidak sampai musuhan juga. Walau Karna 
mewarisi sifat cinta budaya dan adat Jawa seperti Eyang, tapi 
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cowok itu juga tak terlalu berminat untuk jadi Raja. la hanya korban 
dari ambisi sang ibu, hingga membuatnya dari kecil sudah dididik 
sebagai calon penerus Pakubuwono. 


“Eyang lagi sakit dan dia mau ketemu sama Mas Rendra,” ujar 
Karna, membuat Naren agak terkejut. 


Naren langsung menghadap Karna. “Eyang sakit apa?” 


“Kena serangan jantung. Beliau manggil-manggil nama Mas 
Rendra terus. Makanya aku langsung ke sini. Soalnya aku tahu 
banget kalo Mas nggak dijemput gitu nggak akan mau datang.” 


Karna benar. Naren jadi teringat saat Karna tahu-tahu muncul 
ketika itu bersama para abdi dalem untuk menjemputnya dan Sashi 
ke keraton atas perintah Eyang. Bukannya Naren tidak mau. Ia hanya 
malas. Dan ketika ada orang yang repot-repot menjemputnya, 
Naren adalah tipe orang yang segan untuk menolak. 


Rasa bersalah langsung muncul di dada Naren tentang keadaan 
Eyang. Jika saja Naren tidak berontak dan pergi dari keraton, apa 
Eyang akan baik-baik saja sekarang? 


Naren mengambil napas dalam. “Besok aku ke sana. Tapi 
setelah nyelesain ini dulu.” 


Naren bangkit dan menepuk celananya. Ditatapnya Karna yang 
masih menunduk. Tiba-tiba, terselip ide jahil di kepala Naren. “Eh, 
Karna. Lo mau bantuin gue, nggak?” 


Karna menatap Naren dengan kening berkerut. “Bantuin apa?” 
Naren menyeringai lebar. “Pura-pura jadi calon suami Sashi.” 


Sementara itu, Karna tampak shock di tempatnya. “Maksudnya? 
Kenapa aku harus jadi calonnya Sashi?” 
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Tapi Naren tak memberi waktu Karna untuk menjawab. Cepat, 
ia mendorong bahu Karna agar mengikutinya ke dalam butik. 


“Lo tinggal improvisasi aja apa yang gue bilang nantinya.” 
Qe 


Naren melihat Sashi dan Ibu Ratu yang sedang duduk di sofa. 
Jarak keduanya begitu renggang. Bahkan Naren bisa merasakan 
hawa dingin di antara mereka. Dua bungkus kopi tampak berserakan 
di atas meja. 


Naren menatap Sashi dan berniat untuk melanjutkan sesi 
dramanya yang tertunda. “Jadi, Sashi. Calon suami kamu itu Karna?” 


Sashi masih tetap menunduk dan memainkan ponselnya. 
Seolah pertanyaan Naren hanya hembusan angin lewat. Naren 
yang melihat itu merasa ada sesuatu yang tidak beres. Dilihatnya 
Ibu Ratu yang mengalihkan tatapan keluar jendela. Ini ada apa sih? 
Naren melirik Karna. Cowok itu cuma mengangkat bahu. 


“Udah minta maaf sama Karna-nya?” Sashi bangkit dan 
meletakkan ponselnya ke atas meja. Nada suara cewek itu 
terdengar dingin. 


Naren mengangguk mantap. “Sudah.” 


Sementara itu, Sashi maju hingga jaraknya tersisa satu langkah 
dari Naren. Entah ini hanya perasaan Naren saja, atau Sashi tampak 
menahan sesuatu? 


“Masih betah main dramanya?” 


Pertanyaan menusuk Sashi membuat jantung Naren seperti 
berhenti berdetak untuk beberapa saat. Sebuah pemikiran 
langsung melintas di otak Naren. Ia melirik Ibu Ratu dari balik bahu 
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Sashi. Wanita setengah baya itu justru berdiri dan meminta Karna 
mengikutinya lewat isyarat tangan. 


Naren menelan ludah susah payah. Ia pasti sudah ketahuan dan 
harus menanggung akibatnya! Astag. Entah sudah berapa banyak 
yang Ibu Ratu ceritakan pada Sashi. 


Ini Naren sama Sashi belum halal Iho. Kalau sehabis ini Sashi 
kabur, bagaimana? Gagal menikah lagi dong? Terus undangannya? 
Gedung? Dekorasi? Persiapan akad dan resepsi yang sudah 95%? 


Naren mendadak panik. “Aku bisa jelasin semua—” 


“Nggak perlu.” Sashi memotong kejam. Kali ini ekspresi 
kemarahan itu terlihat jelas di wajahnya. Seperti sudah siap untuk 
meledak. “Mama udah aku paksa buat bongkar semuanya! Kamu 
kenapa tega banget bikin drama murahan kayak gini?” 


Tanpa diduga, air mata Sashi meluruh. Setetes demi setetes. 
Hati Naren seperti sedang diremas-remas melihatnya. Sebab hal 
yang paling Naren benci di dunia ini adalah melihat Sashi menangis. 
la buru-buru mengusap air mata itu dengan jarinya, tapi Sashi lebih 
dulu menepis. Tangan Naren terhempas. 


“Kenapa kamu tega banget ngelakuin ini sama aku, Ren? Kupikir 
hidupku udah bener-bener hancur. Aku bahkan sampai kepikiran 
buat bunuh diri.” tangis Sashi kian sesak. Ia mengusap air matanya 
kasar. “Kalo niat kamu mau balas dendam karena kutolak berkali- 
kali, kamu berhasil, Ren. Kamu berhasil bikin aku sakit.” 


Naren tidak bisa melihat Sashi kesakitan seperti ini. 
“Sashi, aku cuma—” 


“Cukup, Ren. Aku bener-bener kecewa sama kamu. Nggak gini 
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caranya kalau mau balas dendam.” 
“Aku cuma ngikutin—” 


“Udahlah aku capek.” Sashi berbalik dan mengambil tasnya di 
atas meja. Tapi Naren buru-buru mencekal lengannya. 


Sumpah demi apapun, Naren sama sekali tidak berniat untuk 
membuat semuanya menjadi kacau seperti ini. Tak pernah terpikir 
di kepala Naren jika tindakannya akan menyakiti Sashi. 


“Aku cuma pengin nikah sama kamu, Sashi. Aku cinta sama 
kamu.” Naren berujar sungguh-sumgguh. Pelan, ia tarik tubuh 
Sashi ke dalam dekapan. Awalnya Sashi berontak. Tapi tenaga 
Naren lebih besar. Ia peluk wanita yang menjadi cinta pertamanya 
itu erat-erat. “Aku cinta kamu, Sashikirana. Ayo kita nikah. Aku janji 
akan berusaha buat nggak ngecewain kamu lagi.” 


Dada Naren ikut sesak saat merasakan Sashi masih menangis 
di pelukannya. Jika bisa memutar ulang waktu, Naren pasti akan 
memilih cara lain agar Sashi bisa menjadi miliknya. Salah Naren 
karena mengikuti perintah Ibu Ratu. Salah Naren yang tidak peka 
dengan perasaan Sashi dan egois untuk menuntaskan drama ini 
sampai akhir. 


Naren merenggangkan tubuh, menghapus air mata Sashi dan 
mengecup keningnya dalam-dalam. Ditatapnya Sashi yang masih 
berusaha meredakan tangisnya dalam-dalam. “Nikah sama aku 
ya?” 


Jantung Naren berdegup kencang menunggu jawaban. Sashi 
cuma diam dan menatapnya dalam. Ya Tuhan, tolong Naren. 


Perlahan, Sashi mengangguk. Seluas senyum tipis terbit di 
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bibirnya. “Aku mau, asalkan kamu janji nggak akan ada drama- 
drama kayak gini lagi.” 


Balasan Sashi membuat hati Naren lega luar biasa. Beban yang 
sedari tadi menggelayuti pundaknya kini musnah sudah. Senyum 
Naren kian lebar saat memeluk Sashi lagi, calon istrinya. Seseorang 
yang akan menemani sisa hidup Naren. 


Naren menggoyangkan tubuh mereka ke kiri dan ke kanan 
seperti anak kecil. Benar-benar bahagia. Nyatanya, usaha Naren 
tidak sia-sia. Tidak pernah ada yang sia-sia. 


“Aku janji, Sashi.” Naren menangkup wajah Sashi dengan tangan 
besarnya, mendekatkan wajah mereka. “Aku janji kalau mau bikin 
drama-drama lagi, aku bakalan ajak kamu.” 


“Astaga!” Sashi melayangkan cubitan maut di pinggang Naren. 
Naren mengaduh, tapi kemudian tertawa lebar. 


“Ciyeeeeee yang satu minggu lagi jadi Nyonya Tamawijaya.” 
Naren menyeringai jail. Menghindar saat Sashi hendak mencubitnya 
lagi. 


Akhirnya, ini adalah kebahagiaan untuk mereka, untuk segala 
jerih payah dan waktu yang telah mereka korbankan. Sebab jikalau 
jodoh, pasti Tuhan selalu punya cara sendiri untuk menyatukan 
hamba-hambanya. 
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ik Keraton 


An tidak pernah menduga jika ternyata Naren cuma 
mengerjainya atas bujukan Ibu Ratu. Yang benar saja. 
Kenapa cowok itu repot-repot membuat drama untuk menyakiti 
Ajeng? Rasanya Ajeng ingin mengikat Naren dan Ibu Ratu di atas 
pohon rambutan, dibiarkan semalaman sampai tubuhnya merah 
gara-gara digigit semut. Biar kapok sekalian. 


Tapi ya, kalau dipikir-pikir, ternyata drama itu bisa membuat 
Ajeng sadar dengan perasaannya. Mungkin memang itu tujuan 
Naren sejak awal. Untuk menggetok kepala Ajeng agar mau 
bertindak untuk masa depannya sendiri. Ajeng tidak menyalahkan 
Naren jika akhirnya mengambil jalan itu untuk membuat Ajeng 
sadar. 


Persiapan pernikahan sudah diurus semua oleh Ibu Ratu. 
Rencananya akan dilakukan di rumah Ajeng. Tetapi semua itu 
berubah ketika Naren tahu-tahu mengabari jika Ajeng harus segera 
berangkat ke Solo hari ini karena Eyang mendadak sakit. 


Maka di sinilah Ajeng sekarang. Di depan keraton dan bersiap 
masuk. Kenangan-kenangan antara dirinya dengan Naren langsung 
berkelibat masuk seiring tiap langkah yang ia pijak. 


Jujur saja. Keraton agak menyimpan kenangan buruk. Sebab 
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hubungannya dengan Naren berakhir di sini. Akibat keegoisan 
Ajeng dan kesalahpahaman di masa lalu. 


Ah sudahlah. Harusnya Ajeng tak perlu mengingat hal itu lagi. 
la sudah pasti akan menikah dengan Naren. Membayangkannya 
saja sudah membuat pipi Ajeng memerah. Astaga. Sejak kapan sih 
Naren jadi bikin hati Ajeng enggak karuan begini? 


Kening Ajeng berkerut ketika langkahnya semakin dalam. 
Banyak abdi-abdi keraton yang hilir mudik dan tampak sibuk 
menyiapkan sesuatu, serta membersihkan pilar-pilar kayu dan 
menghiasnya dengan kain putih. Harum semerbak bunga melati 
membelai hidung Ajeng lembut. 


“Mbak Sashi, mari saya antarkan ke kamar.” 


Ajeng terkesiap saat seorang abdi menghampiri. Dia memberi 
hormat sambil mengarahkan jempolnya ke arah koridor sebelah 
selatan keraton dengan sopan. Mau tak mau, Ajeng mengikuti. Tapi 
ia tidak bisa menyembunyikan rasa penasarannya. 


“Lagi mau ada acara apa sih, Kang? Kok keliatan pada sibuk 
banget?” tanya Ajeng kemudian. 


“Buat acara nikahan Den Rendra dan Mbak Sashi, toh. Mbak 
Sashi belum diberitahu?” 


Mulut Ajeng setengah terbuka mendengarnya. Naren cuma 
bilang agar Sashi ke keraton untuk menjenguk Eyang yang sedang 
sakit. Tidak ada acara-acara akad. Lagi pula, Ibu Ratu dan Ayah juga 
belum tahu. Bagaimana bisa Naren mengambil keputusan sendiri? 


“Mas Narendranya sendiri di mana ya, Kang? Saya pengen 


ketemu.” 
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“Waduh. Ngapuntene, Mbakyu. Tapi saya didawuhi suruh 
langsung anter Mbak ke kamar. Den Rendra sendiri lagi sibuk.” 


Bibir Ajeng mengerucut mendengarnya. Tanpa sadar mereka 
sudah sampai di depan sebuah pintu kayu besar berukir. Ajeng 
masih ingat jika kamar ini bukan kamar yang sama yang pernah 
Ajeng tempati dulu. Jelas, ini lebih besar dan mewah. Barangkali 
diperuntukan untuk tamu penting atau keluarga dekat kerajaan. 


Pintu dibuka dan Ajeng mengerjab takjub. Sebuah ranjang besar 
tampak menawan dengan empat tiang penyangga, ditutupi oleh 
kelambu dengan warna putih gading. Kamar ini cukup luas dengan 
almari besar di sudut kanan dan sebuah meja rias. Barangkali juga 
ada kamar mandi dalamnya. Suasananya seperti hotel bintang lima 
yang mengusung tema tradisional. Sederhana tapi elegan. 


“Kalau begitu saya permisi dulu, Mbakyu,” ujar sang abdi 
selepas menaruh koper bawaan Sashi ke dalam kamar. 


Ajeng mengangguk singkat dan menutup pintu. Dan ia tidak bisa 
menahan diri untuk berbaring dan mengambil ponselnya untuk 
menghubungi Naren. Ajeng sendiri baru sadar jika empat hari lagi 
adalah tanggal yang sama dengan tanggal akad yang sudah dibahas 
dengan Eyang tiga bulan lalu. Mungkin Naren memang sengaja 
ingin melakukan akad di sini. Atau ini karena permintaan Eyang? 


Ajeng 


Ren. Aku udah sampai. Kamu di mana? 


Katanya mau jenguk Eyang? 
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Ajeng tak perlu menunggu lama saat pesannya terbalas. 


Naren 


Oke, aku otw ke kamarmu. 


Mendadak, jantung Ajeng berdebar. Bagaimana nasibnya setelah 
ini? Jika boleh jujur, Ajeng masih tak siap jika harus berhubungan 
lagi dengan keraton. Apalagi sampai harus melakukan akad nikah 
di sini. Semuanya terasa serba mendadak. Bagaimana jika pada 
akhirnya Ajeng cuma bikin malu saja? 


Suara ketukan pintu membuat Ajeng segera bangkit dari 
ranjang. la menemukan Naren yang tampak berdiri gelisah di depan 
pintu. Tak sampai dua detik, tubuh Ajeng sudah masuk ke pelukan 
Naren. Sangat erat hingga Ajeng berusaha mendorong Naren untuk 
melonggarkan pelukan. 


“Naren. Aku kesusahan napas nih.” 
“Aku kangen sama kamu,” balas Naren serak. 


“Kita baru dua hari nggak ketemu, Ren.” Ajeng mencoba 
mengingatkan. Tapi Naren seperti tak peduli dan tetap mengeratkan 
pelukan. 


“Eyang nggak mau dibawa ke rumah sakit.” Naren memulai 
ceritanya. “Aku bener-bener nggak tega liat kondisi Eyang, Sashi. 
Apalagi Eyang terus-terusan bilang kalau dia mau aku yang jadi 
penerusnya. Aku—” Ucapan Naren tiba-tiba menggantung. “Aku 
nggak bisa, Sashi. Karna jelas lebih layak buat posisi itu. Dan aku 
nggak mau kalau harus ngorbanin kebebasan aku buat ini. Tolong... 
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tolong bantu aku ngomong sama Eyang.” 


Ajeng bisa mendengar keputusasaan dalam setiap kata yang 
Naren lontarkan. Ajeng sendiri tidak tahu harus berbuat apa 
untuk menenangkan Naren. Ia hanya bisa mengusap punggung 
Naren lembut, berharap jika ia bisa mengangkat sedikit beban dari 
pundak Naren. 


“Sekarang semua orang yang ada di sini musuhin aku.” Naren 
kini menyadarkan kepalanya si pundak Ajeng, lebih dekat ke arah 
leher. “Aku cuma dianggap orang asing yang tiba-tiba datang dan 
ngerusak semuanya. Dari awal emang harusnya aku nggak di sini, 
Sashi.” 


Naren belum pernah terus terang pada Ajeng soal keluarganya 
di keraton. Yang Ajeng tahu saat ini hanya berupa informasi kecil 
yang bahkan belum bisa Ajeng tarik kesimpulan. Sebenarnya apa 
yang terjadi di masa lalu hingga Naren merasa dirinya tidak layak? 
Kenapa Naren dibenci saudaranya sendiri? Ajeng penasaran, 
sungguh. Tapi sepertinya ini bukan saat yang tepat untuk 
menanyakan itu. Pelan-pelan. 


“Aku akan selalu dukung keputusan kamu.” Ajeng tersenyum 
dan mengusap tengkuk Naren lembut. “Jadi Raja ataupun enggak, 
itu nggak akan ngerubah apa pun. Kamu tetep Narendra. Orang 
yang aku cintai. Sosok yang insyaallah akan menjadi imam buat 
aku. Kamu boleh cerita semuanya kalau itu bisa ngurangin beban 
kamu.” 


Naren melonggarkan pelukannya. Ia menatap Ajeng dalam- 
dalam. Bola mata cowok itu tampak basah, menjelaskan betapa 
berat beban yang kini sedang Naren tanggung. Seulas senyum tipis 
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terbit di bibir cowok itu. “Kenapa kamu jadi mendadak manis?” 


Ajeng mencubit lengan Naren gemas. “Aku lagi serius tahu. 
Bercandanya di simpen dulu bisa, “kan?” 


“Bisa, Tuan Putri.” Naren tersenyum tulus. Telapak tangannya 
mengusap pipi Ajeng pelan. “Kalau semisal aku bukan bagian dari 
keraton, apa takdir masih akan menyatukan kita?” 


“Kamu tahu?” Ajeng menangkup jemari besar Naren di pipinya. 
la tersenyum. “Kita nggak pernah bisa nebak bagaimana cara 
semesta menyatukan sepasang manusia. Meski kamu bukan cucu 
Raja sekalipun, kalau kamu emang jodoh aku, pasti ada saja cara 
yang membuat kamu balik lagi ke aku.” 


Naren mendekatkan wajahnya dan mengecup pipi Ajeng 
lembut. Senyum pria itu terlukis lagi. “Ibu Ratu nggak marah kan 


kalau menantunya bukan bangsawan lagi?” 


Ajeng terkekeh kecil. “Mama emang gila kalau udah nyangkut 
budaya dan adat Jawa. Tapi dia nggak cukup gila buat bikin anaknya 
menderita karena nggak jadi nikah sama pria yang dia cintai.” 


“I Love you too,” balas Naren sambil nyengir. Ajeng langsung 
melotot dan menjauhkan tangan Naren dari pipinya. Tapi tetap saja 
muka Ajeng terasa panas. Cowok itu mengambil tangan Ajeng lagi, 
kali ini menggenggamnya erat. “Ayo kita hadapi Eyang sama-sama,” 
lanjut Naren lagi. 


Ajeng mengangguk singkat. Senyum jahilnya tersungging. “With 
my pleasure, My Lord.” 


Naren tertawa dan refleks mengacak puncak kepala Ajeng. 


“Dasar.” 
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Mereka berdua berjalan beriringan menuju kediaman Eyang. 
Sebelah tangan Naren masih menggenggam tangan Sashi erat- 
erat, enggan melepaskan. Sebab saat ini, cuma Sashi yang menjadi 
sumber kekuatan Naren untuk menghadapi Eyang. 


Sejujurnya, ini semua berat untuk Naren. Dari awal Naren tak 
berniat untuk terlibat lebih dalam di kehidupan keraton. Kenapa 
Eyang justru membuat keinginan konyol untuk meminta Naren 


untuk menggantikannya? 


Memang, Naren adalah cucu tertua Eyang dari anak tertua 
Eyang pula. Sudah pasti Naren yang akan mewarisi semuanya. 
Tapi itu akan terjadi jika dulu Eyang tidak mengusir ibu Naren dari 
keraton, sebelum Naren lahir. Kenapa sekarang beliau mendadak 
berganti haluan? 


Naren tak pernah membenci eyangnya. Sebab sejak ia 
tinggal di keraton ketika berumur sembilan tahun, Eyang justru 
sangat menyangi Naren. Mungkin itu bentuk penebusan dosa 
karena pernah mengusir ibunya dari keraton. Ibu tidak pernah 
mengajari Naren untuk membenci. Bahkan setelah tahu kenyataan 
bahwa Eyang pernah mengusir ibu karena jatuh cinta pada pria 
berkebangsaan Swiss—ayah Naren, pemilik Tamawijaya Grup. Ibu 
menentang Eyang demi menikah dengan Ayah. 


Tapi sekarang apa yang pria brengsek itu lakukan? Naren 
hampir-hampir tidak sudi memanggil pria itu Ayah semenjak dia 
meninggalkan Naren, Rasti dan Ibu, saat Naren berusia sembilan 
tahun—hal yang membuat Naren harus mengungsi di keraton dan 
menghabiskan masa kecilnya di sini, dengan kebencian Bulik Sarini. 
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Lalu sekarang, setelah Naren mencoba untuk berdamai dengan 
semuanya, kenapa Eyang justru membuat hidup Naren bertambah 
rumit? Naren benar-benar tidak peduli dengan kekuasaan. la ingin 
bebas dan cukup bahagia dengan hidupnya sekarang. Hidup di 
Bandung. Bersama Sashi dan keluarganya. Biar saja Karna yang 
mengambil alih, biar Naren bebas. 


“Ren.” 


Lamunan Naren buyar saat suara Sashi terdengar. Wanita itu 


menatap Naren ragu-ragu. 
“Kita bakal ngelakuin akad nikah di sini?” lanjutnya. 


Naren mengerjab. Tapi akhirnya memilih jujur. “Eyang langsung 
nyiapin semuanya setelah tahu kalau aku jadi nikah sama kamu. Ibu 
yang ngasih tahu. Dinda dan Karna juga bantuin ngurus.” 


Sashi mengangguk paham. “Aku kira bakalan di Bandung. 
Soalnya Mama keliatan sibuk banget beberapa minggu terakhir.” 


“Mungkin beliau ngurusin resepsi di Bandung,” balas Naren 


kalem. 


“Kenapa kamu pede banget kalau aku bakalan nikah sama kamu 
dan nyiapin semuanya diam-diam?” tanya Sashi lagi, kali ini nada 
suaranya penuh selidik. 

Naren terkekeh kecil. “Kamu nggak pernah bisa bohongin aku, 
Sashi. Karena aku udah tahu kamu masih nyimpen rasa itu pas kita 


ketemu lagi setelah sekian lama. Insiden cokelat di danau itu. Mata 
kamu nggak bisa bohong. Kamu cuma perlu digetok aja biar sadar.” 


“Harus digetok banget ya, Mas? Diketuk pelan-pelan aja nggak 
bisa?” 
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Naren justru tertawa lebar. Ekspresi Sashi terlihat lucu 
di matanya. “Aku jadi meleleh dipanggil Mas.” Kali ini Naren 
menghentikan langkah. Menghadap Sasi dengan sorot penuh 
permohonan. “Boleh nggak aku minta dipanggil Mas terus?” 


Sashi memalingkan wajah. Ada rona di kedua pipinya yang 
membuat Naren gemas ingin mencubit. 


“Nanti aja kalo udah resmi,” balas Sashi akhirnya. 


Naren cuma geleng-geleng kepala dan mengulas senyum. 
Tapi akhirnya ia mengangguk dan memaklumi. Sashi hanya belum 
terbiasa. Dan Naren sudah tidak sabar menunggu momen-momen 
di mana dirinya dipanggil dengan sebuah Mas, juga saat di mana 
dirinya terbangun di pagi hari dengan Sashi yang berada di 
pelukannya. 


“Kamu inget nggak lagu yang pernah aku nyanyiin buat kamu di 
depan pendopo?” tanya Naren tiba-tiba. 


Kening Sashi tampak berkerut tanda berpikir. “Yang judulnya 
Sewu Kuto?” 


Naren mengangguk. “Iya. Lagu itu gambarin perasaan aku ketika 
kamu pergi tanpa jejak saat lulus SMA. Kamu udah nyari tahu arti 
liriknya? “ 


Sashi meringis. Kemudian menggeleng perlahan. “Belum 
sempet nyari. Tapi abis ini aku janji bakalan nyari artinya. Beneran 
deh.” 


“Hm. Kalo udah tahu artinya, tolong jangan tambah jatuh cinta 
sama aku,” balas Naren, menyeringai jail. Dibalas cubitan maut di 
pinggang Naren. 
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Sashi melipat tangannya di depan dada dan mengalihkan wajah. 
“Apaan sih pede banget. Kapan kamu bisa berhenti gombal receh? 


Heran deh.” 


Naren terkekeh. Sedetik kemudian berhenti saat melihat Bulik 
Sarini yang baru saja keluar dari kamar Eyang dengan wajah murka. 
Tanpa sadar, Naren meneguk ludah susah payah. Sudah pasti akan 
terjadi perang dunia ke tiga setelah ini. Tapi Naren sudah siap 
menghadapi. Tentu saja dengan Sashi yang menjadi kekuatannya. 


D 
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“er masuk. Romo mau ketemu sama kamu.” 


Tidak seperti dugaan Naren, kata itu yang justru diucapkan 
oleh Bulik Sarini, meskipun dengan nada ketus bercampur kesal. 
Tapi Naren tak mau ambil pusing dan cuma mengangguk ke arah 
Bulik sebelum menggandeng tangan Sashi memasuki kamar Eyang. 
Sementara itu, Bulik mengikuti masuk dari belakang, membuat 
Naren curiga jika Eyang akan mulai lagi memaksa Naren. 


Tiap langkah terasa kian berat. Naren mengendalikan kegugupan 
dengan mengeratkan tautan tangannya. Harum rempah, kayu 
manis serta sedikit aroma melati langsung menyambut Naren 
ketika memasuki kamar Eyang. Ternyata di dalam sudah ada Ibu 
dan Karna. Sedang duduk di kursi kayu menghadap ranjang Eyang. 
Ketegangan serasa menguar ke udara ketika Naren membungkuk 
pada Eyang memberi salam. 


“Permisi, Eyang. Tadi Eyang panggil Rendra?” tanya Naren 
begitu jaraknya tersisa satu langkah. Eyang sedang berbaring 
dengan punggung yang disandarkan pada kepala ranjang. 


“Duduk sini kamu, Ngger, di samping Eyang. Ada yang mau 
Eyang omongin sama kamu.” 
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Dengan isyarat mata, Naren meminta Sashi agar duduk di 
samping ibunya. Baru setelah itu Naren duduk di samping Eyang 
dan menggengam telapak tangan penuh goresan keriput milik 
Eyang perlahan. Meski dulu Eyang pernah bersikap buruk pada 
Ibu, tapi Eyang benar-benar mencoba menembus kesalahannya 
dengan memperlakukan Naren sangat baik. Ketika nyaris semua 
anggota keluarga membencinya, Eyang menjadi tameng untuk 
melindungi Naren. Maka dari itu Naren tak pernah bisa benar- 
benar mengabaikan permintaan Eyang. 


“Eyang sudah tua, Ngger. Dan kamu cucu laki-laki tertua Eyang. 
Sudah pasti kamu yang akan menggantikan Eyang nantinya. Eyang 
mau kamu jaga nama baik keluarga kita, Ngger. Eyang mau kamu 
yang jaga tradisi keraton untuk seterusnya.” 


Tetap saja, meski sudah menyiapkan diri untuk mendengar 
semua ini, tapi Naren sama sekali tidak pernah siap. Dadanya 
seperti sedang diremas kuat saat mendengar nada lemah yang 
Eyang lontarkan. Naren tidak bisa mengecewakan Eyang. Tapi 


untuk memikul tanggung jawab sebesar ini... 


Naren memejamkan mata sejenak. “Aku tahu kalo Eyang sayang 
banget sama aku. Aku juga tahu kalo Eyang masih berusaha buat 
nebus kesalahan Eyang di masa lalu. Tapi Eyang, sama seperti 
jawabanku sebelumnya, aku nggak bisa nerima tahta ini. Aku nggak 
sanggup. Tolong Eyang mengerti sama keputusan aku.” 


Sorot di mata Eyang mendadak sayu. Ada sedih dan kecewa 
yang membayang di sana. “Tapi ini hak kamu, Ngger.” 


“Udahlah, Romo. Rendra nggak mau tahta itu. Jangan dipaksa 
terus. Kan ada Karna yang siap—” 
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“Diam kamu!” Eyang memotong tegas. Bulik Sarini langsung 
diam dan mengalihkan wajah. 


Naren mengelus punggung tangan Eyang menenangkan. “Eyang 
nggak perlu ngerasa bersalah lagi sama aku dan Ibu. Kami bahagia 
aja sama kehidupan kami yang sekarang, Eyang. Eyang nggak perlu 
khawatir.” 


Sebab Naren yang paling tahu jika alasan Eyang meminta Naren 
adalah karena rasa bersalah. Ya bukannya Naren ragu dengan 
kemampuannya sendiri. Tapi Naren tidak mau menghabiskan sisa 
hidupnya dengan segala peraturan yang mencekik leher. la ingin 
bebas seperti kehidupannya yang sekarang. 


“Baiklah kalau itu mau kamu.” Nada suara Eyang melunak. “Tapi 
Eyang nggak mau kamu nolak buat nikah di keraton. Eyang pengin 
publik tahu kalo Eyang punya kamu sebagai cucu Eyang. Menikahlah 
di sini, Rendra. Ini permintaan terakhir Eyang.” 


Naren tersenyum lega. Beban dipundaknya terangkat sudah. 
Dikecupnya punggung tangan Eyang penuh hikmat. “/nggih, Eyang.” 


Qe 


Ajeng tidak tahu harus bagaimana. Sejujurnya ia tak pernah 
membayangkan akan benar-benar mewujudkan fantasi ibunya 
tentang pernikahan bernafaskan adat Jawa dan berlangsung secara 
sakral di keraton. Raut wajah super bahagia Ibu Ratu terpampang 
nyata begitu beliau tiba di keraton bersama Ayah dan Aksa, serta 
saudara-saudara dekat Ajeng yang lain. 


Besok, rangkaian upacara adat akan dimulai. Para abdi dalem 
sudah sibuk dari kemarin, atau bahkan sudah menyiapkan 
semuanya ketika Ajeng belum tiba di Solo. Seolah-olah, persiapan 
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akad hari ini memang sudah dipersiapkan jauh-jauh hari tanpa 
kendala yang berarti. 


Keluarga besar Ajeng ditempatkan di komplek keraton sebelah 
barat, yang jaraknya lumayan jauh dari tempat Eyang dan Naren. 
Memang sengaja dilakukan supaya tiap rangkaian upacara adat 
akan berjalan sebagaimana mestinya. 


Jika boleh jujur, Ajeng merasa gugup dan aneh. Bahkan seperti 
mimpi di siang bolong. Hari ini Ajeng sadar kalau pengaruh Naren 
dan kakeknya memang luar biasa di hidup Ajeng. 


“Kau bakal tinggal di keraton setelah nikah nanti?” Ibu Ratu 
bertanya penasaran. Konde super besar dan kebaya putih melekat 
pas di tubuh gempalnya. Sebuah tusuk konde dengan ukiran naga 
emas di ujungnya malah mengingatkan Ajeng dengan drama korea 
kolosal yang sering ia tonton. 


“Enggaklah.” Ajeng membalas malas. “Naren bakalan keluar 
dari keraton setelah nikah.” 


“Kok gitu?” 


“Ya, Naren emang maunya begitu, Ma. Masa aku harus maksa 
sih?” balas Ajeng mencoba sabar. 


“Padahal Ibunda mau pamer ke Paman, Bibi, sama sepupu- 
sepupu kau kalau bakal tinggal di keraton dan jadi Ratu.” 


Mata Ajeng nyaris melotot. “Mama kebanyakan nonton drama 
korea sih. Nggak ada lah kayak gitu. Paling ntar tinggal di rumah 
Naren abis nikah, atau di apartemen, atau di mana aja juga boleh. 
Aku bahkan belum sempat bahas ini sama Naren.” 


“Hm. Yaudahlah ya. Ibunda juga udah puas kok liat wajah kaget 
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sepupu-sepupumu waktu Ibunda ajakin ke keraton. Masa mereka 
ngiranya Ibunda lagi ngayal babu? Heloooo. Orang anak Ibunda 
beneran mau nikah sama calon Raja.” 


Ajeng mendesah. Ia bahkan tak tahu apa jadinya jika Ajeng 
dan Naren tak jadi menikah di keraton. Mungkin saja Mama sudah 
membuangnya ke laut dan jadi sarapan ikan hiu. Astaga. 


“Ma, Naren bukan calon Raja. Tolong jangan bilang yang enggak- 
enggak sama keluarga besar kita.” Ajeng menggengam tangan sang 
ibu lembut, mencoba memberi pengertian. Sejujurnya Ajeng agak 
takut melihat ekspresi ibunya. Bagaimana jika beliau marah? 


Tapi di luar dugaan, beliau justru tersenyum tulus dan balik 
menggengam tangan Ajeng. “Kau itu anak perempuan Ibunda 
satu-satunya. Maaf kalau selama ini Ibunda sering ngatur-ngatur 
kau karena obsesi Ibunda. Yang terpenting sekarang buat Ibunda 
adalah kebahagiaan kau.” 


Mata Ajeng berkaca-kaca. “Beneran?” 


Ibu Ratu mengangguk. “Iya. Ngeliat kau nikah di keraton saja 
udah bikin Ibunda puas kok. Yang penting ada yang bisa Ibunda 
pamerin ke teman-teman Ibunda.” 


Astagaaa.. 


Rasanya Ajeng pengin tepok jidat. Ya, Ajeng tahu kalau ibunya 
memang seabsurd ini. Namanya juga Ibu Ratu. Ibu paling limited 
edition sedunia. 
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penasaran upacara adat menjelang akad nikah membuat 
kepala Ajeng mendadak pusing. Semua hal sudah 
dipersiapkan oleh Eyang dan dibantu oleh para abdi dalem, juga 
keluarga besar Naren. Ajeng dan keluarganya hanya tinggal duduk 
manis, mendengarkan, serta menuruti semua yang mereka 
ucapkan. Dan jelas, orang paling bahagia dan antusias di sini adalah 
Ibu Ratu. Bahkan Ajeng sudah tidak bisa menghitung berapa banyak 
senyum dan tawa lebar yang ibu Ratu keluarkan hari ini. 


Ajeng baru saja selesai dirias. Sebuah kemben batik melekat 
indah di tubuhnya, beserta rangkaian bunga melati yang menutupi 
dari bahu hingga perut. Ia akan segera menjalani ritual siraman. 
Tapi sebelum itu, ada acara sungkeman, yaitu meminta restu 
kepada orangtua sebelum menikah. Saat melihat Mama dan Ayah 
duduk menunggu dengan sorot memancar hangat, tiba-tiba bola 
mata Ajeng meremang. Perlahan, ia mengikuti petunjuk pembawa 
acara untuk sungkem pada Ayah Edogawa lebih dulu. 


Ayah tidak cerewet seperti Mama. Beliau lebih banyak diam, tapi 
selalu tahu jika Ajeng butuh sesuatu. Di saat Ajeng harus merengek 
agar dibelikan mainan pada Mama, Ayah tahu-tahu pulang dari 
kantor sambil membawa mainan yang Ajeng inginkan. Ayah tak 
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pernah mengeluh. Beliau selalu mendukung segala keputusan 
Ajeng, termasuk keputusan untuk jadi guru SD dan bukannya jadi 
dokter seperti keinginan Ayah. Besok, Ajeng sudah menjadi istri 
Naren. Itu artinya sudah gugur kewajiban Ayah untuk bertanggung 
jawab atas Ajeng. 


Ajeng menunduk di pangkuan sang ayah, mencium kedua 
tangannya erat-erat. Dan Ajeng tak bisa menahan air matanya. 
“Ayah, maaf kalau selama ini aku selalu nyusahin Ayah. Maaf kalau 
aku belum jadi anak berbakti dan belum bisa ngebanggain Ayah. 
Aku... aku minta izin Ayah untuk menikah besok, dengan laki-laki 
pilihan aku, Naren.” 


Ayah membelai puncak kepala Ajeng lembut dan menunduk 
untuk mencium kening anak gadisnya lama.”Ayah mendo'akan yang 
terbaik untuk pernikahan kalian. Semoga ini menjadi pernikahan 
yang langgeng, untuk satu kali seumur hidup. Ayah percaya sama 
keputusan kamu, Sayang.” 


“Terima kasih, Yah.” Ajeng mendongak dan menatap Ayahnya 
lembut. Tangan Ayah langsung terulur untuk mengusap jejak air 
mata di pipi Ajeng. Pria setengah baya itu tersenyum lembut. 


Beralih dari Ayah, Ajeng kini besimpuh di pangkuan sang 
mama. Mama ini orang paling keras kepala di rumah, penggila 
adat Jawa dan paling suka main drama di kehidupan nyata. 
Contohnya kemarin waktu Mama memengaruhi Naren supaya 
mau bekerjasama membohongi Ajeng. Jujur saja Ajeng masih agak 
kesal. Tapi Ajeng juga tahu alasan Mama melakukan itu semua 
karena beliau menyayangi Ajeng. Bahkan jika dibandingkan Aksa, 
Ajeng jauh lebih dimanja dan disayang. 


“Ma, aku tahu kalo aku udah ngabulin impian dan khayalan 
Mama sejak kecil, bahkan lebih.” Ajeng malah sengaja memancing 
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konfrontasi, sengaja membuat Sang Mama kesal. Ajeng tersenyum 
dan mencium punggung tangan mamanya. “Aku nggak mau minta 
izin Mama buat nikah sama Naren. Aku cuma minta doa supaya 
pernikahan aku sama Naren berjalan baik.” 


Ajeng tahu kalau saat ini Ibu Ratu sangat ingin menggetok kepala 
Ajeng. Tapi alih-alih melakukan itu, Mama justru mengusap kepala 
Ajeng. Tapi kata-kata yang keluar dari mulut Mama selanjutnya 
membuat Ajeng ingin mengubur diri. 


“Ibunda tahu kalau kau ini anak paling bandel dan susah dikasih 
tahu. Keras kepala pula melebihi Ibunda. Tapi berhubung besok 
kau mau nikah, jadi Ibunda memaafkan kesalahan kau. Ibunda 
juga berdoa supaya kau bisa jadi istri sholehah, baik hati, rajin 
menabung dan tidak sombong buat Naren. Bunda juga berdoa 
supaya kau tobat dari sifat gengsi setinggi galaksi.” 


Ajeng mengangkat kepala dan menemukan senyum lebar 
mama. Sorot matanya berbinar jahil. Bahkan dalam acara sesakral 
ini, bisa-bisanya beliau melawak! Duh Gusti. 


Ini tidak malu-maluin kan, ya? 


Setelah sungkeman selesai, mereka berpindah ke tempat 
siraman yang sudah dipersiapkan. Sebuah gentong berisi kembang 
tujuh rupa serta air dari tujuh sumber sudah dipersiapkan. Ajeng 
mulai duduk dan pasrah ketika Ayah yang menyiram Ajeng untuk 
pertama kali. Entah kenapa Ajeng malah merasa seperti dirinya 
kembali jadi anak perempuan berusia empat tahun, yang merengek 
minta mandi saat Ayah mencuci motor di depan rumah. Guyuran 
air dari selang milik Ayah sama dinginnya dengan air kembang ini. 
Hanya saja, situasinya yang jelas sangat berbeda. 


Kenapa Ajeng serasa ingin menangis lagi mengingat masa 
kecilnya? Rasanya seperti baru kemarin ia minta gendong Ayah. 
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Tapi sekarang, ia sudah akan menikah. Betapa waktu berlalu begitu 
cepat. 
Ne 


“Dek...” 
Ajeng menoleh dan memandang Aksa malas. “Apa?” 
“Kamu beneran hari ini nikah?” 


“Kalo aku nggak jadi nikah, ngapain aku repot-repot didandani 
kayak putri keraton Solo begini? Mana buat noleh aja rasanya ini 
leher mau patah.” Ajeng menggerutu dan menatap wajahnya di 
depan cermin. Para penata rias baru saja selesai mendandani Ajeng 
untuk persiapan akad nikah satu jam lagi. 


Ajeng mengenakan riasan pengantin gaya Solo, dengan sembilan 
cundhuk mentul di atas kepalannya, paes ageng hitam menyentuh 
dahi, hingga ronce kembang melati yang menjutai hingga bawah 
dada. Sebuah baju pengantin berbahan beludru hitam melekat 
begitu sempurna di tubuh Ajeng. 


“Hm. Kamu keliatan manglingi pakai baju pengantin gitu. Mas 
sampai kaget ternyata kamu bisa kelihatan cantik juga.” 


Ajeng mendengus. “Bisa nggak sih kalau muji itu nggak 
setengah-setengah?” 


Sejujurnya, Ajeng bahkan heran melihat wajahnya sendiri. 
la terlihat begitu anggun dengan balutan baju pengantin adat 
jawa. Kepala Ajeng memang terasa agak berat dengan sembilan 
sunduk mentul di kepalanya. Tapi untuk hari hari spesial ini, 
Ajeng rela bertahan memakai ini selama delapan jam ke depan. 
Membayangkan jika sebentar lagi ia akan menjadi istri Naren 
membuat dada Ajeng berdebar keras. 
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Aksa tertawa kecil. la justru mengambil ponselnya dan 
memotret Ajeng. “Oh iya. Nanti ada acara kirab sambil naik kereta 
kuda kayak di TV juga, nggak?” 


“Harusnya sih ada. Tapi aku udah sepakat sama Naren supaya 
nggak usah ada acara begituan. Males banget.” 


“Waduh. Mama bakalan kecewa berat dong. Imajinasi Mama 
kan juga pengen liat kamu naik kereta kencana macam Cinderella 
versi Jawa.” 


Ajeng berdiri dari duduknya, memeriksa kain batiknya yang 
terlipat. “Lagian yang mau nikah juga aku ini. Kenapa Mama yang 
repot. Kalo Mas Aksa mau, Mas aja yang naik kereta kudanya sama 
Mama.” 


“Kok gitu sih? Kan bukan Mas sama Mama yang nikah.” 


Ajeng tidak menjawab dan keluar kamar. Di sana terlihat 
Mama yang sibuk mengobrol dengan para tamu. Saudara-saudara 
jauh Ajeng juga menyempatkan diri untuk terbang ke Solo meski 
Ajeng bilang tak perlu repot-repot karena masih ada acara resepsi 
di Bandung. Tapi memangnya siapa yang akan melewatkan 
kesempatan menjadi tamu undangan di keraton? Apalagi bertemu 
Pakubuwono langsung. 


Mama yang tahu-tahu berbalik langsung melotot saat melihat 
Ajeng. Ia setengah menjinjing kain jariknya yang super ribet saat 
menghampiri Ajeng. “Heh. Kau belum boleh keluar dulu sebelum 
akadnya selesai. Dibilang satu kali nggak paham-paham ya kau ini.” 


Rasanya Ajeng ingin memutar bola mata. Dia kan cuma mau 
mengintip. Masa tidak boleh sih? Lagian rombongannya Naren 
juga belum datang. Ajeng kan juga pengin memandang dekorasi 
pernikahannya yang super tradisional tapi juga kelihatan mewah 
dan elegan ini. 
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“Iket aja, Bun, tangannya pakai tali tambang.” Aksa tahu-tahu 
muncul dan menimpali. Seringai cowok itu tercetak jelas. “Biar 
nggak bisa kabur ke mana-mana. Sayang banget calonnya bukan 
CEO. Jadi, nggak bisa iket-iketan pakai dasi ntar malam.” 


Wajah Ajeng terasa panas. Sejak kapan sih Aksa jadi pandai 
menggoda begini? Dia nggak mungkin kerasukan setan Jawa 
mesum, kan? 


“Ah. Sudah-sudah. Cepetan kau balik ke kamar. Rombongannya 
Naren bentar lagi sampai.” 


Bahu Ajeng langsung terkulai. la menurut saja saat punggungnya 
setangah didorong menuju kamar. Padahal kan Ajeng pengin lihat 
muka Naren. Kira-kira wajahnya berubah tidak ya? Jadi lebih 
bersinar kayak bulan purnama gitu. Aish. Ajeng! Sabar! Tunggu 
sebentar lagi, oke? 


Astaga, kenapa Ajeng jadi ikut-ikutan tertular mesum? 
D LAA 
IN 


Jantung Naren rasanya ingin pecah saat rombongannya sudah 
sampai di kediaman Ajeng yang berada di bagian barat keraton. 
Hari ini Naren memakai busana dodot yang mengharuskan Naren 
untuk bertelanjang dada. Untungnya Naren rajin olahraga, jadi 
bentuk perut sixpacknya lebih enak dipandang. Ah, Naren jadi 
penasaran. Bagaimana wajah Sashi setelah dirias? Dia pasti akan 
terlihat sangat cantik. Calon istrinya. Astaga. Kenapa pipi Naren 
terasa panas? 


“Ngger, ndak usah melamun. Acaranya sudah mau mulai.” Suara 
serak Eyang membuat lamunan Naren buyar. 


Naren tersenyum tipis pada Eyang dan menatap penghulu yang 
sudah siap mengulurkan tangan. Dua hari menjelang akad, Eyang 
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mendadak bugar dan memaksa ingin mendampingi Naren. Maka di 
sinilah mereka sekarang, menghadap penghulu dan Ayah Edogawa, 
bersiap mengucapkan akad. 


Ayo Naren. Kamu pasti bisa. Tadi malam sudah ngafalin sampai 
subuh, kan? Jangan sampai salah, oke? Jangan bikin malu Sashi. 


Menganai ayah Naren, siapa yang peduli, kan? Dia bisa datang 
saat resepsi nanti kalau mau. Kehadirannya jelas tidak diterima di 
lingkungan keraton. 


Naren menyambut jabatan tangan Ayah Edogawa. Ia 
merapalkan do'a agar semua berjalan lancar. Lalu ketika Naren 
mengucapkan bagiannya dengan satu tarikan napas, senyum Naren 
langsung terukir lega. Akhirnya, setelah menunggu sekian lama, 
juga penantian yang seolah tak berujung, kini Sashi sudah resmi 
menjadi istrinya. Dan sungguh, Naren sangat bersyukur pada Tuhan 
karena diberi kesempatan untuk membuat Sashi menjadi miliknya. 
Dan Naren janji akan melindungi Sashi dengan jiwa dan raganya. 


Setelah doa selesai, Naren menandatangani buku nikah dan 
menunggu kehadiran Sashi. Jantungnya mulai memopa keras. Ia 
bahkan menjadi pengecut dan tak berani mendongak ketika suara 
desiran lembut baju pengantin Sashi terdengar di sampingnya. 
Barulah ketika pembawa acara memerintahkan prosesi tukar 
cincin, Naren berani memandang wajah Sashi yang kini tersenyum 
sangat manis padanya. Jantung Naren serasa berhenti berdetak. 
Kapan terakhir kali ia melihat senyum Sashi yang tampak begitu 
bahagia dan tulus seperti sekarang? 


Jika tidak ingat kalau dirinya sedang disaksikan banyak orang, 
pasti sekarang Naren sudah memeluk Sashi erat dan menciumnya 
dalam. Istrinya itu begitu cantik dengan riasan pengantin dan 
balutan busana adat jawa. 
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“Mas.” 


Ya Tuhan, kenapa rasanya Naren tidak bisa berkedip memandang 
Sashi? 


“Mas Naren, cincinnya.” 


Sentakan kecil di punggung tangan Naren menyadarkannya. 
Naren buru-buru mengambil cincin dari dalam kotak dan 
memkaikannya di jari manis Sashi. Cincin yang sama yang pernah 
Sashi tolak ketika Naren melamarnya. Sejujurnya Naren hendak 
membeli cincin pernikahan baru. Tapi pesanan cincin itu belum jadi 
karena waktu yang terlalu mepet. 


Ketika Sashi selesai memakaikan cincin satunya lagi ke jari 
Naren, ia segera mencondongkan tubuh untuk mengecup dahi 
Sashi lama. Rasa haru memucah di dada Naren, seperti ledakan 
kembang api saat perayaan tahun baru. Mendebarkan, tetapi juga 
indah dan menularkan suka cita, serta harapan baru. 


Lalu apa tadi? Sashi memanggilnya dengan sebutan Mas? 
Rasanya Naren ingin tertawa selebar-lebarnya, sebab pada 
akhirnya, Sashi bertekuk lutut dan mejadi istrinya. 
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pacara adat yang super ribet dan bikin capek itu akan 
Yer berakhir. Ajeng masih mencoba mengulas senyum 
ketika tamu kloter terakhir memberikan ucapan selamat. Sudah 
pukul sebelas malam. Tujuh puluh persen tamu undangan sudah 
meninggalkan ballroom. Kaki Ajeng rasanya ingin copot gara-gara 
berdiri seharian. 


Ajeng melirik Naren yang juga terlihat kelelahan. Tapi pria itu 
tetap mengulas senyum saat tamu meminta foto. Ya, nyaris semua 
tamu undangan yang hadir tidak ada yang Ajeng kenal—kecuali 
saudara-saudaranya. Rata-rata tamu hari ini adalah kerabat dan 
Orang-orang penting yang mengenal Eyang, mulai dari kalangan 
pejabat hingga rakyat biasa. Ajeng sendiri heran bagaimana cara 
Eyang mempersiapkan pesta pernikahan semegah ini dalam waktu 
yang relatif singkat? 


“Sashi. Kamu capek, nggak? Pinggangku rasanya kayak mau 
copot. Untung aku nggak telanjang dada lagi. Bisa-bisa orang malah 
banyak yang gagal fokus liat aku keringetan. Padahal yang boleh liat 
cuma kamu aja, “kan?” 


Ajeng melirik Naren sekilas. Kemudian membuang muka saat 
pipinya terasa panas. Oke, Ajeng akui kalau tubuh bagian atas 
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Naren lumayan seksi—baiklah, amat sangat seksi dengan otot-otot 
yang tercetak di tempat yang tepat—tapi tidak usah pakai acara 
narsis juga, kan? 


“Aku tahu kalo kamu denger aku.” Naren masih tidak menyerah. 


Akhirnya, Ajeng menghadap Naren sepenuhnya dan berharap 
make up di wajahnya tidak berkilau karena minyak. “Aku denger. 
Tapi aku nggak paham kamu ngomong apa.” 


Naren menyeringai. “Gimana kalo aku perjelas lagi? Punggungku 
emang rasanya kayak mau copot, tapi aku sanggup kok buat—” 


“Acaranya udah selesai.” Ajeng memotong cepat. Ia setengah 
mengangkat jarik batiknya agar bisa berjalan leluasa. Ajeng 
memandang Naren yang masih terdiam. “Kamu mau berdiri di sana 
apa bantuin ngangkat ekor gaunku?” 


Di luar dugaan, Naren justru tertawa, sangat lepas. Sampai 
sudut-sudut matanya menyipit dan sedikit berair. “Jadi, kamu yang 
udah enggak sabar ya?” 


Ajeng justru melongo. Setengah dadanya mendadak kesal 
dengan tingkah Naren. Bisa tidak sih cowok itu tidak bicara soal 
‘itu’ di sini? Tadi saja tingkahnya begitu manis dan bikin meleleh. 
Tapi sekarang, cowok itu sudah kembali ke mode awalnya yang 
menyebalkan. 

N a 
NG 


Kamar pengantin itu sudah disulap nyaris menyerupai taman 
bunga. Aneka rangkaian mawar dan melati terjalin di kepala 
ranjang, di tiang-tiang tinggi penyangga yang tertutup kelambu 
putih, hingga bertebaran di lantai dan seprai. Kenapa tidak sekalian 
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saja ditambahkan pohon kamboja? Biar lebih mirip kuburan. 
Hidung Ajeng rasanya sudah tidak sanggup memasukkan harum 
bunga ke dalam paru-parunya. Mendadak perut Ajeng juga terasa 
mual. 


“Nanti Mbak Tini yang bantuin kamu nyopot aksesori. Aku masih 
ada sedikit urusan di luar.” Naren tiba-tiba berujar di belakang Ajeng 
setelah membereskan ekor gaun yang menjuntai. “Atau kamu mau 
aku aja yang bantu nyopot? Sekalian bajunya kalo mau.” 


Ajeng melotot dan melayangkan tatapan membunuh. “Mati aja 
sana.” 


“Baru aja nikah belum ada sehari. Masa kamu udah pengen jadi 
janda?” Naren mengangkat alis. “Aku ke luar dulu ya.” 


Mau tak mau, Ajeng mengangguk. Selepas kepergian Naren, 
Mbak Tini muncul membawa tas besar. Sashi tersenyum dan 
mempersilahkan wanita itu masuk untuk melaksanakan tugasnya. 


Ne 

Naren mendesah ketika pembicaraan dengan Eyang dan keluarga 
besarnya berakhir. Selesai sudah permintaan terakhir Eyang yang 
berhasil Naren turuti. Kini resmi sudah ditetapkan bahwa Karna 
yang akan menjadi pewaris sah Eyang untuk memimpin keraton 
selanjutnya. Dan Naren tak pernah merasa selega ini. pulang 
dari keraton, ia bisa dengan bebas menjalani kehidupan rumah 
tangganya dengan Sashi. Mungkin sesekali Naren harus berkunjung 
untuk menjenguk Eyang, tapi itu tak jadi masalah selama semuanya 
baik-baik saja. 


Langkah Narenterasa ringan ketika ia berjalan menuju kamarnya. 
Membayangkan jika Sashi sedang menunggunya membuat senyum 
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Naren bertambah lebar. Tetapi, langkah Naren langsung terhenti 
begitu menemukan Bulik Sarini yang seperti sedang menunggunya 
di balik pilar. 


Naren mendesah. Astaga, cobaan apa lagi sih ini? 


Tapi akhirnya Naren tetap tersenyum dan menyapa ramah. 
“Malem, Bulik. Bulik nggak tidur?” 


Bulik Sarini memandang Naren dengan sorot tak terbaca. Sikap 
tubuh wanita itu masih saja anggun meski usianya kian menua. 
Perlahan namun pasti, Bulik mendekati Naren hingga jarak mereka 
tersisa dua langkah. Dan apa yang Bulik ucapkan selanjutnya 


membuat Naren tertegun. 


“Bulik mau ngucapin terima kasih sama kamu karena udah 
yakinin Eyang buat milih Karna.” Nada suara Bulik memang masih 
setegas biasanya, tapi Naren bisa melihat ketulusan di sana. 


“Aku tahu kalo Karna emang layak buat dapetin posisi ini. Anak 
hasil pernikahan enggak diinginkan kayak aku bisa apa kan? Kalo 
dibandingkan, aku nggak ada apa-apanya. Karna jelas jauh lebih 
siap dari aku.” 


Bukannya Naren ingin membuka tabir masa lalu. Ia sudah 
berdamai dengan itu. Naren hanya mengingatkan kembali ucapan 
Bulik yang seringkali ia ucapkan pada Naren, dari kecil hingga 
sekarang. Kini Naren tahu jika tindakan kejam Bulik dilakukan untuk 
melindungi posisi Karna. 


Sungguh. Naren sudah memaafkan Bulik. Tapi untuk 
melupakan, Naren masih butuh cukup banyak waktu. Bulik boleh 
saja mengucapkan terima kasih. Tentu saja Naren tahu maksudnya. 
Sebab Naren tak lagi jadi ancaman untuk Karna. Naren tetap bukan 
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keponakan yang layak untuk Bulik banggakan. 


“Terserah kamu mau ngomong apa.” Bulik mengibaskan 
tangan, sikap tubuhnya mendadak tak nyaman. “Tapi kamu boleh 
pegang janji Bulik. Mulai sekarang, Bulik enggak akan lagi cecokin 
kehidupan kamu. Semoga pernikahan kalian langgeng, Rendra.” 


“Terima kasih.” Kali ini Naren tersenyum tulus. “Makasih udah 
bantuin Eyang buat bikin pesta pernikahan yang sempurna buat 
aku sama Sashi. Makasih udah mau repot buat aku, Bulik.” 


Meski sejak kedatangan Naren ke keraton mendapat sambutan 
yang tidak baik dari Bulik, tapi ia tidak benar-benar membenci Bulik 
Sarini. Biar bagaimanapun, beliau tetap keluarganya. Secara tak 
langsung, Bulik juga berperan dalam pembentukan karakter Naren 
hingga bisa setangguh sekarang. Pasti tidak mudah untuk Bulik 
mengucapkan terima kasih. Dan Naren menghargai usahanya. 


“Kalo begitu, aku permisi dulu. Istri aku udah nunggu di kamar.” 
Naren masih sempat membungkuk hormat pada Bulik sebelum 
berlalu. 


Qe 


Naren cuma bisa tersenyum menatap punggung Sashi dibalik 
selimut. Kelopak bunga yang tadi memenuhi tempat tidur kini 
sudah bertebaran memenuhi lantai. Tarikan napas teratur Sashi 
menandakan jika wanita itu memang sudah benar-benar tertidur. 


Naren menyampirkan handuk basahnya dan bergabung dengan 
Sashi dibalik selimut. Pelan, ia merebahkan posisi tidur Sashi dan 
menatap wajahnya lama. Dari dulu, Sashi memang secantik ini. Dan 
Naren sangat beruntung memilikinya. Naren memajukan wajah dan 


mencium kening Sashi, lalu turun pada hidung dan kedua pipinya, 
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kemudian bibir, sedikit lama di sana hingga ia mengangkat kepala. 
Betapa terkejutnya Naren ketika menemukan kelopak mata Sashi 
yang sudah terbuka. 


“Kenapa kamu nggak pake baju dan diem-diem nyium aku?” 


Dan kenapa pula Naren merasa jika dirinya seperti maling yang 
tertangkap basah? 


“Aku... aku baru selesai mandi. Enggak sempat ambil baju.” Sial. 
Kenapa Naren terdengar gugup sih? Bukannya dia yang sejak pagi 
menggoda Sashi? 


“Kalo nyium jangan setengah-setengah.” Sashi menarik leher 
Naren dan mendaratkan kecupan di bibirnya. Manis dan lembut, 
tapi lama-lama berubah agresif dan tidak sabaran. Memangnya 
pertahanan diri Naren sekuat apa? Ia akan dengan senang hati 
menyerah atas godaan Sashi. 


Tapi sebelum tubuh Naren benar-benar kehilangan kendali, 
Naren melepaskan ciuman mereka dan menatap Sashi dalam. Bibir 
wanita itu merah dan seakan mengundang untuk dikecup lagi. 
Naren menggelengkan kepala dan tersenyum. “Salat pengantin 
dulu, yuk? Kamu nggak keberatan kan nunggu sebentar lagi?” 


Rona merah langsung terlihat di pipi Sashi, merambat hingga 
ke leher. Dan sumpah demi apa pun. Sashi benar-benar terlihat 
menggemaskan di mata Naren sekarang. Sudah berapa lama Naren 
tidak melihat wajah tersipu Sashi? Aduh. Gigit tidak, ya? 


7 


Ne 


D 
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A foto after wedding, nggak? Kalo mau, kita bisa 
mampir ke Jogja dulu. Atau kamu mau ke tempat lain? 
Kita masih punya satu minggu sebelum resepsi di Bandung.” 


Naren berujar di sela-sela kegiatan mereka mengemas barang 
ke dalam koper. Rencananya mereka hendak pulang ke Bandung 
hari ini, tapi Naren justru menawarkan alternatif lain. Kalau ditawari 
liburan begini, memangnya siapa yang bisa menolak sih? 


Tapi Ajeng justru mengangkat alis dan menyembunyikan rasa 
antusiasnya. “Sejak kapan foto prewedding jadi after wedding?” 


Naren justru tersenyum lugu. “Kalo foto abis nikah kan udah 
halal kalo mau peluk-peluk atau cium kamu.” 


Suhu di pipi Ajeng mendadak panas. Ia memalingkan wajah. 
“Ke Jogja aja deh. Tiba-tiba pengen liat pantai,” balas Ajeng setelah 
selesai menutup koper. Dipandanginya Naren yang tampak segar 
sehabis mandi, dengan rambut basah yang menetes ke kausnya. 
Ajeng mendadak gemas dan mengambil handuk bersih. “Kalo abis 
mandi tuh rambutnya dikeringin dong.” 


Naren tersenyum jail. “Emang sengaja dong biar bisa dikeringin 
sama istri.” 
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Ajeng menambah kekuatan remasan tangannya di kepala 
Naren, sengaja membuat Naren sakit. Tapi yang ada tawa cowok 
itu semakin keras. Ajeng berdecak kesal dan menggantungkan 
handuknya. “Liat aja. Ini terakhir kali aku ngeringin rambut kamu.” 


“Wuih. Acamannya kok serem banget sih.” Naren berdiri, 
hendak mengacak rambut Ajeng. Tapi Ajeng sudah antisipasi dan 
berhasil menghindar lebih dulu. Naren berdecak. Sementara Ajeng 
pura-pura sibuk lagi dengan koper. 


“Nanti kita ke Jogjanya naik apa?” tanya Ajeng lagi. 
“Naik bus,” balas Naren kalem. 


Ajeng melotot tak percaya. “Yang bener aja! Masa bawa barang 
segini banyaknya mau naik bus?” 


Ajeng memang tidak bercanda. Ia dan Naren dapat banyak 
sekali kado pernikahan, yang bahkan tak muat di satu koper. Belum 
lagi baju-baju milik Ajeng dan Naren yang dibawa dari Bandung, 
belum lagi oleh-oleh. 


“Sayang. Biasa aja dong mukanya. Nggak usah kaget gitu.” 
Naren tersenyum dan mengusap pundak Ajeng menenangkan. 
“Kita bawa aja barang seperlunya. Satu koper yang paling kecil itu 
muat kok. Sisanya nitip ke Ibanda sama Ayah kamu, atau dipaketin 
sekalian. Sekarang kita ke luar sarapan dulu. Pasti udah ditunggu 
sama Eyang.” 


Ya, Naren sepenuhnya benar. Dan Ajeng tak punya cela 
untuk mendebat. Ia cuma mengangguk dan membiarkan Naren 


menggandeng tangannya keluar kamar pengantin. 


Apa tadi? Kamar pengantin? Ajeng tertawa. Ya ampun. Rasanya 
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masih tidak percaya kalau dia betulan sudah menikah sama Naren, 
musuh bebuyutan yang tadinya ingin ia musnahkan dari muka 
bumi. 

Qe 


Mungkin ini pertama kalinya Ajeng naik bis setelah lulus kuliah. 
Dan yang tidak Ajeng duga, orang yang mengajaknya berdesakan 
dan panas-panasan begini itu Naren, suaminya. Padahal bisa saja 
mereka pinjam mobil milik Eyang, atau bahkan Eyang juga tak 
keberatan memberi salah satu koleksi mobilnya. Tapi Naren bilang, 
ia tidak mau merepotkan Eyang. 


Sejak kapan Naren tak mau merepotkan orang lain sih? Ajeng 
jadi sangsi kalau ini memang salah satu rencana Naren untuk 
membuatnya kesal. Mana Naren asal pilih naik bus pula, enggak 
ada AC-nya, ditambah sopir yang suka ngebut dan bikin perut mual. 


“Kamu nggak apa-apa? Kok pucet gitu mukanya? Kamu nggak 


mungkin udah hamil, ‘kan? Baru juga semalem—” 


Ajeng buru-buru menendang betis Naren yang sedang berdiri 
di sampingnya. Beberapa penumpang menatap mereka penasaran. 
Naren meringis dan menatap Ajeng kesal, sementara Ajeng 
menutupi mukanya dengan tangan. Malu banget, astaga. 


“Kamu nggak mungkin mabuk kendaraan, “kan?” tanya Naren 
penuh selidik. Ajeng melotot. Heran deh. Ini mereka pengantin 
baru Iho. Masa sikap Naren tidak ada manis-manisnya sih? 


Akhirnya, Ajeng memilih diam dan memalingkan wajah. 
Persetan dengan Naren. Sampai kemudian tepukan kecil di 
kepalanya membuat Ajeng mendongak. Naren tengah mengulas 


senyum manis, sangat manis hingga rasanya Ajeng ingin meleleh. 
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“Tahan bentar ya, sebentar lagi kita sampai. Aku janji ini terakhir 
kalinya aku ngajak kamu naik bus.” 


Ajeng mengerjap pelan, mengangguk sebagai balasan. Rupanya 
efek senyuman seorang Narendra masih saja sedahsyat ini. 


Selepas menaruh barang-barang di hotel dan beristirahat 
sejenak, Naren mengajak Ajeng untuk ke rental mobil dan menyewa 
jeep untuk jalan-jalan. Melihat Naren yang tampak gagah dibalik 
kemudi membuat Ajeng mengulas senyum. Tapi kemudian Ajeng 
teringat sesuatu. Matanya membulat. 


“Eh, tadi kamu bilang mau foto after wedding, ya? Tapi aku 
nggak punya persiapan apa-apa.” 


Naren menoleh. Ia tersenyum tipis. “Tenang aja. Aku udah 
minta temen aku yang ada di Jogja buat nyiapin semuanya.” Naren 
kembali fokus ke kemudi. “Sekarang kamu yang milih tempatnya 
mau di mana.” 


“Kamu emang udah nyiapin ini jauh-jauh hari, ya?” tanya Ajeng 
penuh selidik. 


Naren tertawa kecil. “Nggak juga kok. Baru kemaren. Makanya 


aku serahin tempatnya sama kamu.” 


“Tapi aku nggak tau tempat yang bagus di Jogja. Terakhir kali 
aku ke sini aja waktu studi tour SMP.” 


“Coba browsing aja,” saran Naren. 


Ajeng mengambil ponselnya dan mulai menjalajah. Ada banyak 
sekali spot-spot menarik yang bisa dipilih, terutama jika ingin 
kesan tradisional dengan adat Jawa yang kental. Misalnya di candi 
Prambanan atau Ratu Boko. Tapi Ajeng ingin melihat pantai. la 
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rindu aroma garam dan embusan angin yang membelai wajahnya 
lembut. 


Ajeng menatap Naren antusias. Senyumnya mengembang. 
“Parangtritis aja. Nanti bisa sekalian mampir ke gumuk pasirnya. 
Pasti keren banget, kayak lagi di luar negeri gitu.” 


Naren menoleh dan mengangguk. “Oke, aku hubungin temen 
aku dulu kalo gitu.” 
Ne 


Pantai Parangtritis masih seindah biasanya. Ajeng sudah 
berganti gaun putih dengan ekor yang menyapu pantai. Gaun ini 
sangat nyaman dipakai saat angin kencang karena bahannya tidak 
terlalu berat. Ajeng bahkan masih bisa melompat-lompat meski 
ekor gaunnya melambai ditiup angin. 


Naren sendiri terlihat tampan dengan kemeja putih yang 
digulung sampai siku dan celana bahan hitam. Senyum pria 
itu bertambah manis dibawah sinar matahari. Fotografer yang 
merupakan teman lama Naren sudah siap dengan kameranya. 


Senyum Ajeng tersinggung ketika Naren menunduk dan 
mengusap wajahnya lembut. Tatapan Ajeng seperti terhipnotis 
oleh sepasang iris cokelat milik Naren yang menyorot halus. 


“Kenapa kamu selalu kelihatan cantik, Sashi?” 


“Emangnya kamu nggak seneng punya istri cantik?” balas Ajeng, 
mengulurkan tangan untuk merangkul leher Naren dan menipiskan 
jarak. “Tolong jangan senyum terus. Aku jadi enggak tahan pengin 
cium.” 


Naren tertawa kecil dan merangkul pinggang Ajeng, lesung di 
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pipinya tampak menawan. Ia menunduk dan mengecup sudut bibir 
Ajeng lembut. “Aku nggak keberatan kalo kamu cium setiap hari.” 


“Jadi...” Ajeng memandang Naren lekat. Tangannya menyusuri 
rahang kokoh Naren yang ditumbuhi bulu-bulu halus. “Jadi, kapan 
kita selesai tatap-tatapan dan mulai fotonya? Kasihan temen kamu 
udah nunggu dari tadi.” 


Naren mencubit hidup Ajeng gemas dan mengecupnya. “Nanti 
kalo aku udah puas mandang wajah istri aku.” 


Memengnya wanita mana yang tidak merona saat digoda? 
Apalagi oleh seorang Naren yang sangat jarang menggunakan kata- 
kata manis. Jika Naren terus saja seperti ini, berapa lama Ajeng bisa 
bertahan untuk jatuh cinta lagi dan lagi? 


A 
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Mz Ajeng membulat ketika memasuki pabrik cokelat 
tempat Naren bekerja. Pabrik itu luas dengan ribuan 
pekerja, memakai seragam kaus berwarna navy dan tampak sibuk 
dengan kegiatannya masing-masing. Aroma khas cokelat langsung 
menyeruak membelai hidung, membuat perut Ajeng mendadak 
lapar ingin mencicipi. 


Kata Naren, cokelat-cokelat di sini diolah langsung dari buah 
pohon kakao yang ditanam sendiri, letaknya persis di belakang 
pabrik. Mungkin lain kali Ajeng akan memaksa Naren untuk 
membawanya ke sana untuk melihat-lihat. Barangkali juga 
mencicipi rasa buah kakao langsung dari pohonnya. 


Lamunan Ajeng langsung buyar begitu Naren menarik lengannya 
memasuki sebuah ruangan. Ajeng mengerjap. “Jadi, kamu nggak 
bohong waktu bilang kalo pabrik ini punya kamu?” 


“Emangnya kapan aku pernah bohong sama kamu? Kamu yang 
suka nyimpulin sesuka kamu,” balas Naren sarkastik. Pria itu duduk 
di balik meja kerjanya dan mulai menyalakan komputer. Kacamata 
tipis kini bertengger di hidungnya, membuat tatapan cowok itu 
terlihat cerdas. 


Bibir Ajeng mengerucut. Kira-kira kapan ya Naren pernah 
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berbohong pada Ajeng? Kayaknya tidak pernah. Atau Ajeng yang 
mendadak lupa karena terlalu terbuai dengan Naren? 


Ajeng mendesah. Ia menarik kursi dan duduk di depan Naren. 
la menyangga dagunya, memandang Naren. “Ya, emangnya siapa 
yang nyangka kalo seorang cowok bercelana jin belel dan bawa- 
bawa cokelat kayak kamu ternyata pemilik perusahaan? Biasanya 
kalo bos-bos gitu kan pakai kemeja sama celana bahan.” 


Naren meliriknya sekilas. “Sebenarnya aku nggak mau ngurus 
pabrik ini. Aku pengennya buat perusahaan gim punya aku sendiri.” 


Ajeng mengangguk. “Oh, i see. Tapi kenapa kamu tertarik 
banget sama dunia gim? Eh, ngomong-ngomong soal gim. Kamu 
masih make muka aku jadi tokoh iblis, ya?” 


Bola mata Naren membesar. Gerakan tangannya mendadak 
gelisah. “Eng... enggak kok. Hippodevil itu aslinya bukan iblis. Dia 
diubah wujudnya sama nenek lampir. Kalo kamu main gimnya 
dan udah sampai ke level dua puluh dan ngalahin Green Phillou, 
kutukan Hippodevil akan musnah.” Naren melirik Ajeng sejenak. 
“Kamu tahu, semacam dongeng Beauty and The Beast. Cuma yang 
jadi Beast-nya aku aku ganti jadi si Princess.” 


Ajeng menyipitkan mata menyelidik. “Dengan kata lain, aku 
adalah iblis yang berubah jadi tuan putri setelah menikah sama 
kamu, iya?” 


“Eh?” kali ini Naren menatap Ajeng terkejut. “Nggak gitu 
maksudnya. Aku —” 


“Nggak apa-apa kok.” Ajeng memotong sambil mengulas 
senyum lugu. “Aku tahu kalo kamu cinta banget sama aku. Sampai- 
sampai jadiin aku tokoh utama di gim kamu.” 
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Ajeng bersumpah jika ia melihat sedikit rona merah di pipi Naren. 
Tapi cowok itu menutupinya dengan menyembunyikan wajah ke 
depan komputer. Kalau menggoda Naren bisa semenyenangkan ini, 
sudah pasti Ajeng akan melakukannya setiap hari. Sebab jarang- 
jarang Ajeng bisa melihat Naren tersipu. 


Bikin... gemas. 


Suara ketukan pintu membuat Ajeng menegakkan tubuh. Tak 
lama, seorang pria paruh baya muncul dari balik pintu. Sorot dibalik 
kacamata tipisnya tampak tidak ramah. Ajeng meneguk ludah saat 
menyadari jika beliau adalah ayah Naren. Kenapa pula Ajeng bisa 
lupa kalau beliau tidak hadir saat akad nikah kemarin? 


“Kenapa kamu nggak bilang sama Ayah kalau kamu sudah akad 
di Solo?” tanya beliau tanpa basa-basi. 


Naren berdiri. Sikap tubuhnya tampak santai. “Ayah udah tahu 
alasannya. Aku nggak bisa nolak Eyang.” 


“Tapi seenggaknya kan kamu bisa ngomong sama Ayah. 
Memangnya apa susahnya?” Wajah beliau tampak mengeras. 


Sementara itu, Ajeng justru berdiri serba salah menatap 
keduanya. Ajeng pikir, hubungan Naren dengan ayahnya baik-baik 
saja. Tapi kenapa mereka tampak seperti musuh yang hendak 


saling membunuh? 


Naren memutari mejanya dan berhadapan dengan sang ayah. 
“Jadi, kapan Ayah mau ngurus pabrik ini lagi? Ayah pasti nggak akan 
repot-repot terbang ke Indonesia kalo nggak ada hal penting.” 


“Kamu udah tahu kalo tempat ini milik kamu, Rendra,” balasnya 
tegas. “Dan kamu juga tahu kalo pernikahan kamu lebih penting 
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dari pekerjaan Ayah.” 


“Tapi aku nggak pernah berpikir begitu.” Naren memalingkan 
wajah. Ia mendekati Ajeng dan menarik tangannya. “Kalo Ayah 
nggak pergi sekarang, biar aku yang pergi sama Sashi.” 


Melihat ayahnya yang masih bergeming, Naren buru-buru 
menarik lengan Sashi. Tapi apa yang diucapkan sang ayah 
selanjutnya membuat Naren terpaku sejenak. 


“Ayah punya kenalan pemilik perusahaan gim online dari 
Jepang. Kamu yang paling tahu siapa itu Pak Sonada. Kalau kamu 
mau, Rendra. Ayah akan dengan senang hati bantu kamu.” 


Selepas mengucapkan itu, Ayah keluar dari ruangan Naren dan 
menutup pintu, meninggalkan Naren yang masih mematung dan 
mencerna semuanya. 


Ne 


“Mas Naren bisa cerita sama aku kalo mau.” Sashi datang 
dengan secangkir cokelat panas yang masih mengepul. Senyum di 
bibirnya terkulum manis—amat sangat manis hingga Naren tahu 
apa yang Sashi inginkan. 


Naren menyandarkan punggung. la geleng-geleng kepala. “Aku 
bakalan tetep cerita meski kamu nggak panggil Mas.” la menerima 
mug yang disodorkan Sashi. “Kenapa sih, kamu selalu panggil Mas 
kalau ada maunya aja?” 


Sashi nyengir lebar dan duduk di sofa sebelah Naren. Ia 
memiringkan kepala. “Soalnya masih aneh aja kalo panggil Mas. 
Lagian kan tanggal lahir kita cuma selisih tiga bulan aja.” 


Naren mencubit hidung Sashi gemas. “Tapi kan tetep aja masih 
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tua aku.” 


“Iya deh, Pak Tua.” Sashi menyeringai jahil. “Jadi mau cerita 
nggak nih? Kenapa kamu keliatan nggak suka banget sama Ayah?” 


Naren tampak memejamkan mata, sejenak. Tidak mudah 
bercerita soal masa lalunya meski itu dengan Sashi. Rasanya seperti 
membuka luka lama yang baru diobati. Tapi, biar bagaimanapun, 
Sashi berhak tahu yang sebenarnya, tentang masa lalu Naren. 
Siap tidak siap. Maka ditatapnya Sashi dalam. “Waktu aku umur 
sembilan tahun, Ayah ninggalin aku, Ibu dan Rasti buat balik ke 
negaranya, Swiss. Dan kamu tahu pasti apa yang terjadi setelah itu. 
Ibu ngajak aku dan Rasti pindah ke tempat Eyang yang notabennya 
dulu Eyang nggak merestui hubungan Ibu sama Ayah.” 


Naren mencoba mengulas senyum tipis saat Sashi meremas 
tangannya. Naren sudah berdamai dengan masa lalu, tapi tetap saja 
terasa perih jika diingat lagi. “Dulu Ibu kabur dari keraton dan milih 
Ayah. Tapi akhirnya Ibu justru dikhianati dan membuat masa kecil 
aku dicibir sama saudara aku sendiri. Dan sekarang, tiba-tiba aja dia 
datang dan ngasih tanggung jawab pabrik ini sama aku. Aku aslinya 
nggak mau, Sashi. Tapi banyak pekerja yang menggantungkan 
hidupnya di sini. Aku nggak bisa biarin mereka kena PHK.” 


Naren mengambil napas, sejenak. Paru-parunya mendadak 
sesak. “Ibu udah ngasih kepercayaan sepenuhnya sama Ayah. Tapi 
Ayah justru... ya Tuhan, aku bahkan malu nyebut dia Ayah.” 


“Ssstttt.” Sashi meletakkan jari telunjuknya ke bibir Naren. 
“Ayah pasti punya alasan kenapa ninggalin kamu. Apa kamu udah 
pernah nanya?” 


“Dia punya wanita lain, Sashi. Wanita selain Ibu aku.” Suara 
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Naren mendadak bergetar. la mengusap wajahnya kasar. “Kamu 
nggak akan pernah tahu apa yang aku rasain. Sulit rasanya 
menerima Ayah lagi, Sashi. Dan sekarang Ayah sok'an mau nyogok 
aku pakai Pak Sonoda. Emangnya dia pikir aku nggak bisa usaha 
sendiri buat bangun perusahaan gimku?” 


“Aku tahu kalo kamu lebih dari mampu.” Tatapan Sashi 
melembut, pegangan di punggung tangan Naren mengerat. “Tapi 
dia tetep Ayah kamu, Mas. Dan kenyataan itu nggak akan bisa 
berubah. Aku tahu ini nggak gampang. Pelan-pelan, ada aku.” 


Naren membawa Sashi ke dalam pelukan. Dikecupnya kening 
sang istri dalam-dalam. Naren sudah mencoba, sungguh. Ia sudah 
memaafkan. Tapi kenyataannya, Naren sudah tak bisa memandang 
ayahnya sebagai orang yang sama. Ayah bukan lagi Ayah yang 
Naren kenal ketika ia berusia sembilan tahun. 


“Aku beruntung bisa punya kamu sebagai istri, Sashi. Amat 
sangat beruntung.” Naren kian mengeratkan pelukan. Kepalanya 
menunduk agar bisa menyusup di lekukan leher Sashi, mencari 
ketenangan di sana. “Kamu tahu? Sejak kita lulus SMA, aku selalu 
menunggu momen supaya kita bisa bertemu lagi. Dan bodohnya 
aku karena nggak berani nyamperin kamu di rumah.” Naren 
terkekeh kecil. “Harusnya aku bisa berjuang lebih keras. Barangkali 
sekarang kita udah punya dua anak kalo aku bertindak lebih cepat.” 


Sebuah cubitan langsung mendarat di pinggang Naren. la 
melepaskan pelukan, meringis sambil mengusap pinggang. Kenapa 
sikap bar-bar Sashi enggak berubah meski mereka sudah menikah? 


Tapi Sashi justru tersenyum manis dan mendaratkan kecupan 
di rahang Naren. Kalau begini caranya, bagaimana bisa Naren tidak 
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luluh? 


“Aku udah tahu arti lirik lagu Sewu Kuto. Tentang seseorang 
yang merindukan pasangannya, benar?” Sashi tersenyum jahil, 
setengah menggoda dengan mengedipkan sebelah mata. “Tapi aku 
nggak tahu kalau ternyata kamu bisa se-lebay itu. Melewati seribu 
kota buat nyari aku. Padahal kamu masih inget letak rumah aku di 
mana. Absurd tau nggak.” 


Muka Naren mendadak panas mendengar godaan Sashi. Ya 
bukannya Naren sekonyol itu. Ia hanya terbawa suasana akibat 
radio yang suka disetel Pakde Banu saat masih di keraton. Tapi biar 
saja Sashi berpikiran seperti itu. Kenyataannya, lagu itu memang 
banyak menggambarkan perasaan Naren ketika merindukan Sashi 
disaat egonya tidak mau menemui Sashi lagi. Memang bodoh, 
Naren tahu. Tapi pada akhirnya mereka berdua tetap bersatu, kan? 


Naren buru-buru membawa istrinya ke dalam pelukan. Ia butuh 
mengalihkan pembicaraan aneh ini. “Oh iya. Kamu udah siap buat 
resepsi besok, “kan?” 


“Siap dong,” balas Sashi, suaranya terdedam di dada Naren. 
“Ayah kamu juga dateng, ‘kan?” 


“Iya. Kamu pasti belum tahu kan kalo yang nyiapin resepsi itu 
sepenuhnya Ayah sama Ibu Ratu?” 


“Oh ya?” Sashi mengangkat wajah dan menatap Naren 
penasaran. “Aku pikir cuma Mama sama Ibu kamu.” 


“Hmm. Siap-siap aja kakimu bakal pegel lagi karena tamu 
undangannya ada dua ribu orang.” Naren terkekeh saat Sashi 
mengerucutkan bibir. “Kamu tahu, Sashi? Aku beruntung bisa jatuh 


cinta sama sahabat aku sendiri, yaitu kamu.” 


353 


Sashi tersenyum lebar. Binar di matanya begitu murni dan tulus. 
“Iya, aku tahu. Kamu mau tahu rahasia aku?” 


“Apa?” 
“Kamu adalah cinta pertama aku.” 


Naren rasanya ingin tertawa. Tapi ia justru mencuri kecupan di 
bibir Sashi. “Aku juga.” 
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AN tersenyum lebar melihat wajah tersiksa Naren. Sebuah 
kostum cosplay Mario Bross kini melekat sempurna ditubuh 
Naren, lengkap dengan kumis hitam, hidung besar, dan tentunya 
sarung tangan putih. Tolong salahkan Naren karena ia mau-mau 
saja Ajeng kerjain dengan dalih supaya anak mereka enggak ngiler 
waktu lahir nanti. Ya, siapa suruh ketika SMA dulu Naren dengan 
percaya diri pakai kostum Mario Bross saat prom? Mana sikapnya 
menyebalkan sekali minta disantet. Sekarang rasakan akibatnya. 


“Sana cepetan.” Ajeng mengibaskan tangan mengusir saat 
melihat Naren tak kunjung pergi dari hadapannya. Mereka sedang 
berada di sebuah taman kota yang lumayan banyak pengunjung. 


Naren memasang wajah memelas, barangkali sedang berharap 
bahwa Ajeng akan membatalkan niatnya menjadikan Naren badut 
seharian ini. “Harus banget pake kostum Mario Bross?” 


Sebelah alis Ajeng terangkat tinggi. “Atau kamu mau ganti 
kostum Princess Elsa? Kalau aku sih nggak keberatan—” 


“Iya-iya aku bagiin coklatnya sekarang.” Naren memasang 
wajah pasrah. 


“Senyum dong, Mas. Masa mau bagi-bagi cokelat sama anak- 
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anak jelek gitu mukanya?” 


Naren tampak menghela napas. Tapi senyum itu akhirnya 
terlukis juga di bibirnya, setengah terpaksa tapi juga terlihat 
ganteng dengan lesung pipi menyembul malu-malu. “Oke, aku 
pergi sekarang. Tapi kamu jangan ke mana-mana.” Naren mengusap 
puncak kepala Ajeng lembut. “Nasib semua calon ayah emang 
begini banget ya?” 


Ajeng mengangguk, menyembunyikan tawa di sudut bibirnya. 
la mengelus punggung tangan Naren. “Ayah yang semangat dong.” 


“Astaga, kenapa aku nggak bisa nolak ini sih?” Naren geleng- 
geleng kepala, kemudian menunduk dan mengecup sudut bibir 
Ajeng sekilas. “Ini yang terakhir, oke?” 


Ajeng tersenyum sok lugu. “Oke, tapi nggak janji.” 


Naren mencubit hidung Ajeng gemas. Tapi kemudian pergi 
juga saat Ajeng mendorong bahunya menjauh. Ajeng langsung 
mengeluarkan ponselnya untuk mengabadikan momen Naren 
bagi-bagi cokelat dengan kostum Mario Bross. Sepertinya cowok 
itu cukup menikmati, bisa dilihat dari senyum lebarnya saat 
memberikan cokelat, atau ketika dimintai foto bareng oleh ibu-ibu 
berdaster. Ajeng tersenyum, mengambil foto Naren lagi. Kenapa 
Ajeng bahagia sekali saat melihat Naren sengsara? 


Matahari sudah semakin terik saat Naren bergerak mendekati 
Ajeng yang sedang duduk di bangku taman, di bawah pohon 
mangga besar yang rindang. Cowok itu mengelap keringat sebesar 
biji jagung di dahinya dan ikut duduk di sebelah Ajeng. Bungkusan 
cokelat di kantung yang ia bawa rupanya tinggal sedikit. 


Ajeng menahan tawanya dan menyodorkan air mineral dingin 
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pada Naren. “Nih. Minum dulu. Kamu pasti capek banget abis bagi- 
bagi cokelat di tengah terik matahari gini.” 


Naren segera meminum airnya sampai tandas. Beberapa bulir 
air menetes di leher Naren hingga merembes ke kostumnya. Ajeng 
berinisiatif mengambil tisu dan mengelapnya. 


Naren menoleh dan mengulas senyum tipis. “Kalo kesengsaraan 
aku bisa bikin istri dan anak aku seneng, aku pasti akan lakuin.” 


Ajeng mencubit lengan Naren keras. “Jadi, kamu sengsara lakuin 
ini buat aku? Bukannya dulu kamu seneng bagi-bagiin cokelat sama 
cewek-cewek?” 


“Ya, nggak gitu, aku—” 
“Aku mau es krim.” 
Naren buru-buru berdiri. “Oke, aku beliin.” 


Ajeng tersenyum puas. la menatap punggung tegap Naren 
sambil mengusap perutnya yang mulai membesar. Sudah lima 
bulan. Seharusnya memang Ajeng sudah tidak ngidam lagi. Tapi 
memangnya siapa yang mau melewatkan kesempatan untuk 
mengerjai suami sih? Apalagi Naren orangnya pasrah saja dan tidak 
banyak mengeluh. Mungkin karena baru anak pertama. Atau Naren 


memang se-bucin itu sama Ajeng. 


Tapi, ya Tuhan, Ajeng benar-benar beruntung mendapatkan 
Naren sebagai suaminya. Ajeng beruntung jatuh cinta dengan 
sahabatnya sendiri. 
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Berkisah - tentang Ajeng; cewek keturunan 

Sunda-Jepang-Batak yang diharuskan menikah 

dengan seorang pangeran Jawa asli gara-gara 
obsesi sang Mama. 


Lalu ada Narendra; sarjana teknik informatika yang 

terpaksa meletakkan mimpinya untuk mendirikan pe- 

rusahaan game demi mengurus pabrik cokelat milik 
sang Ayah. 


Dan, seolah semesta sedang berkonspirasi, mereka 

yang tadinya musuh bebuyutan sejak lulus 

SMA,dipertemukan kembali dalam sebuah drama 
yang memaksa keduanya untuk menikah. 


Lalu semua semakin bertambah rumit saat rahasia 

Narendra terbongkar; bahwa dia punya garis ketu- 

runan dengan salah satu kerajaan di Jawa yang masih 
bertahan sampai sekarang. 


Apakah cerita mereka akan berakhir manis seperti 
kisah dongeng? Atau malah sebaliknya? 
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